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ABSTRAK 

 

Putri Alfia Halida, 2019, Konsep Bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> Perspektif 

Psikologi Humanistik Abraham Maslow. 

Disertasi ini dilatarbelakangi oleh keragaman pandangan manusia akan 

makna kebahagiaan. Fakta menunjukkan adanya anomali yang terjadi di era 

kontemporer, dan ujung pangkalnya adalah hilangnya orientasi hidup. Secara 

faktual dapat ditemukan seseorang merasa hampa meskipun ia berlimpah materi. 

Atas pertimbangan itu, penulis memilih tafsir al-Sha‘ra>wi> sebagai bahan kajian 

karena pengaruh pemikirannya yang luas di tengah komunitas muslim dunia, yang 

menurut beberapa kajian kitab termasuk dalam kategori tafsir sosial-

kemasyarakatan (al-adabi> al-ijtima>‘i>). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Muskinul Fuad dengan 

menggunakan lima terminologi bahagia dalam al-Qur’an. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam tiga 

pertanyaan: 1) Bagaimana pengertian term-term bahagia dalam al-Qur’an 

(sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz)?; 2) Bagaimana penafsiran al-Sha‘ra>wi> 

tentang term-term bahagia (sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz) dalam kitab 

tafsirnya?; 3) Bagaimana konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif 

psikologi humanistik Abraham Maslow?   

Disertasi ini menggunakan metode tematik untuk  menelusuri makna lima 

terminologi kebahagiaan tersebut dalam al-Qur’an, dan menemukan konsep 

bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi melalui ayat-ayat kebahagiaan (sa‘a>dah, suru>r, 
farah}, fala>h} dan fawz). Kemudian menggunakan pendekatan humanistik Abraham 

Maslow  untuk menganalisa konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi>.  

Penelitian ini menghasilkan temuan berikut: 1) Lima terminologi 

kebahagiaan yang digunakan dalam al-Qur’an memiliki makna yang unik, berbeda 

antara satu dan lainnya. 2) Terdapat dua jenis kebahagian menurut al-Sha‘ra>wi> dan 

beberapa motif kebahagiaan, diantara motif kebahagiaan yaitu iman, takwa, amar 

ma’ruf nahi munkar, merendahkan diri kepada tuhan, mendapat karunia dan 

rahmat Allah, mendapatkan petunjuk, sabar, dan berjuang di jalan Allah. Motif 

tidak bahagia diantaranya kebencian dan iri hati, tidak percaya kepada kebenaran, 

menentang, mengejek, menganggap hina orang lain, dan menuduh tanpa bukti 

serta melakukan kejelekan. 3). Konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif 

psikologi humanistik Abraham Maslow menghasilkan temuan bahwa ketika semua 

kebutuhan seseorang seimbang atau terpenuhi maka akan merasakan bahagia, 

sebaliknya ketika kebutuhan-kebutuhannya tidak seimbang atau tidak terpenuhi 

maka tidak akan merasa bahagia. Kemudian motif kebahagian berdasarkan lima 

termonologi bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perpektif psikologi humanistik 

Abraham Maslow yaitu: motif sa‘a>dah yaitu kepatuhan, motif suru>r yaitu 

toleransi, motif farah} yaitu penghargaan, motif fala>h} kesungguhan dan motif fawz 

yaitu perlindungan. 
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ABSTRACT 

 

Putri Alfia Halida, 2019, The concept of happiness in al-Sha‘ra>wi’s work on the 

perspective of Abraham Maslow’s the humanistic psychology 

 

Initiative on this dissertation comes from diverse views on the meaning of 

happiness. Ironically, contemporary fact shows anomalies in which people get lost of 

their life orientation. Many people still feel lonely eventhough they are materially rich. 

On the basis of it, I chose the exegetical work of al-Sha‘ra>wi> as a study focus because 

of al-Sha‘ra>wi>’s broad influence around the world Muslim society and the 

categorization of his work as a socio-cultural exegesis or so called (al-adabi> al-

ijtima>‘iy). The purpose of this research is to further develop the research of Muskinul 

Fuad through five terminologies of happiness in al-Qur’an. 

The problems of this study are three: 1) What are definitions on the Qur’anic 

terms of happiness (sa‘a>dah, suru>r, fara>h}, fala>h} and fawz)?; 2) How does al-Sha‘rawi 

define the terms (sa‘a >dah, suru>r, fara>h}, fala>h} and fawz) in his exegetical work?; 3) How 

is the concept of happiness in al-Sha‘ra>wi’s work on the perspective of Abraham 

Maslow’s the humanistic psychology?  

This dissertation uses thematic method in finding the meanings of those terms 

as well as the concept of happiness according to al-Sha‘ra>wi in the work. Afterward, 

this uses humanistic approach of Abraham Maslow to analyse al-Sha‘ra>wi>’s happiness 

concept.  

The results of this research are as follows: 1) Five terminologies of happiness 

used in al-Qur'an has a unique meaning and is different from one another. 2) According 

to Sya'rawi, there are two types of happiness, while its motives are consisting of faith 

(iman), obedience (taqwa), amar makruf nahi mungkar, pious, getting the blessing and 

guidance of Allah, being patient, and doing jihad for the sake of Allah. And the causes 

of unhappiness are, among others, hatred, envy, unbelieving to the truth, resisting, 

ridiculing and unrespecting others, accusing other people without any real proof as 

well as doing bad things. 3) The concept of happiness in tafsir al-Sha‘ra>wi> on the 

humanistic psychological perspective of Abraham Maslow shows that happiness will 

come for those who can fairly and balancedly fulfill the need and vice versa. 

Meanwhile, the motives on happiness based on five related terms in tafsir al-Sha'rawi 

according to Abraham Maslow’s perspective on humanistic psychology are sa‘a>dah 

(obedience), suru>r (tolerance), farah} (appreciation) fala>h} (truth) and fawz (protection). 
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البحث ملخص  
 

برراام علم النفس الإنساني لأ عند نظارة الشعراوي تفسيرفي السعادة مفهوم ، 20019فوطري ألفية حليدا, 
 ماسلو

 وجودبرفهم معنى السعادة. تؤكد اذه الحقيقة اختلاف النظرة الإنسانية عن رسالة من اذه التتولد  
فتري في   الحياةفيفقد منهم الهدف سببها ة التي كانت نهايو ر، اضالعصر الح حدثت فيالحالات الشاذة التي 

سا أننيا  لننهم تعسا . واختارت الباحةة تفسير الشعراوي كعنوا  الرسالة برسب  التثثير الواسع المجتمع أنا
وفقا لبعض  جتماعيلأدبي الاا التفسيرالتفسير في مجال  ، وتضمن اذالتفنيره في وسط المجتمع الإسلامي

مسة الخدة اسعال كلماتباستخدام   قدمها مسنن الفؤادتطوير البحث التي ل رسالةتهدف اذه ال.  و الدراسات
 في القرآ 

باستخدام   دة في القرآ اسعالمعني  ما( 1: تسعى اذه الرسالة تحليل ثلاثة أسئلة رئيسية فيما يلي
 ادةالسعلآيات  هتفسير الشعراوي في تفسير  كا ( كيف  2فلاح وفوز؟ و فرح، و سرور، و سعادة، كلمة 

في السعادة مفهوم  ( ما اي3 ؟(فلاح وفوزو فرح، و سرور، و سعادة، الخمسة )النلمات  باستخدام اذه
 ؟علم النفس الإنساني لأبرراام ماسلو عند نظارة الشعراوي تفسير

 و لقرا الخمسة المستخدمة فى االسعادة  لبحث معنى كلمات الموضوعيت الباحةة المنهج ستخدما
فرح، و سرور، و سعادة، الخمسة )دة اسعالت كلمابرتتبع   مفهوم السعادة فى تفسير الشعراوي لاستنشاف

  تقسيرفيمفهوم السعادة  ت منهج علم النفس الإنساني لأبرراام ماسلو لبحثستخدم(. وافلاح وفوزو 
 .الشعراوي

ت السعادة الخمسة المستخدمة في كلمامن  كلمة (  1: نتائج آتيةحصلت الرسالة على ثلاث 
، السعادةوعدة الدوافع لتحقيق  عراوي نوعا الش عندالسعادة  (2القرآ  معنى فريد يختلف عن الآخر. 

منها: الإيما  بالله، والتقوى، والأمر بالمعروف والنهي عن المننر، والإخبات إلى ربره، وحصول النعمة والرحمة 
، والجهاد في سبيل الله. والدوافع للشقاوة منها: النرااية، والحسد، وإننار الحق، والهداية من الله، والصبر

 اويالشعر  في تفسيرالسعادة فهوم ( والنتيجة من م3، وفعل الشر. امالاتهو ، والاحتقارالاستهزا ، والتمرد، و 
اي أ  الإنسا  سينو  سعيدا عندما حوائجه متوازنة أو  علم النفس الإنساني لأبرراام ماسلو عند نظارة

ت السعادة لماكمن   والدوافع متوفرة. وبالعنس، سينو  شقيا عندما حوائجه نير متوازنة أو نير متوفرة.
ة الطاعة، : اي أ  دافع السعادعلم النفس الإنساني لأبرراام ماسلو عند نظارة الشعراوي في تفسير الخمسة

 ودافع السرور التسامح، ودافع الفرح الامتنا ، ودافع الفلاح الجد والحرص، ودافع الفوز العناية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia dipenuhi dengan berbagai macam harapan dan tujuan, 

salah satu harapan dan tujuan tersebut yaitu pencapaian kebahagiaan. Kebahagiaan 

seakan-akan menjadi tujuan dan harapan utama yang harus dicapai dalam 

kehidupan setiap manusia pada umumnya, bukti yang menunjukkan bahwa 

manusia berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai kebahagiaan dengan 

berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat. Diantaranya orang bekerja untuk 

memperoleh penghasilan dan pencapaian karir, orang berkeluarga untuk memenuhi 

kebutuhan akan cinta dan kasih sayang, begitu pula orang belajar untuk memenuhi 

kebutuhan akan ilmu pengetahuan. Segala upaya yang dilakukan tidak lain 

merupakan ikhtiar yang dilakukan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan yang 

diinginkan. 

Sementara setiap orang dengan berbagai tingkatan usia dan latar 

belakang, memiliki gambaran yang berbeda-beda tentang kebahagiaan.1 Artinya 

makna kebahagiaan itu sendiri masih belum disepakati oleh kebanyakan orang. 

Ada yang menggambarkan bahwa orang bahagia adalah ketika mempunyai gaji 

atau pendapatan yang tinggi, rumah dan mobil mewah, pakaian yang indah, 

makanan yang lezat, memiliki isteri yang cantik, memiliki tubuh yang indah, dan 

sebagainya. Ada pula yang menganggap bahwa kebahagiaan didapatkan ketika 

                                                             
1 Jalaluddin Rakhmat, Meraih Kebahagiaan (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), 98. 
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memiliki jabatan tinggi, profesi terhormat di masyarakat, harta benda berlimpah, 

anak memasuki sekolah dan perguruan tinggi ternama, anak berhasil masuk kerja 

dengan gaji tinggi. Hemat kata, kebahagiaan bagi kebanyakan orang adalah 

capaian material.  

Pencapaian materi memang menjadikan seseorang bahagia sejenak, namun 

hakikatnya ia tidak lebih sekedar fatamorgana yang semakin dikejar, semakin tak 

dapat diraih. Korupsi, penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan, faktanya tidak 

membuat pelakunya bahagia. Fenomena bunuh diri, stres dan gangguan kejiwaan 

yang melanda manusia di era kontemporer ini adalah bukti bahwa manusia 

semakin kehilangan orientasi hidup dan merasa dirinya hampa, walaupun 

berlimpah materi.  

Gambaran dan anggapan di atas sejalan dengan beberapa fakta, 

diantaranya sebuah tragedi kemanusiaan yaitu kematian bunuh diri terjadi disaat 

materialisme menjadi panglima, kekayaan, jabatan dan ketenaran menjadi dewa 

yang diagung-agungkan. Tragedi ini dialami oleh seorang aktor hebat peraih 

Oscar, Robin William. Kenyataan yang mengenaskan ini meniscayakan adanya 

sebuah redefinisi terhadap ukuran kebahagiaan. Kekayaan dan kekuasaan yang 

selama ini dianggap sebagai ukuran utama kebahagiaan ternyata perlu dilengkapi 

dengan hal-hal yang lebih mendasar lagi.2 

Fakta berikutnya adalah adanya korupsi, penyalahgunaan wewenang dan 

kekuasaan, faktanya tidak membuat pelakunya bahagia. Sebagaimana dilaporkan 

oleh Tempo.co Jakarta  bahwa Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mencatat 

                                                             
2 Yuswohady, “Meredefinisi Ukuran Sukses”, dalam www.yuswohady.com (12 Desember 2014). 

http://www.yuswohady.com/
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12 perkara korupsi melibatkan bupati, wali kota dan wakilnya. Keterlibatan bupati 

dan wali kota dalam tindak pidana korupsi terdiri dari bermacam jenis perkara, 

seperti penerimaan gratifikasi dan suap.3 Hal ini menandakan bahwa jabatan tinggi 

dan profesi terhormat tidak menjamin seseorang bahagia dan merasa cukup dengan 

berbagai kenikmatan yang diperolehnya, akan tetapi justru menjerumuskannya 

untuk melakukan korupsi dan menyalahgunakan kekuasaan.  

Adanya gejala distimia yaitu sebuah perasaan sedih yang kronis dan 

hilangnya energi kehidupan di tengah-tengah kehidupan sukses dan tampak 

bahagia. Gejala ini dirasakan oleh kebanyakan orang yang sukses, akan tetapi tidak 

merasakan kebahagiaan. Fenomena ini bukan lagi sebagai anomali, tetapi sesuatu 

yang normal atau biasa terjadi.4 Fakta ini senada dengan pernyataan Albert 

Schweitzer yang dikutip oleh Shawn Acor dalam bukunya yang berjudul “The 

Happiness Advantage”,: “Success is not the key to happiness. Happiness is the key 

to success. If you love what you are doing, you will be success.” Kebahagiaanlah 

yang menyebabkan kesuksesan dan bukanlah sukses yang menyebabkan 

kebahagiaan. Jika kamu mencintai apa yang kamu kerjakan, maka kamu akan 

sukses.5 

Menurut Sayyed Hossein Nasr, manusia modern sedang mengalami 

berbagai krisis akut yang berawal dari kehampaan spritual, krisis makna, 

kehilangan legitimasi hidup, dan mengalami keterasingan terhadap dirinya sendiri. 

                                                             
3 Yusuf Manurung, Berikut 8 Bupati dan Wali Kota yang Terjerat Korupsi pada 2017”, dalam 

https://nasional.tempo.co (1 Januari 2018). 
4 Jalaluddin Rahmat, Meraih Kebahagiaan ..., 25. 
5 Shawn Acor, The Happiness Advantage (New York: Random House Ine, 2010), 41. 
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Perkembangan teknologi Barat yang tidak diimbangi dengan nilai esoteris 

membuat mereka terhempas dalam badai. Iptek yang selama ini dipuja-puja 

menjadi bumerang bagi manusia dengan mengalirkan  arus globalisasi dan 

informasi yang demikian dahsyat bahkan ilmu akhirnya menjadi penguasa dan 

mendominasi alam.6 

Sebaliknya pada sebagian kelompok masyarakat dunia terdapat pula 

mereka yang mulai jenuh bahkan muak dengan glamouritas, materialisme, 

hedonisme, kompetisi tidak sehat, keserakahan, keangkuhan, sadisme dan 

sebagainya. Mereka mulai mencari pegangan arahan dan perlindungan untuk tetap 

meng”ada”kan dan menghadirkan nilai spiritualitas di dalam kehidupannya. 

Sebagian manusia akhirnya menyadari kekeliruan itu, dan kemudian beralih pada 

tawaran agama untuk mencapai kebahagiaan yang sejati, dengan menyeimbangkan 

kebahagiaan materi dan spiritual. 

Berangkat dari uraian di atas, maka tema kebahagiaan perspektif al-

Qur’an perlu dikaji lebih dalam lagi mengingat salah satu kandungan al-Qur’an 

yang menarik dibahas adalah tentang kebahagiaan. Persoalan kebahagiaan telah 

menjadi tema utama pembahasan para pakar, sastrawan, agamawan, dan para 

filosof selama berabad-abad. Pendapat para filosof sendiri berbeda dalam 

mendefinisikan kebahagiaan. Misalnya Al-Fa>rabi> menyatakan bahwa capaian 

tertinggi manusia adalah ketika manusia telah sanggup menerima limpahan ilmu 

                                                             
6 Sayyed Hosen Nasr, A Young Muslim’s Guide to The Modern Wordl, terjemah Hasti Tarikat 

dengan judul Menjelajah Dunia Modern (Bandung:  Mizan, 1994), 194. 
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dari akal aktif (al-‘aql al-fa’a>l).7 Selanjutnya menurut Aristoteles, manusia mampu 

melihat kebahagiaan jauh di atas kesenangan-kesenangan fisik.8  

Kaum hedonis dan utilitarian,9 menetapkan kebahagiaan sebagai landasan 

moral. Baik buruknya suatu tindakan diukur sejauh mana tindakan itu membawa 

orang pada kebahagiaan (lebih tepatnya kesenangan). Pendapat lain mengatakan 

bahwa perbuatan baik dan buruk tidak berkaitan sama sekali dengan kebahagiaan, 

karena boleh jadi ada tindakan yang membuat pelakunya bahagia, tetapi tidak 

bermoral, misalnya korupsi. Menurut kelompok ini, perbuatan baik adalah 

tuntutan etis untuk menjalankan kewajiban walaupun membuat pelakunya 

menderita.10  

Sementara Sufi diantaranya diwakili oleh al-Ghaza>li> berpandangan 

bahwa kebahagiaan adalah jika hati manusia telah sanggup untuk melintasi tabir 

(hija>b) yang menghalangi penglihatan mata batinnya untuk melihat rahasia-

rahasia Maha ghaib Allah SWT. Hal ini disebut oleh al-Ghaza>li> sebagai ma‘rifat 

Alla>h.11  

Secara umum dapat dipahami, filsuf meletakkan pencapaian kebahagiaan 

pada kemampuan olah nalar (akal), sementara sufi meletakkannya pada penajaman 

dan penyucian hati (dhawq). Itulah gambaran dan makna bahagia bagi sebagian 

                                                             
7 Al-Fara>bi>, al-Tanbi>h ‘ala> H{us{u>l al-Sa‘a>dah dalam Rasa>il al-Fara>bi> (Haidarabad al-Dakan: Majlis 

Da>irat al-Ma’a>rif al-‘Uthma>ni>yah, 1316), 2-3. 
8 Jalaluddin Rakhmat, Meraih Kebahagiaan..., 45. 
9 Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan materi 

adalah tujuan utama hidup. Utilitarianisme adalah keyakinan bahwa nilai dari suatu hal atau 

tindakan ditentukan oleh utilitas atau manfaat. Lihat, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 637. 
10 Jalaluddin Rakhmat, Meraih Kebahagiaan..., 46. 
11 Abu> H{a>mid Muh}ammad Ibn Muh}ammad al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n, vol IV (Kairo: al-

Maktabah al-Taufiqi>yah, t.th), 424. 
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orang dan beberapa pendapat bahagia yang dikemukakan oleh sebagian filsuf, sufi 

dan pakar. 

Islam sendiri tidak mengingkari bahwa salah satu bagian dari kebahagiaan 

adalah capaian material. Pengakuan dan anjuran do’a agar mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat sering dibaca oleh kalangan muslim merupakan 

salah satu do’a yang terdapat dalam QS al-Baqarah: 201yang berbunyi: 

نْ يَا حَسَنَةً وَفِ الْْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَ  هُم مَّن يَ قُولُ ربَ َّنَا آتنَِا فِ الدُّ   12( ٢٠١عَذَابَ النَّارِ ) اوَمِن ْ
 

Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 

neraka".13  

 

Islam secara mendasar dan global telah mengenalkan konsep kebahagiaan 

itu dalam al-Qur’an dan hadis. Fakhr al-Di>n al-Ra>zi misalnya ketika menafsirkan 

ayat tersebut mengatakan bahwa h}asanah itu terkait dengan sa‘a>dah yang 

mempunyai tiga martabat. Pertama, ruhani yang meliputi dua hal; kesempurnaan 

potensi teoretis yang dicapai dengan ilmu, dan kesempurnaan potensi praktis yang 

dicapai dengan akhla>k utama. Kedua, jasmani yang juga meliputi dua hal; 

kesehatan dan keindahan fisik. Ketiga, eksternal meliputi dua hal; harta dan derajat 

pangkat.14  

Mereduksi kebahagiaan dengan semata bersifat material merupakan 

bentuk kesengsaraan tersendiri, karena telah lama diketahui bahwa orang yang 

berlimpahan materi tidak meniscayakan dirinya bahagia. Stres misalnya, adalah 

                                                             
12 al-Qur’an, 2: 201. 
13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002 (Jakarta: Darussunnah, 

2010), 44. 
14 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol. 5 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah,1990), 160. 
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gangguan kejiwaan yang melanda siapa saja yang mengalami keresahan, 

mempunyai problem kehidupan, baik ia seorang kaya atau miskin. 

Dengan demikian, Islam mengingatkan manusia agar unsur kelengkapan 

untuk menuju bahagia itu diidealkan berjalan beriringan, kebahagiaan dunia yang 

meliputi terpenuhinya kebutuhan selama di dunia dan kebahagiaan di akhirat 

sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’an. Kebahagiaan di dunia dan akhirat  

diungkapkan secara global dalam al-Qur’an dan hadis itu tentu saja perlu 

penjabaran yang lebih praktis dan pula teoretis. Ayat di atas perlu dikomparasikan 

dengan ayat yang lain sehingga dapat diketahui hakikat kebahagiaan dalam 

perspektif al-Qur’an, demikian pula hadis. 

Konsepsi kebahagiaan yang berasal dari pemahaman al-Qur’an dan hadis 

telah dituliskan dan dijelaskan para mufassiri>n, mutakallimi>n, fuqaha>’dan 

mutas}awwifi>n. Selebihnya tugas umat Islam harus mencari standar kesuksesan dan 

kebahagiaan yang objektif, yaitu melalui tuntunan al-Qur’an yang bersumber dari 

Allah swt, karena kebahagiaan yang dipahami masyarakat berbeda dengan 

perspektif al-Qur’an. Ketika seseorang mengetahui arti kebahagiaan yang objektif, 

maka dia sadar bahwa dia dapat hidup indah di dunia ini dan dapat memberikan 

banyak kebaikan kepada orang lain, yang pada akhirnya hidup di dunia ini sesuai 

dengan kehendak Sang Pencipta. Umat Islam tidak akan salah melangkah 

mengejar kebahagiaan sebab umat Islam telah memiliki tujuan yang jelas dalam 

memahami makna kebahagiaan. 

Terdapat beberapa terminologi yang digunakan al-Qur’an untuk 

menyebut bahagia diantaranya sa‘a>dah, suru>r, farah}, fawz, dan fala>h},} hana>’, tayyib, 
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na‘i>m dan lain sebagainya. Term sa‘a>dah dalam al-Qur’an diulang dua kali,15 

dalam surat Hu>d ayat 105 dengan kata “sa‘i>d” dan ayat 108 dengan kata ”su‘idu> “. 

Term sa‘a>dah adalah bentuk mas}dar dari kata sa‘ida-yas‘adu-sa‘a>datun yang 

menurut Ibn Manz}u>r bermakna khila>f al-Shaqa>wah (kebalikan dari sengsara atau 

menderita).16  

Term suru>r adalah bentuk ism maf‘ul dari kata (sarra – yasurru - suru>ran).17 

Term ini dengan berbagai derivasinya dalam al-Qur’an diulang sebanyak 44 kali 

mengandung tiga  makna yang berbeda.18 Pertama; kebalikan al-h}azn (kesedihan) 

diulang 4 kali dalam al-Qur’an. Kedua; kebalikan al-jahr (terang-terangan) diulang 

34 kali dalam al-Qur’an. Ketiga; yang bermakna kasur diulang sebanyak 6 kali 

dalam al-Qur’an. Akan tetapi makna kebahagiaan yang dimaksud yaitu makna 

pertama kebalikan al-h}azn (kesedihan) yang diulang dalam al-Qur’an 4 kali, yaitu 

masing-masing diulang satu kali menggunakan fi‘il mud}a>ri‘ dan tiga kali 

menggunakan ism maf‘u>l.19 

Term farah} adalah bentuk mas}dar dari kata (farih}a-yafrah}u-farah}an).20 

Term farah} bermakna keadaan hati yang lapang dan gembira dengan kesenangan 

sesaat, pada umumnya keadaan ini sering terjadi dalam kesenangan-kesenangan 

yang bersifat jasmani dan duniawi.21 Term ini dengan berbagai derivasinya dalam 

                                                             
15 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qiy, Al-Mu‘jam al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n  (Kairo, Da>r al-

Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H), 350. 
16 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, Vol. 4 (Kairo: Da>r al-Hadith, 2003), 581. 
17 Lois Ma’lu>f, Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabi>yah al-Mu‘a>s}irah (Beiru>t: Da>r al-Mashriq, 2000), 

660. 
18 Al-Ba>qiy, Al-Mu‘jam al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n ..., 38-349. 
19 Ra>ghib al-As}faha>niy, Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2011), 404-405. 
20 Lois Ma’lu>f, Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabi>yah al-Mu‘a>s}irah..., 1082. 
21 Ra>ghib al-As}faha>niy, Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n...,628. Ungkapan dalam teks aslinya: 

 انشراح الصدر بلذة عاجلة, وأكثر مايكون ذلك فى اللذات الدنيوية البدنية 
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al-Qur’an diulang sebanyak dua puluh dua kali, yaitu masing-masing diulang 

sembilan kali menggunakan fi’l mud}a>ri’, tujuh kali menggunakan fi’l ma>dhi, dan 

enam kali menggunakan ism fa>’il.22  

Term suru>r secara bahasa merupakan sinonim dari kata farah} yang artinya 

gembira atau senang. Al-Jawhari> mengatakan bahwa suru>r adalah lawan kata dari 

h}azn (sedih).23 Nampak kedekatan antara dua lafal tersebut dalam satu makna dan 

sangat sulit untuk membedakan keduanya ditinjau dari segi bahasa, dan hanya 

sebagian ahli bahasa yang menemukan perbedaan diantara keduanya. Pakar bahasa 

Abu> Hila>l al-‘Askari> mengemukakan pendapatnya tentang perbedaan antara lafal 

suru>r dan farah}. Suru>r yaitu suatu keadaan yang pada hakikatnya hanya 

mendatangkan manfaat dan kenikmatan, sedangkan lafal farah} yaitu suatu keadaan 

yang kadang mendatangkan sesuatu yang tidak bermanfaat dan tidak 

mendatangkan kenikmatan seperti kesenangan anak kecil dengan menari atau 

berenang padahal pekerjaan tersebut melelahkan dan kadang menyakitkan. 

Kondisi seperti ini menurutnya bukan dikatakan sebagai suru>r karna kata suru>r 

hanya mendatangkan manfaat dan kenikmatan. Dengan demikian term suru>r 

adalah kenikmatan atau kepuasan dalam hati ketika tercapainya suatu manfaat 

atau terbebas dari suatu bahaya dan kesenangan hakiki yang dicapai, sedangkan 

farah} kebalikannya.24  

                                                             
22 Al-Ba>qiy, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n..., 514. 
23 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab., huruf sin. 
24 Abu> Hila>l al-‘Askari>, al-Furu>q al-Lughawi>yah (Kairo: Da>r al-‘Ilmi> wa al-Thaqa>fah, t.th), 219-

220. 
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Dari uraian makna bahagia di atas dengan menggunakan term sa‘a>dah, 

suru>r dan farah} dari segi bahasa, maka diketahui perbedaan makna diantara 

ketiganya. Banyak surah dan ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang bahagia 

dengan menggunakan terminologi yang berbeda dan terdapat penafsiran yang 

berbeda pula dari para mufassir. Hal ini perlu untuk dikaji lebih dalam lagi 

mengenai konsep bahagia dan  membutuhkan jawaban dari al-Qur’an yang menjadi 

sumber pokok atau sumber utama agama Islam.25  

Penelitian ini memfokuskan pada konsep bahagia dalam al-Qur’an dari 

salah satu tokoh mufasir kontemporer, da’i terkemuka yang mempunyai gelar 

imam al-da>‘iyah al-Isla>mi> (penyeru agama Islam) yaitu al-Sha‘ra>wi> yang memiliki 

usaha yang besar dan mulia dalam bidang dakwah Islam. Selain melaui lisan ia 

juga mampu mengemukakan gagasannya melalui tulisan, dan berpegang teguh 

kepada syari’at Islam. Selain dikenal dengan metodenya yang bagus dan mudah 

dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Sha‘ra>wi> juga terkenal dengan sosok yang 

memiliki ilmu pengetahuan luas dan memiliki kemampuan untuk 

menginterpretasikan masalah agama dengan sangat mudah dan sederhana.26  

Sedangkan pemilihan kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> karena kitab tafsir ini 

mrmpunyai corak penafsiran adabi> al-Ijtima>‘i>.27 Corak tafsir adabi> al-ijtima>‘i> 

                                                             
25 Sahilun A. Nasir, Ilmu Tafsir Alquran (Surabaya: al-Ikhlas, 1987), 11. 
26 Muh}ammad Mutawalli> Al-Sha‘ra>wi>, Qas}as} al-Qur’a>n (Kairo: Al-Maktabah al-Taufi>qi>yah, t.th), 

5-6. 
27 Corak penafsiran ini berbeda dengan dan baru dari corak tafsir lainnya dalam dunia tafsir. Corak 

tafsir ini berusaha memahami nash-nash al-Quran dengan cara, pertama dan utama, mengemukakan 

ungkapan-ungkapan al-Quran secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud 

oleh al-Quran tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan menarik. Kemudian pada langkah 

berikutnya, penafsiran berusaha menghubungkan nash-nash al-Quran yang tengah dikaji dengan 

kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada. Corak tafsir ini pun berupaya mengkompromikan 

antara al-Quran dan teori-teori pengetahuan yang valid. Lebih lanjut Lihat Abdul Mustaqim, 
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merupakan corak sastra budaya masyarakat yaitu salah satu corak tafsir yang 

menjelaskan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an berkenaan dengan persoalan kehidupan 

masyarakat dalam format bahasa yang mudah dimengerti.28 Berdasarkan 

kemampuan dalam penafsirannya yang mengkolaborasikan dengan realitas 

kehidupan kontemporer, sehingga membawanya menjadi salah satu tokoh yang 

berpengaruh pada abad 20.29 

Sebagai contoh bahwa al-Sha‘ra>wi> menafsirkan ayat al-Qur’an dengan 

menggunakan bahasa yang mudah difahami, memperhatikan aspek kebahasaan dan 

kadang memulai penafsirannya dengan menguraikan munasabah (hubungan ayat 

sebelum dan sesudahnya) yaitu ketika al-Sha‘ra>wi> menafsirkan ayat pertama dari 

surat al-Mu’minu>n.30 Al-Sha‘ra>wi> memulai dengan pembahasan muna>sabah secara 

ringkas. Hal ini ditunjukkan saat al-Sha‘ra>wi> mengaitkan ayat tersebut dengan 

ayat 77 dari surat sebelumnya, surat al-H{a>jj.31 Menurutnya, hubungan awal surat 

al-Mu´minu>n dengan akhir surat al-H{a>jj terletak pada realisasi lafaz} aflah}a 

(kemenangan). Dalam surat al-H{a>jj ayat ke-77, Allah memberikan harapan kepada 

orang-orang yang beriman berupa kemenangan (la‘allakum tuflih}u>n) sebagai 

imbalan atas perbuatan baik dan ibadah mereka, karena harapan yang datang dari 

                                                             
Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an Periode Klasik hingga Kontemporer 
(Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta: 2203), 91. Bandingkan dengan Rachmat Syafi’I M. 

Karman, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung, Pustaka Setia, 2006), 23. Bandingkan juga dengan 

Supiana M. Karman, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), 316-317. 
28 Isytibsyaroh, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut Tafsir Sya’rawi (Jakarta: Penerbit 

Teraju, 2004), 48. 
29 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2006), 275. 

لَحَ الْمُؤْمِنُونَ  )30   (  ١قَدْ أفَ ْ
  ( ٧٧)  ۩يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اركَْعُوا وَاسْجُدُوا وَاعْبدُُوا رَبَّكُمْ وَاف ْعَلُوا الَْْيَْْ لعََلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 31 

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.” 
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Allah adalah sesuatu yang pasti terwujud. Sementara di awal surat al-Mu´minu>n 

Allah menegaskan dan meyakinkan bahwa orang-orang yang beriman pasti akan 

beruntung. Hal itu ditandai dengan lafal ”qad” yang mengandung makna 

kesungguhan dan penegasan. 

Kemudian al-Sha‘ra>wi> melanjutkan penjelasannya pada aspek 

kebahasaan, memaknai kata aflah}a dengan shaqq atau membelah, membuka, dan 

membuatnya retak. Shaqq al-ard} artinya mengolah tanah dengan membajak atau 

mencangkul yang merupakan awal mula kegiatan menanam. Al-Sha‘ra>wi> 

berpendapat bahwa aflah}a adalah kemenangan dan keberuntungan puncak yang 

didapat oleh jiwa yang berbuat baik. Ia mengumpamakan orang yang menang 

seperti petani yang mendapatkan keuntungan dari hasil buminya, karena telah 

bekerja keras dari awal proses pengolahan tanah sampai dengan memetik hasilnya. 

Semakin keras usahanya, semakin besar keuntungannya, demikiian pula orang 

yang beriman, semakin banyak amal baiknya semakin besar pula pahala yang 

dijanjikan Allah kepadanya.32 

Berbeda dengan al-Sha‘ra>wi>, Ibn Kathi>r mulai menafsirkan ayat pertama 

dari surat al-Mu’minu>n ini dengan mencantumkan hadis panjang yang 

menggambarkan keadaan Rasulullah ketika ayat ini turun. Rasulullah saw 

bersabda: Telah diturunkan kepadaku sepuluh ayat, orang yang melaksanakan 

kandungannya maka ia masuk surga,”33 kemudian beliau membacakan surat al-

                                                             
32 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16 (Kairo: Akhba>r al-Yawm Ida>rat 

al-Kutub, 1991), 9959-9960. 
 لقد أنزل علي عشر ايَت من أقامهن دخل الجنة 33
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Mu’minun ayat satu sampai 10.”34 Penafsiran Ibn Kathir dengan menggunakan 

ayat, hadis, dan pendapat ulama-ulama diterapkan pada ayat-ayat berikutnya. 

Nampaknya Ibn Kathi>r tidak banyak menjelaskan dengan pendekatan bahasa, dan 

lebih menekankan pada riwayat dan pendapat ulama. 

Aflah}a dalam pandangan Ibn ‘A<shu>r dalam tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 

adalah sebuah keberuntungan dengan tercapainya apa yang diinginkan atas 

pekerjaan yang telah dilakukan (al-z}afr bi al-mat}lu>b min ‘amal al-‘a>mil). 

Keberuntungan (aflah}a) dinisbatkan dengan sifat iman untuk menunjukan bahwa 

iman adalah sebab utama kemenangan dan keberuntungan tersebut, karena iman 

adalah pokok kesempurnaan yang ada. 35 

Begitu juga ketika menafsirkan ayat 105 dari surat Hu>d,36 (yawma ya’ti> 

la> takallamu nafsun illa> biidhnih) al-Sha‘ra>wi> menjelaskan ayat ini 

menggambarkan keadaan di akhirat kelak, saat manusia yang mempunyai mulut 

tidak bisa digunakan untuk berbicara. Meskipun manusia diberi anugerah di dunia 

berupa angggota badan dan kekuasaan untuk menggunakan anggota badan 

tersebut, kelak di akhirat semua anggota badan tersebut termasuk mulut hampir 

tidak berfungsi karena kehendak Allah. Hal ini seyogianya menjadi pelajaran 

bahwa yang menjadikan manusia menikmati berfungsinya anggota badan adalah 

                                                             
34 Isma>i‘i>l bin ‘Umar bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur´a>n al-‘Az}i>m, Vol. 3 (Beyru>t}: Da>r al-Fikr 2009), 1266. 
35 Muh}ammad al-T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 18 (Tu>nis: al-Da>r al-Tu>nisiyah li 

al-Nashr, 2008), 8. 
36 al-Qur’an 11: 105. 

تِ لََ تكََلَّمُ نَفْسٌ إلََِّ بإِذِنْهِِِۚ فَمِنهُْمْ شَقٌِِّ وسََعِيدٌ  
ْ
   (١٠٥)يوَمَْ يأَ

“Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan dengan izin-Nya; Maka di 

antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.” 
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anugerah Allah, bukan karena secara otonom fungsi anggota badan tersebut 

melekat, melainkan anggota badan tersebut berfungsi atas izin Allah. 37 

Menurut al-Sha‘ra>wi>  makna shaqi>y dalam QS Hu>d: 105 (faminhum 

shaqi>yun wa sa‘i>dun) secara bahasa adalah keadaan yang buruk dari segi fisik 

(ma>ddiyah) maupun jiwa (ma’nawi>), lahir maupun batin. Jadi shaqi>y dalam ayat 

ini adalah yang terhalang oleh kebaikan. Sedangkan sa‘i>d adalah yang mendapat 

kebaikan, tidak terhalang oleh sesuatu apapun untuk mendapatkan kebaikan. 

Shaqi>y dan sa‘i>d disebut secara definitif karena setiap nama menunjukkan 

ketetapan yang diperoleh. Shaqi>y digunakan untuk mendeskripsikan keadaan yang 

buruk, dan sa‘i>d mendeskripsikan keadaan yang bahagia.38 

Al-Zamakhshariy dalam kitab al-Kashsha>f mengatakan bahwa al-

shaqa>wah berarti wajib baginya mendapatkan neraka karena kejahatan yang telah 

dilakukannya, sedang al-sa‘i>d wajib baginya mendapatkan surga karena kebaikan 

yang telah dilakukannya.39 Al-T}abari> dalam kitab Ja>mi‘ al-Baya>n menegaskan 

bahwa su‘idu>  berarti mereka mendapatkan rezeki berupa kebahagiaan, tanpa 

memberikan makna yang bebas dan jelas pada kata al-sa‘a>dah, akan tetapi al-

T}abari> mengembalikannya kepada hadis-hadis Nabi, dan riwayat-riwayat yang 

menguatkan argumennya bahwa orang yang bahagia akan dikembalikan ke tempat 

kembali yang pasti yaitu masuk surga.40 

                                                             
37 Al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 11..., 6680. 
38 Ibid., 6682. 
39 Mah}mu>d  bin ‘Umar al-Zamakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an Haqa>iqi Ghawa>midh al-Tanzi>l, Vol. II 
(Beiru>t: Da>r al-Kitab al-‘Arabi>, 1407 H), 429. 
40 Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta‘wi>l A<yi al-Qur’a>n, Vol. XII (t.t: 

Muassasah al-Risa>lah, 2000), 135-139. 
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Ketika menafsirkan QS al-Buru>j: 1141 al-Sha‘ra>wi> menjelaskan bahwa 

terdapat tiga kemenangan bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh yaitu; pertama, mereka diselamatkan Allah dari neraka itulah sebuah 

kemenangan (fawzun). Kedua, Allah membahagiakan mereka dan memasukkan 

mereka  ke surga, ini dinamakan kemenangan besar (fawzun kabi>run). Ketiga, 

setelah itu Allah memberikan tempat mereka sesuai dengan ujian dan cobaan yang 

mereka terima, ini dinamakan kemenangan yang paling besar(fawzun akbar).42 

Sementara menurut Sayyid Qut}b ayat ini menjelaskan tentang keridhaan 

dan kenikmatan dari Allah  kepada orang-orang mukmin dan beramal saleh di 

surga, inilah keselamatan yang sebenarnya yaitu memperoleh keberuntungan yang 

besar. Al-fawz adalah keselamatan dan keberuntungan, keselamatan dari azab 

akhirat saja sudah merupakan keberuntungan apalagi bila mendapatkan surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai.43 

Selanjutnya penulis menganalisa konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> 

dengan menggunakan psikologi modern. Berbagai macam pandangan tentang 

manusia timbul dari para aliran dalam psikologi modern, salah satu aliran yang 

memberikan pandangannya terhadap manusia adalah aliran humanistik. Salah satu 

                                                             
41 Al-Qur’an, 85: 11. 

تِ لََمُۡ جَنََّّٰت   لِحََّٰ ريِ إِنَّ ٱلَّذِينَ ءاَمَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصََّّٰ تِهَا مِن تََۡ لِكَ ٱلۡفَوۡزُ ٱلۡكَبِيُْ  تََۡ   ١١ٱلَۡۡنََّٰۡرُُۚ ذََّٰ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar. 
42 Al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi, Juz ‘Amma…, 256-257. 
43 Sayyid Qutb, Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Vol. XII, Pen, As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), 229. 
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tokoh yang mengembangkan teori humanistik adalah Abraham  Maslow lahir pada 

1 april 1908 di Brooklyn New York dan meninggal pada tanggal 8 juni 1970.44  

Abraham Maslow dikenal sebagai pelopor psikologi humanistik. 

Humanistik adalah paham yang mengutamakan manusia sebagai makhluk 

keseluruhan. Mereka tidak setuju dengan pendekatan-pendekatan lain yang 

memandang manusia hanya dari salah satu aspek saja, apakah itu dari persepsinya 

(gestalt), refleksnya (behaviourisme), kesadarannya (kognitif), maupun alam 

ketidaksadarannya saja (psikoanalisis). Manusia harus dilihat sebagai totalitas 

yang unik, yang mengandung semua aspek dalam dirinya dan selalu berproses 

untuk menjadi dirinya sendiri (aktualisasi diri).45  

 Maslow percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan 

menerima dirinya sebisa mungkin. Teorinya yang sangat dikenal sampai dengan 

hari ini adalah teori tentang hierarchy of needs (hierarki kebutuhan). Maslow 

menganggap bahwa seseorang akan merasakan kebahagiaan yang mendalam 

apabila mencapai tingkatan aktualisasi diri. Maslow meletakkan tingkatan 

aktualisasi diri ini pada tingkatan puncak di dalam teorinya.46  

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengkaji dan menganalisis konsep 

bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif psikologi humanistik yang 

diproklamirkan oleh Abraham Maslow. Dengan demikian penelitian ini berjudul “ 

konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif psikologi humanistik Abraham 

Maslow.” 

                                                             
44 Erdy Nasrul, Pengalaman Puncak Abraham Maslow (Ponorogo: CIOS), 10. 
45 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 32. 
46 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), 202. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas,  maka masalah penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Setiap orang dengan berbagai tingkatan usia dan latar belakang, memiliki 

gambaran yang berbeda-beda tentang kebahagiaan. Ada diantara mereka yang 

menganggap kebahagiaan itu ketika memiliki rumah dan mobil mewah, 

pakaian yang indah, makanan yang lezat dan isteri yang cantik. Sebagian 

mereka menggambarkan kebahagiaan adalah adanya jabatan yang tinggi 

dengan profesi terhormat di masyarakat, Hemat kata, kebahagiaan dan 

kesuksesan bagi kebanyakan orang adalah capaian ukuran material. Dari sini 

nampak belum ada kesepakatan pemahaman tentang makna bahagia. 

2. Ditemukan beberapa fakta yang terjadi di masyarakat diantaranya sebuah 

tragedi kemanusiaan yaitu kematian bunuh diri terjadi di saat materialisme 

menjadi panglima, kekayaan, jabatan dan ketenaran menjadi dewa yang 

diagung-agungkan. Adanya korupsi, penyalahgunaan wewenang dan 

kekuasaan, faktanya tidak membuat pelakunya bahagia. Adanya gejala 

dysthymia yaitu sebuah perasaan sedih yang kronis dan hilangnya energi 

kehidupan di tengah-tengah kehidupan sukses dan tampak bahagia. Fakta 

berikutnya adalah manusia modern sedang mengalami berbagai krisis akut 

yang berawal dari kehampaan spiritual, krisis makna, kehilangan legitimasi 

hidup, dan mengalami keterasingan (alienasi) terhadap dirinya sendiri. 

Nampaknya kejadian-kejadian ini menggambarkan sebuah fakta bahwa 
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seseorang merasakan hampa walaupun berlimpah materi dan membutuhkan 

solusi yang terkandung dalam al-Qur’an. 

3. Terdapat beberapa pendapat para pakar dalam memaknai kebahagiaan 

diantaranya: al-Fara>biy menyatakan bahwa capaian tertinggi manusia adalah 

ketika manusia telah sanggup menerima limpahan ilmu dari akal aktif. 

Aristoteles berpendapat bahwa manusia mampu melihat kebahagiaan jauh di 

atas kesenangan-kesenangan fisik. Pendapat lain mengatakan bahwa 

perbuatan baik dan buruk tidak berkaitan sama sekali dengan kebahagiaan, 

karena boleh jadi ada tindakan yang membuat pelakunya bahagia tetapi tidak 

bermoral misalnya korupsi. Al-Ghazali berpandangan bahwa kebahagiaan 

adalah jika hati manusia telah sanggup untuk melintas tabir yang menghalangi 

penglihatan mata batinnya untuk melihat rahasia-rahasia Maha ghaib Allah 

swt (ma‘rifat alla>h). Nampaknya pemahaman kebahagiaan menurut al-Fara>bi> 

dan para pakar lainnya berbeda dengan pemahaman kebahagiaan menurut 

mufassir. 

4. Terdapat beberapa terminologi yang digunakan al-Qur’an untuk menyebut 

bahagia diantaranya sa‘a>dah, suru>r, farah}, falah}, fawz, saki>nah, tayyib, hana>’, 

na‘i>m dan lain sebagainya. Term sa‘a>dah dengan berbagai derivasinya diulang 

sebanyak 2 kali dalam al-Qur’an. Term suru>r yang bermakna bahagia 

kebalikan kata al-h}azn (kesedihan) dengan berbagai derivasinya diulang 

sebanyak 4 kali dalam al-Qur’an. Term farah} dengan berbagai derivasinya 

diulang sebanyak 22 kali dalam al-Qur’an. Term falah} dengan berbagai 

derivasinya diulang sebanyak 40 kali dalam al-Qur’an. Term fawz dengan 
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berbagai derivasinya diulang sebanyak 29 kali dalam al-Qur’an. Term tayyib 

dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak  50 kali dalam al-Qur’an. Term 

na‘i>m dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak  107 kali dalam al-

Qur’an. Term saki>nah dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 31 kali 

dalam al-Qur’an. Term hana>’ dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 4 

kali dalam al-Qur’an. Nampaknya para ulama selama ini menganggap term-

term ini memiliki kesamaan makna dalam mengungkapkan kebahagiaan. 

5. Ditemukan perbedaan makna antara term sa‘a>dah, suru>r dan farah} menurut 

bahasa. Term sa‘a>dah bermakna kebalikan dari sengsara atau menderita. Term 

suru>r yaitu suatu keadaan yang pada hakikatnya hanya mendatangkan manfaat 

dan kenikmatan, sedangkan term farah} yaitu suatu keadaan yang kadang 

mendatangkan sesuatu yang tidak bermanfaat dan tidak mendatangkan 

kenikmatan. Nampaknya term-term bahagia dalam al-Qur’an pun memiliki 

makna yang unik dan berbeda antara satu dan lainnya. 

6. Salah satu keunggulan kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> adalah memiliki corak 

penafsiran adabi> al-ijtima>‘i> yang merupakan corak sastra budaya masyarakat 

yaitu salah satu corak tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an 

berkenaan dengan persoalan kehidupan masyarakat dalam format bahasa yang 

mudah dimengerti. Sedangkan sebagian mufassir lainnya tidak demikian. 

7. Ditemukan berbagai macam pandangan tentang manusia yang timbul dari para 

pakar dalam psikologi modern, dan salah satu aliran yang memberikan 

pandangannya terhadap manusia adalah aliran humanistik. Salah satu tokoh 

yang mengembangkan teori humanistik adalah Abraham Maslow. Nampaknya 
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konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi perspektif psikologi humanistik 

Abraham Maslow menarik untuk dianalisa. 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Makna term-term bahagia dalam al-Qur’an (sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala >h}, dan 

fawz) 

2. Penafsiran al-Sha’ra>wi> tentang term-term bahagia dalam kitab tafsirnya  

3. Konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif psikologi humanistik 

Abraham Maslow 

C. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari identifikasi dan batasan masalah penelitian di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengertian term-term bahagia dalam al-Qur’an (sa‘a>dah, suru>r, 

farah}, fala>h}, dan fawz)? 

2. Bagaimana penafsiran al-Sha’ra>wi> tentang term-term bahagia dalam kitab 

tafsirnya? 

3. Bagaimana konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif psikologi 

humanistik Abraham Maslow? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan:  

1. Untuk mengetahui pengertian term-term bahagia dalam al-Qur’an (sa‘a>dah, 

suru>r, farah}, fala>h}, dan fawz). 
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2. Untuk mengetahui penafsiran al-Sha’ra>wi> tentang term-term bahagia dalam 

kitab tafsirnya.    

3. Untuk menemukan konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif 

psikologi humanistik Abraham Maslow  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis, penelitian ini bisa menjadi kontribusi pemikiran yang 

bermanfaat dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan Islam khususnya 

dalam bidang tafsir dan psikologi modern, dan juga bisa dijadikan sebagai 

pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut mengenai permasalahan yang 

sama.  

2. Secara praktis, diharapkan dapat membantu usaha peningkatan dan 

penghayatan serta pengamalan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam 

al-Qur’an. Oleh sebab itu, penelitian semacam ini sangat diperlukan sebagai 

bahan bacaan dan renungan umat Islam, sehingga diharapkan akan terbentuk 

masyarakat yang mampu mengamalkan nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalam al-Qur’an pada kehidupan sehari-hari. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sepanjang pengamatan penulis, masalah kebahagiaan telah banyak 

dibahas oleh sejumlah peneliti. Akan tetapi penelitian tentang konsep bahagia 

dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> yang memfokuskan kepada penafsiran salah satu mufasir 

dengan menggunakan metode tematik dan merelevansikannya dengan psikologi 
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humanistik Abraham Maslow belum ditemukan. Oleh sebab itu penelitian perlu 

dilakukan. Dalam sub bab ini pelacakan atas penelitian terdahulu diarahkan pada 

dua fokus kajian, yaitu makna kebahagiaan dan kajian tentang al-Sha’ra>wi>. 

Karya tulis yang membahas kebahagiaan dengan berbagai sudut pandang 

yang berbeda-beda diantaranya ialah: “La> Tah}zan”  karya ‘A<id} al-Qarni> , secara 

garis besar karya ini membahas tentang konsepsi kebahagiaan secara praktis. 

Menurutnya, kebahagiaan juga membawa urgensi untuk mengenal sumber-sumber 

atau sarana mencapainya. Beberapa sumber kebahagiaan tersebut yaitu: amal 

shalih sesuai dengan QS al-Nah}l: 97, isteri shalihah sesuai dengan QS al-Furqa>n: 

74, rumah yang luas, penghasilan yang baik, akhlak yang baik dan penuh kasih 

kepada sesama, terhindar dari impitan utang dan sifat boros sesuai dengan QS al-

Furqan: 67, dan QS al-Isra’: 29. Sendi kebahagiaan adalah hati yang selalu 

bersyukur dan bersabar, serta lidah yang terus berdzikir.47 

Selanjutnya buku yang berjudul “Metode menggapai Kebahagiaan: Kitab 

Kimia Kebahagiaan” diterjemahkan dari The Alchemy of Happiness Karya al-

Ghazali memuat delapan bab: Pengetahuan tentang diri; Pengetahuan tentang 

Tuhan; Pengetahuan tentang Dunia ini; Pengetahuan tentang Akhirat; tentang 

Musik dan Tarian sebagai Pembantu Kehidupan Keagamaan; Pemeriksaan diri dan 

zikir kepada Allah; Perkawinan sebagai pendorong atau penghalang dalam 

kehidupan keagamaan; serta cinta kepada Allah. Menurut al-Ghazali, manusia 

tidak diciptakan secara main-main atau sembarangan. Ia diciptakan dengan sebaik-

baiknya dan demi tujuan yang mulia. Meski bukan dari bagian yang kekal, manusia 

                                                             
47 ‘A>id} al-Qarni>, La> Tah}zan (Maktabat al-‘Abi>ka>n, 2004), 204-205. 
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hidup selamanya, meski jasadnya rapuh dan membumi, ruhnya mulia dan bersifat 

ilahi. Melalui tempaan zuhud, manusia dapat menyucikan dirinya dari nafsu 

jasmani, mencapai tingkatan tertinggi, meraih sifat-sifat malaku>t, dan tidak 

menjadi budak nafsu. Ia temukan surganya dalam perenungan tentang keindahan 

abadi dan tidak lagi memperdulikan kenikmatan materi. Kimia ruhani yang 

mampu menghasilkan perubahan seperti ini, layaknya kimia yang mengubah 

logam biasa menjadi emas, tak mudah ditemukan. Kitab ini ditulis untuk 

menjelaskan kimia ruhani tersebut beserta operasinya dan menawarkan beberapa 

cara untuk menggapai kebahagiaan.Secara ringkas dapat dikatakan  kimia 

kebahagiaan adalah berpaling dari dunia untuk menghadap kepada Allah.48  

Komaruddin Hidayat dalam karyanya yang berjudul “Psikologi 

Kebahagiaan”, secara garis besar menguraikan sebuah ilustrasi tentang rapuhnya 

identitas-materil ketika tidak disangga oleh pola pikir bahagia yang bukan sekedar 

pengetahuan tentang kebahagiaan yang mudah terlupakan. Pola pikir tersebut 

antara lain; pertama, sayangi hati (jiwa rabbani), sumber syukur dan cinta kepada 

Tuhan yang akan selalu membuahkan gairah hidup, daya tahan, dan harapan. 

Kekuatan inilah yang akan mengalahkan pengaruh hal-hal fisik terhadap 

kebahagiaan diri. Kedua, rawat anugerah tubuh, dengan makanan halal dan baik 

secara medis, sehingga ia mampu mendukung kesehatan jiwa yang bertumbuh 

kembang di dalamnya.49 

                                                             
48 Al-Ghaza>li>, Metode menggapai Kebahagiaan: Kitab Kimia Kebahagiaan” diterjemahkan dari 

The Alchemy of Happiness (Bandung: Penerbit Mizan, 2014). 
49 Lihat  Komaruddin Hidayat, Psikologi Kebahagiaan Merawat Bahagia Tiada Akhir (Jakarta: PT 

Mizan Publika, 2015). 
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Jalaluddin Rahmat dalam dua bukunya yang berjudul: Meraih 

Kebahagiaan (2008)50 dan Tafsir Kebahagiaan (2010)51. Dalam kedua buku ini, 

penulis berusaha memotivasi para pembaca untuk melihat kebahagiaan dalam 

berbagai perspektif, baik agama (Islam), filsafat, maupun psikologis. Secara 

ringkas buku pertama menjelaskan tentang pokok-pokok pemikiran Martin 

Seligman sebagai bapak Psikologi Positif Kebahagiaan. Buku kedua tidak 

menjelaskan secara utuh dan komprehensif bagaimana kebahagiaan menurut al-

Qur’an meskipun judul buku ini “tafsir”. Buku ini hanya menegaskan bahwa Islam 

(al-Qur’an) mengajak umatnya untuk senantiasa memilih hidup berbahagia. 

Disertasi tentang Etika Hamka yang ditulis Abdul Haris yang kemudian 

diterbitkan dalam bentuk buku, juga mengkaji teori kebahagiaan menurut Hamka. 

Di dalam buku tersebut Abdul Haris membuat sub bab tersendiri tentang 

kebahagiaan. Dalam temuannya Abdul Haris menyatakan bahwa Hamka banyak 

terpengaruh oleh teori kebahagiaan yang dikemukakan al-Ghaza>li>.52 

Tesis tentang Konsep Kebahagiaan: Studi Pemikiran al-Ghazali dalam 

Mizan al-Amal yang ditulis oleh Suharto Yusuf. Secara garis besar penelitian ini 

menjelaskan tentang makna kebahagiaan menurut al-Ghazali, standar atau ukuran 

ilmu yang dapat mengantarkan kebahagiaan perspektif al-Ghazali, dan standar 

atau ukuran amal yang dapat mengantarkan kebahagiaan perspektif al-Ghazali. 

Penelitian ini menghasilkan tiga pemikiran al-Ghazali; pertama, kebahagiaan 

                                                             
50 Jalaluddin Rahmat, Meraih Kebahagiaan (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008). 
51 Jalaluddin Rahmat, Tafsir Kebahagiaan (Bandung: Serambi, 2010). 
52 Abdul Haris, Etika Hamka Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius (Yogyakarta: LKIS, 

2010). 
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hanya dapat dicapai dengan mengkombinasikan ilmu dan amal. Kedua, 

kebahagiaan yang paling utama adalah kebahagiaan akhirat, sementara 

kebahagiaan dunia adakalanya semu atau kebenaran jika membantu kebahagiaan 

akhirat. Ketiga, kebahagiaan itu dicapai dengan mengumpulkan dan 

mensinergikan empat keutamaan akhirat yaitu keutamaan jiwa, keutamaan badan, 

keutamaan luar, dan keutamaan taufik.53 

Sedangkan karya tulis yang membahas tentang al-Sha’ra>wi>  diantaranya: 

Muh}ammad ‘Ali> Ayazi> dalam kitabnya yang berjudul al-Mufassiru>n H}aya>tuhum 

wa Manhajuhum, secara garis besar di dalamnya terdapat sub bab yang 

menjelaskan tentang gambaran umum tafsir al-Sha’ra>wi> diantaranya alasan al-

Sha’ra>wi> menamakan kitabnya dengan Khawa>t}ir al-Sha’ra>wi dengan maksud 

menjelaskan isi ayat-ayat al-Qur’an yang telah ia pahami kepada orang lain. Al-

Sha‘ra>wi> menggunakan istilah khawa>t}ir, karena yang dipahami itu boleh jadi benar 

dan boleh jadi salah.54 Karya serupa yang menjelaskan tentang gambaran umum 

tafsir al-Sha’ra>wi> dan setting historis al-Sha’ra>wi> yaitu A. Husnul Hakim IMZI 

yang berjudul Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari 

Masa Klasik sampai Masa Kontemporer),55 Herry Muhammad dkk yang berjudul 

“Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20,”56 Faizah Ali Syibromalisi dkk 

                                                             
53 Suharto Yusuf, “Konsep Kebahagiaan: Studi Pemikiran Al-Ghazali dalam Mizan Al-Amal” 

(Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2011). 
54 Muh}ammad ‘Aliy Aya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran: Muassasat al-

Tiba>‘ah wa al-Nashr Wazara>t al-Thaqa>fah al-Irsha>d al-Isla>mi>, t.th), 268. 
55 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari Masa 
Klasik sampai Masa Kontemporer (Depok: Lingkar Studi Al-Qur’an, 2003)  
56 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2006). 
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yang berjudul “Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern”.57 Penjelasan-penjelasan 

yang diuraikan dalam karya-karya ini yang berkaitan dengan al-Sha>ra>wi> sangatlah 

minim, terlebih di dalamnya hanya penjelasan tentang hal-hal yang terkait dengan 

biografi dan tafsir al-Sha’ra>wi> secara umum dan bisa dikatakan karya-karya ini 

merupakan sebuah pijakan dasar bagi para peneliti-peneliti selanjutnya. 

Buku yang berjudul Mu’jizat al-Qur’an (terj) yang ditulis oleh Mutawalli> 

al-Sha’ra>wi> sendiri terbitan Penerbit Risalah, di dalamnya dijelaskan seputar aspek 

kemukjizatan al-Qur’an terhadap berbagai hal seperti tema tentang relasi antara 

al-Qur’an dan ilmu pengetahuan58, lailatul qadar59 dan sebagainya. Dalam buku ini 

tampak pemikirannya yang progresif tentang posisi keagungan al-Qur’an sebagai 

kitab suci yang senantiasa tak akan pernah usang di segala zaman khususnya 

tentang kandungan- kandungan al-Qur’an sendiri secara subtansial yang ia kaji dan 

kupas secara mendalam.60  

Buku yang berjudul Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut Tafsir 

asy-Sya’rawi oleh Isytibsyaroh disertasi di UIN syarif Hidayatullah Jakarta 

terbitan Penerbit Teraju. Dalam tulisannya tersebut Isytibsyaroh memberi 

kesimpulan bahwa al-Sha‘ra>wi> lebih moderat dalam beberapa hal, misalnya 

perempuan boleh bekerja di luar rumah, sepanjang pekerjaan itu tidak 

menimbulkan fitnah, dapat memelihara prinsip-prinsip ajaran agama, kesusilaan, 

                                                             
57 Faizah Ali Syibromalisi dkk, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern (Jakarta: Lembaga 

Penelitian Uin Syarif Hidayatullah, 2011). 
58 Shaikh Muh}ammad Mutawalli> Sha‘ra>wi>, Mu’jizat al-Qur’a>n. terj Mustafa Madani (Bandung: 

Penerbit Risalah: 1984), 84-109. 
59 Ibid., 138. 
60 Ibid., 24. 
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sopan dan dapat menjaga diri. Perbandingan kesaksian laki-laki dan perempuan 

1:2, al-Sha‘ra>wi> menghubungkannya dengan kondisi obyektif masyarakat Arab 

ketika al-Qur’an diturunkan. Ia melihat sebagai seruan yang bersifat anjuran. 

Demikian pula konsep keterbatasan agama dan akal juga tidak bersifat permanen 

dan universal. Ia memberi kesimpulan bahwa perempuan dapat menjadi saksi 

sebagaimana halnya laki-laki, dengan syarat perempuan benar-benar menyaksikan 

sendiri.61 Menurut al-Sha‘ra>wi>, poligami dibolehkan dalam keadaan darurat, hak 

kemanusiaan laki-laki dan perempuan adalah sama dan keduanya memang saling 

melengkapi satu sama lain guna memenuhi kebutuhan hidup yang makin komplek, 

adanya pengakuan terhadap hak politik bagi perempuan diantaranya jihad dan 

memegang jabatan, dalam rumah tangga tidak ada yang superior dan inferior 

antara suami dan isteri, hak memperoleh pendidikan sama antara laki-laki dan 

perempuan, dalam memilih pasangan hidup sama halnya dengan laki-laki, hak 

talak memang hak laki-laki, namun perempuan dapat mengajukan gugat cerai 

dengan berbagai pertimbangan yang matang.62 

Tesis yang berjudul “Konsep Kebahagiaan dalam al-Qur’an perspektif 

Tafsir Mutawalli asy-Sya’rawi dan Psikologi Positif”, yang ditulis oleh Imroatus 

Sholihah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Secara garis besar penelitian ini 

menghasilkan bahwa 3 term kebahagiaan dalam al-Qur’an fala>h}, fawz dan farah} 

relevan dengan subjective well-being dalam psikologi positif. Dibutuhkan dua 

peran penting dalam mengidentifikasi kebahagiaan yaitu manusia dan Allah. 

                                                             
61 Isytibsyaroh, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut Tafsir Sya’rawi (Jakarta: Penerbit 

Teraju, 2004), 286. 
62 Ibid., 287. 
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Karakteristik orang bahagia adalah kebaikan, melaksanakan amr ma‘ru>f nahi 

munkar, optimis, gembira atas karunia Allah, sabar dan altruistis. Beberapa upaya 

untuk mencapai kebahagiaan, langkah utama adalah mengevaluasi aspek kognitif 

dan afektif, dan langkah kedua adalah mengaplikasikan takwa, iman, berdzikir 

kepada Allah, ingat nikmat Allah, jihad di jalan Allah, dan menjauhi minum 

khamar.63 

Penelitian yang berjudul “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an: Tafsir 

tematik atas ayat-ayat al-Qur’an tentang kebahagiaan”, yang ditulis oleh Muskinul 

Fuad. Secara garis besar penelitian ini menghasilkan beberapa pesan moral 

diantaranya; pertama, kebahagiaan sesungguhnya bersumber dari dalam diri 

manusia itu sendiri dan bukan dari luar, pencapaian kebahagiaan bukan dengan 

mengejar-ngejar kenikmatan materi (duniawi) yang posisinya jauh di bawah 

kenikmatan ruhani (spritual). Kenikmatan ruhanilah yang dapat menumbuhkan 

ketenangan, kelapangan, dan kedamaian dalam hidup. Kedua, kebahagiaan tidak 

dapat ditunggu atau terjadi secara kebetulan, tetapi hal itu merupakan buah dari 

usaha yang kuat dan terus menerus dalam mengembangkan seluruh aspek manusia, 

yaitu, fisik, psikis, dan ruh, serta membangun hubungan yang harmonis dengan 

orang lain. Ketiga, kajian ini semakin mempertegas bahwa psikologi yang berakar 

dari nilai-nilai sekularisme di Barat, meskipun memasukkan nilai spiritualitas 

dalam wacana kebahagiaan manusia tidaklah memberikan sebuah panduan hidup 

yang relatif mantap kepada manusia dalam menggapai kebahagiaan hidupnya. 

                                                             
63 Imroatus Sholihah, “Konsep Kebahagiaan dalam al-Qur’an perspektif Tafsir Mutawalli asy-

Sya’rawi dan Psikologi Positif” (Tesis— UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2016). 
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Disinilah letak kebutuhan kajian-kajian psikologis yang berlandaskan nilai-nilai 

Qur’ani menempati relevansinya.64  

Beranjak dari kajian pustaka tersebut, setidaknya ada tiga karya ilmiah 

yang hampir sama dengan penelitian ini, yaitu disertasi yang kemudian menjadi 

buku karya Isytibsyaroh dengan judul Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut 

Tafsir asy-Sya’rawi , Tesis karya Imroatus Sholihah dan penelitian yang dilakukan 

oleh Muskinul Fuad. Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

Isytibsyaroh ialah Isytibsyaroh meneliti tentang relasi jender oleh al-Sha‘ra>wi> 

dalam tafsir al-Sha‘ra>wi>, sedang penulis meneliti tentang konsep bahagia dalam 

tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow. Sedangkan 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Isytibsyaroh ialah 

sama-sama membahas tokoh al-Sha‘ra>wi> serta sama-sama memusatkan perhatian 

pada penelitian kepustakaan.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah 

ialah sama-sama membahas tentang kebahagiaan dan tokoh yang sama yaitu al-

Sha‘ra>wi> serta sama-sama memusatkan perhatian pada penelitian kepustakaan. 

Perbedaannya ialah Sholihah meneliti tentang Konsep Kebahagiaan dalam al-

Qur’an perspektif Tafsir Mutawalli asy-Sya’rawi dan Psikologi Positif dengan 

menggunakan pendekatan Integratif-Interkonektif. Sedangkan penulis meneliti 

tentang konsep bahagia dalam tafsir al-Sha’ra>wi> perspektif psikologi humanistik 

Abraham Maslow dengan menggunakan metode tematik melalui terminologi 

                                                             
64 Muskinul Fuad, “ Psikologi Kebahagiaan dalam al-Qur’an: Tafsir Tematik atas ayat-ayat al-

Qur’an tentang Kebahagiaan)” (Penelitian DIPA – IAIN Purwokerto, 2016).  
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sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz dan pendekatan humanistik Abraham Maslow.   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Muskinul 

Fuad ialah sama-sama membahas tentang kebahagiaan dalam al-Qur’an dan 

memusatkan perhatian pada penelitian kepustakaan. Perbedaannya ialah Fuad 

membahas kebahagiaan dalam al-Qur’an secara umum dengan menggunakan 

metode tematik bercorak psikologis, selanjutnya dengan dasar analisis secara 

holistik dan komprehensif ia menghasilkan kesimpulan dari ayat-ayat al-Qur’an 

yang dikaji melalui pendekatan deduktif (ist}inba>t}). Sedangkan penulis meneliti 

tentang konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi>> perspektif psikologi humanistik 

Abraham Maslow dengan menggunakan metode tematik melalui terminologi 

sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz dan pendekatan humanistik Abraham Maslow. 

Oleh karena itu penelitian ini bukanlah merupakan  pengulangan dari apa yang 

telah dibahas oleh pengkaji lain, bahkan kajian ini diharapkan menghasilkan hal-

hal baru yang belum terungkap  dalam pembahasan yang telah ada, terutama 

menyangkut konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dengan metode tematik dan 

pendekatan humanistik Abraham Maslow. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Bertolak dari tujuan penelitian, maka penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif, karena penelitian ini mengekplorasi konsep bahagia dalam al-Qur’an 

khususnya terminologi sa’a>dah, suru>r, farah}, fawz dan fala>h} dalam  tafsir al-

Sha‘ra>wi> karya al-Sha‘ra>wi, dan karena data yang dihadapi berupa pernyataan 
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verbal. 

Sedangkan metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

mawd}u>‘i> (tematik). Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, 

yang berarti cara atau jalan.65 Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan 

dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan manhaj dan t}ari>qah. Dalam bahasa 

Indonesia, kata tersebut mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik 

untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

suatu yang ditentukan.66 

Selama ini metode tafsir yang dikembangkan oleh ulama ada empat yaitu 

(a) metode ijma>li> (global), (b) metodetah}li>li>/tafs}ili> (analitis), (c) metode muqa>rin 

(perbandingan), dan (c) metode mawd}u>‘i> (tematik). Empat metode ini memiliki 

spesifikasi masing-masing.67  

Metode mawd}u>‘i> (tematik) ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai 

dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan 

dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang 

terkait dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosa kata, dan sebagainya. Semua 

dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta 

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari 

al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran rasional.68 

                                                             
65 Koentjaranigrat (ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 16. 
66 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 580. 
67 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 380. 
68 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2012), 151. 
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Sesuai dengan namanya yaitu mawd}u>‘i> (tematik), maka yang menjadi 

ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan, 

sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode 

topikal. Jadi, mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di tengah 

masyarakat atau berasal dari al-Qur’an itu sendiri, ataupun dari yang lain. 

Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan menyeluruh 

dari berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat di 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Dengan demikian, metode tematik ini 

dapat dikategorikan dengan metode pemecahan masalah, khusus dalam bidang 

tafsir.69 

Kelebihan dari metode mawd}u>‘i> (tematik) diantaranya adalah menjawab 

tantangan zaman, praktis dan sistematis, dinamis dan membuat pemahaman 

menjadi utuh. Sedangkan kekurangan pada metode ini yaitu memenggal ayat al-

Qur’an, dan membatasi pemahaman ayat.70 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menghimpun ayat-

ayat bahagia dengan menggunakan kata kunci sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz 

dengan bantuan kamus al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n dan al-Qur’a>n 

al-Kari>m, kemudian menterjemahkan ayat tersebut dengan menggunakan al-

Qur’an dan Terjemahnya yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik 

Indonesia, lalu menyusunnya berdasarkan kronologis. Kemudian menganalisa 

                                                             
69 Ibid., 152. 
70 Ibid., 165-168. 
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term-term kebahagiaan tersebut dalam tafsir al-Sha’ra>wi> sehingga ditemukan 

jenis-jenis kebahagiaan menurut al-Sha‘ra>wi> dan karakteristik penafsiran al-

Sha‘ra>wi> tentang ayat-ayat kebahagiaan. Selanjutnya  merelevansikannya atau 

memahaminya dengan menggunakan psikologi modern dalam hal ini 

menggunakan pendekatan humanistik Abraham Maslow. 

3. Sumber Data 

Berdasarkan genre, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

bercorak kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang menitikberatkan 

pada pembahasan yang bersifat literer. Dalam penelitian ini data-datanya digali 

dari sumber yang bersifat kepustakaan berkaitan langsung dengan materi yang 

dikaji. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Sumber primer adalah data utama yang menjadi objek penelitian, dan 

dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> karya Mutawalli> al-Sha>‘ra>wi>. 

Sedangkan data sekunder adalah data-data yang memiliki relevansi dengan tema 

penelitian yang berguna dalam memperkaya perspektif dan mempertajam analisis. 

Diantaranya literatur yang berisi kajian tentang kebahagiaan dan al-Sha‘ra>wi>. 

Buku-buku lain adalah buku-buku yang membantu dalam proses analisis yang 

meliputi bidang ulu>m al-Qur’a>n, tasawuf, psikologi modern khususnya dalam 

pendekatan humanistik Abraham Maslow dan lainnya yang dianggap bermanfaat. 

Selain itu juga diperlukan buku-buku yang membantu dalam proses pengolahan 

data, seperti metodologi dan buku-buku tafsir yang dianggap mewakili. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih memadai tentang teori-teori 

kebahagiaan, penulis mengambil rujukan dari buku-buku diantaranya: La> Tah}zan 
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karya ‘A>id } al-Qarni, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n  karya al-Ghaza>li>, Miza>n al-‘Amal karya 

al-Ghaza>li>, al-Tanbi>h ‘ala> H{us{u>l al-Sa‘a>dah dalam Rasa>il al-Fara>biy karya al-

Fara>bi>, Metode menggapai Kebahagiaan: Kitab Kimia Kebahagiaan 

diterjemahkan dari The Alchemy of Happiness Karya Al-Ghazali, The Happiness 

Advantage karya Shawn Acor, A Young Muslim’s Guide to The Modern Wordl 

diterjemahkan oleh Hsti Tarikat dengan judul Menjelajah Dunia Modern Karya 

Sayyed Hosen Nasr, Tasawuf Modern karya Hamka, Etika Hamka karya Abdul 

Haris, Memburu Kebahagiaan karya Umar Hasyim, Tingkat Ketenangan dan 

Kebahagiaan Mukmin; Tasawuf dan Taqarrub Psikologi Kebahagiaan Merawat 

karya Hamzah Yaqub, Psikologi Kebahagiaan Merawat Bahagia Tiada Akhir 

karya Komaruddin Hidayat, serta Tafsir Kebahagiaan dan Meraih Kebahagiaan 

karya Jalaluddin Rahmat. 

Literatur yang berisi kajian tentang al-Sha>ra>wi diantaranya: Ana> min 

Sula>lah ahl al-Bayt karya Sà̀̀‘i>d Abu al ‘Ainayn, Qas}as} al-Qur’a>n karya 

Muh}ammad Mutawalli> al-Sha’ra>wi, Mu’jizat al-Qur’a>n. terj Mustafa Madani 

karya Shaikh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha’ra>wi>, A<lim ‘As}rihi fi> ‘Uyu>n Ma‘a>s}iri>hi 

karya Muh}ammad Ya>sin Jazr, al-Shaikh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> 

“Ima>m al-‘As}r” karya Ah}mad al-Mursi> H{usayn Jawhar, Muh}akamah al-Sha‘ra>wi>: 

Shaikh al-Sha‘ra>wi> Ma> Lahu> wa Ma> ‘Àlaih karya Muh}ammad al-Baz, Muh}ammad 

Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> min al-Qaryah ila> al-‘A<lamiyyah karya Muh}ammad 

Mah}jub Muh}ammad H{asan, Asra>r al-Sha‘ra>wi> karya Ashraf Badr, Al-Azhar fi> Alf 

‘A<m karya Ah}mad Muh}ammad Awf, al-Ima>m al-Sha‘ra>wi> mufassiran wa da>‘iyan 

karya Ah}mad ‘Umar Ha>shim,  al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum karya 
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Al-Sayyid Muh}ammad ‘Aliy Aya>zi>, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi 

Penafsiran al-Qur’an Periode Klasik hingga Kontemporer karya Abdul Mustaqim, 

Pengantar Ilmu Tafsir karya Rachmat Syafi’I M. Karman, Ulumul Qur’an karya 

Supiana M. Karman, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut Tafsir Sya’rawi 

karya Isytibsyaroh, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir 

dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer karya A. Husnul Hakim IMZI, 

Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 karya Herry Muhammad dkk, 

Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern karya Faizah Ali Syibromalisi dkk, Islam 

dan Pembaharuan karya Machnun Husein, Jalan Panjang Menuju Revolusi; Sebuah 

Catatan di Lembah Sungai Nil karya Anwar Sadat, dan lain sebagainya. 

Sebagai alat bantu ketajaman analisis dibutuhkan literatur yang 

memberikan penjelasan tentang makna kebahagiaan secara umum baik dari 

literatur kebahasaan, kitab tafsir ataupun ulu>m al-Qur’an sebagai alat bantu tafsir 

maupun literatur-literatur yang berkaitan dengan psikologi modern. Penulis 

merujuk beberapa literatur diantaranya: al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n 

karya Muh}ammad Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Tafsi>r al-H}adi>th: al-Suwar Murattaba>t 

H}asb al-Nuzu>l karya Muh}ammad ‘Izzah Darwazah, Lisa>n al-‘Arab karya Ibn 

Manz}u>r, Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n karya al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mu’jam Maqa>yis 

al-Lughah karya Abu> al-H}usain Ah}mad Ibn Fa>ris ibn Zakariya, al-Munjid fi> al-

Lughah karya Louis Ma’luf, al-Mu’jam al-Wasi>t} karya Majma’ Lughah al-

‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Waji>z karya Majma’ Lughah al-‘Arabiyyah, Mu‘jam al-

Lughah al-‘Arabi>yah al-Mu‘a>s}irah karya Ah}mad Mukhta>r, Qa>mu>s Idri>s al-

Marbawi> Karya Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rawf al-Marbawi>, al-Yami>n wa al-
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Yasar fi> Fikr al-Di>ni> karya H{asan H{anafi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tafsir 

al-Misbah karya M Quraish Shihab, Mafa>ti>h} al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, 

Tafsi>r al-Kashsha>f karya al-Zamakhsha>ri>,Tafsi> fi> Z}ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid 

Qut}b, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn al-Kathi>r, al-Ja>mi’ al-Ah}ka>m al-Qur’a>n  

karya al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-‘Az}i>m al-Sab‘ al-Matha>ni> karya Alu>si>, Tafsi>r al-Wasi>t} karya Sayyid T{ant}a>wi>, 

Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta‘wi>l A<yi al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-T{abari>, Membumikan 

al-Qur’an karya M Quraish Shihab, Fath} al-Ba>riy bi sharh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri karya 

Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, Wawasan Baru Ilmu Tafsir dan Metodologi Penafsiran al-

Qur’an karya Nashruddin Baidan, Metode-metode Penelitian Masyarakat karya 

Koentjaranigrat, Motivation and Personality, terjemah Nurul Iman dengan judul 

Motivasi dan Kepribadian karya Abraham H. Maslow, Dialog antara Tasawuf dan 

Psikologi; Tela’ah atas Pemikiran Psikologi Humanistik Abraham Maslow karya 

Hasyim Muhammad, Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya karya 

Sukardjo dan Ukim Komarudin, Psikologi Konseling Edisi Revisi karya Hartono 

dan Boy Soedarmadji, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial, dan Humanistik 

karya Henryk Misiak dan Virgini Staudt Sexton, Psikologi Pendidikan karya 

Mahmud, Psikologi Dakwah karya Faizah dan Lalu Muchsin Efendi, Islam dan 

Psikologi karya Hartati dkk, Psikologi Umum (Sebuah Pandangan Apresiatif) 

buku1, Terjemahan Brian Marwensdy karya Laura A. King, Islam untuk Disiplin 

Ilmu Psikologi karya Hanna Djumhana dkk. 

4. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Menetapkan permasalahan tentang kebahagiaan dalam al-Qur’an dan tafsir al-

Sha’ra>wi> yang akan dikaji secara tematik. 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan kebahagiaan 

seperti sa’a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz, baik Makkiyah maupun 

Madaniyyah dengan memperhatikan kronologi turunnya ayat dan korelasinya 

pada masing-masing ayat maupun surat. 

c. Menyusun outline dalam kerangka yang tepat dan utuh. 

d. Melakukan pembahasan tentang konsep bahagia menurut al-Qur’an dalam 

tafsir al-Sha’ra>wi> karya Mutawalli> al-Sha’ra>wi> dengan dibantu oleh hadis dan 

penjelasan-penjelasan disiplin ilmu lain yang relevan. 

e. Mengungkap, menyusun dan merumuskan konsep bahagia dalam al-Qur’an  

secara utuh sehingga diperoleh pengertian term-term bahagia dalam al-Qur’an 

dari term sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala >h}, dan fawz. Diungkap juga penafsiran al-

Sha‘ra>wi> tentang term-term bahagia dalam kitab tafsi>r al-Sha‘ra>wi> sehingga 

ditemukan 5 pengertian terminologi kebahagiaan tersebut sesuai dengan 

konteks ayat yang mewakilinya, dua jenis kebahagiaan, motif-motif yang 

melatarbelakangi kebahagiaan pada setiap terminologi dalam tafsir al-

Sha‘ra>wi> kemudian konsep kebahagiaan dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> tersebut 

dianalisa menggunakan psikologi humanistik Abraham Maslow. 

5. Analisis 

Kajian dalam penelitian ini menekankan pada analisis induktif-deduktif, 

yaitu tahapan-tahapan pengkajian teks, pesan, petunjuk maupun informasi 

kebahagiaan yang keberadaannya berserakan di berbagai sumber dan tempat yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

berbeda, untuk kemudian dikonfirmasikan antara satu dengan lainnya dalam 

satuan sistem terpadu menuju kesimpulan secara umum.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan yang ada dalam penelitian ini menjadi sistematis dan 

mudah dipahami, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Secara umum bab ini akan 

mengantarkan pembaca pada latar belakang kenapa penelitian ini diangkat, apa 

yang menjadi fokus penelitian serta metode apa yang digunakan. 

Bab kedua berisi pembahasan tentang Kajian Teoritik terdiri dari dua sub 

bab, yakni; pertama: Teori Humanistik Abraham Maslow. Kedua: Teori hirarki 

Abraham Maslow. 

Bab ketiga berisi Tafsir al-Sha‘ra>wi> dan Terminologi Bahagia (sa‘a>dah, 

suru>r, farah}, fala>h} dan fawz) dalam al-Qur’an terdiri dari dua sub bab yaitu, 

pertama: Geneologi, Proses Penulisan dan Corak Tafsir al-Sha’ra>wi> > meliputi dua 

sub bab yaitu Geneologi Penulisan Kitab Tafsir al-Sha‘ra>wi (Geneologis, karir 

mutawalli> al-Sha’ra>wi, serta pandangan ulama tentang Muh}ammad Mutawalli> al-

Sha‘ra>wi) dan Kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> (proses penulisan kitab tafsir al-Sha‘ra>wi>, 

serta metode penafsiran dan corak tafsir al-Sha‘ra>wi>).kedua: Terminologi bahagia 

dalam al-Qur’an dan penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap aya-ayat bahagia (sa‘a>dah, 
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suru>r, farah}, fala>h} dan fawz), meliputi lima sub bab, yaitu term sa‘a>dah, term suru>r, 

term farah, term fala>h} dan term fawz. Masing-masing dijelaskan makna 

terminologi terkait menurut bahasa dan para pakar, hakikat, ayat-ayat apa saja 

yang menggunakan term tersebut serta disusun berdasarkan urutan mus{h}af dan 

urutan turunnya wahyu, serta penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap aya-ayat bahagia 

(sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala >h} dan fawz).  

Bab keempat Analisis konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif 

psikologi humanistik Abraham Maslow terdiri dari lima sub bab, sub bab pertama; 

analisis term sa‘a>dah dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif Maslow, kedua; 

analisis term suru>r dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif Maslow, ketiga; analisis 

term farah} dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif Maslow, keempat; analisis term 

fala>h} dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif Maslow, kelima; analisis term fawz 

dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif Maslow, masing-masing terminologi 

kebahagiaan dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> melalui ayat-ayat yang mewakili dianalisa 

sehingga ditemukan motif-motif bahagia dan tidak bahagia kemudian dianalisa 

menggunakan perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow. 

Bab kelima adalah penutup, terdiri dari tiga sub bab, yakni kesimpulan dari 

pembahasan-pembahasan yang ada di bab-bab sebelumnya, implikasi teoretis dan 

diakhiri dengan rekomendasi.  
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BAB II 

TEORI HUMANISTIK DAN HIRARKI KEBUTUHAN ABRAHAM MASLOW 

A. Teori Humanistik Abraham Maslow 

Pandangan psikologi yang ketiga dan sangat bertolak belakang dengan 

dua pendekatan terdahulu adalah aliran humanistik. Aliran humanistik ini muncul 

pada tahun 1950-an sebagai reaksi atas aliran psikoanalisis dan behaviorisme. 

Aliran psikoanalisis dalam bidang psikologi dikenalkan oleh Sigmund Freud 

tentang teori tingkah laku manusia. Psikoanalisis cenderung pada gerakan yang 

mempopulerkan teori bahwa motif tidak sadar mengendalikan sebagian besar 

perilaku. Freud tertarik pada hipnotis dan penggunaannya untuk membantu 

penderita penyakit mental (neurotis dan psikotis) sehingga menempatkan 

rangsangan-rangsangan atau dorongan-dorongan dari dalam (intrinsik) sebagai 

sumber motivasi.1  

Sementara aliran behaviorisme oleh John B. Watson lebih menekankan 

pada proses belajar asosiatif atau proses belajar stimulus-respon sebagai 

penjelasan terpenting tentang tingkah laku manusia, aliran ini menekankan 

kekuatan-kekuatan luar (ekstrinsik) yang berasal dari lingkungan. 

Abraham Maslow yang sebelumnya banyak belajar dari pemikiran-

pemikiran kedua tokoh di atas, yaitu Sigmund Freud dan John B. Watson, serta 

karena kuatnya pengaruh arus kedua aliran tersebut pada gilirannya mencoba 

memformulasikan gagasan-gagasan dua tokoh pendahulunya dengan 

                                                             
1 Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2009), 63. 
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memperkenalkan sebuah metode psikologi dikenal dengan sebutan psikologi 

humanistik (psychology of being) yang merupakan sebuah upaya untuk 

mengembangkan suatu pendekatan psikologi baru yang lebih positif mengenai 

manusia, nilai-nilai tertinggi, cita-cita, pertumbuhan dan aktualisasi potensi 

manusia.2 

Abraham Harold Maslow bisa dikatakan sebagai pelopor salah satu 

madzhab psikologi modern yang memperkenalkan aliran humanistik dan banyak 

diikuti oleh ahli lain seperti Carl Rogers, Fromm, Gordon Alport, dan Kelly.3 

Abraham Maslow adalah seorang teoris kepribadian yang realistik, dipandang 

sebagai bapak spritual, pengembang teori, dan juru bicara yang paling cakap bagi 

psikologi humanistik. Terutama pengukuhan Maslow yang gigih atas keunikan 

dan aktualisasi diri manusialah yang menjadi simbol orientasi humanistik.4 

Aliran humanistik yang diperkenalkan oleh Maslow mempunyai tujuan 

untuk mempelajari berapa banyak potensi yang kita miliki untuk perkembangan 

dan pengungkapan diri manusia secara penuh. Sesuai dengan hal tersebut, 

Maslow selalu berhubungan dengan orang yang sehat. Dia tidak mau memandang 

manusia di sekelilingnya sebagai orang yang tidak sehat (neurotis) sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Freudian.5 

Aliran humanistik ini sering kali disebut sebagai “kekuatan ketiga (third 

force)” dalam bidang psikologi. Hal ini dikarenakan, aliran humanistik berusaha 

                                                             
2 Ibid., 63. 
3 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2012), 144. 
4 Henryk Misiak dan Virgini Staudt Sexton, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial, dan 
Humanistik (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), 167. 
5 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi..., 144. 
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untuk menolak anggapan-anggapan yang dilontarkan oleh aliran psikoanalisis 

yang menyatakan, bahwa manusia itu hasil ciptaan dari insting dan konflik 

intrapsikis dan aliran behavioristik yang menyatakan bahwa manusia itu sebagai 

korban dari lingkungan.6  

Dua aliran terdahulu, yaitu psikoanalisis dan behaviorisme tidak bisa 

menjelaskan aspek eksistensi manusia yang positif dan penentu seperti cinta, 

nilai, makna dan pertumbuhan pribadi, dengan bahasa lain keduanya tidak 

memposisikan manusia sebagai manusia. Kekosongan inilah yang diisi oleh 

humanistik. Victor E. Frank I menggambarkan dengan jelas pandangan 

humanistik tentang manusia dalam paparannya: 

“saya pikir sudah saatnya kita mengakui kenyataan bahwa manusia bukan 

sekedar mekanisme atau hasil pelaziman. Kita harus mengakui 

kemanusiaan manusia. Kini saatnya kita mengakui bahwa manusia adalah 

wujud yang selalu mencari makna dan akan terlanda keresahan hati bila 

makna yang dicarinya belum ditemukan.” 

 

Jelasnya bahwa humanistik tidak melihat manusia sebagai seonggak 

daging yang tidak memiliki makna. Manusia bukan pelakon dalam panggung 

sandiwara masyarakat dan pencari identitas. Manusia adalah makhluk yang 

mencari makna. Dalam mengembangkan teorinya aliran humanistik sangat 

memperhatikan dimensi manusia dalam berhubungan dengan lingkungannya 

secara manusiawi dengan menitikberatkan pada kebebasan individu antara untuk 

mengungkapkan pendapat dan menentukan pilihannya, nilai-nilai, tanggung 

                                                             
6 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi..., 143. 
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jawab personal, otonomi, tujuan, dan pemaknaan. Dalam hal ini James Bugental 

mengemukakan lima dalil utama aliran humanistik yaitu: 

1. Keberadaan manusia tidak dapat direduksi ke dalam komponen-komponen 

2. Manusia memiliki keunikan tersendiri dalam hubungan dengan manusia 

lainnya. 

3. Manusia memiliki kesadaran akan dirinya dalam mengadakan hubungan 

dengan orang lain. 

4. Manusia memiliki pilihan-pilihan dan dapat bertanggung jawab atas 

pilihan-pilihannya. 

5. Manusia memiliki kesadaran dan sengaja untuk mencari makna, nilai, dan 

kreativitas.7 

Aliran humanistik meyakini bahwa manusia mempunyai sifat dasar yang 

baik dan potensi yang dimiliki tidak terbatas. Pernyataan tersebut mengandung 

makna bahwa manusia itu mempunyai kemampuan untuk terus berkembang, 

mengarahkan diri, kreatif dan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Jelasnya, 

menurut aliran ini, manusia mempunyai kemampuan untuk menentukan arah 

hidupnya sendiri dengan penuh kesadaran dan kebebasan.8  

Pandangan ini sangat optimistik dan bahkan terlampau optimistik 

terhadap upaya pengembangan sumber daya manusia sehingga manusia 

dipandang sebagai penentu yang mampu melakukan play God (peran Tuhan). 

                                                             
7 Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 40-42. 
8 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling..., 143. 
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Karena tingginya kepercayaan terhadap manusia, maka sangat mungkin muncul 

sikap membiarkan terhadap perilaku apapun yang dilakukan orang lain.9 

Humanistik memandang jika manusia mendapat kesempatan maka ia bisa 

menjadi makhluk yang bebas dalam menentukan perkembangan dirinya menjadi 

manusia yang sehat mental, sehingga ia dapat berperilaku optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Manusia dianggap sebagai makhluk bermartabat dan 

bertanggung jawab yang memiliki beberapa potensi-potensi yang perlu 

diusahakan pengaktualisasiannya. Tujuan terakhirnya adalah agar individu dapat 

mengembangkan kemanusiaannya secara penuh.10 

Para psikolog humanistik menekankan bahwa manusia memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan hidup mereka dan menghindar dimanipulasi 

oleh lingkungan. Mereka berteori bahwa daripada dikendalikan oleh dorongan-

dorongan ketidaksadaran (psikoanalisis) atau ganjaran eksternal (behavioristik), 

manusia dapat memilih hidupnya dengan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih 

tinggi, seperti altruisme-kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri demi 

kesejahteraan orang lain dan kehendak bebas. Para psikolog humanistik juga 

berpendapat bahwa manusia memiliki potensi yang luar biasa akan pemahaman 

diri sendiri dan bahwa cara untuk membantu orang lain mencapai pemahaman 

diri sendiri adalah dengan menjadi hangat dan mendukung.11 

Psikologi humanistik berasumsi bahwa pada dasarnya manusia memiliki 

potensi-potensi yang baik, minimal lebih banyak baiknya daripada buruknya. 

                                                             
9 Faizah dan Lalu Muchsin Efendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana 2006), 49-52. 
10 Hartati dkk, Islam dan Psikologi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 7-8. 
11 Laura A. King, Psikologi Umum (Sebuah Pandangan Apresiatif) buku1, Terjemahan Brian 

Marwensdy (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 17. 
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Asumsi ini berlainan dengan psikoanalisis yang memandang buruk hakikat 

manusia, dan behaviorisme yang memandang netral manusia. Psikologi 

humanistik memusatkan perhatian untuk menelaah kualitas-kualitas insani, yakni 

sifat-sifat dan kemampuan khusus manusia yang terpatri dalam eksistensi 

manusia, seperti kemampuan abstraksi, daya analisis dan sintesis, imajinasi, 

kreativitas, kebebasan berkehendak, tanggung jawab, aktualisasi, makna hidup, 

pengembangan pribadi, humor, sikap etis dan estetika. Kualitas-kualitas ini 

benar-benar khas insan dan tidak dimiliki makhluk lain terutama hewan. Selain 

itu, psikologi humanistik memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki 

otoritas atas kehidupannya sendiri. Asumsi ini menunjukkan bahwa manusia 

adalah makhluk yang sadar, mandiri, pelaku aktif dan dapat menentukan 

(hampir) segalanya. Ia adalah makhluk dengan julukan the self deteriming being 

yang mampu sepenuhnya menentukan tujuan-tujuan yang paling diinginkannya 

dan cara-cara mencapai itu yang dianggapnya paling tepat.12 

Berikut akan dipaparkan lima pandangan utama humanistik dalam 

kepribadian: 

a. Holisme 

Holisme menegaskan bahwa organisme selalu bertingkah laku sebagai 

kesatuan yang utuh, bukan sebagai rangkaian bagian/komponen yang berbeda. 

Jiwa dan tubuh bukan dua unsur yang terpisah tetapi bagian dari satu kesatuan, 

dan apa yang terjadi di bagian satu akan mempengaruhi bagian lain. Hukum 

yang berlaku umum mengatur fungsi setiap bagian. Hukum inilah yang mestinya 

                                                             
12 Hanna Djumhana dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu Psikologi (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2003), 34. 
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ditemukan agar dapat difahami berfungsinya tiap komponen. Pandangan holistik 

dalam kepribadian yang terpenting adalah: 

1) Kepribadian normal ditandai oleh unitas, integrasi, konsistensi, dan 

koherensi (unity, integration, consistency, dan coherence). Organisasi 

adalah keadaan normal, dan disorganisasi berarti patologik. 

2) Organisme dapat dianalisis dengan membedakan tiap bagiannya, tetapi 

tidak ada bagian yang dapat dipelajari dalam isolasi. Keseluruhan 

berfungsi menurut hukum-hukum yang tidak terdapat dalam bagian-

bagian. 

3)  Organisme memiliki satu drive yang berkuasa, yakni aktualisasi diri (self 

actualization). Orang berjuang tanpa henti (continuous) untuk merealisasi 

potensi inheren yang dimilikinya pada ranah manapun yang terbuka 

baginya. 

4) Pengaruh lingkungan eksternal pada perkembangan normal bersifat 

minimal. Potensi organisme, jika bisa terkuak di lingkungan yang tepat, 

akan menghasilkan kepribadian yang sehat dan integral. 

5) Penelitian yang komprehensif terhadap satu orang lebih berguna daripada 

penelitian ekstensif terhadap banyak orang mengenai fungsipsikologis 

yang diisolir. 

b. Menolak riset binatang 

Humanistik menekankan perbedaan antara tingkah laku manusia dengan 

tingkah laku binatang. Riset binatang memandang manusia sebagai mesin dan 

mata rantai reflex-kondisioning, mengabaikan karakteristik manusia yang unik 
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seperti idea, nilai-nilai, keberanian, cinta, humor, cemburu, dosa, serta puisi, 

musik, ilmu, dan hasil kerja berpikir lainnya.13 

c. Manusia pada dasarnya baik. 

Maslow berpendapat bahwa manusia memiliki struktur psikologik yang 

analog dengan struktur fisik: mereka memiliki “kebutuhan, kemampuan dan 

kecenderungan yang sifatnya genetik.” Beberapa sifat menjadi ciri umum 

kemanusiaan, sifat-sifat lainnya menjadi ciri unik indivudual. Kebutuhan, 

kemampuan dan kecenderungan itu secara esensial sesuatu yang baik, atau 

paling tidak sesuatu yang netral. Pandangan Maslow menjadi pembaharuan 

terhadap pakar yang menganggap kebutuhan dan tendensi manusia itu buruk 

atau antisosial (misalnya apa yang disebut dosa warisan oleh ahli agama dan 

konsep id dari Freud). Sifat setan yang jahat, destruktif dan kekerasan adalah 

hasil dari frustasi atau kegagalan memuaskan kebutuhan dasar, dan bukan 

bagian dari hereditas. Manusia mempunyai struktur yang potensial untuk 

berkembang positif. 

d. Potensi kreatif 

Kreativitas merupakan ciri universal manusia, sejak dilahirkan. Itu adalah 

sifat alami, sama dengan sifat biji yang menumbuhkan daun, burung yang 

terbang, maka manusia kreatif. Kreativitas adalah potensi semua orang, yang 

tidak memerlukan bakat dan kemampuan yang khusus. Sayangnya, umumnya 

orang justru kehilangan kreativitas ini karena proses pembudayaan 

(enculturated). Termasuk di dalamnya pendidikan formal, yang memasung 

                                                             
13 Ibid., 200. 
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kreativitas dengan menuntut keseragaman berfikir kepada semua siswanya. 

Hanya sedikit orang yang kemudian menemukan kembali potensi kreatif yang 

segar, naif, dan langsung, dalam memandang segala sesuatu. 

e. Menekankan kesehatan psikologik 

Pendekatan humanistik mengarahkan pusat perhatiannya kepada manusia 

sehat, kreatif dan mampu mengaktualisasikan diri. Ilmu jiwa seharusnya 

memusatkan analisisnya kepada tema pokok kehidupan manusia, yakni 

aktualisasi diri. Maslow berpendapat psikopatologi umumnya hasil dari 

penolakan, frustasi atau penyimpangan dari hakekat alami seseorang. Dalam 

pandangan ini, apa yang baik adalah semua yang memajukan aktualisasi diri, dan 

yang buruk atau abnormal adalah segala hal yang menggagalkan atau 

menghambat atau menolak kemanusiaan sebagai hakekat alami. Karena itu 

psikoterapi adalah usaha mengembalikan orang ke jalur aktualisasi dirinya dan 

berkembang sepanjang lintasan yang diatur oleh alam di dalam dirinya. Teori 

psikoanalisis tidak komprehensif karena didasarkan pada tingkah laku abnormal 

atau tingkah laku sakit. Maslow berpendapat bahwa penelitian terhadap orang 

lumpuh dan neurotik hanya akan menghasilkan psikologi “lumpuh”. Karena itu 

dia justru meneliti orang yang berhasil merealisasikan potensinya secara utuh, 

memiliki aktualisasi diri, memakai dan mengeksploitasi sepenuhnya bakat, 

kapasitas dan potensinya.14 

 

 

                                                             
14 Ibid., 200-201. 
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B. Teori Hirarki Kebutuhan Abrahan Maslow 

Maslow memiliki asumsi dasar dalam melihat tingkah laku manusia, 

bahwa tingkah laku manusia dapat ditelaah melalui kecenderungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, sehingga bermakna dan terpuaskan. Untuk itu 

Maslow menempatkan motivasi dasar manusia sebagai sentral teorinya. Manusia 

memiliki sifat dasar yang tidak akan pernah sepenuhnya merasa puas karena 

kepuasan bagi manusia adalah bersifat sementara. Ketika suatu kebutuhan 

terpuaskan,  maka akan muncul kebutuhan lain yang lebih tinggi nilainya yang 

menuntut untuk dipuaskan begitu seterusnya. Untuk itu Maslow mempunyai 

gagasan bahwa manusia dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat 

sama untuk seluruh spesies, tidak berubah, dan berasal dari sumber genetik atau 

sumber naluriah.15 

Teori hierarki kebutuhan (hierarchy of needs) dasar manusia menurut 

Maslow sebagai berikut: 1. kebutuhan fisiologis (physiological needs); 2. 

kebutuhan akan rasa aman (safety needs); 3. kebutuhan sosial (social needs); 4. 

kebutuhan akan harga diri (esteem needs); 5. kebutuhan aktualisasi diri (self 

actualization needs). Lima tingkatan teori dasar kebutuhan menurut Maslow 

tersusun secara piramida yang disajikan dalam diagram berikut ini: 

 

 

 

 

                                                             
15 Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi; Tela’ah atas Pemikiran Psikologi 
Humanistik Abraham Maslow (Yogyakarta: Walisongo Press, 2002), 70.  
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4 

 

5dfasdfa 

        

   5    Kebutuhan aktualisasi diri 

           

   4    Kebutuhan harga diri  

           

   3    Kebutuhan sosial  

           

   2    Kebutuhan keamanan  

           

   1    Kebutuhan Fisiologis 

     

Susunan kebutuhan bertingkat menurut Maslow:   

 

a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs) 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar 

dan harus dimiliki oleh setiap manusia. Dikatakan sebagai kebutuhan dasar 

karena jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka kebutuhan-kebutuhan berikutnya 

tidak akan dapat dicapai.16 

Umumnya kebutuhan fisiologis bersifat homeostatik (usaha menjaga 

keseimbangan unsur-unsur fisik) seperti makan, minum, gula, garam, protein, 

serta kebutuhan istirahat dan seks. Kebutuhan fisiologis ini sangat kuat, dalam 

keadaan absolut (kelaparan dan kehausan) semua kebutuhan lain ditinggalkan 

dan orang mencurahkan semua kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan. 

Bisa terjadi kebutuhan fisiologis harus dipuaskan oleh pemuas yang seharusnya 

(misalnya orang yang kehausan harus minum atau dia mati); tetapi ada juga 

kebutuhan yang dapat dipuaskan dengan pemuas yang lain (misalnya orang 

minum atau merokok untuk menghilangkan rasa lapar). Bahkan bisa jadi pemuas 

fisiologis itu dipakai untuk memuaskan kebutuhan jenjang lebih tinggi, misalnya 

                                                             
16 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi., 145. 
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orang yang tidak terpuaskan cintanya merasa kurang puas secara fisiologis 

sehingga terus menerus makan untuk memuaskan.17 

Harus dijelaskan lagi bahwa kebutuhan fisiologis manapun dan kebutuhan 

konsumtif yang sejalan dengan itu berfungsi sebagai penyalur segala macam 

kebutuhan lainnya. Artinya, seseorang yang mengira bahwa ia lapar boleh jadi 

lebih mencari kesenangan hidup, atau ketergantungan, dari pada vitamin atau 

protein. Sebaliknya, mungkin sekali untuk memuaskan sebagian rasa lapar 

dengan kegiatan-kegiaan lain seperti minum atau rokok. Dengan kata lain, 

meskipun kebutuhan fisiologis ini relatif dapat dipisah-pisahkan, tidaklah 

mungkin untuk memuaskannya secara tegas. 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa kebutuhan fisiologis ini adalah 

kebutuhan yang paling kuat. Tegasnya ini berarti pada diri manusia yang sangat 

merasa kekurangan segala-galanya dalam kehidupannya, besar sekali 

kemungkinan bahwa motivasi yang paling besar ialah kebutuhan fisiologis dan 

bukan yang lain-lainnya. Seseorang yang kekurangan makanan, keamanan, kasih 

sayang, dan penghargaan besar kemungkinannya akan lebih banyak 

membutuhkan makanan dari yang lainnya.18 

Apabila semua kebutuhan kurang dipenuhi, dan organisme itu didominasi 

oleh kebutuhan-kebutuhan pokok, kebutuhan-kebutuhan lainnya mungkin tidak 

akan ada sama sekali. Maka layaklah untuk memberikan ciri pada seluruh 

                                                             
17 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian ., 204. 
18 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, terjemah Nurul Iman dengan judul Motivasi 
dan Kepribadian (Jakarta: PT. Gramedia, 1984), 40-41. 
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organisme itu dengan semata-mata mengatakan bahwa ia lapar, karena 

kesadaran itu hampir seluruhnya didahului oleh rasa lapar. Semua kapasitas 

dikerahkan bagi pemuasan rasa lapar, dan penyusunan ke semua kapasitas ini 

hampir seluruhnya ditentukan oleh tujuan satu-satunya yaitu pemuasan rasa 

lapar. Yang menerima dan yang menimbulkan efek, kecerdasan, daya ingatan, 

kebiasaan, semuanya dapat saja dianggap sebagai alat-alat pemuas rasa lapar. 

Kapasitas-kapasitas yang tidak berguna bagi tujuan ini tidak bekerja misalnya 

desakan untuk menulis sajak, keinginan untuk memiliki mobil, perhatian pada 

tugas tertentu, keinginan akan barang mewah dan jabatan tinggi dalam 

bentuknya yang ekstrem akan dilupakan atau menduduki tempat kedua. Bagi 

orang yang sangat kelaparan tidak aa perhatian lain kecuali makanan. Dalam 

benaknya yang ia impikan, pikirkan rasakan bahkan yang dicari hanya makanan. 

Jika kebutuhan fisiologis ini terpenuhi, akan segera muncul kebutuhan-

kebutuhan lainnya (dan yang lebih tinggi) dan, lebih dari rasa lapar fisiologis, 

kebutuhan-kebutuhan ini akan mendominasi organisme itu. Dan apabila pada 

gilirannya kebutuhan ini dipenuhi, lagi-lagi akan timbul kebutuhan-kebutuhan 

baru (dan yang lebih tinggi lagi), dan seterusnya. Dan inilah yang dimaksud 

bahwa kebutuhan-kebutuhan pokok manusiawi tersusun dalam suatu hirarki 

potensi yang relatif kuat.19 

 

 

                                                             
19 Ibid., 41-42. 
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b. Kebutuhan keamanan (safety needs) 

Sesudah kebutuhan fisiologis terpuaskan secukupnya, muncul kebutuhan 

keamanan, stabilitias, proteksi, struktur hukum, keteraturan, batas, kebebasan 

dari rasa takut dan cemas. Kebutuhan fisiologis dan keamaan pada dasarnya 

adalah kebutuhan mempertahankan hidup. Kebutuhan fisiologis adalah 

pertahanan hidup jangka pendek, sedang keamanan adalah pertahanan hidup 

jangka panjang. 

Kebutuhan keamanan sudah muncul sejak bayi, dalam bentuk menangis 

dan berteriak ketakutan karena perlakuan yang kasar atau karena perlakuan yang 

dirasa sebagai sumber bahaya. Anak akan merasa lebih aman berada dalam 

suasana keluarga yang teratur, terencana, terorganisir, dan disiplin, karena 

suasana semacam itu mengurangi kemungkinan adanya perubahan, dadakan, 

kekacauan yang tidak terbayangkan sebelumnya. Pengasuhan yang bebas tidak 

mengenakan batasan-batasan, misalnya tidak mengatur interval kapan bayi tidur 

dan kapan bayi makan akan membuat bayi bingung dan takut, bayi tidak 

terpuaskan kebutuhan keamanan dan keselamatannya. Begitu pula peristiwa-

peristiwa orang tua berkelahi (adu mulut atau pemukulan), perceraian dan 

kematian membuat lingkungan tidak stabil dan tidak terduga sehingga bayi 

merasa tidak aman. Pada masa dewasa kebutuhan rasa aman terwujud dalam 

berbagai bentuk diantaranya: 

1) Kebutuhan pekerjaan dan gaji yang mantap, tabungan dan asuransi 

(askes dan taspen), memperoleh jaminan masa depan. 
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2) Praktek beragama dan keyakinan filsafat tertentu yang membantu 

untuk mengorganisir dunianya menjadi lebih bermakna dan seimbang, 

sehingga orang lebih “selamat” (semasa hidup dan sesudah mati). 

3) Pengungsian, selamat dari bencana alam dan kerusuhan ekonomi.20 

Terdapat satu sebab mengapa reaksi terhadap ancaman dan bahaya pada 

bayi kelihatan lebih jelas ialah karena mereka samasekali tidak menahan-nahan 

reaksi ini, sedang pada orang dewasa dalam masyarakat kita telah diajarkan 

bagaimana menahannya. Jadi sekalipun orang dewasa merasa keselamatannya 

terancam, kita tidak akan mungkin melihatnya dari luar. Anak-anak akan 

memberikan reaksi secara total, dan seolah-olah mereka dalam bahaya, apabila 

mereka diganggu atau tiba-tiba dilepas, dikejutkan dengan suara yang nyaring, 

kilatan sinar atau rangsangan-rangsangan saraf lainnya yang tidak biasa, karena 

penanganan yang kasar, karena kehilangan topangan dari lengan ibunya, atau 

topangan yang tidak cukup.21 

Adapun orang dewasa, pada umumnya lebih menyukai dunia yang aman, 

tertib, kondusif, taat pada hukum, teratur, kondisi yang dapat diandalkannya 

dimana tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkannya, tidak dapat diatur, 

keadaan yang kalut, atau lainnya yang berbahaya. Jika orang dewasa yang sehat 

telah terpenuhi kebutuhannya akan keselamatan, maka ia akan merasa damai 

tenteram dan tidak merasa dirinya dalam bahaya pada akhirnya akan muncul 

                                                             
20 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian..., 204-205. 
21 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, terjemah Nurul Iman dengan judul Motivasi 
dan Kepribadian..., 44. 
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kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi yaitu akan cinta, rasa kasih sayang dan 

rasa memiliki.22 

c. Kebutuhan sosial (social needs) 

Sesudah kebutuhan fisiologi dan keamanan relatif terpuaskan, kebutuhan 

dimiliki atau menjadi bagian dari kelompok sosial dan cinta menjadi tujuan yang 

dominan. Orang sangat peka dengan kesendirian, pengasingan, ditolak 

lingkungan, dan kehilangan sahabat atau kehilangan cinta. Kebutuhan dimiliki 

ini terus penting sepanjang hidup.23  

Jika sebelumnya kebutuhan ini pernah diabaikan, maka sekarang orang 

akan sangat merasakan hampa tanpa adanya kawan-kawan,  kekasih, isteri atau 

anak-anak. Ia haus akan ikatan hubungan yang kuat dengan orang-orang pada 

umumnya, yakni akan suatu tempat dalam kelompok atau keluarganya, dan ia 

akan berikhtiar lebih keras lagi untuk mencapai tujuan ini. Ia akan bermaksud 

mendapatkan tempat seperti itu lebih daripada yang lainnya di dunia ini, dan 

mungkin dengan melupakan bahwa ketika ia lapar ia pernah mencemooh cinta 

sebagai sesuatu yang tidak nyata, atau tidak perlu bahkan tidak penting. 

Sekarang baru ia merasakan pedihnya rasa kesepian itu, pengucilan sosial, 

penolakan, tiadanya keramahan, dan keadaan yang tidak menentu.24 

Maslow menolak pandangan Freud bahwa cinta adalah sublimasi dari 

instink seks, menurutnya, cinta tidak sinonim dengan seks, cinta adalah 

                                                             
22 Ibid., 48. 
23 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian., 205. 
24 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, terjemah Nurul Iman dengan judul Motivasi 
dan Kepribadian..., 48-49. 
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hubungan sehat antara sepasang manusia melibatkan perasaan saling menghargai, 

menghormati, dan mempercayai. Dicintai dan diterima adalah jalan menuju 

perasaan yang sehat dan berharga, sebaliknya tanpa cinta menimbulkan kesia-

siaan, kekosongan dan kemarahan.25 

Ada dua jenis cinta (dewasa) yakni Deviciency atau D-love dan Being 

atau B-love. Kebutuhan cinta karena kekurangan, itulah D-love. Orang yang 

mencintai sesuatu yang tidak dimilikinya, seperti harga diri, seks, atau seseorang 

yang membuat dirinya menjadi tidak sendirian. Misalnya, hidup bersama atau 

hubungan pernikahan yang membuat seseorang terpuaskan kenyamanan dan 

keamanannya. D-love adalah cinta yang mementingkan diri sendiri, lebih 

memperoleh dari pada memberi. 

B-love didasarkan pada penilaian mengenai orang lain apa adanya, tanpa 

keinginan mengubah atau memanfaatkan orang itu. Cinta yang tidak berniat 

memiliki, tidak mempengaruhi, dan terutama bertujuan memberi orang lain 

gambaran positif, penerimaan diri dan perasaan dicintai, yang membuka 

kesempatan orang itu untuk berkembang. 

Menurut Maslow, kegagalan memenuhi kebutuhan dimiliki dan cinta 

menjadi sebab hampir semua bentuk psikopatologi. Pengalaman kasih sayang 

anak-anak menjadi dasar perkembangan kepribadian sehat. Gangguan 

                                                             
25 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian..., 205. 
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penyesuaian bukan disebabkan oleh frustasi keinginan sosial, tetapi lebih karena 

tidak adanya keintiman psikologik dengan orang lain.26 

d. Kebutuhan harga diri (esteem needs) 

Manakala kebutuhan dimiliki dan mencintai telah relatif terpuaskan, 

kekuatan motivasinya melemah, diganti motivasi harga diri. Ada jua jenis harga 

diri: 

1) Menghargai diri sendiri (self respect); kebutuhan kekuatan, penguasaan 

kompetensi, prestasi, kepercayaan diri, kemandirian, dan kebebasan. 

Orang membutuhkan pengetahuan tentang dirinya sendiri, bahwa dirinya 

berharga, mampu menguasai tugas dan tantangan hidup. 

2) Mendapat penghargaan dari orang lain (respect from other); kebutuhan 

prestise, penghargaan diri dari orang lain, status, ketenaran, dominasi, 

menjadi orang penting, kehormatan, diterima dan apresiasi. Orang 

membutuhkan pengetahuan bahwa dirinya dikenal baik dan dinilai baik 

oleh orang lain. 

Kepuasan kebutuhan harga diri menimbulkan perasaan dan sikap percaya 

diri, diri bangga, diri mampu, dan perasaan berguna dan penting di dunia. 

Sebaliknya frustasi karena kebutuhan harga diri tak terpuaskan akan 

menimbulkan perasaan dan sikap inferior, canggung, lemah pasif, tergantung, 

penakut, tidak mampu mengatasi tuntunan hidup dan rendah diri dalam bergaul. 

Menurut Maslow, penghargaan dari orang lain hendaknya diperoleh berdasarkan 

                                                             
26 Ibid., 2014-205. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

penghargaan diri kepada diri sendiri. Orang seharusnya memperoleh  harga diri 

dari kemampuan dirinya sendiri, bukan dari ketenaran eksternal yang tidak dapat 

dikontrolnya, yang membuatnya tergantung kepada orang lain.27 

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) 

Jika semua urutan kebutuhan di atas telah terpenuhi dan terpuaskan, 

maka kebutuhan yang paling akhir dan paling penting adalah kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri. Menurut Maslow, aktualisasi diri mengarah pada 

sesuatu hal yang ingin dicapai atau sesuatu yang diinginkan (becoming) sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang.28 

Aktualisasi diri adalah keinginan untuk memperoleh kepuasan dengan 

dirinya sendiri (self fulfilment), untuk menyadari semua potensi dirinya, untuk 

menjadi apa saja yang dia dapat melakukannya, dan untuk menjadi kreatif dan 

bebas mencapai puncak prestasi potensinya. Manusia yang dapat mencapai 

tingkat aktualisasi diri ini menjadi manusia yang utuh, memperoleh kepuasan 

dari kebutuhan-kebutuhan yang orang lain bahkan tidak menyadari ada 

kebutuhan semacam itu. Mereka mengekspresikan kebutuhan dasar kemanusiaan 

secara alami, dan tidak mau ditekan oleh budaya.29 

Sekalipun semua kebutuhan ini telah dipenuhi, kita masih sering atau 

selalu merasa bahwa segera akan muncul suatu perasaan tidak puas dan 

kegelisahan yang baru, kecuali apabila orang itu melakukan apa yang secara 

                                                             
27 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian..., 206. Lihat juga Abraham H. Maslow, 

Motivation and Personality, terjemah Nurul Iman dengan judul Motivasi dan Kepribadian..., 50-

51. 
28 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi., 146. 
29 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian..., 206. 
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individual sesuai baginya. Misalnya seorang musisi harus menciptakan musik, 

seorang pelukis harus membuat lukisan yang paling bagus, seorang penyair harus 

bersyair dengan baik jika ia ingin tenteram n puas dalam hidupnya. Orang yang 

dapat menjadi sesuatu, harus menjadi sesuatu. Ia harus jujur terhadap sifatnya 

sendiri. Kebutuhan ini dapat disebut sebagai perwujudan diri yakni 

kecenderungannya untuk mewujudkan dirinya sebagai apa yang ada dalam 

kemampuannya. Kecenderungan ini dapat diungkapkan sebagai keinginan untuk 

makin lama makin istimewa, untuk menjadi apa saja menurut kemampuannya.30 

Bentuk khusus dari kebutuhan-kebutuhan ini tentu saja sangat berbeda-

beda bagi masing-masing orang. Pada orang yang satu kebutuhan ini dapat 

berupa ibu yang ideal, pada orang lain berupa guru yang teladan dan pada orang 

lainnya berupa atlit yang berprestasi. Pada tingkat inilah perbedaan-perbedaan 

individual paling besar. Munculnya kebutuhan yang kelihatan dengan jelas ini 

biasanya berdasarkan suatu pemenuhan kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan 

keselatan, cinta dan harga diri yang ada sebelumya.31  

Empat kebutuhan dasar adalah kebutuhan karena kekurangan atau D-need 

(deficiency need), sedang kebutuhan meta atau kebutuhan aktualisasi diri adalah 

kebutuhan karena ingin berkembang, ingin berubah, ingin mengalami 

transformasi menjadi lebih bermakna atau B-need (being need).32 

Tabel 2. 1 di bawah ini akan disajikam hubungan antar kebutuhan secara 

ringkas yaitu empat jenjang basic need atau deviciency need, dan satu jenjang 

                                                             
30 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, terjemah Nurul Iman dengan judul Motivasi 
dan Kepribadian..., 51-52. 
31 Ibid., 52. 
32 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian..., 207. 
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metaneeds atau growth needs, dimana setiap jenjang kebutuhan dapat dipenuhi 

hanya kalau jenjang sebelumnya telah (relatif) terpuaskan. 

Tabel 2. 1 

Hierarki kebutuhan Keterangan 
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actualization 
needs 
(metaneeds) 

 

 

 

 

 

Kebutuhan orang untuk menjadi yang 

seharusnya sesuai dengan potensinya. 

Kebutuhan kreatif, realisasi diri, pengembangan 

self. 

 

Kebutuhan harkat kemanusiaan untuk mencapai 

tujuan, terus maju, menjadi lebih baik. Being-
values – 17 kebutuhan berkaitan dengan 

pengetahuan dan pemahaman, pemakaian 

kemampuan kognitif secara positif, mencari 

kebahagiaan dan pemenuhan kepuasan alih-alih 

menghindari rasa sakit. Masing-masing 

kebutuhan berpotensi sama, satu bisa mengganti 

lainnya. 
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Safety needs 

 

Physiological 
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1) Kebutuhan kekuatan, penguasaan, 

kompetensi, kepercayaan diri, kemandirian 

2) Kebutuhan prestise, penghargaan dari orang 

lain, status, ketenaran, dominasi, menjadi 

penting, kehormatan dan apresiasi 

 

Kebutuhan kasih sayang, keluarga, sejawat, 

pasangan, anak, kebutuhan menjadi bagian dari 

kelompok, masyarakat. (menurut Maslow, 

kegagalan kebutuhan cinta dan memiliki ini 

menjadi sumber hampir semua bentuk 

psikopatologi. 

 

Kebutuhan keamanan, stabilitas, proteksi, 

struktur, hukum, keteraturan, batas, bebas dari 

takut dan cemas 

 

Kebutuhan homeostatik: makan, minum, gula, 

garam, protein, serta kebutuhan istirahat dan 

seks. 
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Pemisahan kebutuhan tidak berarti masing-masing bekerja secara 

eksklusif, tetapi kebutuhan bekerja tumpang tindih sehingga orang dalam satu 

ketika dimotivasi oleh dua kebutuhan atau lebih. Tidak ada orang yang basic 

need-nya terpuaskan 100 %. Maslow memperkirakan rata-rata orang dapat 

terpuaskan kebutuhan fisiologisnya sampai 85 %, kebutuhan keamanan 

terpuaskan 70 %, kebutuhuan dicintai dan mencintai terpuaskan 50 %, self 

esteem terpuaskan 40 %, dan kebutuhan aktualisasi terpuaskan sampai 10 %. 

Tidak peduli seberapa tinggi jenjang yang sudah dilewatinya, kalau jenjang 

dibawah mengalami ketidakpuasan atau tingkat kepuasannya masih sangat kecil, 

dia akan kembali ke jenjang yang tak terpuaskan itu sampai memperoleh tingkat 

kepuasan yang dikehendaki.33 

 

                                                             
33 Ibid., 201-201. 
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BAB III 

TAFSIR AL-SHA‘RA<WI< DAN TERMINOLOGI BAHAGIA (SA‘A<DAH, 

SURU<R, FARAH}, FALA>H{ DAN FAWZ) DALAM AL-QUR’AN 

 

 

A. Tafsir al-Sha‘ra>wi> 

1. Geneologi Penulisan Kitab Tafsir al-Sha‘ra>wi> 

a. Geneologis 

Sebuah karya besar tidak terlepas dari seorang tokoh dan latar belakang 

sosio historisnya. Karena keduanya saling berkaitan dan tidak boleh dipisahkan 

ibarat dua sisi mata uang logam yang berkaitan dan berkelindan antara satu 

dengan yang lain. Ide, gagasan atau pemikiran sebuah karya besar tidak akan 

pernah terlepas dari historitas penggagasnya. Ide dan pemikiran ini selalu based 

on historical problems, sebagaimana dalam kajian ‘Ulu>m al-Qur’a>n dikenal 

dengan istilah asba>b al-nuzu>l. Begitu juga kitab tafsir al-Sha‘ra>wi tidak akan 

pernah terlepas dengan ide penggagasnya yakni shaikh Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>. 

Al-Shaikh al-Faqi>h Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> (selanjutnya 

disebut al-Sha‘ra>wi>) adalah salah seorang pakar bahasa Arab dan seorang 

mufassir kenamaan kontemporer.1 Al-Sha‘ra>wi> dikenal sebagai tokoh kelahiran 

Mesir yang fokus dalam menekuni al-Qur’an, ulama yang mempunyai multi-

ilmu, mampu mengemukakan gagasannya secara lisan dan tertulis, memilih 

syariat jalan hidupnya. Selain kedalamannya dalam memahami al-Qur’an, ia juga 

dikenal sebagai  pemikir dan pembaharu Islam. Kemampuan dan daya tarik yang 

                                                             
1 Sayyid Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran: Waza>rat 

al-Thaqa>fah al-Irsha>d al-Isla>mi>, 1993), 268. 
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dimilikinya menjadikan al-Sha‘ra>wi> sebagai tokoh yang berpengaruh di Mesir 

maupun dunia Islam pada penghujung abad ke-20.2 

Al-Sha‘ra>wi>  lahir di Mesir di desa Daqa>du>s,3 salah satu desa kecil yang 

terletak tidak jauh dari kota Mayt Ghamr provinsi al-Daqahliyyah Mesir, pada 

hari ahad tanggal 17 Rabi’ al-Tha>ni> 1329 H, bertepatan dengan tanggal 15 April 

1911 M.4 Pada malam hari ketika al-Sha‘ra>wi> dilahirkan, kakeknya telah 

bermimpi melihat al-Sha‘ra>wi>  menyampaikan khutbah di atas mimbar. Mimpi 

ini menunjukkan tanda yang baik terkait kelahiran al-Sha‘ra>wi>.5 

Al-Sha‘ra>wi> merupakan keturunan Nabi Muh}ammad saw yaitu H{usayn ra 

sebagaimana yang disebutkan oleh Sà̀̀‘i>d Abu> al-‘Ainayn dalam kitabnya yang 

berjudul “Ana> min Sula>lah ahl al-Bayt”.6 Al-Sha‘ra>wi> merupakan anak dari 

keluarga sederhana, ibunya bernama H{abi>bah, nasab ibunya dari ayah ibunya 

berakhir pada Imam H{usayn bin ‘Aliy karramallahu wajhah.7 Akan tetapi Al-

Sha‘ra>wi> sendiri tidak pernah menceritakan hal ini kepada siapapun: “Aku tidak 

                                                             
2 Muh}ammad Ya>sin Jazar, ‘A<lim ‘As}rihi fi> ‘Uyu>n Ma‘a>s}iri>hi (Kairo: Maktabat al-Tura>th al-

Isla>mi>: 1990), 10-15. 
3 Daqa>du>s berwazn qarabu>s yaitu sebuah desa kecil di sekitar kota Mesir yang terletak di 

kepulauan Timur Lihat Ima>m Shiha>b al-Di>n Abu> ‘Abdillah Ya>qu>t bin ‘Abdillah al-H{amawi>, 

Mu‘jam al-Bulda>n, Vol. 2 (Beiru>t: Da>r S}a>dir, 1977), 458. Al-Qa>mu>s al-Jughra>fi li al-Bila>d al-
Mis}riyyah menyebutkan bahwa desa Daqa>du>s merupakan desa agraris yang sangat besar dan 

selalu ramai dikunjungi pada hari pasar, yaitu hari rabu Lihat Susan Mubarak dkk, Al-Qa>mu>s al-
Jughra>fi li al-Bila>d al-Mis}riyyah (Kairo: al-Hay’ah al-Mis}ri>yah al-‘Amma>h li al-Kita>b, 1994), 

255. 
4 Ah}mad al-Mursi> H{usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> “Ima>m al-‘As}r” 
(Kairo: Nahd}ah, 1990), 11. 
5 Muh}ammad al-Baz, Muh}akamah al-Sha‘ra>wi>: Shaykh al-Sha‘ra>wi> Ma> Lahu> wa Ma> ‘Àlaih 
(Kairo: Maktabat Madbu>lah al-S{aghi>r, 1998), 165-166. 
6 Sà̀̀‘i>d Abu> al-‘Ainayn, Ana> min Sula>lah ahl al-Bayt (Kairo: Akhba>r al-Yawm, 1995), 7. 
7 Ibid..., 8-9. 
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pernah bercerita kepada siapapun terkait hal ini, maka janganlah engkau 

memberitahu siapapun tentang hal ini.”8  

Al-Sha‘ra>wi> tidak menginginkan kejelasan nasabnya diketahui dan 

disebarluaskan di masyarakat, serta melarang siapa saja yang telah mengetahui 

nasabnya tersebut untuk tidak sekali-kali memberitakan kepada orang lain, 

karena al-Sha‘ra>wi> mengetahui tidak semua manusia dapat menerima dan 

mengerti keberadaan nasab yang disandangnya. 

Sejak kecil al-Sha‘ra>wi> hidup dan dibesarkan di lingkungan desa yang 

tenang di samping penduduknya yang berpegang teguh dengan ajaran Islam, telah 

menjadi salah satu pendorong kepada nilai murni yang terdapat di dalam diri al-

Sha‘ra>wi>. Shaikh Abdullah  al-Ans}a>ri>, ayah al-Sha‘ra>wi> bersemangat untuk 

menjadikan anaknya seorang ahli agama. Oleh sebab itu ayahnya menyerahkan ia 

kepada seorang ulama di daerahnya yang banyak menghasilkan karya tulis 

sekaligus seorang guru penghafal al-Qur’an yaitu Shaikh ‘Abd al-Maji>d Ba>sha. 

Ayahnya berpesan kepada gurunya dan berkata ”Pukul dan patahkan saja tulang 

rusuknya jika dia tidak hafal”.9  

Orang tua al-Sha‘ra>wi> dikenal sebagai orang yang cinta kepada ilmu, 

senang terhadap ulama dan senantiasa hadir di majlis ilmu. Oleh sebab itu, orang 

tuanya menekankan al-Sha‘ra>wi> untuk menempuh pendidikan di Al-Azhar al-

Shari>f.10 Harapan dan keinginan orang tua al-Sha‘ra>wi> berbanding lurus dengan 

                                                             
8 Muh}ammad Mah}jub Muh}ammad H{asan, Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> min al-Qaryah ila> 
al-‘A<lamiyya (Kairo: Maktabat Al-Tura>th al-Isla>mi>, t.th), 7-8. 
9 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Qas}as} al-Qur’a>n (Kairo: al-Maktabah al-Taufi>qi>yah, t.th), 

7. 
10 Ibid,. 
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kemampuan anaknya semenjak kecil, sebab kehebatannya terlihat ketika ia 

mampu menyelesaikan hafalan al-Qur’an pada usia 11 tahun.11  

Pada tahun 1926 M, al-Sha‘ra>wi> memulai pendidikan formal  dengan 

menuntut ilmu di Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar, Zaqaziq. Setelah memperoleh 

ijazah Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar pada tahun 1932 M, ia melanjutkan 

studinya ke jenjang Madrasah Thanawiyyah di daerah yang sama dan meraih 

ijazah pada tahun 1936 M. Al-Sha‘ra>wi> terbilang sangat cerdas, kemudian ia 

melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar Kairo Fakultas Bahasa Arab 

pada tahun 1937 M dan menyelesaikannya pada tahun 1941 M dengan 

memperoleh gelar ‘A<lamiyyat (Lc sekarang).12 Sementara pada jenjang doktoral 

al-Sha‘ra>wi> berhasil menyelesaikannya pada tahun 1943 M dalam bidang Bahasa 

dan Sastra Arab.13  

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah karya besar yang 

dihasilkan dari pemikiran al-Sha‘ra>wi> tidak hanya terbentuk dari aktifitasnya 

sebagai seorang intelektual saja, namun juga situasi politik yang terjadi di Mesir. 

Pergolakan politik di Mesir dalam memperoleh kemerdekaan sampai masa 

kepemimpinan Anwar Sadat, juga turut andil dalam membentuk karakter 

pemikiran al-Sha‘ra>wi>. Setidaknya ada dua hal yang mempengaruhi latar 

belakang pemikiran al-Sha‘ra>wi>, sehingga sampai terwujud karya besarnya dalam 

bidang tafsir. 

                                                             
11 Ah}mad al-Mursi> H{usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> “Ima>m al-
‘As}r”..., 74. 
12 Sa‘i>d Abu> al-‘Aynayn, Al-Sha‘ra>wi> Alladhi> La> Na‘rifuh..., 28-29. 
13 Ah}mad al-Mursi> H{usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> “Ima>m al-
‘As}r”..., 74.  
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1) Pengaruh sosial politik 

Sejak pertengahan abad 19 sampai pertengahan abad 20 terjadi 

pergolakan politik di Mesir yang ditandai dengan pergantian bentuk 

pemerintahan. Mulai dari bentuk pemerintahan monarki absolut, kemudian 

bentuk pemerintahan monarki konstitusional, sampai akhirnya terbentuknya 

pemerintahan Republik, yaitu sejak terjadinya revolusi pada tahun 1952 yang 

dipimpin Gamal Abdu Nasser.14 

Situasi politik saat itu dengan terjadinya perubahan bentuk pemerintahan 

menjadi Republik memaksa mengeluarkan ide-ide pembaharuan yang didasarkan 

kepada formulasi modernisme Islam dan kemunculan Nasionalisme Mesir. Salah 

satu gerakan untuk merubah Mesir dari hal-hal yang sebelumnya dianggap tabu, 

kebutuhan organisasi politik dan ekonomi diformulasikan oleh Rifa’ah Badawi 

Rafi’.15 Kemudian dilanjutkan oleh seorang berkebangsaan India yang menetap di 

Mesir yaitu Jamaluddin al-Afghani, yang merealisasikan dalam sebuah gerakan 

politik bernama hizb al-wat}ani> dengan slogannya mis}r li al-mis}ri>yun. 

Selanjutnya Sa’ad Zaglul tampil sebagai tokoh pergerakan untuk 

menuntut kemerdekaan Mesir dari Inggris. Zaglul membentuk delegasi untuk 

menuntut kemerdekaan Mesir pada Konferensi Perdamaian di Paris tahun 1919, 

gerakannya dianggap sebagai gerakan pemberontakan pada akhirnya Zaglul 

ditangkap oleh colonial Inggris.16 Kejadian tersebut tidak mengurungkan 

semangat masyarakat Mesir, hingga pada tanggal 22 januari 1922, Mesir 

                                                             
14 Hikmatiar Pasya. “ Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi”, Studia Quranika, Vol. 1, No. 2 

(Januari, 2017), 146.   
15 Machnun Husein, Islam dan Pembaharuan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  1994), 3. 
16 Hikmatiar Pasya. “ Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi”.., 146. 
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memproklamasikan diri sebagai negara merdeka, kemudian diikuti dengan 

pemberlakuan sebuah konstitusi.17 

Pada tahun 1928 umat muslim mendirikan organisasi yang diprakarsai 

oleh seorang tokoh yang bernama Hasan al-Banna, nama organisasi tersebut 

yaitu ikhwa>n al-muslimi>n (the muslim brotherhood). Al-Banna mewariskan ide-

ide reformasi-tradisional melalui organisasinya untuk dua tujuan: pertama, 

terbebas dari jajahan asing. Kedua, menjadi negara sebagai basis Islam.18 

Partai wafd menyebar luas kepenjuru Mesir, salah satunya Daqadus, 

tempat kelahiran al-Sha‘a>wi>. Pengaruh ide-ide pembaharu dalam pergerakan dan 

sikap nasionalisme memiliki peran yang signifikan bagi perkembangan pemikiran  

al-Sha‘a>wi>.19 Karena idealisme dan keiklasan Hasan al-Banna dalam berdakwah, 

maka al-Sha‘a>wi> termasuk salah satu tokoh yang mengagumi al-Banna. Namun, 

al-Sha‘a>wi> keluar disebabkan telah jauh dari ide-ide pendirinya.20 

2) Pengaruh intelektual  

Muhammad Ali Pasha pada masa kepemimpinannya di Mesir sangat berperan 

dalam mempengaruhi ideologi sekuler pada pendidikan Mesir, dengan 

membentuk sistem pendidikan tradisional dan pendidikan modern sekuler. Pada 

waktu itu Ali Pasha menguasai badan wakaf al-Azhar yang merupakan urat 

                                                             
17 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan Ittijah” 

(Disertasi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 24. 
18 Anwar Sadat, Jalan Panjang Menuju Revolusi; Sebuah Catatan di Lembah Sungai Nil (Jakarta: 

Beunebi Cipta, 1987), 22-28. 
19 Ah}mad Mursi> H}usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad al-Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>; Ima>m al-
‘As}r..., 65-72. 
20 Ashraf Badr, Asra>r al-Sha‘ra>wi> (Kairo: Da>r al-‘Ulum al-‘Arabi>yah, 1998), 76-78. 
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nadinya, yang tidak lain tujuan untuk berusaha meruntuhkan  pengaruh al-Azhar 

di Mesir, namun rencananya tidak berhasil.21 

Pada abad ke-19, hampir seluruh lembaga pendidikan di Mesir 

menggunakan sistem modern sekuler, akan tetapi al-Azhar masih menggunakan 

sistem tradisional. Keadaan tersebut sedikit banyak mempengaruhi sistem al-

Azhar, yang kemudian pada tahun 1872 mulai muncul sistem ujian untuk 

mendapatkan ijazah al-‘a>lami>yah (kesarjanaan) al-Azhar. Kemudian pada tahun 

1896 dibentuknya dewan administrasi di al-Azhar.22 

Ide-ide pembaharuan di al-Azhar mulai mengalami percepatan. 

Muh}ammad ‘Abduh adalah salah satu tokoh pada saat itu yang melahirkan ilmu-

ilmu modern ke dalam kurikulum al-Azhar.23 Setelah itu berbagai fakultas mulai 

didirikan, pada tahun 1930 bangunan pertama yang berdiri yaitu fakultas induk 

Shari‘ah wa al-Qa>nu>n (hukum internasional), kemudian fakultas Ushuluddin dan 

Bahasa Arab, Fakultas Syari’ah Islamiyah, Fakultas Da’wah Islamiyyah, 

Fakultas Dirasat Islamiyyah wal Arabiyyah, dan lain sebagainya.24 

Al-Azhar menjadi pilihan pertama bagi masyarakat Mesir untuk menimba 

ilmu pada masa itu. Alasan inilah yang menjadikan orang tua al-Sha‘ra>wi> sangat 

mengharapkan dan menginginkan putranya untuk belajar di al-Azhar.25 Orang 

tuanya mengatakan bahwa keadaan al-Azhar pada tahun sebelumnya menjadi 

                                                             
21 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan Ittijah..., 

31-32. 
22 Ah}mad Muh}ammad Awf, Al-Azhar fi> Alf ‘A<m (Kairo: Silsilat al-Buh}uth al-Isla>mi>yah, 1982), 

87. 
23 Hikmatiar Pasya. “ Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi”.., 147. 
24 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan Ittijah..., 

33. 
25 Ah}mad Mursi> H}usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad al-Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>; Ima>m al-
‘As}r..., 62-63. 
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basis gerakan kebencian terhadap Inggris, sehingga sempat dikenal berporos 

pada suatu gerakan tertentu, tidak seperti keadaan al-Azhar pada tahun 1926.26 

Al-Sha‘a>wi> sangat menyukai sastra khususnya syair yang mewarnai corak 

keIslaman ketika menjadi seorang murid. Syair-syairnya memiliki keunggulan 

diantaranya ketika menyusun kalimat mudah dipahami dan memiliki keindahan, 

terdengar tegas namun tetap lembut, terlebih banyak mengutip dari ayat-ayat al-

Qur’an.27 Hal ini yang menjadikan al-Sha‘ra>wi> bagian dari fakultas Bahasa Arab 

di al-Azhar. Fakultas ini tidak hanya mempelajari sastra Bahasa Arab, tetapi 

juga ilmu-ilmu lainnya seperti Tafsir, Hadits, Fiqh, dan sebagainya. Sehingga 

membentuknya menjadi seorang tokoh yang kaya akan khazanah keilmuan pada 

bidangnya khususnya kajian tafsir.28 

b. Karir Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> 

Setelah menyelesaikan studi al-Sha‘ra>wi> menghabiskan hidupnya dalam 

dunia pendidikan. Atas ketekunan dan dedikasinya dalam dunia pendidikan, ia 

mendapatkan banyak kepercayaan untuk memangku berbagai jabatan baik dalam 

maupun luar negeri. Al-Sha‘ra >wi> mengawali profesi sebagai tenaga pengajar di 

sekolah al-Azhar T{ant}a>, kemudian dipindah ke sekolah al-Azhar di Iskandariyah, 

dan di Zaqaziq.  

Al-Sha‘ra>wi> diutus untuk mengajar di salah satu ma’had kerajaan Arab 

Saudi pada tahun 1950 M. Pada tahun 1951 M ia diangkat menjadi dosen di 

                                                             
26 Ah}mad Muh}ammad Awf, Al-Azhar fi> Alf ‘A<m..., 100. 
27 Ah}mad ‘Umar Ha>shim, al-Ima>m al-Sha‘ra>wi> mufassiran wa da>‘iyan (Kairo: Akba>r al-Yawm, 

1998), 24. 
28 Badruzzaman M. Yunus, “ Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber, Metode dan Ittijah..., 

35. 
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Fakultas Syariah Universitas Ma>lik Abd al-‘Azi>z di Makkah. Di Universitas ini 

ia mengajar selama sembilan tahun. Pada tahun 1960 M Al-Sha‘ra>wi> diangkat 

menjadi wakil sekolah al-Azhar di T{ant}a>, dan pada tahun 1961 M dia ditunjuk 

sebagai direktur dalam bidang pengembangan dakwah Islam pada Departemen 

Wakaf, merangkap sebagai pengawas pengajaran bahasa Arab di al-Azhar.  

Pada tahun 1964 M al-Sha‘ra>wi> diangkat menjadi salah satu ketua di 

kantor shaikh al-Azhar dan menjadi asisten pribadi Grand Shaikh H{asan 

Ma’mu>n. Pada tahun 1965 M dia diangkat menjadi ketua Shu’u>n al-Azhar, 

kemudian pada tahun 1966 M diutus ke al-Jazair bersama rombongan untuk 

berdakwah setelah kemerdekaan negara Mesir.29  

Al-Sha‘ra>wi> menyaksikan fenomena yang tidak baik ketika sampai di al-

Jazair, yaitu akan dijadikan bahasa Prancis sebagai bahasa resmi negara 

menggantikan bahasa Arab, bahasa asli al-Jazair. Dia menggunakan kesempatan 

tersebut untuk mengingatkan masyarakat al-Jazair akan pentingnya kembali 

kepada bahasa Arab sebagai salah satu identitas negara Islam. Usaha tersebut 

mendapat respon yang positif dari penduduk al-Jazair. 30 Dalam hal ini, ia berjasa 

pada pemerintahan al-Jazair karena berhasil menyelamatkan bahasa Arab tetap 

menjadi bahasa asli al-Jazair.  

Setelah kembali ke Mesir al-Sha‘ra>wi> ditunjuk sebagai ketua Departemen 

Agama cabang Propinsi Gharbiyyah. Pada tahun 1970 M al-Sha‘ra>wi> diminta 

kembali oleh kerajaan Arab Saudi untuk mengajar pada Fakultas Syari’ah 

                                                             
29 Muh}ammad Ya>sin Jazar, ‘A<lim ‘As}rihi fi> ‘Uyu>n Ma‘a>s}iri>hi... , 14-15. 
30 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2006), 275.  
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Universitas Ma>lik Abd al-‘Azi>z di Makkah, dan ia diangkat sebagai rektor pada 

program pascasarjana pada tahun 1972 M.31  

Ketika Mesir dipimpin Presiden Anwar Sadat pada tahun 1976 al-

Sha‘ra>wi> ditunjuk menjadi menteri Awqa>f (menteri agama) dipilih oleh pimpinan 

kabinet Mah}mu>d Sali>m. Pada tahun 1977 M ia ditunjuk kembali menjadi menteri 

Awqa>f (menteri agama) dan menteri Negara yang berkaitan erat dengan Al-

Azhar dalam kabinet yang dibentuk oleh Mah}mu>d Sali>m. Ketika menjabat 

sebagai menteri agama ia memprakarsai pendirian Bank Faishal Al-Islami yang 

beroperasi berdasarkan syariat Islam. Lalu atas nama menteri agama, ia 

mengeluarkan ketetapan didirikannya Bank Faishal tersebut dan menyatakan 

bahwa Departemen agama turut menyumbang saham sebagai modal awalnya. 

Beberapa tahun sebelumnya, yakni pada tahun 1974 M, ia juga merupakan salah 

seorang pelopor berdirinya Bank Dubai Islami. Jabatan sebagai menteri agama 

hanya berlangsung selama 2 tahun, dan pada tanggal 15 Oktober 1978 M ia turun 

dari jabatan menteri agama. 32 Ia menolak ketika ditunjuk menjadi salah seorang 

penggagas berdirinya universitas”Al-Shu‘bah Al-Isla>mi>yah Al-‘Arabi>yah”,33 dan 

pada tahun 1980 M ia menolak kembali jabatan stategis yang diamanahkan 

kepadanya sebagai anggota MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat).34  

Setelah menjabat sebagai menteri agama, al-Sha‘ra>wi> memutuskan untuk 

mengabadikan diri di bidang dakwah baik secara lisan maupun tulisan. Ia menulis 

                                                             
31 Muh}ammad S{adi>q al-Munsha>wi>, al-Shaykh al-Sha‘ra>wi> wa H{adi>th al-Dhikra>ya>t (Kairo: Da>r al-

Fad}i>lah, t.th), 7. 
32 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20..., 276. 
33 Universitas Al-Shu‘bah Al-Isla>miyyah Al-‘Arabiyyah sekarang tidak ada lagi. 
34 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20..., 276 
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buku dan kolom di berbagai surat kabar, berseminar ke berbagai negeri, serta 

berceramah di radio dan televisi. Kata-katanya puitis, uraiannya mudah dicerna, 

dan pembawaannya lembut. Semua bahasa yang ia sampaikan, selalu merujuk 

kepada al-Qur’an dan al-Sunnah Nabi saw. Renungan-renungan yang 

disampaikan di televisi Mesir itu lalu dicetak, jadilah ia tafsir al-Qur’an 

kontemporer dan mudah dipahami. 

Shaikh al-Sha‘ra>wi> dikenal sebagai seorang dai yang berwawasan luas, 

santun, bijak dan tegas, sehingga tidak heran jika banyak artis yang mendapatkan 

hidayah setelah mendengar dan berdialog dengannya. Diantaranya adalah seorang 

artis wanita Mesir yang beragama Yahudi, kemudian meninggalkan dunia 

glamour, menunaikan ajaran Islam dengan baik dan turut berdakwah 

menyampaikan ajaran Islam. Kedekatannya dengan beberapa artis tidak 

menghalanginya untuk tetap tegas menyampaikan fatwa bahwa harta hasil 

profesi sebagai artis haram. 

Sepanjang hidupnya, al-Sha‘ra>wi> tidak menulis buku yang ditulis sendiri, 

akan tetapi di tulis oleh murid-muridnya karena kesibukannya berdakwah secara 

lisan ditengah-tengah umat. ceramah-ceramah yang ditulis murid-muridnya 

kemudian dicetak dalam bentuk buku mendapatkan sambutan luas di kalangan 

umat Islam. Bahkan buku Mukjizat Al-Qur’an telah dicetak sebanyak 5 juta 

eksemplar, dan hasil penjualan buku-bukunya di sumbangkan untuk kegiatan-

kegiatan sosial.35 

                                                             
35 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20..., 277. 
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Atas dedikasi dan jasa-jasa yang dilakukannya, pada acara peringatan hari 

lahir Al-Azhar yang ke-1000 al-Sha‘ra>wi> mendapatkan penghargaan dan lencana 

dari Presiden Husni Mubarak dalam bidang pengembangan ilmu dan budaya di 

tahun 1983 M. Pada tahun 1987 M al-Sha‘ra>wi> ditunjuk sebagai anggota litbang 

(penelitian dan pengembangan) bahasa Arab oleh lembaga “Mujamma‘ al-

Kha>lidi>n”, perkumpulan yang menangani bahasa Arab di Kairo. Pada acara 

peringatan hari da’i tahun 1988 M al-Sha‘ra>wi> kembali mendapatkan 

penghargaan berupa medali kenegaraan Wisa>m al-Jumhuriyyah dari presiden 

Husni Mubarak dan mendapatkan Ja>’izah Al-Dawlah Al-Taqdiriyyah 

(penghargaan kehormatan negara).36 

Al-Sha‘ra>wi> mendapat gelar Guru Besar dari Universitas Al-Mans}u>rah 

dalam bidang sastra pada tahun 1990 M, dan mendapatkan gelar kehormatan 

sebagai Al-Shakhs}iyyah Al-Isla>miyyah al-U<la,> profil Islam pertama di dunia 

Islam di Dubai serta mendapatkan penghargaan dalam bentuk uang dari putera 

mahkota al-Nahyan, namun al-Sha‘ra>wi> menyerahkan penghargaan ini kepada 

Al-Azhar dan pelajar Al-Bu‘u>th Al-Isla>miyyah (pelajar yang berasal dari negara-

negara Islam di seluruh dunia). Pada tahun 1998 M/ 1419 H Ra>bit}ah Al-‘A<lam 

Al-Isla>mi> (perkumpulan dunia Islam) di Makkah memilihnya sebagai salah satu 

pelopor berdirinya perkumpulan ini.37 Al-Sha‘ra>wi> menghembuskan nafas 

terakhir di usianya 87 tahun pada hari Rabu 17 juni 1998,38 yang bertepatan 

dengan tanggal 22 Safar 1419 H. Kepergiannya tentunya menyimpan duka yang 

                                                             
36 Muh}ammad S{adi>q al-Munsha>wi>,  al-Shaykh al-Sha‘ra>wi> wa H{adi>th al-Dhikra>ya>t..., 8. 
37 T{a>ha> Badri>, Qa>lu> ‘an al-Sha‘ra>wi> ba‘da Ra>hi>lihi (Kairo: Maktabat al-Tura>th al-Isla>mi>, t.th), 5-

6. 
38 Muh}ammad S{adi>q al-Munsha>wi>, al-Shaykh al-Sha‘ra>wi> wa H{adi>th al-Dhikra>ya>t..., 87. 
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mendalam bagi seluruh umat Islam, baik bagi masyarakat mesir khususnya 

maupun dunia Islam pada umumnya. 

Dari uraian geonologis dan perjalanan karir al-Sha‘ra>wi> di atas 

memberikan gambaran dan pelajaran berharga yang harus diteladani generasi 

penerus setelahnya yaitu kesungguhan dan perjuangannya dalam bidang 

pendidikan sehingga mampu melahirkan karya-karya besar diantaranya kitab 

tafsir al-Qur’an. Selain ahli dalam bidang al-Qur’an al-Sha‘ra>wi> juga ahli dalam 

bidang da’wah sehingga banyak yang mendapatkan hidayah setelah mendengar 

dan berdialog dengannya, serta al-Sha‘ra>wi> merupakan seorang yang mumpuni 

dalam bidang Bahasa dan sastra Arab sehingga keahliannya tersebut banyak 

mempengaruhi karya tafsirnya dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi>. 

c. Pandangan Ulama’ tentang Shaikh Muh}ammad Mutawalli> al-

Sha‘ra>wi> 

Beberapa ulama dan para sarjana baik di Mesir maupun di luar Mesir 

banyak memberikan komentar tentang Shaikh Muh}ammad Mutawalli> al-

Sha‘ra>wi> diantaranya, adalah Ah{mad Bahjat seorang kolumnis dalam tajuk 

harian al-Ahram menulis sebagai berikut: “Aku bersaksi bahwa telah banyak 

tafsir yang aku baca tetapi tafsir al-Sha‘ra>wi> senantiasa memperlihatkan suatu 

yang baru dalam penafsirannya. Kenyataan ini tidak terdapat dalam buku-buku 

lain. Allah membukakan pada semua orang yang mempunyai kemauan sungguh-

sungguh, kemampuan mengorelasikan nash Ilahi dengan kehidupan sehari-hari 

akan mengantar seseorang untuk lebih merasakan seolah-olah al-Qur’an ini 

diturunkan kepadanya. Dan merasakan bahwa Allah menginginkan terbinanya 
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akhlak. Sesungguhnya pembicaraannya merupakan khazanah keagamaan yang 

tersiar di televisi.39 

Komentar lainnya datang dari Dr. Ah{mad ‘Umar Ha>shim, mantan rektor 

Universitas al-Azhar yang ketika itu belum menjadi rektor, beliau mengatakan 

bahwa karangan-karangan al-Sha‘ra>wi> merupakan harta kekayaan yang sangat 

berkualitas karena ia mencakup segala aspek kehidupan. Karangannya tidak 

hanya memuat satu permasalahan fenomenal saja tetapi juga membahas 

permasalahan kontemporer yang di hadapi umat di era globalisasi secara 

keseluruhan. Akhirnya merupakan kewajaran apabila umat Islam membangga-

banggakan al-Sha‘ra>wi>.40 

Teman karib al-Sha‘ra>wi>, Syeik Ibra>hi>m al-Dasu>qi> berpendapat bahwa al-

Sha‘ra>wi> merupakan pemimpin da’i yang sangat lihai dalam berdakwah. Al-

Sha‘ra>wi> tidak hanya berdakwah melalui media lisan dan tulisan, tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam tataran praktis. Karangan-karangan al-Sha‘ra>wi> 

cukup menunjukkan tingkat kepandaiannya dalam berdakwah dan 

berkontemplasi dengan ajaran-ajaran Islam, bahkan kecerdasannya ini akan 

terlihat jelas manakala al-Sha‘ra>wi> mengolah kata-kata yang dirangkum dalam 

simbol interpretasinya terhadap al-Qur’an yang bukan sekedar ucapan saja, 

melaikan juga meresap di hati.41 

Seorang intelektual muslim Mesir yang juga merupakan rekan kerja al-

Sha‘ra>wi> Dr. Muh{ammad Ima>rah mengatakan bahwa al-Sha‘ra>wi> adalah 

                                                             
39 Muh{ammad Mus{t{afa>, Rihlah fi> A‘ma>q al-Sha‘ra>wi> (Kairo: Da>r al-Sahwah, 1991), 133. 
40 Ah}mad al-Mursi> H{usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> “Ima>m al-
‘As}r”., 134. 
41 Ibid., 140. 
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pemimpin zaman yang dicintai umat di negeri Arab dan dunia Islam serta dunia 

lainnya. Ketika al-Sha‘ra>wi> menghafal al-Qur’an dan belajar agama di sekolah al-

Azhar, Zaqaziq, al-Sha‘ra>wi> berkecimpung dalam pergerakan politik untuk 

membebaskan umat dari penjajah. Keuletannya dalam kegiatan belajar dan 

politik, mendorong al-Sha‘ra>wi> menjadi seorang penyair yang mempunyai 

hafalan yang sangat kuat dan keberanian untuk memimpin demonstrasi, 

kekacauan dan kemogokan demi kemerdekaan Mesir dan reformasi di al-Azhar. 

Keunggulan dan keistimewaan al-Sha‘ra>wi> dalam berbagai hal mengangkatnya 

ke permukaan masyarakat sejak usia dini. “Perkenalanku, kata Muh{ammad 

Ima>rah, dengannya untuk pertama kali adalah pada awal tahun 50-an ketika ia 

menjadi guru Balaghah di sekolah menengah al-Ah}madi di T{ant{a>. Pada saat itu 

nama al-Sha‘ra>wi> mulai mencuat ke permukaan karena kecerdasannya sehingga 

mampu menarik ribuan orang dari masyarakat umum, pegawai pemerintah, 

pemilik perusahaan dan sebagainya untuk memperdalam pemahaman mereka 

terhadap al-Qur’an”.42 

Tidak kalah Muh{ammad Sayyid T{ant}awi> Grand Syeikh al-Azhar sangat 

menghormati dan menghargai kegigihan al-Sha‘ra>wi> dalam mensosialisasikan 

Islam di tengah hingar bingar kehidupan materialistis dan jasa-jasanya kepada al-

Azhar. Hal ini terlihat ketika Syeikh T{ant}awi> mengatakan dalam sebuah 

pidatonya: “kita sangat menghargai jasa guru kita Syeikh al-Sha‘ra>wi>, beliau 

telah menyerahkan seluruh kehidupannya demi Islam dengan bekal ilmu dan 

akhlak. Juga kita mengucapkan  penghargaan setinggi-tingginya atas jasanya 

                                                             
42 Muh{ammad Mus{t{afa>, Rihlah fi> A‘ma>q al-Sha‘ra>wi>..., 164. 
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terhadap al-Azhar. Al-Sha‘ra>wi> adalah profil pecinta agama Islam, mempunyai 

sanak sahabat dan keluarga yang ideal senantiasa memperhatikan maslahat 

masyarakat dan berupaya mengeluarkan kekuatan fisik dan non fisik kepada 

generasi al-Azhar. Disamping itu al-Sha‘ra>wi> memiliki kecerdasan luar biasa dan 

hati yang lapang, berkelakuan baik terhadap lingkungan sekitar, tidak ada lafadz 

dalam bahasa Arab yang memadai untuk menyatakan perasaan sedih yang 

mendalam atas wafatnya al-Sha‘ra>wi>. Setiap manusia pasti akan merasa sedih 

ketika orang yang dicintai dipanggil oleh Allah SWT.”43 

Yu>suf al-Qard{a>wi> memandang bahwa Shaikh al-Sha‘ra>wi> sebagai seorang 

mufassir yang handal, penafsirannya tidak terbatas pada ruang dan waktu, tetapi 

juga mencakup kisi-kisi kehidupan lainnya. Dalam pidatonya yang berjudul ”al-

Sha‘ra>wi> ‘Ilmun min al-A‘la>m al-Hida>yah” Yu>suf al-Qard}a>wi> mengaskan bahwa 

al-Sha‘ra>wi> dalam rutinitas keseharian cenderung menjalani kehidupan sufi, 

walaupun tidak semua manusi menjadikan sufisme sebagai langkah hidupnya. 

Kecenderungan al-Sha‘ra>wi> terhadap tafsir tidak menjadikan ia lupa dengan 

kepiawaiannya dalam mengambil kesimpulan hukum fiqih atas realita kehidupan 

sehingga tidak jarang al-Sha‘ra>wi> mengeluarkan hukum berdasarkan dalil syar’i 

yang sangat logis. Al-Sha‘ra>wi> memiliki kontribusi dalam bidang fiqih kendati 

jalan pikiran yang ditempuhnya terkadang tidak seiring dengan pemikiran para 

ulama lain, seperti sikapnya yang mengharamkan pencangkokan tubuh manusia. 

Namun demikian tidak sedikit manusia menerima hukum yang diambil al-

Sha‘ra>wi> dan mengaplikasikannya. Perbedaan jarang dapat dihindari oleh 

                                                             
43 Ibid., 165. 
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kalangan ulama. Namun para ulama tetap mengakui sosok al-Sha‘ra>wi> sebagai 

seorang da’i yang memimilik peranan penting dalam menyiarkan Islam.44 

Senada dengan pandangan diatas dikemukakan oleh dosen Falsafah di 

Universitas Da>r al-‘Ulu>m Kairo, Abdul Fatta>h} al-Fa>wi> berkata: “Shaikh al-

Sha‘ra>wi> bukanlah seorang yang tekstual, beku dihadapan nas}, tidak terlalu 

cenderung ke akal, tidak pula sufi yang hanyut dalam ilmu kebatinan, akan tetapi 

al-Sha‘ra>wi> menghormati nas}, memakai akal, dan terpancar darinya keterbukaan 

dan kekharismatikannya”.45 

Demikianlah beberapa komentar ulama dan intelektual Mesir tentang 

sosok Shaikh Muh{ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> yang memiliki pengaruh besar 

bagi umat Islam pada umumnya dan bagi masyarakat Mesir khususnya. 

Keikhlasan, kecerdasan, keulamaan, kekharismatikan dan keprofesionalannya 

diakui oleh semua lapisan masyarakat termasuk oleh ulama, sarjana, pegawai 

pemerintah sampai masyarakat awam sekalipun. Karena  disamping  memiliki 

banyak kelebihan, al-Sha‘ra>wi> adalah seorang da’i yang mampu menjelaskan 

sesuatu yang rumit dengan bahasa yang mudah dan sederhana sehingga mudah 

diterima dan difahami oleh semua kalangan. 

2. Kitab Tafsir al-Sha’ra>wi> 

a. Proses Penulisan Kitab Tafsir al-Sha’ra>wi> 

Tafsir ini dinamakan kitab tafsi>r al-Sha‘ra>wi> diambil dari nama sumber 

penulisnya meskipun dalam beberapa kesempatan al-Sha‘ra>wi> menyatakan akan 

                                                             
44 Ashra>f Badr, Asra>r al-Sha‘ra>wi> (Kairo: Da>r al-‘Ulu>m al-‘Arabi>yah, t.th), 61. 
45 Ah}mad al-Mursi> H{usayn Jawhar, al-Shaykh Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi> “Ima>m al-
‘As}r”..., 51. 
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lebih setuju kalau karya itu tidak disebut sebagai tafsir al-Qur’an. Sebab 

menurutnya  al-Qur’an adalah kitab yang sangat jelas dan tidak perlu ditafsirkan. 

Al-Sha‘ra>wi> lebih suka kalau karyanya disebut sebagai Khawa>t}ir H{awla al-

Qur’a>n (Telepati disekitar makna-makna al-Qur’an). Sebagaimana dalam 

muqaddimah tafsirnya al-Sha‘ra>wi> menyatakan bahwa46: 

“Hasil renungan saya terhadap al-Qur’an bukan berarti tafsiran al-Qur’an, 

melainkan hanya percikan pemikiran yang terlintas dalam hati seorang 

mukmin saat membaca al-Qur’an. Kalau memang al-Qur’an dapat 

ditafsirkan, sebenarnya yang lebih berhak menafsirkannya hanya Rasulullah 

saw, karena kepada beliaulah ia diturunkan. Beliau banyak menjelaskan 

kepada manusia ajaran al-Qur’an dari dimensi ibadah, karena hal itulah 

yang diperlukan umatnya saat ini. Adapun rahasia al-Qur’an tentang alam 

semesta, tidak beliau sampaikan, karena kondisi sosio-intelektual saat itu 

tidak memungkinkan untuk dapat menerimanya. Jika hal itu disampaikan 

akan menimbulkan polemik yang pada gilirannya akan merusak puing-

puing agama, bahkan akan memalingkan umat dari jalan Allah SWT.” 

 

Seperti ulama klasik dan modern sebelumnya, motivasi tafsir al-Sha‘ra>wi> 

adalah menjelaskan isi al-Qur’an yang dipahaminya kepada orang lain, oleh sebab 

itu al-Sha‘ra>wi> mengatakan bahwa penafsirannya ini mungkin benar dan 

mungkin salah.47 Selain itu al-Sha‘ra>wi> juga ingin menanamkan keyakinan 

kepada umat Islam akan keagungan mukjizat al-Qur’an dari segi bahasa, 

kandungan, serta rahasia-rahasia lain yang harus diungkap dari al-Qur’an. 

Dengan tafsirnya, ia ingin menjaga kelestarian kemukjizatan al-Qur’an sebagai 

kalam Allah. Karena menurutnya kalamullah sesuai dengan nama-namanya al-

Qur’an dan al-Kitab. Karena al-Qur’an juga ditulis, maka menurutnya ada dua 

                                                             
46 Muqaddimah Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 1 (Kairo: Da>r Akhba>r al-Yawm, 1991), 9. 
47 Sayyid Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum..., 269. 
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metode untuk menjaga kelestarian al-Qur’an yaitu dengan menghafal dalam hati 

dan dengan menuliskannya dalam buku.48 

Ketika menafsirkan al-Qur’an Shaikh al-Sha‘ra>wi> berpegang pada dua 

aspek yaitu: 

1) Komitmen kepada Islam yang dianggapnya sebagai metode atau landasan 

memperbaiki kerusakan yang diderita umat Islam saat ini terutama dalam 

bidang pemikiran dan keyakinannya. 

2) Modernisasi, al-Sha‘ra>wi> menganggap atau mengikuti perkembangan saat 

ini sehingga tafsirnya bisa dikatakan bercirikan modern.49  

Kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> ini merupakan hasil kolaborasi kreasi yang di 

buat oleh murid al-Sha‘ra>wi> yaitu Muh{ammad al-Sinra>wi> dan Abd al-Waris al-

Dasuqi yang merupakan kumpulan pidato-pidato atau ceramah-ceramah yang 

dilakukan oleh al-Sha‘ra>wi>. Tafsir ini diterbitkan oleh Akhba>r al-Yawm pada 

tahun 1991 (yaitu tujuh tahun sebelum al-Sha‘ra>wi> meninggal dunia), dan 

termuat dalam Majallah al-Liwa’ al-Isla>mi> dari tahun 1986 sampai tahun 1989 

nomor 251 sampai 332, sementara yang mentakhrij hadisnya adalah Ah{mad 

Umar Ha>shim.50 Dengan demikian, Tafsir al-Sha‘ra>wi> ini merupakan kumpulan 

hasil-hasil pidato atau ceramah al-Sha‘ra>wi> yang kemudian diedit dalam bentuk 

tulisan buku oleh murid-muridnya. Tafsir ini merupakan golongan tafsi>r bi al-

lisa>n atau tafsi>r s{awti> (hasil pidato atau ceramah yang kemudian di bukukan). 

                                                             
48 Muqaddimah Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 1..., 10. 
49 Sayyid Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum..., 269. 
50 Ibid., 268. 
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Menurut Ali> Iya>zi> kitab tafsir ini ada 29 jilid,51 sedangkan yang dimiliki 

oleh penulis ada 25 jilid terbitan Akhba>r al-Yawm yang dapat di gambarkan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel. 3. 1 

NO JILID ISI 

1. I Muqaddimah, QS. Alfatihah - al-Baqarah: 154. 

2. II QS al-Baqarah: 155 sampai QS al-‘Imra>n: 13 

3. III QS al-‘Imra>n: 14 sampai QS al-‘Imra>n: 189 

4. IV QS al-‘Imra>n: 190 sampai QS al-Nisa>’: 100 

5. V QS al-Nisa>’:101 sampai QS al-Ma>idah: 54 

6. VI QS al-Ma>idah: 55 sampai QS al-An‘a>m: 109 

7. VII QS al-An‘a>m: 110 sampai QS al-A‘ra>f: 188 

8. VIII QS al-A‘ra>f: 189 sampai QS al-Tawbah: 44 

9. IX QS al-Tawbah: 45 sampai QS Yu>nus: 14 

10. X QS Yu>nus: 15 sampai QS Hu>d: 27 

11. XI QS Hu>d:28 sampai QS Yu>suf: 96 

12. XII QS Yu>suf: 97 sampai QS al-H{ijr: 47 

13. XIII QS al-H{ijr: 48 sampai QS al-Isra>’: 4 

14. XIV QS al-Isra>’: 5 sampai QS al-Kahfi: 98 

15. XV QS al-Kahfi: 99 sampai QS al-Anbiya>’: 90 

16. XVI QS al-Anbiya>’: 91 sampai QS al-Nu>r: 35 

                                                             
51 Ibid., 268. 
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17. XVII QS al-Nu>r: 36 sampai QS al-Qas{as{: 29 

18. XVIII QS al-Qas{as{: 30 sampai QS al-Ru>m: 58 

19. XIX QS al-Ru>m: 59 sampai QS al-Ah{za>b: 63 

20. XX QS al-Ah{za>b: 64 sampai QS al-S{a>ffa>t: 138 

21. XXI QS al-S{a>ffa>t: 139 sampai QS Gha>fir: 85 

22. XXII QS Fus{s{ilat: 1 sampai QS al-Ja>thiyah: 23 

23. XXIII QS al-Ja>thiyah: 24 sampai QS al-Qamar: 1 

24. XXIV QS al-Qamar: 2 sampai QS al-Jum‘ah: 11 

25. XXV Muqaddimah Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, 

Muqaddimah Da>r al-Ra>yah, Muqaddimah 

Juz‘amma, QS al-Naba’ sampai QS al-Na>s 

 

Berdasarkan tabel 2.1 diatas, tafsir al-Sha‘ra>wi> ini tidak memuat 15 surat 

dari QS al-Muna>fiqu>n sampai QS al-Mursala>t yaitu QS al-Muna>fiqu>n, QS al-

Tagha>bun, QS al-T{alaq, QS al-Tah{ri>m, QS al-Mulk, QS al-Qalam, QS al-

H{a>qqah, QS al-Ma‘a>rij, QS Nu>h}, QS al-Jinn, QS al-Muzammil, QS al-

Mudaththir, QS al-Qiya>mah, QS al-Insa>n, QS al-Mursala>t. 

b. Metode Penafsiran dan Corak Tafsir al-Sha’ra>wi>  

Salah satu ciri dari ciri-ciri metode penulisan tah}li>li>y atau analisis adalah 

penafsiran yang dimulai dari surah al-Fa>tih}ah} dan diakhiri surah al-Na>s, atau 

dengan kata lain tafsir dengan metode penulisan tah}li>li>y adalah penulisan materi 

tafsir yang mengikuti susunan surah-surah dan ayat-ayat sebagaimana yang 

termaktub dalam Mus}h}af al-Qur’an>. Setelah mengamati metode penulisan dalam 
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kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> dari sisi runtun penafsiran yang dimulai dari surah al-

Fa>tih}ah} dan diakhiri surah al-Na>s, bisa dikatakan metode yang di gunakan oleh 

al-Sha‘ra>wi> menggunakan metode tah}li>li>y.52 

Disisi lain dalam kitab tafsirnya, al-Sha‘ra>wi> membahas dan menafsirkan 

ayat demi ayat dan mengaitkannya dengan ayat lain yang memiliki keterkaitan 

dengan tema, karena al-Sha‘ra>wi> sendiri meyakini bahwa ada kesatuan tema 

dalam al-Qur’an. Sistematika penafsiran yang demikian ini disebut penafsiran al-

Qur’an dengan al-Qur’an yang menjadi ciri dari tafsi>r bil al-Ma’thu>r, dan juga 

bisa dikatakan sebagai aplikasi dari tafsir tematik. 

Dalam buku Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir 

Muqarin, Ridlwan Nasir mengklasifikasikan metode tafsir menurut etika tekan 

dan sudut panjang objek kajiannya masing-masing yaitu: 

1) Metode tafsir al-Qur’an bila ditinjau dari segi sumber penafsirannya terbagi 

menjadi tiga macam, yaitu metode tafsir bil-Ma’thu>r, metode tafsir bil-ra’yi 

dan metode tafsir bil-iqtira>ni>. 

2) Metode tafsir al-Qur’an bila ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap 

tafsiran ayat-ayat al-Qur’an, maka terbagi menjadi dua macam yaitu: metode 

deskriptif (baya>ni>) dan metode komparasi (muqa>rin). 

                                                             
52 Secara etimologis kata tah}lili> berasal dari bahasa Arab dari akar kata h}allala-yuh}allilu-tah}li>lan, 
artinya mengurai dan menganalisa. Menurut al-Farma>wi> metode penafsiran tah}lili>>y adalah 

metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. 

Lihat ‘Abd al-H{ay al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i> (Kairo: al-H{ad}a>rah al-

‘Arabi>yah, 1997), 23. 
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3) Metode tafsir al-Qur’an bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya 

terbagi menjadi dua macam, yaitu; metode tafsir ijma>li> dan metode tafsir 

it}na>bi>/ tafs}i>li>. 

4) Metode tafsir al-Qur’an bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat 

yang ditafsirkan, maka metode tafsir al-Qur’an terdiri dari tiga macam, 

yaitu: metode tafsir tah}li>liy, metode tafsir mawd}u>‘iy dan metode tafsir 

nuzu>liy.53 

Dari uraian di atas, maka Metode tafsir al-Sha‘ra>wi> bila ditinjau dari segi 

sumber penafsirannya termasuk metode tafsir bil-iqtira>ni> karena menafsirkan al-

Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir riwayat yang kuat 

dan s}ah}i>h} dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat. Bila ditinjau dari segi 

cara penjelasannya terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an, tafsir al-Sha‘rawi> 

termasuk tafsir yang menggunakan metode muqa>rin yaitu membandingkan ayat 

dengan ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis, antara 

pendapat penafsir dengan penafsir lain dengan menonjolkan segi-segi perbedaan. 

Adapun bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya, maka tafsir 

al-Sha‘ra>wi> termasuk tafsir yang menggunakan metode tafsir it}na>bi>/ tafs}i>li>> yaitu 

penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail atau 

rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga cukup jelas dan terang. 

Apabila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan, maka 

termasuk kitab tafsir yang menggunakan metode tafsir tah}li>liy. 

                                                             
53 Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin (Surabaya: 

Kopertais IV, 2003), 14-17. 
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Muh}ammad Abduh dikenal sebagai mufassir yang mempelopori 

pengembangan tafsir yang bercorak al-adabi> ijtima>‘i>y atau tafsir yang 

berorientasi pada sastra, budaya dan kemasyarakatan.54 Corak ini menjadi 

panutan para mufassir sesudahnya, termasuk al-Sha‘ra>wi>. Oleh sebab itu, dalam 

kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> ditemukan penafsirannya penuh dengan pemahaman 

kebahasaan dan fiqh al-lughah dan i‘ja>z lughawi>, dimana penalarannya berbeda 

dengan mufassir lainnya. Namun yang lebih menonjol dari corak tafsir al-

Sha‘ra>wi> adalah sisi ijtima’inya/sosialnya. Melalui penafsirannya, al-Sha‘ra>wi> 

mengemukakan pemikirannya tentang pendidikan, perhatiannya yang besar 

ditujukan untuk memberikan solusi bukan hanya terhadap berbagai problem 

masyarakat muslim tetapi juga problem pemerintah.  

Al-Sha‘ra>wi> dalam penafsirannya bisa dikatakan sebagai reformer dan 

pejuang, meskipun demikian ia tidak melalaikan pendapat ulama-ulama tafsir 

sebelumnya. Al-Sha‘ra>wi> juga komitmen menjelaskan akidah umat dan akhlak, 

mengaitkan penafsirkan dengan kehidupan manusia dan aktifitasnya, memberi 

mereka petunjuk dengan metode pendidikan. Oleh sebab itu Ali> Iya>zi> 

mengatakan corak tafsir al-Sha‘ra>wi> adalah tarbawi> (pendidikan) dan Is}la>hi> 

(reformasi).55 

                                                             
54 M. Quraish Shihab menyatakan yang dimaksud dengan tafsir yang bercorak adabi> al-ijtima‘i>y 

adalah tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada segi ketelitian redaksi al-

Qur’an, kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi yang indah 

dengan menonjolkan tujuan diturunkannya al-Qur’an, yakni sebagai petunjuk dalam kehidupan, 

lalu menggandengkan ayat-ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam 

masyarakat dan pembangunan dunia. 
55 Sayyid Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum..., 269. 
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Contoh upaya al-Sha‘ra>wi> menyelesaikan problematika masyarakat Islam 

dapat ditemukan dalam kitab tafsirnya QS al-Baqarah: 256.56 Dalam penafsiran 

ayat tersebut al-Sha‘ra>wi> berusaha menghindari kekerasan dan pemaksaan dari 

pihak yang berwenang dengan alasan untuk memelihara hukum dan undang-

undang. Al-Sha‘ra>wi> menjelaskan bahwa Allah tidak menginginkan paksaan, 

tidak ada seorangpun yang ingin keluar dari kodratnya. Tetapi kita melihat dan 

mendapati beberapa negara atau pemerintahan yang memaksakan ideologinya 

kepada rakyat dengan kekerasan dan paksaan, akibatnya timbul kekacauan dan 

pemberontakan, maka berguguranlah satu persatu pemerintahan yang 

mempraktekkan kekerasan tersebut. Ketika pemerintah berusaha menghapus 

berbagai tekanan dan siksaan, rakyatpun segera melepaskan diri dari keinginan 

untuk membuat kekacauan ataupun perlawanan.57 

Contoh penafsiran al-Sha‘ra>wi> yang berkaitan dengan realita sekarang ini 

yang terjadi di masyarakat yaitu ketika menafsirkan QS al-‘Ankabu>t: 62.58 Al-

Sha‘ra>wi> menjelaskan bahwa yabs}t}u al-rizqa berarti yuwassi‘uhu yang artinya 

memperluas rezeki, sedangkan wayaqdiru  berarti yad}i>qu yang artinya 

menyempitkan rezeki. Dalam hal ini sangat disayangkan manusia tidak 

                                                             
56 al-Qur’an, 2: 256. 

ٓدلَآ ِۡ ٓٱطََّۡۡٓمبَدَ ۡ ٓيَِبممَنۡ ۖب ٓمَنَ َِۖٓفَرمآَٱۡطََُّٰيمِ يَ ِۚيۡ 
َّ ٓنۡ َۖٓد مِ ٓدّاشۡدَ َ ََ ٓدََِٓبَيَ  ۡۖ ِ يِۡ سََۡيعٌٓٓكۡرَاَََ ٓي ٓدّ دَىُٓلَٓدنرۡصَامَٓلََاَۗٓيَدََّمٓ

مِثبَ
َّ عماَيَةۡٓد

َّ سَتَنَسَكَٓٱطۡ
 ٢٥٦ٓعَلۡيمٌٓ

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 

daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
57 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 2 (Kairo: Akhba>r al-Yawm, 1991), 1113.  
58 al-Qur’an, 29: 62. 

ٓكۡنَٓدَََّٓٱۡفمليۡٓدَ ِۚءٍٓعَلۡيمٓ
َّٓهمۥا  ِۡرم نۡ ۖٓعۡيَادۡۡ ۦٓيَِدَ ِيَسمطمٓدّايزۡقَّٓۡنَ َِۖٓشَاءمٓ ٦٢ٓٓدََّمٓ

“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 

Dia (pula) yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
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menafsirkan rizki kecuali dengan harta. Pada kenyataannya rizki adalah segala 

sesuatu yang berguna dan digunakan manusia.59 Jika memang demikian definisi 

rizki, maka ilmu, akhlak mulia, kesabaran, kekuasaan, ketentraman bisa 

dikategorikan sebagai rizki.  

Allah SWT melapangkan dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia 

kehendaki, siapapun yang disempitkan rezekinya membutuhkan orang lain yang 

dilapangkan rizkinya, sebagaimana Allah melapangkan rizki seseorang di satu 

sisi dan menyempitkannya di sisi lain, ini tidak berarti bahwasanya Allah SWT 

menyukai satu hal dan membenci hal lain. Misalnya dilapangkannya dalam akal 

dan disempitkannya dalam harta.  

Berkaitan dengan hal ini Allah SWT memberikan kemampuan berbeda 

pada setiap makhlukNya, dan semua kemampuan tidak disatukan dalam satu 

makhluk akan tetapi disebar pada setiap makhlukNya. Meskipun kemampuan 

yang dimiliki berbeda, maka akan sama pada akhirnya karena saling melengkapi 

kekurangan masing-masing, sehingga terciptalah masyarakat yg saling 

membutuhkan dan menopang antara satu dengan yang lain. Sebagai contoh orang 

kaya yang tinggal di rumah besar pasti membutuhkan orang lain (pekerja) untuk 

membersihkan rumah atau memperbaiki kerusakan. Orang kaya tersebut akan 

berusaha mencarinya, mungkin dia akan pergi ke tempat pekerja itu bekerja 

                                                             
59 Hal ini selaras dengan hadith nabi yang berbunyi: 

لِٓاللهٓصلىٓاللهٓعليهٓيسلم:ٓ)ِدِلَٓٱ َۖٓدم:ٓناليٓناليٓيهلّٓكٓيآَٱ َۖٓدمٓكلٓناَرلتٓيأمنيت,ٓأيّٓيستٓمأٱليتٓأيٓ أََيتٓرس
َٓصِدتٓمأٱديت(ٓأخاجهٓنسلمٓيَّترنذي

Aku datang kepada Rasulullah saw: Anak cucu Adam berkata:”hartaku hartaku”. Beliau 

meneruskan:” Hartamu wahai anak cucu Adam tidak lain adalah yang kau makan lalu kau 

habiskan, yang kau kenakan lalu kau usangkan atau yang kau sedekahkan lalu kau menjadikannya 

kekal. (HR. Muslim & Tirmidhi). 
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dengan mengendarai mobil mewahnya, bahkan orang kaya tersebut akan 

mengharap padanya ketika menemukan pekerja tersebut dalam keadaan sibuk.60  

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa setiap orang memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk melengkapi antara satu dengan 

yang lain. Ketika kita ingin membandingkan antara manusia satu dengan lainnya, 

maka janganlah kita menghina seseorang, karena boleh jadi dia unggul dalam 

suatu hal dan kita membutuhkannya disaat tertentu. 

 

B. Terminologi Bahagia dalam al-Qur’an dan Penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap 

ayat-ayat Bahagia (sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz). 

1. Term Sa‘a>dah 

a. Makna sa‘a>dah, pengungkapa dan derivasinya dalam al-Qur’an 

Secara etimologis, term sa‘a>dah yang berakar dari huruf-huruf sin ‘ain  

dan dal, menurut Ibn Fa>ris Ibn Zakaria menunjukkan kepada kebaikan dan 

kesenangan, kebalikan dari al-nah}su yang berarti “sial, malang atau tidak 

beruntung.”61 Menurut Ibn Manz}u>r al-sa‘a>dah bermakna khila>f al-shaqa>wah yang 

artinya kebalikan dari sengsara atau menderita.62 Makna yang sama juga terdapat 

dalam Mu‘jam al-Waji>z bahwa sa‘a>dah adalah keridhaan dan ketenangan 

kebalikan dari sengsara atau menderita.63 Ditegaskan dalam Mu’jam al-Wasi>t} 

                                                             
60 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 18..., 11255-11256. 
61 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya, Mu‘jam Maqa>yis al-Lughah, Vol. 3 (Beiru>t: Da>r 

al-Fikr, tth), 75. 
62 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 4 (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2003), 581. 
63 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu‘jam al-Waji>z (Kairo: Da>r al-Tah}ri>r, 1989), 311. 
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bahwa sa‘a>dah merupakan pertolongan Allah kepada manusia untuk 

mendapatkan kebaikan (mu‘a>wanat alla>h li al-insa>n ‘ala> nayl al-khayr).64 

Beberapa pengertian sa‘a>dah di atas, tampaknya telah mewakili 

pengertian sa‘a>dah dalam kamus-kamus lainnya, misalnya: kata sa‘a>dah dalam 

kamus al-Munjid diartikan sebagai perasaan senang, ridha dan puas atau lega.65 

Dalam kamus Idris al-Marbawiy, sa‘a>dah diartikan dengan bahagia, mujur dan 

untung.66 

Untuk melengkapi pemaknaan lebih jauh tentang kata sa‘a>dah, sangat 

diperlukan tinjauan dari berbagai kitab tafsir. M.Quraish Shihab menyatakan 

bahwa firman-Nya “faminhum shaqi>yun wa sa‘i>dun” (diantara mereka ada yang 

celaka dan ada yang berbahagia) adalah shaqi> berarti seseorang yang sedang 

dalam kecelakaan dan kesengsaraan serta keburukan yang benar-benar tidak 

nyaman bagi yang bersangkutan sedang sa‘i>d adalah lawannya.67  

Al-Zamakhshariy dalam kitabnya al-Kashsha>f mengatakan bahwa al-

shaqa>wah berarti wajib baginya mendapatkan neraka karna kejahatan yang telah 

dilakukannya, sedang al-sa‘i>d wajib baginya mendapatkan surga karena kebaikan 

yang telah dilakukannya.68 Sayyid T{ant{a>wi> dalam sebuah karyanya mengartikan 

al-shaqi> dengan seseorang yang diselimuti penderitaan. Al-shaqa>’ yaitu keadaan 

buruk karena mementingkan kesesatan atas petunjuk, dan kebatilan atas 

                                                             
64 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu‘jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabat al-Shuru>q al-Dawli>yah, 

2004), 430. 
65 Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m (Beiru>t: Da>r al-Mashriq, 2000), 669. 
66 Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rau>f al-Marbawi>, Qa>mu>s Idri>s al-Marbawi> (Kairo: t.t, 1354 h), 289. 
67 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 6 (Jakarta: 

Lentera hati, 2002), 337. 
68 Mah}mu>d  bin ‘Umar al-Zamakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an Haqa>iqi Ghawa>midh al-Tanzi>l, Vol. II 
(Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, t.th), 498. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

kebenaran. Al-sa‘i>d berarti seseorang yang diliputi kebahagiaan dan keadaan 

yang baik disebabkan keimanan dan amal salehnya.69 

Pemaknaan term sa‘a>dah menurut beberapa mufassir telah dipaparkan di 

atas, tetapi belum menunjukkan keterkaitan secara langsung dan menyeluruh 

tentang term sa‘a>dah dalam al-Qur’an. Oleh karena itu dibutuhkan penunjukan 

secara tegas term sa‘a>dah yang berkaitan dengan al-Qur’an serta penafsirannya 

menurut beberapa mufassir. Secara kronologis (berdasarkan tertib nuzu>l surah 

dalam al-Qur’an), term sa‘a>dah  yang menempati urutan pertama berada dalam 

QS Hu>d (11/52): 105 yang tergolong sebagai ayat Makkiyah yaitu: 

 ِٓ ٌِٓٓدَدۡ ِۚٓ ٓهممٓ مَنۡنبٓ ٓسٌٓكۡلَٓبِۡۡذنهۡۡۦ ۡ ٓلَََٓفَلَممٓنبَرٌٓمَٓيَٓ ِبَ ١٠٥ٓ70ٓٓيَسَعۡي

Di kala datang hari itu, tidak ada seorangpun yang berbicara, melainkan 

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 

berbahagia.71 

 

Ayat di atas menjelaskan sifat hari kiamat dimana manusaia akan 

dikumpulkan, digiring ke tempat terbuka untuk diminta pertanggung jawaban.. 

Menurut Sayyid Qut}b ayat di atas menjelaskan kondisi semua makhluk ketika 

hari kiamat diam membisu dalam ketakutan dan mencekam. Berbicara hanya 

diperbolehkan bagi orang yang diizinkan, tetapi tidak ada seorangpun yang 

berani meminta izin. Izin diberikan oleh Allah kepada orang yang dikehendaki-

Nya, sehingga dia dapat lepas dari kebisuannya dengan izin-Nya, setelah itu 

                                                             
69 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 7 (Kairo: Da>r al-

Sa‘a>dah, 1979),  274-275. 
70 al-Qur’an, 11: 105. 
71 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002 (Jakarta: Darussunnah, 

2010), 334. 
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dilakukanlah pemisahan dan pembagian. Faminhum shaqi>yun wa sa‘i>dun, yakni 

orang-orang yang celaka (shaqiy) berada di dalam neraka dengan kondisi 

menyedihkan, menyesakkan nafas dan merintih kesakitan. Sedangkan orang-

orang yang bahagia (sa‘a>dah)72 berada di dalam surga memperoleh karunia abadi 

tiada putus-putusnya dan tidak pernah terhalang oleh apapun.73   

Lebih jauh M.Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat tersebut hanya 

menyatakan bahwa kelak di hari kemudian akan ada dua kelompok yaitu ada 

yang berbahagia dan ada pula yang celaka, dan ini adalah suatu hakikat yang 

tidak dapat dipungkiri. Konteks ayat ini mengajak iman dan amal saleh serta 

keniscayaan hari kemudian menunjukkan bahwa kecelakaan atau kebahagiaan 

bukan sesuatu yang telah dipastikan bagi yang bersangkutan. Ia hanya 

mengisyaratkan bahwa masing-masing mempunyai potensi untuk dia 

kembangkan menuju apa yang dipilihnya, masing-masing dapat memperoleh 

kemudahan menuju pilihannya, baik kecelakaan maupun kebahagiaan.74 

Al-T}abari> dalam kitabnya Ja>mi’ al-Baya>n menafsirkan ayat faminhum 

shaqi>yun wa sa‘i>dun dan waamma al-ladhi>na su‘idu>, su’idu>  berarti mereka 

mendapatkan rizki berupa kebahagiaan, tanpa memberikan makna yang bebas 

dan jelas pada kata al-sa‘a>dah, akan tetapi al-T}abari> mengembalikannya kepada 

hadis-hadis Nabi, dan riwayat-riwayat yang menguatkan argumennya bahwa 

                                                             
72 Al-Qurt}ubiy dalam kitabnya al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n pada QS al-Nah}l: 97 menafsirkan 

h}ayatan t}ayyibah dengan beberapa makna diantaranya sa‘a>dah. Al-Qurt}ubiy menafsirkan kata 

h}aya>tan tayyibah (kehidupan yang baik) dengan beberapa makna diantaranya yaitu, rezeki yang 

halal, al-qana‘ah (kecukupan), tawfi>qah ila>  al-t}a>‘ah (dituntun menuju ketaatan) sehingga 

mendapatkan ridho Allah, sa‘a>dah dan al-jannah (surga) yakni kehidupan yang baik di akhirat 

berupa surga. Selanjutnya lihat Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}ariy al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li 
Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. 5, (Beyru>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah, 2011), 364. 
73 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Vol. XII (Beiru>t: Da>r al-Shuru>q, 1992), 280. 
74 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 337-338. 
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orang yang bahagia akan dikembalikan ke tempat kembali yang pasti yaitu 

masuk surga.75  

Sayyid T{ant}a>wi> menambahkan bahwa ayat tersebut menggambarkan 

ketika hari kiamat tiba, tidak ada satu orang pun yang bisa berbicara kecuali atas 

izin dan kehendakNya. Manusia terbagi menjadi dua kelompok yaitu: kelompok 

yang menderita mendapatkan siksa disebabkan kekufurannya dan perbuatan 

jeleknya serta kelalaiannya atas hak-hak Allah. Sedangkan kelompok yang 

bahagia mendapatkan kenikmatan disebabkan keimanan dan amal salehnya.76 

Term sa‘a>dah dengan berbagai tinjauannya di atas, terutaman melalui 

kajian terhadap term-term sa‘a>dah yang terdapat dalam al-Qur’an berikut 

kandungan maknanya, secara definitif dapat dikatakan bahwa sa‘a>dah adalah 

segala kebahagiaan, kesenangan, kebaikan, kenikmatan, keridaan dan ketenangan 

yang diberikan Allah swt kepada seseorang disebabkan keimanan dan amal 

salehnya. Oleh karena itu wajib baginya mendapatkan surga dengan diberikan 

karunia yang abadi tiada putus-putusnya dan tidak pernah hilang. 

Term sa‘a>dah adalah bentuk mas}dar dari kata (sa‘ida - yas‘adu - 

sa‘a>datun). Term ini dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 2 kali dalam 

al-Qur’an.77 Term sa‘a>dah tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-

huruf sin ‘ain dan dal. Akar kata ini kemudian terpola menjadi bentuk ism fa>‘il 

                                                             
75 Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, Vol. XII (t.tp: 

Muassasah al-Risa>lah, 2000), 135-139. 
76 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 7..., 275. 
77 Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-

Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H), 350. 
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dan fi‘l majhu>l. Secara berurutan, bentuk-bentuk term sa‘a>dah dengan berbagai 

derivasinya dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk ism fa>‘il disebut satu kali dalam al-Qur’an dengan menggunakan 

katasa‘i>dun  yaitu dalam QS Hu>d: 105 

 ِٓ  ۦٓمَنۡنبٓ ٓۡ ٓلَََٓفَلَممٓنَفٓ مَٓيَٓ ِبَ ٌِٓٓهممٓدَدۡ ِۚٓ كۡلَٓبِۡۡذنهۡۡ ١٠٥ٓ78ٓٓيَسَعۡي

Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan 

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 

berbahagia.79 

 

2) Bentuk fi‘l majhu>l disebut satu kali dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan kata  su‘idu>  yaitu dalam QS Hu>d: 108 

يَٓ يَأنََآدَّذِۡ َۖٓ مِ ٓكۡلَٓنَآدَاءَٓرٱَشۡكَٓٓسمعۡ ٓيَدلَأرضم َُِ م ِِۡ َۖٓمۡيهَآنَآدََنَتۡٓدّسَنَُ لۡ ١٠٨ٓ80ٓٓذميذٍٓٓجَٓ عََٰاَء ٓغَي َٓٓمَرۡ ِۚٓدلجنََةۡٓخَُ
 

Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, 

mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 

Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-

putusnya.81 

 

Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa term sa‘a>dah 

terdiri dari 2 bentuk yaitu ism fa>‘il dan fi‘l majhu>l. Term sa‘a>dah dengan segala 

kata jadiannya dapat disajikan dan dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan 

mus}h}af, tertib nuzu>l, Makkiyah dan Madani>yah-nya dalam bentuk tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2 

Term Sa‘a>dah menurut Bentuknya 

 

                                                             
78 al-Qur’an, 11: 105 
79 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 334. 
80 al-Qur’an, 11: 108 
81 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 334. 
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No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ٌِٓ  - Hu>d 11 52 105 Mk 1 سَعۡي 

ي َ 2 مِ  - Hu>d 11 52 108 Mk 1 سمعۡ

 

Keterangan Singkatan: 

No. TM = Nomor Tertib Mus}h}af, yakni urutan surah dalam al-Qur’an yang 

      dimulai dari surah al-Fa>tih}ah dan berakhir dengan surah al-Na>s. 

No. TN = Nomor Tertib Nuzul, yakni urutan surah dalam al-Qur’an yang  

                Dimulai dari surah al-‘Alaq dan berakhir dengan surah al-Nas}r.82 

Mk = Makkiyyah atau ayat-ayat al-Qur’an yang termasuk kategori  

      makkiah yaitu ayat-ayat yang turun sebelum hijriah. 

Md = Madaniyyah atau ayat-ayat al-Qur’an yang termasuk kategori      

   madaniah, yaitu ayat-ayat yang turun sesudah hijriah.83 

Tabel di atas menunjukkan bahwa term yang seakar dengan sa‘a>dah 

disebut 2 kali dalam al-Qur’an bertempat pada satu surat dan 2 ayat, dan 

keduanya termasuk kategori makiah. Sedangkan pengungkapan sa‘a>dah dengan 

segala derivasinya tampak menggunakan dua bentuk kata jadian: pertama, 

menggunakan bentuk ism fa>‘il dengan kata sa‘i>dun sebagaimana terdapat dalam 

QS Hu>d (11/52): 105, tergolong ayat makiah. Kedua, menggunakan bentuk fi‘l 

                                                             
82 Urutan surah-surah dalam al-Qur’an berdasarkan tertib Mus}h}af dan nuzu>lnya dapat dilihat pada 

Muh}ammad Azzah Darwazah, Al-Tafsi>r Al-H{adi>th (Tarti>b al-Suwar H}asb al-Nuzu>l), (Kairo: Da>r 

al-Ghurab al-Isla>mi>, 2000), 15-16. 
83 Kelompok makiah maupun madaniahnya ayat-ayat al-Qur’an tersebut dapat dilihat pada 

Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>.,,, 350. 
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majhu>l dengan kata su‘idu> sebagaimana terdapat dalam QS Hu>d (11/52): 108, 

tergolong ayat makiah. 

Untuk memudahkan cara kerja dalam pencarian kandungan makna 

sa‘a>dah dengan segala permasalahannya dalam kitab-kitab tafsir, maka dapat 

disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan urutan mus}h}af. Upaya ini dilakukan 

karena kitab-kitab tafsir pada umumnya juga menggunakan urutan mus}h}af 

dalam pembahasannya, terutama kajian mengenai sebab nuzul dan muna>sabah 

(hubungan) ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya. Tabel yang dimaksud adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 3 

Term Sa‘a>dah Berdasarkan Urutan Mus}h}af 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

Mk 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

01 
ٌِٓ  سَعۡي 

1 Hu>d 11 52 105 Mk - 

يَٓ  02 مِ  - Hu>d 11 52 108 Mk 1 سمعۡ

 

Berdasarkan urutan surah dalam mus}h}af sebagaimana terlihat pada tabel 

no. 3. 3, tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang mengandung term sa‘a>dah 

adalah sama-sama berada dalam surah Hu>d pada ayat yang berbeda: pertama QS 

Hu>d (11/52): 105 dan kedua  QS Hu>d (11/52): 108, yaitu: surah ke 11 berdasar 

urutan mus}h}af dan nomor 52 adalah berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah.  
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Kajian al-Qur’an secara tematik antara lain didasarkan pada langkah-

langkah penyusunan ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi fokus kajian sesuai 

dengan urutan nuzu>l maupun kronologisnya. Berikut ini disajikan pengungkapan 

term sa‘a>dah berdasarkan tertib nuzu>l atau berdasarkan urutan kronologisnya. 

 

 

Tabel 3. 4 

Term Sa‘a>dah Berdasarkan Tertib Nuzul 

 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ٌِٓ  - Hu>d 11 52 105 Mk 1 سَعۡي

يَٓ  2 مِ  - Hu>d 11 52 108 Mk 1 سمعۡ

 

Dari tabel no. 3. 4 tampak dengan jelas bahwa term sa‘a>dah berdasarkan 

tertib nuzul pertama berada pada ayat 105 dan kedua ayat 108. Kedua ayat 

tersebut sama-sama terdapat dalam surah Hu>d surah ke 11 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan surah ke 52 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

b. Penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap ayat-ayat sa‘a>dah 

1) QS Hu>d (11/52): 105 

هممَٓدَدۡ ِۚٓ 
مَنۡنبَ ۡ ٓلَََٓفَلَممٓنبَرَسٌٓكۡلَٓبِۡۡذَنهۡۡۦٓ 

َ
مَٓيَ َِ ٌِِٓٓبَ ١٠٥ٓ84ٓٓيَسَعۡي

Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan 

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 

berbahagia.85 

                                                             
84 al-Qur’an, 11: 105 
85 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002 (Jakarta: Darussunnah, 

2010), 334. 
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Al-Sha‘ra>wi> menjelaskan ayat ini bahwa pada hari kiamat tidak ada 

seorang pun yang berbicara kecuali dengan izin-Nya, sebagaimana mereka telah 

berbicara di kehidupan dunia dengan kekuatan yang telah Allah anugerahkan 

kepada mereka, sehingga mereka mampu menundukkan panca indera sesuai 

dengan kehendak mereka. Kadang Allah berkehendak untuk menjadikan sebagian 

dari makhluknya tidak mampu untuk menundukkan panca indera sesuai dengan 

kehendak mereka karena Allah telah mencabut sebagian kekuatan panca indera 

tersebut, maka kita dapatkan orang bisu yang tidak bisa berbicara, orang buta 

tidak bisa melihat, orang lumpuh tidak bisa bergerak dan sebagainya.  

Dengan gambaran inilah manusia mengetahui hakekat yang jelas bahwa 

apa yang mereka nikmati dari penguasaan panca indera merupakan pemberian 

dari Allah yang sewaktu-waktu akan dicabut. Pada hari kiamat nanti, Allah tidak 

mengizinkan panca indera tersebut merespon keinginan manusia. Sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah swt dalam ayat yang lain, seperti dalam QS al-

Naba>’: 38,86 bahwa mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang mendapatkan 

izin dari Allah, dan ia berkata yang benar.87 

Al-Sha‘ra>wi> menambahkan bahwa shaqi>y  secara bahasa adalah keadaan 

yang buruk dari segi fisik (ma>ddi>yah) maupun jiwa (ma’nawi>), lahir maupun 

                                                             
86 al-Qur’an, 78: 38. 

نَلاَُئۡفَةمٓصَرٓ 
َّ مِمٓدّاشۡيحمٓيَد مَِٓبَدم َِ ِبَ

٣٨ٓٓٓدّاَحََُ ۖمٓيَداَلَٓصَََِبٓ َّٓهمٓٓأذَۡنَٓٓنَ َۖٓٓكۡلَٓٓنَِِٓبَتَفَلَنمٓٓلَٓٓآ 
Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali 

siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan 

kata yang benar.  
87 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 11 (Kairo: Akhba>r al-Yawm Ida>rat 

al-Kutub, 1991), 6679-6680 
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batin. Jadi shaqi>y dalam ayat ini adalah yang terhalang oleh kebaikan.88 

Sedangkan sa‘i>d adalah yang mendapat kebaikan, tidak terhalang oleh sesuatu 

apapun untuk mendapatkan kebaikan.89 Shaqi>y dan sa‘i>d disebut secara definitif 

karena setiap nama menunjukkan ketetapan yang diperoleh. Shaqi>y digunakan 

untuk mendeskripsikan keadaan yang buruk, dan sa‘i>d mendeskripsikan keadaan 

yang bahagia.90 

2) QS Hu>d (11/52): 108 

يَٓ يَأنََآدَّذِۡ َۖٓ مِ ذميذٍٓٓسمعۡ ٓعََٰاَاء ٓغَيََٓجََ
ٓكۡلَٓنَآدَااءَٓرٱَشۡكَ  ٓيَدلَأَرَضم َُِ م ِِۡ َۖٓمۡيهَآنَآدََنَتۡٓدّسَنَُ لۡ ١٠٨ٓ91ٓٓمَرۡ ِۚٓدلَجنََةۡٓخَُ

 

Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, 

mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 

Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-

putusnya.92 

Setelah Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang yang celaka 

ditempatkan di dalam neraka, mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan 

merintih. Menurut al-Sha‘ra>wi> pada ayat ini Allah swt berkata kepada orang-

orang yang taat yang dimasukkannya dalam surga bahwa Allah swt memberikan 

kepada orang-orang mukmin apa yang dikehendakinya, dan mereka kekal di 

dalam surga, serta mereka mendapatkan karuniaNya tiada putus-putusnya dan 

tidak pernah berakhir.93  

Al-Sha’ra>wi> menambahkan bahwa majdhu>dh berasal dari jadhdha al-shay 

u yajidhdhuhu jadhdhan yang artinya memotongnya atau memecahkannya, kata 

                                                             
88 Ibid. 
89 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 11..., 6682. 
90 Ibid. 
91 al-Qur’an, 11: 108 
92 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 334. 
93 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 11...,6689. 
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judha>dhun berarti rusak, hancur berpotong-potong sebagaimana firman Allah swt 

QS al-Anbiya>’: 58.94 Adapun al-majdhu>dh artinya al-maqt}u>‘ (terputus).95 

 

2. Term Suru>r 

a. Makna suru>r, pengungkapan dan derivasinya dalam al-Qur’an 

Secara etimologis, term yang berakar dari huruf-huruf sin- ra’- dan ra’  

mengandung tiga makna yang berbeda. Pertama; kebalikan al-h}azn (kesedihan), 

kedua; kebalikan al-jahr (terang-terangan), ketiga; kasur. Akan tetapi makna 

kebahagiaan yang dimaksud yaitu makna yang pertama kebalikan dari al-h}azn 

(kesedihan).96 Menurut Ibn Fa>ris Ibn Zakaria suru>r berarti tidak terdapat darinya 

kesedihan.97 Dalam kamus Mu‘jam al-Wasi>t} disebutkan bahwa suru>r adalah 

kepuasan dalam hati ketika tercapainya sebuah manfaat serta terhindar dari 

bahaya (irtiya>h} fi> al-qalb ‘inda h}us}u>l naf‘in aw tawaqqu‘ih aw indifa>‘ d}ararin).98  

Beberapa pengertian suru>r di atas, tampaknya telah mewakili pengertian 

suru>r dalam kamus-kamus lainnya, misalnya: kata suru>r dalam kamus al-Munjid 

                                                             
94 al-Qur’an, 21: 58. 

هُمۡ إلََِۡهِ يرَۡجِعُونَ  اهُمۡ لعََلا َٰذاً إلَِّا كَبيِٗرا ل   ٥٨فَجَعَلهَُمۡ جُذَ
Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar 

(induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. 
95 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 11...,6689. 
96 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 4..., 558. 
97 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Vol. 3..., 68. 
98 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wasi>t}...,, 444. Makna yang sama juga ditemukan 

dalam karyanya Ah}mad Mukhta>r dengan menambahkan kalimat  ََّذَةٌٓفَِّۡٓ دَل بۡٓاِرْتيَِاحٌ و  yang artinya 

kepuasan dan kenikmatan dalam hati selengkapnya lihat Ah}mad Mukhta>r, Mu‘jam al-Lughah al-
‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah (Kairo: ‘A<lam al-Kutub, 2008), 1057. 
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fi> al-Lughah wa al-A‘la>m diartikan hati yang senang dan lapang dada.99 Dalam 

kamus Idri>s al-Marbawi>, suru>r diartikan dengan sukacita dan sukahati.100 

Untuk melengkapi pemaknaan lebih jauh tentang kata suru>r, sangat 

diperlukan tinjauan dari berbagai kitab tafsir. Pemaknaan yang menyeluruh 

terhadap term suru>r dalam al-Qur’an dapat kita kaji melalui ayat yang pertama 

kali turun sesuai kronologisnya, yaitu QS al-Inshiqa>q (84/83): 9 yang tergolong 

ayat Makki>yah. 

ٓأهَٓ  ٓكۡلََُ ٩ٓرَٓ اميٓ لۡهۡۦٓنَسٓ يَِنَدَلۡبم
101ٓٓ

Dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 

gembira.102 

 

Tiga ayat sebelumnya103 menyeru dan mengingatkan manusia agar 

bersungguh-sungguh hingga letih dalam melakukan kegiatan, usaha yang 

dilakukan manusia pada akhirnya akan berakhir dengan kematian dan 

pertemuannya dengan Allah. Gambaran perjalanannya menuju Allah adalah 

sesuatu yang pasti dan tidak dapat dihindari. Pertemuannya dengan Allah tidak 

mungkin tanpa tujuan, Allah dengan penciptaan dan pengaturan-Nya serta 

manusia dengan kebebasan memilih yang dianugrahkan kepadanya tentulah akan 

dituntut untuk mempertanggung jawabkan hasil pilihannya itu. Oleh karena itu, 

                                                             
99 Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m ..., 661. 
100 Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rau>f al-Marbawi>, Qa>mu>s Idri>s al-Marbawi>..., 285. 
101 al-Qur’an, 84: 9 
102 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1029. 
103 Ibid,. 

ِٓ دل ۡٓيَآأَِبشۡهَا رَٓ ٓرٱَيۡكَ رَٓادۡحٌٓكۡلََُ ٓٱيَۡنۡينۡهۡۦٓٓمَأَنَآنَ ۖٓ ٦ٓمَنملَُدۡيهۡٓٓاحٓ نسَُ ۖمٓكنَۡكَ يَهمۥ رۡٓتَُ ِٓ ٧ٓٓأميتَِ ٓحۡسَابٓ مَسَ  ٨َِٓٓٓسۡر َ فَٓيُمَاسَبم
“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, 

maka pasti kamu akan menemui-Nya, adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 

kanannya maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 
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para penghuni surga kelak akan menerima buku amalan mereka dengan tangan 

kanan dan kembali kepada sanak keluarganya dengan gembira. Quraish Shihab 

mengartikan kata al-yami>n (kanan) antara lain dengan kekuatan, kebahagiaan 

dan keberkatan.104  

Ayat tersebut dipahami oleh Ibn Ashu>r sebagai perumpamaan seorang 

musafir yang kembali dari satu perjalanan dagang, kembali dengan membawa 

keuntungan besar untuk diri dan keluarganya. Disini menurut ulama asal Tunisia 

itu, tidak dapat dikatakan ia  kembali ke surga menemui keluarganya, karena 

sebelum ini ia belum pernah berada di surga. Kembali kepada keluarga juga 

merupakan kiasan tentang rasa aman, santai dan terhindar dari segala 

keletihan.105 Alu>si> dalam kitab tafsirnya menambahkan bahwa maksud ayat 

tersebut yaitu kembali kepada keluarganya sesama mukmin dengan riang 

gembira dan suka cita.106  

Sejalan dengan penafsiran Alusiy, Muh}ammmad Sayyid T{ant}a>wi> 

menegaskan bahwa kembalinya seseorang kepada keluarganya dalam keadaan 

riang gembira disebabkan oleh kemurahan hati Allah swt dan rahmat-Nya.107 Al-

Qurt}ubi> dalam kitab tafsirnya memaparkan bahwa maksud ayat tersebut adalah 

mereka akan dikembalikan kepada pasangan-pasangannya (bidadari) di surga 

                                                             
104 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15..., 141-142. 
105 Muh}ammad T{a>hir Ibn Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 12 (Tu>nis: Da>r Suh}unu>n li al-

Nashr wa al-Tawzi>‘, t.th), 223. 
106 Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghda>di>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m al-Sab‘ al-Matha>ni>, Vol. 15 (Kairo: 

Da>r al-H{adi>th, 2005), 368. 
107 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 15..., 335. 
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dalam keadaan gembira sesuai dengan apa yang telah Allah persiapkan untuknya 

di surga.108 

Term suru>r dengan berbagai tinjauannya di atas, terutaman melalui 

kajian tentang term-term suru>r yang terdapat dalam al-Qur’an berikut kandungan 

maknanya, maka secara definitif dapat dikatakan bahwa suru>r adalah perasaan 

senang, puas, aman, nikmat, santai dan hati yang lapang ketika tercapainya dan 

terealisasikannya manfaat serta terhindar dari segala letih dan bahaya.  

Term suru>r adalah bentuk ism maf‘u>l dari kata (sarra – yasurru - 

suru>ran).109 Term ini dengan berbagai derivasinya dalam al-Qur’an diulang 

sebanyak 44 kali mengandung tiga  makna yang berbeda.110 Pertama; kebalikan 

al-h}azn (kesedihan) diulang 4 kali dalam al-Qur’an. Kedua; kebalikan al-jahr 

(terang-terangan) diulang 34 kali dalam al-Qur’an. Ketiga; yang bermakna kasur 

diulang sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an. Akan tetapi makna kebahagiaan yang 

dimaksud yaitu makna pertama kebalikan al-h}azn (kesedihan) yang diulang 

dalam al-Qur’an 4 kali, yaitu masing-masing diulang satu kali menggunakan fi‘l 

mud}a>ri‘ dan tiga kali menggunakan ism maf‘u>l.111 

Term suru>r tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-huruf sin- 

ra’- dan ra’ . Akar kata ini kemudian terpola menjadi bentuk fi‘l mud}a>ri‘ dan ism 

maf‘u>l. Secara berurutan, bentuk-bentuk term suru>r dengan berbagai derivasinya 

dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

                                                             
108 Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah{ka>m al-Qur’an, Vol. 10 (Beiru>t: al-

Maktabah al-‘As}riyyah, 2011), 177. 
109 Lois Ma’lu>f, Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah..., 660. 
110 Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n...,  38-349. 
111 Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2011), 404-405. 
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1) Bentuk fi‘l mud}a>ri‘ diulang satu kali dalam al-Qur’an yaitu menggunakan  

kata  تسَُر  disebut sekali dalam QS al-Baqarah: 69. 

دد ٓ  َِٓ ٓداَمّ يَۡ ٓكۡنَُآَٱبَدَاةٌَّٓٓنََآنَآَِّٓ عمّٓنََآرٱََكَِٓبميَ ِٓبَدمِلم آَداَلَٓكنۡهَمۥ ِٓ ٓماَدۡعٌٓٓاََءمٓصَرٓ ٓنُم اََّ  ٦٩ٓ112دّنَُظۡاِۡ َََۖٓٓسماشٓۡٓنُم
 

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 

menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa menjawab: 

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 

yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang 

yang memandangnya".113 
 

Ayat di atas nampak menggunakan term yang seakar dan semakna dengan 

kata suru>r, hanya bentuk dan kedudukannya yang berbeda, karena kata suru>r itu 

sendiri berbentuk ism maf‘u>l, sedangkan ayat di atas berbentuk mud}a>ri‘ 

(menunjukkan waktu kini dan yang akan datang). Bahkan bentuk fi‘l mud}a>ri‘ ini 

justru mengandung arti pergerakan maupun tindakan.114 

2) Bentuk ism maf‘u>l diulang tiga kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) Menggunakan kata وْرًا  disebut sekali dalam QS al-Insa>n: 11 سُُُ

ّۡكَٓدّٓ  دَآَذَُ همممٓدََّمٓ َِدىَبُ ِٓ مبَ هممٓ يبَ ١١ٓ115َٓٓيَسماميرٓ ٓاةَٓ نَضٓ ٓمۡٓيََّدَىبُ
“Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 

kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati.”116 

 

b) Menggunakan kata وْرًأ  disebut dua kali dalam al-Qur’an, sebagaimana مَسُْ

terdapat pada:  

                                                             
112 al-Qur’an, 2: 69. 
113 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 16. 
114 H{asan H{anafi, al-Yami>n wa al-Yasar fi> Fikr al-Di>ni> (Kairo: Mawd}u>li>, 1989), 105. 
115 al-Qur’an, 76: 11. 
116 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 993. 
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 QS al-Inshiqa>q: 9  

ٓ ٓكۡلََُ ٩ٓ117َٓٓأهَلۡهۡۦٓنَساميرٓ يَِنَدَلۡبم
“Dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 

gembira.”118 

 

 QS al-Inshiqa>q: 13. 

رَٓانَٓي ٓأهَلۡهۡۦٓٓ  119 ٣١نَسامير َٓكنۡهَمۥ
“Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya 

(yang sama-sama kafir).”120 

 

Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa bentuk term suru>r 

dengan berbagai kata jadiannya mengambil satu bentuk fi‘l mud}a>ri‘ dan tiga 

bentuk ism maf‘u>l. Bentuk fi‘l tersebut mengandung makna gerakan maupun 

suatu usaha tertentu sedangkan bentuk ism maf‘u>l yang mejadi sasaran 

pekerjaan. 

Term suru>r dengan segala kata jadiannya di atas, dapat disajikan dan 

dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mus}h}af, tertib nuzu>l, makiah dan 

madaniahnya dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 

Term Suru>r  menurut Bentuknya 

 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 Al-Baqarah 2 87 69 - Md 1 تسَُر  1

                                                             
117 al-Qur’an, 84: 9. 
118 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1029. 
119 al-Qur’an, 84: 13. 
120 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1030. 
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وْرًا 2  Al-Insa>n 76 98 11 - Md 1 سُُُ

وْرًأ 3  - Al-Inshiqa>q 84 83 9 Mk 2 مَسُْ

   Al-Inshiqa>q 84 83 13 Mk - 

Jumlah 4 kata 3 surah ------------ 4 2 2 

 

Tabel no. 3. 5 menunjukkan bahwa term yang seakar dengan suru>r  

diulang sebanyak 4 kali yang bertempat pada 3 surah dan 4 ayat. dua diantaranya 

termasuk kategori makiah dan dua lainnya termasuk madaniah. Sedangkan 

pengungkapan   suru>r  dengan segala derivasinya tampak menggunakan dua 

bentuk kata jadian: Pertama, menggunakan fi‘l mud}a>ri‘ diulang satu kali dalam 

al-Qur’an, yaitu menggunakan kata (tasurru) sebagaimana terdapat dalam QS al-

Baqarah (2/87): 69, tergolong ayat madaniah.  

Kedua, menggunakan ism maf‘u>l diulang tiga kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) menggunakan kata (suru>ran) sebagaimana terdapat dalam QS al-Insa>n (76/98): 

11, tergolong ayat madaniah, b) menggunakan kata (masru>ran) sebagaimana 

terdapat dalam satu surah di dua ayat yaitu QS al-Inshiqa>q (84/83): 9 dan 13, 

tergolong ayat makiah.  

 

Tabel 3. 6 

Berdasarkan Urutan Mus}h}af 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 Al-Baqarah 2 87 69 - Md 1 تسَُر  1
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وْرًا 2  Al-Insa>n 76 98 11 - Md 1 سُُُ

وْرًأ 3  - Al-Inshiqa>q 84 83 9 Mk 1 مَسُْ

ورًا 4  - Al-Inshiqa>q 84 83 13 Mk 1 مَسُۡ

Jumlah 4 3 Surah --------------- 4 2 2 

 

Berdasarkan urutan surah dalam mus}h}af sebagaimana terlihat pada tabel 

no. 3. 6, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang mengandung term 

yang seakar dengan suru>r adalah: Pertama QS al-Baqarah (2/87): 69 sebagai 

surah ke 2 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 87 berdasarkan tertib nuzu>l 

yang tergolong ayat madaniah. Kedua  QS Al-Insa>n (76/98): 11 sebagai surah ke 

76 berdasar urutan mus}h}af dan nomor 98 adalah berdasar tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Ketiga QS al-Inshiqa>q (84/83): 9 dan 13 sebagai surah 

ke 84 berdasar urutan mus}h}af dan nomor 83 adalah berdasar tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. Berikut ini disajikan pengungkapan term suru>r 

berdasarkan tertib nuzu>l atau berdasarkan urutan kronologisnya. 

Tabel 3. 7 

Berdasarkan Tertib Nuzu>l 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

وْرًأ 1  - Al-Inshiqa>q 84 83 9 Mk 1 مَسُْ

ورًا 2  - Al-Inshiqa>q 84 83 13 Mk 1 مَسُۡ

 Al-Baqarah 2 87 69 - Md 1 تسَُر  3

وْرًا 4  Al-Insa>n 76 98 11 - Md 1 سُُُ

Jumlah 10 9 Surah --------------- 10 8 2 
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Urutan surah-surah dalam al-Qur’an secara kronologis sebagaimana 

terlihat pada tabel no. 3. 7, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang 

di mengandung term yang seakar dengan suru>r adalah: Pertama QS Al-Inshiqa>q 

(84/83): 9 dan 13, yaitu surah ke 84 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 83 

berdasar tertib nuzu>l, dua ayat tersebut tergolong ayat makiah. Kedua QS Al-

Baqarah (2/87): 69, yaitu surah ke 2 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 87 

berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. Ketiga QS Al-Insa>n (76/98): 

11, yaitu surah ke 76 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 98 berdasarn tertib 

nuzu>l yang tergolong ayat madaniah.  

b. Penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap ayat-ayat suru>r 

1) QS al-Inshiqa>q (84/83): 9 

ٓكۡلََآُأهََلۡهۡۦٓ ٩ٓ121ٓٓامَسۡرُورً يَِنَدَلۡبم
“Dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 

gembira.”122 

 

Dua ayat sebelumnya,123 menjelaskan  bahwa orang yang diberikan kitab 

(catatan amalan)nya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 

pemeriksaan yang mudah. Menurut al-Sha‘ra>wi> makna ayat ini adalah bahwa kita 

semua akan berhadapan dengan hari pembalasan sebagai bukti keadilan Allah 

swt. Terdapat dua macam h}isa>b (pemeriksaan), pertama, pemeriksaan untuk 

memperlihatkan dosa-dosa manusia, mereka tidak diperiksa secara detail, dosa-

                                                             
121 al-Qur’an, 84: 9. 
122 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1029. 
123 al-Qur’an, 84: 7-8. 

وتَِِ كتََِٰبَهُۥ بيَِمِينهِِۦ 
ُ
ا مَنۡ أ ما

َ
  ٨فَسَوفَۡ يَُُاسَبُ حِسَابٗا يسَِيٗرا   ٧فأَ

“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 

pemeriksaan yang mudah.” 
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dosa tersebut hanya diperlihatkan kemudian mendapatkan ampunan. Allah swt 

memperlihatkan kepada kita dosa-dosa kita supaya kita mengetahui berapa 

banyak kenikmatan yang telah Allah berikan kepada kita. Seakan-akan Allah 

berkata: “kamu telah berbuat dosa dan aku mengampuni, kemudian kamu berbuat 

dosa lagi dan aku mengampuni”, inilah makna dari pemeriksaan yang mudah 

(h}isa>ban yasi>ran). Kedua, pemeriksaan secara detail sebagaimana sabda 

Rasulullah saw yang artinya (sesungguhnya itulah pemeriksaan, siapa yang 

diperiksa secara detail maka akan binasa).124  

Adapun  wayanqalibu ila> ahlihi> masru>ran  maksud ayat ini menurut al-

Sha‘ra>wi> yaitu kebahagiaan yang hakiki,125 bukan kebahagiaan orang-orang yang 

dikatakan Allah dalam QS al-Mut}affifi>n: 31.126 

2) QS al-Inshiqa>q (84/83): 13 

                                                             
 yaitu dosa-dosa orang mukmin akan diperlihatkan untuk menunjukkan seberapa besar َّعاض 124

kenikmatan yang telah Allah berikan kepada mereka,  dosa-dosa tersebut telah Allah tutup di 

dunia dan telah mendapatkan ampunan di akhirat, Ini makna dari pemeriksaan yang mudah ( حِسَابٗا
دِشٓ Adapun makna .(يسَِيٗرا َلحسابٓن yaitu َستدصىٓعليه (detail), maka  دِشَٓلحسابِٓهلك  seseorang ين ۖٓن

yang diperiksa secara detail maka akan binasa. Lebih lanjut lihat Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-
Ba>riy bi sharh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. 8 (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 2004), 821. 
125 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>,  Juz amma..., 240. 
126 al-Qur’an, 83: 31 

هۡلهِِمُ ٱنقَلَبوُاْ فكَِهِيَن 
َ
  ٣١وَإِذاَ ٱنقَلَبوُآْ إلََِٰٓ أ

“Dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan 

gembira.” Al-sha‘ra>wi menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan naluri dalam diri mereka 

menginginkan untuk mengejek dan menertawakan orang-orang yang beriman. Ketika di dunia 

mereka menertawakan, mengejek dan mengolok-olok orang-orang yang beriman dan mengatakan 

kepada mereka bahwa sesunguhnya mereka itulah orang-orang yang sesat. Maka dalam ayat ini 

seolah-olah Allah swt memberikan isyarat bahwa Allah swt akan membalas mereka di akhirat 

atas apa yang telah mereka perbuat dari ejekan, tawaan dan olok-olok yang telah mereka perbuat 

kepada orang-orang yang beriman, maka Allah swt akan memutar balikkan keadaan mereka, 

kelak di akhirat orang-orang mukmin akan tertawa sebagai pengganti karena orang-orang kafir 

telah menertawakan mereka di dunia, dan inilah ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka 

kerjakan. Lebih lanjut lihat Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Jilid. Juz 

amma..., 224-225. 
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رَٓانَٓ  127 ١٣ٓمَسۡرُور اي آأهََلۡهۡۦٓٓكنۡهَمۥ
“Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya 

(yang sama-sama kafir).”128 

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini kembali kepada penjelasan ayat 

sebelumnya,129 yang menyebabkan mereka sampai kepada sebuah kondisi 

diakhirat karena mereka telah lengah dengan masa lalu yang sekejap (dunia), lalai 

akan kehidupan akhirat, tidak mempersiapkan bekal dengan baik, dan tidak 

mengira akan adanya hari pembalasan di akhirat.130  

3) QS al-Baqarah (2/87): 69 

ددعَمّٓنََآرٱََكَٓ  َِٓ ٓكۡنَُآَٱبَدَاةٌَٓٓداَمّ ِٓبَدمِلم ٓداَلَٓكنۡهَمۥ
اَ  نُم َِ ّٓنََآنَآَّ يَۡ آَماَدۡعٌٓٓصَرَااََءمِٓٓبميَ نُم َِ ٦٩ٓ131ٓدّنَُظۡاِۡ َۖٓٓتَسُرً َّٓ

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 

menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa menjawab: 

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 

                                                             
127 al-Qur’an, 84: 13 
128 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1030. 
اۡ ۡٓ 129 ٓظَه  ٓيَرََءَ رۡٓتَاٱهَم ٓأمي تَِ ٓنَ ۖ   makna ayat ini menurut al-Sha‘ra>wi> sama dengan makna yang  يَأنََا

terkandung dalam QS al-H}aqqa>h}: 25 yaitu dia mengambil kitab (catatan amalan)nya dengan 

tangan kirinya dari belakang, seakan-akan dia mengambilnya dalam keadaan malu dari yang 

memberikan kitab tersebut, baik tidak adanya tatap muka disebabkan rasa malu atau yang 

memberikan kitab tersebut tidak mau melihat wajahnya. Maka ketika itu dia akan 

berteriak,”celakalah aku!.” (َ ر ِ ٓثبميبم  ِ عم  ِ َِٓ ِ فَ  al-thubu>r artinya al-hala>k (binasa). Penjelasan ini (مَسَ

selaras dengan syair yang dikutip al-Sha‘ra>wi> dalam kitabnya (ٓ#ٓ ٓدامي ا َٓاىَّٓ نَِ  ٓأن  ٓدََء  ٓٱۡكَ رَرَى
ٓأنََنۡي ا َِٓفم َۖ ٓأن  َّٓ نَنايا  makna syair ini terdapat didalamnya keburukan dalam kematian, oleh (يحسبم

sebab itu dia berkata: “celakalah aku, binasalah aku.” Sebagaimana Allah berfirman dalam ayat 

lain dari lisan orang-orang kafir  َٓٓبماََب رٓمن تم تَنِۡ  ّٓيَب   .alangkah baiknya sekiranya dulu aku tanah ,يَا
Pernyataan ini adalah bentuk penyesalan dari ketakutan yang mereka lihat. Ayat selanjutnya ٓ ٓ

 َ  dalam keadaan demikian dia berteriak (dan dia akan masuk kedalam neraka menyala) يََِص لَىٓسَعۡي 

berharap ada yang menolongnya, dan pemandangan yang mengerikan ini kembali kepada masa 

lampau atas apa yang telah mereka perbuat sehingga mereka sampai kepada kesengsaraan. Lihat 

Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Jilid. Juz amma...,241. 
130 Ibid,. 
131 al-Qur’an, 2: 69. 
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yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang 

yang memandangnya".132 
 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menjelaskan pertanyaan yang lain tentang 

sapi betina yang diperintahkan Allah kepada kaum nabi Musa as untuk 

disembelih. Setelah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa sapi betina itu 

adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda, yakni pertengahan antara itu. Ayat ini 

mengisyaratkan seakan akan Allah memberikan kesempatan supaya mereka 

bertanya tentang warna sapi tersebut, padahal ayat sebelumnya menegaskan 

faf‘alu> ma> tu’maru>n “kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” Sehingga 

mereka belum mengerjakan lalu bertanya apa warnanya? Musa menjawab: 

Sesungguhnya Allah swt berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 

kuning, kuning adalah warna dari bermacam warna yang ada dengan 

tingkatannya masing-masing, karena dalam warna tidak mungkin bisa ditentukan 

kecuali dengan melihatnya, maka dalam ayat ini ditentukan bahwa warna 

kuningnya adalah lanjut Musa:  fa>qi‘u lawnuha> (kuning tua warnanya), kemudian 

Musa as berkata: tasurru al-na>d}iri>n maksudnya semua orang yang melihatnya 

merasa senang dengan kesegaran dan kesehatan sapi betina tersebut, kebersihan, 

penampakan yang baik dan keharmonisan jasadnya.133 

 

3. Term Farah} 

a. Makna farah}, pengungkapan dan derivasinya dalam al-Qur’an 

                                                             
132 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 16. 
133 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol.1..., 394. 
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Secara etimologis, term yang berakar dari huruf-huruf fa’- ra’- dan h}a’  

dengan pola perubahannya (farih}a - yafrah}u – farh}an) menurut Ibn Manz}u>r 

bermakna kebalikan al-h}azn (kesedihan) dan bermakna juga kesombongan dan 

keangkuhan.134 menurut Ibn Fa>ris Ibn Zakaria farah} berarti tidak terdapat 

kesedihan didalamnya.135 Ra>ghib al-As}faha>niy dalam karyanya Mufrada>t AlFa>z} 

al-Qur’a>n menegaskan bahwa farah} adalah keadaan hati yang lapang dan gembira 

dengan kesenangan sesaat, pada umumnya keadaan ini sering terjadi dalam 

kesenangan-kesenangan yang bersifat jasmani dan duniawi.136 Ah}mad Mukhta>r 

mengartikan farah} dengan dua makna, pertama; suka cita, lapang dada, keridhaan 

kebalikan dari tarahun (duka cita, kesedihan, kesusahan dan kegundahan). Kedua; 

sombong dan angkuh, meremehkan kenikmatan maka dia tertipu dan menjadi 

sombong (bat}arun, istakhaffathu al-ni‘mah fa ightarra wa takabbara)137  

Beberapa pengertian farah} di atas, tampaknya telah mewakili pengertian 

farah} dalam kamus-kamus lainnya, misalnya: kata farah} dalam kamus al-Munjid 

fi> al-Lughah wa al-A‘la>m diartikan riang gembira dan hati senang.138 Dalam 

kamus mu‘jam al-wasi>t} disebutkan bahwa farah} adalah merasa rida, rela, 

menyetujui.139 Dalam kamus Idri>s al-Marbawi>, farah} diartikan dengan 

sukacita.140 

                                                             
134 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 7..., 51. 
135 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Vol. 3..., 68. 
136 Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n..., 628. Ungkapan dalam teks aslinya: 

 انشراحًالصدرًبلذةًعاجلة,ًوأكثرًمايكونًذلكًفىًاللذاتًالدنيويةًالبدنية 
137 Ah}mad Mukhta>r, Mu‘jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah (Kairo: ‘A<lam al-Kutub, 

2008), 1685. 
138 Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m ..., 1082. Makna yang sama juga terdapat 

pada Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Waji>z..., 465. 
139 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wasi>t}..., 703 
140 Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rau>f al-Marbawi>, Qa>mu>s Idri>s al-Marbawi>..., 83. 
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Untuk melengkapi pemaknaan lebih jauh tentang kata farah}, sangat 

diperlukan tinjauan dari berbagai kitab tafsir. Maka pemaknaan yang menyeluruh 

terhadap term farah} dalam al-Qur’an dapat kita kaji melalui ayat yang pertama 

kali turun sesuai kronologisnya yaitu QS al-Naml (27/48): 36ٓ  yang tergolong 

ayat makki>yah. 

ينَ ۡۖٓبِاَلٍٓ شِۡ خَيٌَٓءَََىَُ ۖۡٓٓمَنَاآٓمبَلَنَآجَااءَٓسملَيَنَُ َۖٓداَلَٓأتُمۡ ٓدََّمٓ اَآَٓۦ ِِۡتَۡفممَٓٓأنَتممٓٱَلَٓٓءَََىَُفممٓ ٓمّيۡ  ٣٦ٓ141َٓبَرَاَحمِنَٓٓبَِۡ
 

“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 

"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang 

diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 

kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.”142 

 

Ayat sebelumnya menguraikan keputusan sang Ratu untuk mengirim 

hadiah kepada Nabi Sulaiman as. dan para pembesar kerajaannya. Menurut 

Quraish Shihab ayat di atas bagaikan menyatakan: maka sang Ratu menjawab 

surat Sulaiman dan mengirim utusan membawa hadiah-hadiah yang sangat 

banyak, berharga dan menarik. Maka tatkala rombongan utusan itu sampai 

kepada Sulaiman, dia berkata kepada mereka atamiddu>nani bima>lin (apakah 

patut kamu mendukung aku dengan harta?), sungguh tidak patut! Ketahuilah 

bahwa aku tidak menyurati meminta kamu semua datang dan berserah diri 

kepadaku karena mengharap harta, tetapi tujuanku adalah ketaatan kepada Allah. 

Sungguh aku tidak membutuhkan harta kamu karena apa yang dianugrahkan 

Allah kepadaku seperti kenabian, ilmu pengetahuan, kekuasaan, dan harta benda 

lebih baik dari apa yang dianugerahkanNya kepada kamu karena kamu hanya 

                                                             
141 al-Qur’an, 27: 36. 
142 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 588. 
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memiliki kekuasaan terbatas, lebih-lebih lagi karena kamu tidak memperoleh 

hidayahNya; tetapi kamu akibat keterbatasan pengetahuan kamu tentang makna 

hidup dengan hadiah yang kamu persembahkan kepadaku itu telah merasa bangga 

dan menduga bahwa hadiah kamu adalah sesuatu yang sangat berharga, padahal 

ia tidak demikian dalam pandanganku. Maksud ucapan atamiddu>nani bima>lin 

adalah menolak hadiah tersebut, ini karena Nabi Sulaiman as. merasa bahwa 

hadiah tersebut bagaikan sogokan yang bertujuan menghalangi beliau 

melaksanakan suatu kewajiban. Sebab kalau tidak, maka menerima hadiah dalam 

rangka menjalin hubungan baik walau dengan negara non muslim dapat saja 

dibenarkan. Disebutnya kata antum/kamu dan didahulukannya kata 

hadiyyatikum atas tafrah}u>n mengandung makna pengkhususan mitra bicara 

menyangkut kebanggaan dan kesenangan dalam kaitan pemberian atau 

penerimaan hadiah.143  

Muh}ammmad Sayyid T{ant}a>wi> menegaskan bahwa firmanNya: bal antum 

bihadi>yakum tafrah}u>n adalah bentuk permisalan dan pembuktian akan 

keinkarannya terhadap hadiah tersebut bahwa apa yang ada dalam diri mereka 

disebabkan oleh keterbatasan akal sebagaimana mereka mengira bahwa hadiah 

tersebut mampu memalingkan Nabi Sulaiman atas seruannya untuk meng-Esakan 

Allah dan membiarkan mereka.144  

T{abari> menambahkan bahwa firmanNya bal antum bihadi>yakum tafrah}u>n 

artinya aku tidak merasa senang dengan hadiah yang kamu berikan padaku, tetapi 

kamu merasa senang sendiri dengan hadiah yang kamu persembahkan kepadaku 

                                                             
143 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 10..., 221-223. 
144 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 10..., 324. 
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karena kamu termasuk ahli kesombongan dalam urusan dunia dan rakus akannya. 

Tujuanku bukanlah dunia beserta isinya karena Allah sudah meneguhkan jalanku 

dan menjadikan aku memiliki apa yang tidak dimiliki satu orangpun.145  

Zamakhshari> menyatakan bahwa maksud dari bal antum adalah suatu kaum 

yang tidak mengetahui kecuali apa yang dilihat secara nyata dari kehidupan 

dunia. Tafrah}u>n artinya kamu merasa bangga dengan kelebihan yang kamu miliki 

dan yang dianugrahkan kepadamu karena semua itu adalah orientasi 

kehidupanmu, sedangkan keadaanku berbeda dengan keadaanmu, sesuatu yang 

kamu miliki tidak sedikitpun membuatku senang dan bangga kecuali keimanan 

dan meninggalkan majusiyyah.146  

Sayyid Qut}b menafsirkan bal antum bihadi>yakum tafrah}u>n dengan kalian 

merasa takjub dan bangga dengan harta yang murah itu, yang memang 

kebanyakan penduduk bumi takjub dan terlena dengannya, karena mereka tidak 

berhubungan dengan Allah dan tidak menerima hidayahNya.147Alu>si> dalam kitab 

tafsirnya menambahkan bahwa maksud ayat bal antum bihadi>yakum tafrah}u>n 

yaitu mereka merasa bangga dengan apa yang dianugerahkan kepada mereka 

disebabkan dangkalnya tujuan mereka dan kecintaan yang berlebihan akan dunia. 

Perumpamaan ini tidak lain adalah ancaman bahwa sesungguhnya persembahan 

harta yang diberikan kepada Nabi Sulaiman as. merupakan perkara yang 

mungkar, jelek dan kesombongan yang nyata.148 

                                                             
145 Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, Vol. 8..., 6290. 
146 Mah}mu>d  bin ‘Umar al-Zamakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an Haqa>iqi Ghawa>midh al-Tanzi>l..., 783. 
147 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Vol. 7..., 399. 
148 Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghda>di>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m al-Sab‘ al-Matha>ni>, Vol. 10..., 256. 
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Term farah} dengan berbagai tinjauannya di atas, terutaman melalui kajian 

terhadap term-term farah} yang terdapat dalam al-Qur’an berikut kandungan 

maknanya, maka secara definitif dapat dikatakan bahwa farah} adalah perasaan 

senang, cinta, bangga yang berlebihan pada suatu hal, pada umumnya keadaan ini 

sering terjadi dalam kesenangan atau kenikmatan yang bersifat jasmani dan 

duniawi, pada beberapa kasus keadaan ini berpotensi menyebabkan seseorang 

menjadi, sombong, angkuh, rakus dan tertipu. 

Term farah} adalah bentuk mas}dar dari kata (farih}a – yafrah}u – farah}an).149 

Term ini dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 22 kali dalam al-Qur’an 

yaitu masing-masing diulang sembilan kali menggunakan fi’l mud}a>ri’, tujuh kali 

menggunakan fi’l ma>dhi, dan enam kali menggunakan ism fa>’il.150  

Term farah} tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-huruf fa’ - ra’- 

dan h}a’. Akar kata ini kemudian terpola menjadi bentuk fi‘l ma>dhi>, mud}a>ri‘ dan 

ism fa>‘il. Secara berurutan, bentuk-bentuk term farah} dengan berbagai 

derivasinya dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut. 

1) Bentuk fi‘l ma>dhi> diulang tujuh kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) Menggunakan kata farih}a diulang dua kali dalam al-Qur’an yang terdapat 

pada:  

 QS al-Tawbah: 81  

لَۡۡمَٓيَأنَرمسۡهۡمَٓي ٓسَيۡيلۡٓٓمَاحَۡٓ َُِ مِيَ ٓبِۡنََ َ ٓأَنٓيمَُهۡ اِ ِۡهۡمَٓخۡلَُفَٓرَسمِلۡٓدََّۡٓيرََاهۡم نمخَلَرمِنَٓبِدََعَ
َّ ٓد َِ ٓلََٓنَرۡاميَ ٓي ٓدلَحَايۡۗ ٓدََّۡٓيَداَمّ

ٓحَآ  شِۡ ٓجَهَنَمَٓأَدَ رَٓٓدملَٓنََرم َِ َّٓ ِبَرَدَهمِنََٓ   َِٓ  ٨١ٓ151انم

                                                             
149 Lois Ma’lu>f, Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah ..., 1082. 
150 Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n..., 514. 
151 al-Qur’an, 9: 81. 
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“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira 

dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka 

berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 

ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika 

mereka mengetahui”.152 

 

 QS al-Shu>ra>: 48 

ٓيَٓ يبَلَُغمۗ
َّ ٓد ٓعَلَيَكَٓكۡلَ ٓكۡنَ ٓحَرۡيظ ا  َِ ٓمَنَاآأرََسَلَنَُكَٓعَلَيَهۡمَ ٓأعََاَضم ٓرَحََةٓ مإَۡنَ ٓنۡنَا نسَُ َۖ ٓدلَۡ نَا

هممَٓٓمَاحَۡٓٓكۡنَآَكۡذَآَأذََدبَ ٓيَكۡنٓمَصۡيبَ
بِۡاَ 

رٌِٓ رَٓرم نسَُ َۖ ِِۡهۡمَٓمإَۡنَٓدلَۡ َِ نَتَٓأَ َِ ٓبِآَدَ
ب
 ٤٨ٓ153ٓسَييۡئَةم
ٓ

“Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai 

pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan 

(risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu 

rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka 

ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya 

mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada 

nikmat).”154 

 

b) Menggunakan kata farih}u>  diulang lima kali dalam al-Qur’an yang terdapat 

pada: 

 QS al-An‘a>m: 44  

ٓكۡذََٓ رٓمليۡٓدَ َِۚءٍٓحَتَّاُ بَ َُِ َِ ٓنَآذمريۡاميَ ٓٱۡهۡۦٓمبَتَحَنَآعَلَيَهۡمَٓأٱَبَ َِٓ مبَلَنَآنَسم َ ٓأَخَذَنَُُممٓٱبَيَتَةٓ ًمَاحۡم بماِ ٤٤ٓٓنشۡيَلۡسمِنَٓٓهممٓمإَۡذََٓبِاَآأميَ
155ٓ
ٓ

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 

mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk 

mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 

diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 

maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.”156 

 QS Yu>nus: 22, 

                                                             
152 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 284. 
153 al-Qur’an, 42: 48. 
154 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 779. 
155 al-Qur’an, 6: 44 
156 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 188. 
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ٓدَّٓ َِ رملَكۡٓيَجَاََِ َۖٓبِۡۡمٓٱۡاِۡحٍٓهم
َّ رٓمنتممَٓي ٓد ٓكۡذََ ٓحَتَّاُ يَحَاۡ 

َّ ٓيَد رَيۡ
َّ َِٓ ٓطيَيۡيَةٍٓٓذۡيٓمِسَييۡمرممَٓي ٓد ٓرِۡحٌٓعَاصۡفٌٓٓيَمَاحۡم ٓجَااءَتَۡاَ ٓبِۡاَ

ٓنَفَانٍٓٓيَجَااءَهمممٓ رٓمليۡ جمٓنۡ ۖ
َِ نَ َّ َٓ ٓد اِ مَِٓ ٓبِۡۡمَٓٓأمحۡيطَٓٓأَنَُممَٓٓيَظنَبشۡ نَِ َۖٓنۡ َۖٓٓدَََّٓٓدَعَ ذۡۡ ۦّٓنََفم تبَنَآنۡ َۖٓهَُ ِ َّۖٓئَۡ َۖٓأَنَجيبَ يِۡ َّٓهمٓدّ ََ لۡصۡ

َ مُم
فۡاِۡ َۖٓ  ٢٢157دّشَُ

  
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) 

di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 

bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan 

angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, 

dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka 

yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka 

berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 

pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur."158 

  

 QS al-Ra‘d: 26 

 ٓ ِۡرم  يَِبَدَ ٓدّايزَۡقَّٓۡنَ َِۖٓشَااءمٓ ِبَيَسمطم َِٓ دََّمٓ يَآي ٓدلَأاخۡاةَۡٓكۡلَٓنَتَُعٌٓٓيَمَاحۡم نبَ شِۡ ُِةمٓدّ يَآيَنَآدلَحيَبَ
نبَ شِۡ ةۡٓدّ ُِ  ٢٦ٓ159ٓٱۡطلَحيَبَ

 
“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 

kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 

kesenangan (yang sedikit).”160 

 

 QS al-Ru>m : 36  

نَآدّنَاسَٓرَحََةٓ  أذََدبَ َِٓ ٓيَكۡذَآَ ِِۡهۡمَٓكۡذَٓمَٓٓيَكۡنٓبِۡآَ ٓمَاحۡم َِ نَتَٓأَ َِ ٓبِآَدَ
ب
هممَٓسَييۡئَةم نَٓصۡيبَ  ٣٦ٓ161َٓهممَِٓبَدَنََٰمِ

 
“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya 

mereka gembira dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu 

musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan 

mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa.”162 

 

 QS Gha>fir: 83. 

                                                             
157 al-Qur’an, 10: 22 
158 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 300. 
159 al-Qur’an, 13: 26. 
160 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 364. 
161 al-Qur’an, 30: 36. 
162 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 635. 
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يبَييۡنَُتۡٓ
َّ َِٓ مبَلَنَآجَااءَتَۡممَٓرمسملمهممٓٱۡط ٱۡهۡۦَِٓسَتبَهَزءۡمينَٓمَاحۡم  َِٓ رَٓانم عۡلَمۡٓيَحَاقَٓبِۡۡمٓنَا

َّ هممٓنيۡ َۖٓد َِ ٨٣ٓ163ٓبِآَعۡن

“Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang diutus kepada) 

mereka dengan membawa ketarangan-keterangan, mereka merasa senang 

dengan pengetahuan yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh azab 

Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu.”164 

 

2) Bentuk mud}a>ri‘ diulang sembilan kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) Menggunakan kata tafrah}  disebut sekali dalam QS al-Qas}as}: 76 

ّٓتَبَنبماِأمٓ ٓنَرَاتَِۡهمۥ ٓنَاآكۡنَ زِۡ فمنم
َّ نَُهمٓنۡ َۖٓد ٓيَءَََبَيبَ

ٓعَلَيَهۡمَ  مۡٓنمِسَىُٓمبَيبَيَىُ َِ رَٓانَٓنۡ ۖٓدبَ ٓكۡذَٓداَلََّٓهمۥٓكۡنَٓدَُامينَ َِةۡ دم
َّ عمصَيَةۡٓأمي ليٓد

َّ ٓٱۡط
ٓلَٓ نمهمۥ َِ دبَ

َٓٓبَرَاحََٓ  ََ رَاحۡۡ
َّ ٓد بشۡ  ٧٦ٓ165كۡنَٓدَََّٓلَٓيُمۡ

 
“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 

terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri."166 

 

b) Menggunakan kata tafrah}u> disebut sekali dalam QS al-H{adi>d: 23 

عَلَىُٓنَآماَََفممَٓيَلَٓ  َٓ َِ سَ
َ
َِٓ يّۡفَيَلََٓتََ تَالٍَٓٓبَرَاَحم َ رٓملَٓمُم بشۡ لَٓيُمۡ ٓيَدََّمٓ

رٍِٓٓبِاَآءَََىَُفممَۗ ٢٣ٓ167ٓٓمَخم

“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 

terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 

gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.”168 

 

c) Menggunakan kata tafrah}u>na diulang dua kali dalam al-Qur’an yang terdapat 

pada: 

                                                             
163 al-Qur’an, 40: 83. 
164 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 760. 
165 al-Qur’an, 28: 76. 
166 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 611. 
167 al-Qur’an, 57: 23. 
168 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 893. 
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 QS al-Naml: 36  

ينَ ۡۖٓبِاَلٍٓمبَلَنَآجَااءَٓسملَيَٓ شِۡ خَيٌَٓءَََىَُ ۖۡٓٓمَنَاآٓنَُ َۖٓداَلَٓأتُمۡ ٓدََّمٓ اَآَٓۦ ِِۡتَۡفممَٓٓأنَتممٓٱَلَٓٓءَََىَُفممٓ ٓمّيۡ  ٣٦ٓ169َٓبَرَاَحمِنَٓٓبَِۡ

 
“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 

"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang 

diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 

kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.”170 

 

 QS Gha>fir: 75 

رٓمنتممَٓ ّۡفممٓبِاَ اَحمِنََٓٓبَرَاَحمِنَٓذَُ
رٓمنتممَٓتََُ ٓيَبِاَ ٧٥ٓ171ٓي ٓدلَأَرَضۡٓٱۡيَيَۡٓدلَحَقيۡ

“Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi 

dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 

kemaksiatan).”172 

 

d) Menggunakan kata yafrah}u disebut sekali dalam QS al-Ru>m: 4 

ٓٱبَٓ ٓنۡ ۖٓدبَيَلمٓيَنۡ ۖب ََّٓۡۡٓدلَأَنَام
ۗ
ََ نَئۡذٍٓي ٓٱۡضَعۡٓسۡنۡ َِ ٓيَِبَ

 
مِ نَِٓٓبَرَاحَمٓٓعَ نممَنۡنمِ

َّ ٤ٓ173ٓد

“Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 

(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu 

bergembiralah orang-orang yang beriman.”174 

 

e) Menggunakan kata  yafrahu>} diulang dua kali dalam al-Qur’an yang terdapat 

pada: 

 QS al-‘Imra>n: 120 

ٓحَسَنَٓٓكۡن َِٓ ٓسَييۡئَةٌٓٓمَصۡيَفممَٓٓيَكۡنََٓسممَهممَٓٓةٌٓتََُسَسَفممَ َِٓ ََٓصَرۡميَٓ ٓيَكۡنٓبِۡآَ ِٓبَرَاَحم مِهممََِٓٓٓضماشۡرممَٓٓلَٓٓيََبَتبَدم ٓبِآَٓكۡنَٓٓاۗٓدَيَٓٓرَيَ دَََّ
يطٌٓ نَٓمُمۡ  ١٢٠ٓ175ِٓبَعَنَلمِ

                                                             
169 al-Qur’an, 27: 36. 
170 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 588. 
171 al-Qur’an, 40: 75. 
172 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 758. 
173 al-Qur’an, 30: 4. 
174 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 630. 
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ٓ
“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika 

kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak 

mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 

segala apa yang mereka kerjakan.”176 

 

 QS Yu>nus: 58 

ّۡكَٓٱۡرَضَٓٓدملٓ  َِٓ لۡٓدََّۡٓيَٱۡاَحَتَۡهۡۦٓميَۡذَُ ٓخَيٌَٓٓمبَلَيبَرَاَحم َِ آَهم نَعمِنَٓٓمّيۡ
 ٥٨ٓ177ٓيََ

Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 

mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 

apa yang mereka kumpulkan."178 

 

f) Menggunakan kata yafrah}u>na diulang dua kali dalam al-Qur’an yang 

terdapat pada  

 QS al-‘Imra>n: 188  

ٓدَّذِۡ َۖٓ سَبَََ يشِۡنَِٓٓبَرَاَحمِنَٓلَٓتََِ َِ ٓيَيُمۡ سَيبَنبَهممٓبِرََازةٍَٓٓبِاَآأَََ
َِ ٓمَلََٓتََِ ِٓبَرَعَلم ٓلَََ مِيَ ٓبِاَ نَ َ ٓيَلََممَٓعَذََبٌٓأَّيۡمٌٓٓنيۡ َۖٓٓأَنٓيُم عَذََبۡ  َّ ٓد

١٨٨ٓ179ٓ
ٓ

“Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira 

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 

terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 

pedih.”180 

 

 QS al-Ra‘d: 36 

                                                                                                                                                                       
175 al-Qur’an, 3: 120 
176 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 91. 
177 al-Qur’an, 10: 58. 
178 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 306. 
179 al-Qur’an, 3: 188. 
180 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 104 
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فۡتَُبَٓ َّ نَُهمممٓد
ٓيَنۡ َۖٓدلَأَحَزََبِۡٓٓبَرَاَحمِنَٓيَدَّذِۡ َۖٓءَََبَيبَ ٓدَََّٓيَلَآأمدَاۡكَٓٓبِاَآأمنزلَۡٓكّۡيََكَ  َِ ٓأَنَٓأعََيم  ۥٓدملَٓكۡنََّاَآأمنۡاَ م ٓٱبَعَضَهم نَ ۖٓمِنفۡام

يَكّۡيََهۡٓنَٓ  َِٓ ٓكّۡيََهۡٓأدََعم
 ٣٦ٓ181ابۡٓٱۡهۡۦا 
 

“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira 

dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan 

(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 

sebahagiannya. Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk 

menyembah Allah dan tidak mempersekutukan sesuatupun dengan Dia. 

Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 

kembali."182 

 

3) Bentuk ism fa>‘il diulang enam kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) Menggunakan kata farih}un disebut sekali dalam QS Hu>d: 10 

َِّ َۖٓذَهَبَٓدّسَييۡٓ ّيَبَدم ٓضَااََءَٓنَسَتَهمٓ َِ نبَعَنَااءَٓٱبَعَ نَُهمٓ
ٓكنَۡهمۥٓيَّئَۡ َۖٓأذََدبَ ٓعَنِيۡا  رٌَِّٓٓرَاحٌۡٓا م ١٠ٓ183ٓمَخم

“Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang 

menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang bencana-bencana 

itu daripadaku"; sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga.”184 

 

b) Menggunakan farih}u>na  diulang tiga kali dalam al-Qur’an yang terdapat pada  

 QS al-Tawbah: 50  

َِٓ ٓكَٓنمصۡييَةٌٓمَصۡيَٓٓيَكۡنََٓسممَهممَٓ ٓكۡنٓمَصۡيَكَٓحَسَنَةٌٓ مِّ َِِٓٓبَدم َِٓ ٓدبَيَلمٓٓنۡ ۖٓأنََاَنََٓٓأَخَذَنَآَٓدَ ََِّ  ٥٠ٓ185ًمَاحۡمِنَٓٓيَهممَٓٓيَِبَتبَ
 

“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 

karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: 

"Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak 

pergi perang)" dan mereka berpaling dengan rasa gembira.”186 

 

                                                             
181 al-Qur’an, 13: 36. 
182 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 366. 
183 al-Qur’an, 11: 10. 
184 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 319. 
185 al-Qur’an, 9: 50. 
186 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 278. 
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 QS al-Mu’minu>n: 53  

نبَهممَٓزمٱبمآ 
أَنَاهَممٓٱبَيبَ  َٓ مبَتبَدََٰعَماِ

هۡمَٓٓبِآَحۡزَببۡٓٓرملشَٓۡٓٓٓ  َِ َِ ٥٣ٓ187ٓٓمَاحۡمِنََّٓٓ

“Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama 

mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan 

merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing).”188 

 

 QS al-Ru>m: 32 

دۡيبَعٓ   َِٓ دِۡنبَهممَٓيرََانم  َِٓ نۡ َۖٓدَّذِۡ َۖٓمبَاَدم
هۡمََّٓٓٓبِآَحۡزَببۡٓٓرملشٓۡٓآٓ  َِ ٣٢ٓ189ٓمَاحۡمِنََِٓ

“Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 

menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 

yang ada pada golongan mereka.”190 

 

c) Menggunakan farih}i>na diulang dua kali dalam al-Qur’an yang terdapat pada  

 QS al-‘Imra>n: 170,  

ََٓمَٓ فٌٓٓاحۡۡ َِ ٓأَلَٓخَ ٓخَلَرۡهۡمَ َِ ٓبِۡۡمٓنيۡ َۖ ِٓبَلَحَدم ٓٱۡطَّذِۡ َۖٓلَََ ٓيََِسَتبَيَشۡامينَ ٓدََّمٓنۡ ۖٓمَضَلۡهۡۦ هممم نَٓبِاَآءَََىَبُ زنَمِ ٓيََُ ٓهممَ ٓيَلَ عَلَيَهۡمَ
١٧٠ٓ191 
 

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-

Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang 

masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”192 

 

 QS al-Qas}as}: 76 

                                                             
187 al-Qur’an, 23: 53. 
188 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 523. 
189 al-Qur’an, 30: 32. 
190 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 635. 
191 al-Qur’an, 3: 170. 
192 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 101. 
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مۡٓنمِسَٓ َِ رَٓانَٓنۡ ۖٓدبَ ٓكۡٓكۡنَٓدَُامينَ َِةۡ دم
َّ عمصَيَةۡٓأمي ليٓد

َّ ّٓتَبَنبماِأمٓٱۡط ٓنَرَاتَِۡهمۥ ٓنَاآكۡنَ زِۡ فمنم
َّ نَُهمٓنۡ َۖٓد ٓيَءَََبَيبَ

ٓعَلَيَهۡمَ  ذَٓداَلََّٓهمۥٓىُٓمبَيبَيَىُ
ٓ بشۡ ٓكۡنَٓدَََّٓلَٓيُمۡ ٓلََٓبَرَاحََ  نمهمۥ َِ ََٓدبَ رَاحۡۡ َّ  ٧٦ٓ193ٓد

 
“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 

terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri."194 

 

Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa bentuk term farah} 

dengan berbagai kata jadiannya mengambil 7 bentuk fi‘l ma>d}i>, 9 bentuk mud}a>ri‘ 

dan 6 bentuk ism fa>‘il. Term farah} dengan segala kata jadiannya di atas, dapat di 

sajikan dan dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mus}h}af, tertib nuzu>l, 

makiah dan madaniahnya dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 3. 8 

Term Farah} menurut Bentuknya 

 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 Al-Tawbah 9 113 81 - Md 2 مَاحَۡٓ 1

   Al-Shu>ra> 42 62 48 Mk - 

2 َ ِ  - Al-An‘a>m 6 55 44 Mk 5 مَاحۡم

   Yu>nus 10 51 22 Mk - 

   Al-Ra‘d 13 96 26 - Md 

   Al-Ru>m 30 84 36 Mk - 

   Gha>fir 40 60 83 Mk - 

 - Al-Qas}as} 28 49 76 Mk 1 َبَر احَٓ  3

                                                             
193 al-Qur’an, 28: 76. 
194 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 611. 
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4  ِٓ ََبَر اَحم  1 Al-H}adi>d 57 94 23 - Md 

5  ِٓ نََٓبَر اَحم  2 Al-Naml 27 48 36 Mk - 

   Gha>fir 40 60 75 Mk - 

 - Al-Ru>m 30 84 4 Mk 1 ِبَر احَمٓ 6

7  ِٓ َِبَر اَحم  2 Al-‘Imra>n 3 89 120 - Md 

   Yu>nus 10 51 58 Mk - 

8  ِٓ نَِٓبَر اَحم  2 Al-‘Imra>n 3 89 188 - Md 

   Al-Ra‘d 13 96 36 - Md 

 - Hu>d 11 52 10 Mk 1 مَاحٌۡٓ 9

ِ نَٓ 10  Al-Tawbah 9 113 50 - Md 3 مَاحۡم

   
Al-

Mu’minu>n 
23 74 53 Mk - 

   Al-Ru>m 30 84 32 Mk - 

11 َٓ  َ  Al-‘Imra>n 3 89 170 - Md 2 مَاحۡۡ

   Al-Qas}as} 28 49 76 Mk - 

Jumlah 22 kata 13 surah -------------- 21 14 8 

 

Tabel no. 3. 8 di atas menunjukkan bahwa term yang seakar dengan farah}  

diulang sebanyak 22 kali yang bertempat pada 13 surah dan 21 ayat. Empat belas 

diantaranya termasuk kategori makiah dan delapan lainnya termasuk madaniah.  

Pengungkapan  farah} dengan segala derivasinya tampak menggunakan 

tiga bentuk kata jadian: Pertama, menggunakan fi‘l ma>d}i> diulang sebanyak tujuh 

kali dalam al-Qur’an, yaitu: a) menggunakan kata (farih}a) diulang dua kali 

sebagaimana terdapat dalam QS al-Tawbah (9/113): 81 yang tergolong ayat 

madaniah dan QS al-Shu>ra> (42/62): 48 yang tergolong ayat makiah. b) 

menggunakan kata (farih}u>) diulang sebanyak lima kali sebagaimana terdapat 

dalam QS al-Ra‘d (13/96): 26 yang tergolong ayat madaniah, QS al-An‘a>m 
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(6/55): 44, QS Yu>nus (10/51): 22, QS al-Ru>m (30/84): 36, QS Gha>fir (40/60): 83 

yang keempat surah terakhir kesemuanya termasuk kategori makiah.  

Kedua, menggunakan fi‘l mud}a>ri‘ diulang sebanyak sembilan kali dalam 

al-Qur’an, yaitu: a) menggunakan kata (tafrah}) sebagaimana terdapat dalam QS 

al-Qas}as} (28/49): 76 yang tergolong ayat makiah. b) menggunakan kata (tafrahu>}) 

sebagaimana terdapat dalam QS al-H{adi>d (57/94): 23 yang tergolong ayat 

madaniah. c) menggunakan kata (tafrah}u>na) diulang sebanyak dua kali 

sebagaimana terdapat dalam QS al-Naml (27/48): 36 dan QS gha>fir (40/60): 75 

yang keduanya tergolong ayat makiah. d) menggunakan kata (yafrah}u) 

sebagaimana terdapat dalam QS al-Ru>m (30/84): 4, tergolong ayat makiah. e) 

menggunakan kata (yafrah}u>) diulang sebanyak dua kali sebagaimana terdapat 

dalam QS al-‘Imra>n (3/89): 120 yang tergolong ayat madaniah dan QS Yu>nus 

(10/51): 58 yang tergolong ayat makiah. f) menggunakan kata (yafrah}u>na) 

diulang sebanyak dua kali sebagaimana terdapat dalam QS al-‘Imra>n (3/89): 188 

dan QS al-Ra‘d (13/96): 36, dimana keduanya tergolong ayat madaniah.  

Ketiga, menggunakan ism fa>‘il diulang sebanyak enam kali dalam al-

Qur’an, yaitu: a) menggunakan kata (farih}un) sebagaimana terdapat dalam QS 

Hu>d (11/52): 10, tergolong ayat makiah. b) menggunakan kata (farih}una) diulang 

sebanyak tiga kali sebagaimana terdapat dalam QS al-Tawbah (9/113): 50 yang 

tergolong ayat madaniah, QS al-Mu’minu>n (23/74): 53 dan QS al-Ru>m (30/84): 

32 yang keduanya tergolong ayat makiah. c) menggunakan kata (farih}i>na) 

diulang sebanyak dua kali yang terdapat dalam QS al-‘Imra>n (3/89): 170 yang 
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tergolong ayat madaniah dan QS al-Qas}as} (28/49): 76 yang tergolong ayat 

makiah. 

Tabel 3. 9 

Term Farah} Berdasarkan Urutan Mus}h}af 

 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumla

h 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 َ ِ  Al-‘Imra>n 3 89 120 - Md 1 ِبَر اَحم

2 َٓ  َ  Al-‘Imra>n 3 89 170 - Md 1 مَاحۡۡ

ِ نَٓ 3  Al-‘Imra>n 3 89 188 - Md 1 ِبَر اَحم

4 َ ِ  - Al-An‘a>m 6 55 44 Mk 1 مَاحۡم

ِ نَٓ 5  Al-Tawbah 9 113 50 - Md 1 مَاحۡم

حَٓمَاۡٓ 6  1 Al-Tawbah 9 113 81 - Md 

7 َ ِ  - Yu>nus 10 51 22 Mk 1 مَاحۡم

8 َ ِ  - Yu>nus 10 51 58 Mk 1 ِبَر اَحم

 - Hu>d 11 52 10 Mk 1 مَاحٌۡٓ 9

10 َ ِ  Al-Ra‘d 13 96 26 - Md 1 مَاحۡم

ِ نَٓ 11  Al-Ra‘d 13 96 36 - Md 1 ِبَر اَحم

ِ نَٓ 12  1 مَاحۡم
Al-

Mu’minu>n 
23 74 53 Mk - 

ِ نَٓ 13  - Al-Naml 27 48 36 Mk 1 َبَر اَحم

 - Al-Qas}as} 28 49 76 Mk 1 َبَر احَٓ  14

15 َٓ  َ  - Al-Qas}as} 28 49 76 Mk 1 مَاحۡۡ

 - Al-Ru>m 30 84 4 Mk 1 ِبَر احَمٓ 16

ِ نَٓ 17  - Al-Ru>m 30 84 32 Mk 1 مَاحۡم

18 َ ِ  - Al-Ru>m 30 84 36 Mk 1 مَاحۡم

ِ نَٓ 19  - Gha>fir 40 60 75 Mk 1 َبَر اَحم

20 َ ِ  - Gha>fir 40 60 83 Mk 1 مَاحۡم

 - Al-Shu>ra> 42 62 48 Mk 1 مَاحَۡٓ 21
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22 َ ِ  Al-H}adi>d 57 94 23 - Md 1 َبَر اَحم

Jml 3 bentuk 
22 

kata 
13 surah -------------- 21  14 8 

Berdasarkan urutan surah dalam mus}h}af sebagaimana terlihat pada tabel 

no. 3. 9 di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang di dalamnya 

mengandung term yang seakar dengan farah} adalah: Pertama QS al-‘Imra>n 

(3/89): 120, 170 dan 188 sebagai surah ke 3 berdasarkan urutan mus}h}af dan 

nomor 89 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. Kedua  QS Al-

An‘a>m (6/55): 44 sebagai surah ke 6 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 55 

berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Ketiga QS Al-Tawbah 

(9/113): 50 dan 81 sebagai surah ke 9 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 113 

berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah.  

Keempat QS Yu>nus (10/51): 22 dan 58 sebagai surah ke 10 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 51 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kelima QS Hu>d (11/52): 10 sebagai surah ke 11 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 52 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Keenam QS Al-Ra‘d (13/96): 26 dan 36 sebagai surah ke 13 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 96 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Ketujuh QS Al-Mu’minu>n (23/74): 53 sebagai surah ke 23 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 74 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kedelapan QS Al-Naml (27/48): 36 sebagai surah ke 27 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 48 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesembilan QS Al-Qas}as (28/49): 76 sebagai surah ke 28 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 49 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
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makiah. Kesepuluh QS Al-Ru>m (30/84): 4, 32 dan 36 sebagai surah ke 30 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 84 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah Kesebelas QS Gha>fir (40/60): 75 dan 83 sebagai surah ke 

75 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 83 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. Keduabelas  QS Al-Shu>ra (42/62): 48 sebagai surah ke 42 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 62 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. Ketigabelas  QS Al-H}adi>d (57/94): 23 sebagai surah ke 

57 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 94 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Berikut ini disajikan pengungkapan term farah} 

berdasarkan tertib nuzu>l atau berdasarkan urutan kronologisnya. 

Tabel 3. 10 

Term Farah} Berdasarkan Tertib Nuzu>l 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumla

h 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

ِ نَٓ 1  - Al-Naml 27 48 36 Mk 1 َبَر اَحم

 - Al-Qas}as} 28 49 76 Mk 1 َبَر احَٓ  2

3 َٓ  َ  - Al-Qas}as} 28 49 76 Mk 1 مَاحۡۡ

4 َ ِ  - Yu>nus 10 51 22 Mk 1 مَاحۡم

5 َ ِ  - Yu>nus 10 51 58 Mk 1 ِبَر اَحم

 - Hu>d 11 52 10 Mk 1 مَاحٌۡٓ 6

7 َ ِ  - Al-An‘a>m 6 55 44 Mk 1 مَاحۡم

ِ نَٓ 8  - Gha>fir 40 60 75 Mk 1 َبَر اَحم

9 َ ِ  - Gha>fir 40 60 83 Mk 1 مَاحۡم
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 - Al-Shu>ra> 42 62 48 Mk 1 مَاحَۡٓ 10

ِ نَٓ 11  1 مَاحۡم
Al-

Mu’minu>n 
23 74 53 Mk - 

 - Al-Ru>m 30 84 4 Mk 1 ِبَر احَمٓ 12

ِ نَٓ 13  - Al-Ru>m 30 84 32 Mk 1 مَاحۡم

14 َ ِ  - Al-Ru>m 30 84 36 Mk 1 مَاحۡم

15 َ ِ  Al-‘Imra>n 3 89 120 - Md 1 ِبَر اَحم

16 َٓ  َ  Al-‘Imra>n 3 89 170 - Md 1 مَاحۡۡ

ِ نَٓ 17  Al-‘Imra>n 3 89 188 - Md 1 ِبَر اَحم

18 َ ِ  Al-H}adi>d 57 94 23 - Md 1 َبَر اَحم

19 َ ِ  Al-Ra‘d 13 96 26 - Md 1 مَاحۡم

ِ نَٓ 20  Al-Ra‘d 13 96 36 - Md 1 ِبَر اَحم

ِ نَٓ 21  Al-Tawbah 9 113 50 - Md 1 مَاحۡم

 Al-Tawbah 9 113 81 - Md 1 مَاحَۡٓ 22

Jml 3 bentuk 
22 

kata 
13 surah -------------- 21  14 8 

 

Urutan surah-surah dalam al-Qur’an secara kronologis sebagaimana 

terlihat pada tabel no. 3. 10 di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan 

surah yang mengandung term yang seakar dengan suru>r adalah: Pertama QS Al-

Naml (27/48): 36, yaitu surah ke 27 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 48 

berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Kedua QS Al-Qas}as} (28/49): 

76, yaitu surah ke 28 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 49 berdasar tertib 

nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Ketiga  QS Yu>nus (10/51): 22 dan 58, yaitu surah ke 10 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 51 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Keempat QS Hu>d (11/52): 10, yaitu surah ke 11 berdasar urutan mus}h}af dan 
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surah ke 52 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Kelima QS Al-

An‘a>m (6/55): 44, yaitu surah ke 6 berdasarkan urutan mus}h}af dan surah ke 55 

berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Keenam QS Gha>fir (40/60): 75 

dan 83, yaitu surah ke 40 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 60 berdasar tertib 

nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Ketujuh QS Al-Shu>ra (42/62): 48, yaitu surah ke 42 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 62 berdasar tertib nuzu>l, dua ayat tersebut tergolong ayat 

makiah. Kedelapan QS Al-Mu’minu>n (23/74): 53, yaitu surah ke 23 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 74 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kesembilan QS Al-Ru>m (30/84): 4, 32 dan 36, yaitu surah ke 30 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 84 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Kesepuluh QS Al-‘Imra>n (3/89): 120, 170 dan 188, yaitu surah ke 3 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 89 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah. Kesebelas QS Al-H}adi>d (57/94): 23, yaitu surah ke 57 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 94 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Keduabelas QS Al-Ra‘d (13/96): 26 dan 36, yaitu surah ke 13 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 96 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Ketigabelas QS al-Tawbah (9/113): 50 dan 81, yaitu surah ke 9 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 113 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah.  

b. Penafsiran al-Sha‘a>wi> terhadap ayat-ayat farah} 

1) QS al-Naml (27/48): 36 
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ينَ ۡۖٓبِاَلٍٓ شِۡ خَيٌَٓءَََىَُ ۖۡٓٓمَنَاآٓمبَلَنَآجَااءَٓسملَيَنَُ َۖٓداَلَٓأتُمۡ ٓدََّمٓ اَآَٓۦ ِِۡتَۡفممَٓٓأنَتممٓٱَلَٓٓءَََىَُفممٓ ٓمّيۡ  ٣٦ٓ195َٓبَرَاَحمِنَٓٓبَِۡ
 

“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 

"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang 

diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 

kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.”196 

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> Ayat ini menceritakan ketika utusan ratu Bilqis 

sampai kepada Nabi Sulaiman as dengan membawa hadiah maka dia berkata: 

atumiddu>nani bima>lin fama> a>ta>ni allahu khayrun mimma> a>ta>kum,  hadiah apakah 

ini? Sesungguhnya aku memiliki kekuasaan yang tidak dimiliki oleh seorangpun, 

apa yang telah Allah swt berikan kepadaku berupa Islam, kerajaan, kenabian 

lebih baik dari apa yang diberikan-Nya kepadamu wahai Bilqis.  

Kata bihadi>yatikum menurut al-Sha‘ra>wi> mengandung tiga makna, 

pertama; hadiah untukmu artinya kamu merasa bangga dan senang jika datang 

hadiah kepadamu dari seseorang. Kedua; karena aku akan mengembalikan hadiah 

itu kepadamu maka kamu merasa bangga dan senang dengan kembalinya hadiah 

tersebut. Ketiga; kamu merasa bangga dan senang jika kamu memberikan hadiah 

kepadaku lalu aku menerimanya untukmu.197 

2) QS al-Qas}as}: 76 

ّٓتَبَنبماِأمٓ ٓنَرَاتَِۡهمۥ ٓنَاآكۡنَ زِۡ فمنم
َّ نَُهمٓنۡ َۖٓد ٓيَءَََبَيبَ

ٓعَلَيَهۡمَ  مۡٓنمِسَىُٓمبَيبَيَىُ َِ رَٓانَٓنۡ ۖٓدبَ ٓكۡذَٓداَلََّٓهمۥٓكۡنَٓدَُامينَ َِةۡ دم
َّ عمصَيَةۡٓأمي ليٓد

َّ ٓٱۡط
نمهمٓ َِ َٓٓبَرَاحََٓ ۥٓلَٓدبَ ََ رَاحۡۡ

َّ ٓد بشۡ  ٧٦ٓ198كۡنَٓدَََّٓلَٓيُمۡ
 

“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 

terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

                                                             
195 al-Qur’an, 27: 36. 
196 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 588. 
197 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 17..., 10781. 
198 al-Qur’an, 28: 76. 
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perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri."199 

 

Al-Sha‘ra>wi> menegaskan bahwa ayat ini tidak menceritakan kisah Karun 

dan balasannya kelak di akhirat, akan tetapi kisah ini menjadi perumpamaan dan 

pelajaran  di dunia bagi siapa yang tidak mempercayai akan datangnya hari 

pembalasan. 

Kata al-baghyu dalam ayat ini bermakna melampaui batas dalam 

kedzaliman. Lebih-lebih karena Karun memiliki harta yang bisa mendorongnya 

untuk berbuat kedzaliman, dia bisa menundukkan manusia untuk mencapai 

tujuannya, seakan-akan dia menjadi sumber kekuatan diantara kaumnya. Kata al-

baghyu (kedzaliman) juga diartikan dengan menguasai hak-hak orang lain dengan 

cara merendahkan mereka, atau dengan kesombongan dan keangkuhannya.  

Kata mafa>tih}u bukan jamak dari kata mifta>h} (kunci), karena kata mifta>h}u 

jamaknya mafa>ti>h}u. Sedangkan kata mafa>tih}u jamak dari maftah}un yang 

merupakan alat untuk membuka seperti mifta>h}  (kunci). Makna ayat ini menurut 

al-Sha‘ra>wi> yaitu kunci-kunci lemari tersebut apabila dipikul oleh sejumlah 

orang-orang yang kuat mereka tidak kuat memikulnya, makna ini menandakan 

akan banyaknya perbendaharaan harta yang dimiliki oleh Karun. Kata  al-‘us}bah 

berarti sebuah kaum yang tunduk kepada sebuah aturan dari peraturan yang 

berlaku tanpa didasari rasa senang diantara mereka.200  

                                                             
199 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 611. 
200 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 18..., 11008-11012. 
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Kata la> berarti larangan artinya kesenangan yang terhalang, karena al-farh} 

sendiri artinya menjadikan diri senang untuk perkara yang menyenangkan 

manusia. Perkara yang menyenangkan karena memuaskan berbeda maknanya 

dengan perkara yang menyenangkan karena mendatangkan manfaat, karena tidak 

semua perkara yang memuaskan mendatangkan manfaat. Misalnya orang mabuk 

karena dia telah makan sesuatu yang memabukkan, dia telah mengalami 

kesenangan  meskipun membahayakan baginya. Seharusnya al-farah} 

(kesenangan) disini disertai dengan sesuatu yang bermanfaat, karena Allah tidak 

menjadikan kesenangan kecuali mendatangkan manfaat. 

 Penggalan ayat la> tafrah} inna allaha la> yuhibbu al-farih}i>n, menurut al-

Sha‘ra>wi> bermakna kesenangan sesaat yang tidak memperhatikan segala 

konsekwensi dan akibatnya, seperti halnya peminum khamr yang tidak 

memperhatikan dampak dan mudarat baginya. Kesenangan ini tidak bermanfaat 

untuknya dan orang lain.201 

3) QS al-An‘a>m: 44 

ٓكۡذََٓ رٓمليۡٓدَ َِۚءٍٓحَتَّاُ بَ َُِ َِ ٓنَآذمريۡاميَ ٓٱۡهۡۦٓمبَتَحَنَآعَلَيَهۡمَٓأٱَبَ َِٓ مبَلَنَآنَسم َ ٓأَخَذَنَُُممٓٱبَيَتَةٓ ًمَاحۡم بماِ ٤٤ٓٓنشۡيَلۡسمِنَٓٓهممٓمإَۡذََٓبِاَآأميَ
202ٓ

 

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 

mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk 

mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 

diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 

maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.”203 

 

                                                             
201 Ibid..., 11014-11015. 
202 al-Qur’an, 6: 44 
203 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 188. 
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Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menyatakan ketika kaum kafir melupakan 

apa yang telah datang kepada mereka berupa peringatan yang dibawa oleh para 

utusan Allah swt yaitu jalan yang benar dan tauhid, maka Allah swt  

menimpakan kepada mereka siksa secara tiba-tiba dan mereka berada dalam 

kebingungan sehingga hancurlah hati mereka dan putuslah harapan mereka. 

FirmanNya: falamma> nasu> ma> dhukkiru> bih, penggalan ayat ini 

mengandung dua makna yaitu, pertama; adanya para utusan untuk memperingati 

manusia bahwa pemberi kenikmatan tidak lain adalah Allah swt, sesungguhnya 

Allah swt yang menurunkan jalan untuk memperbaiki keberadaan alam semesta. 

Kedua; berbagai kenikmatan yang dilimpahkan kepada manusia disetiap waktu, 

pastilah terdapat Sang Pemberi kenikmatan. Seperti ketika seseorang bisa 

menutup aurat dan jasadnya baju yang indah, tidakkah dia berfikir dan bertanya 

siapakah yang memberikan inspirasi kepada si penjahit baju sehingga 

menghasilkan karya yang indah dan bagus? Lantas bagaimana manusia bisa 

merasakan kenikmatan tanpa mengakui Sang Pemberi kenikmatan?  

Sesungguhnya Allah swt tidak mengharamkan seseorang menikmati 

berbagai kenikmatan walaupun sekejap, meskipun dia tidak bersyukur atas 

limpahan nikmat yang telah diberikan kepadanya, bahkan Allah swt justru 

membuka pintu-pintu kenikmatan yang tidak terhingga sehingga mereka hidup 

dengan limpahan harta, kekuasaan, kesehatan, ketenaran, jabatan dengan 

bergelimang kenikmatan di dalamnya. Anugerah tersebut bukanlah nikmat akan 

tetapi istidra>j yakni Allah mengulur dan mengulur mereka, sehingga ketika 

mereka mencapai puncak kedurhakaan mereka wajar mendapat siksa yang pedih. 
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Banyak kematian yang tiba-tiba datang didahului dengan kesenangan 

sesaat, sebagaimana banyak peristiwa yang terjadi dalam kehidupan. Seperti 

musibah yang dialami pengantin laki-laki, dia meninggal di hari pernikahanya, 

sebagaimana makna yang terkandung dalam sebuah syair.204  

Syair ini menjelaskan firman Allah swt hatta> idha> farih}u> bima> u>tu> 

akhadhna>hum baghtah,  kata bima> u>tu> yakni berbagai kenikmatan yang 

didatangkan kepada mereka merupakan pengantar ilahi untuk memudahkan 

segala permasalahan, selanjutnya Allah swt menyiksa mereka secara tiba-tiba 

tanpa ada tanda-tanda sebelumnya, karena dengan datangnya tanda-tanda 

sebelumnya terkadang menjadikan manusia lebih waspada dan mengantisipasi 

kedatangannya.  

Al-Sha‘ra>wi> menambahkan penjelasannya dengan QS al-An‘a>m: 47,205 

siksa kadang datang secara tiba-tiba, kadang datang secara terang-terangan. 

Siksa yang datang secara tiba-tiba sebagai balasan, dan datang secara terang-

terangan hingga tidak ada satu orangpun berkata: jikalau siksa itu tidak datang 

secara tiba-tiba pastilah seseorang itu akan waspada menyambutnya, dan ketika 

siksa itu datang kepada mereka, mereka dalam keadaan putus asa tidak ada satu 

orangpun yang menjadi penolong mereka.206 

4) QS al-Shu>ra>: 48 

                                                             
ٓعاس 204 ٓدَر ٓي  َّٓنعى ٓ#ٓنشى ٓغافَٓلحناَء  telah terjadi peristiwa di ruangan yang)  حِثتَٓلحادثا ٓي 

bernuansa merah, seketika itu kematian datang di tempat pernikahan). 
205 al-Qur’an, 6: 47. 

ٓدََّۡٓٱبَيَتَة ٓأَيَٓجَهَاَةٓ  تَفممَٓكۡنَٓأََىَُفممَٓعَذََبم نَِٓٓدملَٓأرََءَِبَ لۡنم
ممٓدّظَُ َِ دَ

َّ ٓكۡلَٓد ٤٧ٓٓهَلَِٓبمهَلَكم
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah kepadamu dengan sekonyong-

konyong, atau terang-terangan, maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain dari orang yang 

zalim?. 
206 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 6...,3615-3617. 
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ٓدلَۡٓ نَا ٓيَكۡنَآَكۡذَآَأذََدبَ
ۗ
يبَلَُغم

َّ ٓد ٓعَلَيَكَٓكۡلَ ٓكۡنَ ٓحَرۡيظ ا  َِ ٓمَنَاآأرََسَلَنَُكَٓعَلَيَهۡمَ ٓأعََاَضم ٓرَحََةٓ مإَۡنَ ٓنۡنَا هممَٓٓمَاحَۡٓٓنسَُ َۖ ٓيَكۡنٓمَصۡيبَ
بِۡاَ 

نَتَٓ َِ ٓبِآَدَ
ب
رٌِٓٓسَييۡئَةم رَٓرم نسَُ َۖ ِِۡهۡمَٓمإَۡنَٓدلَۡ َِ  ٤٨ٓ207ٓأَ

 

“Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai 

pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan 

(risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu 

rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka 

ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya 

mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada 

nikmat).”208 

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> fain a‘rad}u> dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa 

semua permasalahan bersumber karena mereka meninggalkanmu (Muhammad) 

dan berpaling dari jalan yang telah dibawanya. Penjelasan ini sejalan dengan 

tafsiran QS al-Isra>’: 83,209 yakni apabila mereka berpaling kepadamu maka kami 

tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka, kewajibanmu tidak lain 

hanya menyampaikan risalah (in ‘alayka illa> al-bala>gh).  

Ayat ini merupakan hiburan untuk Nabi Muhammad saw karena beliau 

senantiasa berusaha untuk memberikan petunjuk kepada kaumnya, keberpalingan 

mereka dari petunjuk yang telah dibawanya menjadikannya bersedih, dan kadang 

kondisi seperti ini justru menyulitkan diri Nabi saw sehingga beliau hampir putus 

asa, oleh sebab itu Allah mengajaknya bicara dalam banyak kesempatan210 tidak 

                                                             
207 al-Qur’an, 42: 48. 
208 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 779. 
209 al-Qur’an, 17: 83. 

نسَُ ۡۖٓأعََاَضَٓيَنَٓ عَنَنَآعَلَىٓدلَۡ أنَبَ رَٓايَكۡذآََ َِٓٓآجََۡانيۡۡهۡۦٓيَكۡذََٓنَسَهمٓدّشَاشۡ ٨٣ٓٓٓاسِٓ نَ
“Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia; dan 

membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia 

berputus asa.” 
210 Diantaranya penjelasan senada terdapat dalam QS al-Shu‘ara>’: 3 dan QS al-Kahfi: 6. 
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lain tujuannya untuk menghiburnya, meringankan bebannya, dan melarang untuk 

membebani dirinya diluar kemampuannya.  

FirmanNya: (fama> arsalna>ka ‘alayhim h}afi>z}a) yakni mengawasi mereka 

siapa yang beriman dan yang kufur diantara mereka, tugasmu Muhammad tidak 

lain hanya menyampaikan risalah, bukan merupakan kewajibanmu memaksa 

seseorangpun untuk  beriman.  

FirmanNya: wa inna> idha> adhaqna> al-insa>na minna> rah}matan,ٓ dalam 

penggalan ayat ini Allah menetapkan perangai buruk yang dimiliki manusia 

yakni manusia akan bergembira dengan rahmat dan kebaikan yang bersumber 

dari Allah, akan tetapi dia lupa kepada Allah penganugerah rahmat itu. kata al-

farh} bermakna angkuh dan sombong.211  

FirmanNya: wa in tus}ibhum sayyiatun bima> qaddamat aydi>him fainna al-

insa>na kafu>run, kata rah}mah dalam ayat ini tidak disandarkan kepada manusia 

karenaٓ bukan perbuatan manusia. Adapun kata kejelekan sayyiah disandarkan 

kepada manusia karena merupakan hasil usaha manusia dan perbuatannya sendiri. 

Tidak disandarkannya kejelekan kepada Allah karena kejelekan merupakan 

perbuatan manusia, apabila kamu menyandarkan kejelekan tersebut kepada Allah 

maka telah kufurlah kamu. Makna dari fainna al-insa>na kafu>run yaitu kufur 

                                                             
211 Menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya, penggunaan bentuk tunggal dalam ayat ini 

mengisyaratkan bahwa apa yang diuraikan dalam ayat ini merupakan perangai manusia secara 

umum, yang memang dilengkapi oleh Allah dengan potensi baik dan buruk. Daya tarik kekuatan 

sering kali lebih kuat dari daya tarik kebaikan. Perangai buruk itu baru bisa dielakkan jika 

seseorang ber-mujadalah yakni bersungguh-sungguh menekan hawa nafsunya dan menghiasi diri 

dengan dengan tuntunan agama. Lebih lanjut liat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, 
Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol. 12 (Jakarta: Lentera hati, 2002), 521. 
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terhadap nikmat Allah swt dan mengingkarinya merupakan tabiat manusia 

kecuali bagi yang mendapatkan rahmat Allah swt.212  

5) QS al-Ru>m: 32 

هۡمَٓ َِ َِ ٓبِآََّ رٓملشۡٓحۡزَببۡ
دۡيبَع ا   َِٓ دِۡنبَهممَٓيرََانم  َِٓ  ٣٢ٓ213مَاحۡمِنَٓنۡ َۖٓدَّذِۡ َۖٓمبَاَدم

“Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 

menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 

yang ada pada golongan mereka.”214 

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menerangkan bahwa agama mereka 

terpecah belah seperti beberapa kafilah yang berbeda niat dan tujuan. Kata 

shiya‘an jamak dari kata shi>‘atun yakni sebuah golongan yang saling tolong 

menolong dalam segala hal, baik dalam kebaikan maupun kejahatan. golongan 

yang saling tolong menolong dalam kebaikan seperti penjelasan yang terdapat 

dalam QS al-S{a>ff>a>t: 83215 yakni Nabi Ibrahim as termasuk golongan Nabi Nuh as, 

adapun golongan yang saling tolong menolong dalam kejahatan seperti 

penjelasan yang terdapat dalam QS al-Qas}as}: 4216 yakni golongan Fir’aun, dan 

ditemukan dalam ayat lain  QS al-An‘a>m: 65217 yakni golongan yang saling 

bertentangan.218 

                                                             
212 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 22..., 13815-13819. 
213 al-Qur’an, 30: 32. 
214 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 635. 
215 al-Qur’an, 37: 83. 

اَُهۡيمَٓ ٱبَ ٨٣ٓٓيَكۡنَٓنۡ ۖٓدۡيعَتۡهۡۦٓلَۡ
“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh).” 
216 al-Qur’an, 28: 4. 

نَٓعَلََٓي ٓدلَأَرَضۡٓيَجَعَلَٓأَهَلَهَآدۡيبَعٓ  َِ هممَٓٓطَاائرَۡةٌَِٓٓسَتَضَعۡفمٓٓاكۡنَٓمۡاَعَ
نَااءَهممَٓٓمِذَٱيۡحمٓٓنيۡنبَ ِِۡ َۖٓسَتَحَ ِۚۡٓيََِٓٓأٱَبَ نمرَسۡ

َّ رَٓانَٓنۡ َۖٓد ٓكۡنهَمۥ
مَ  ٤ٓٓۦٓنۡسَااءَهم

“Sesungguhnya Fir´aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 

penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-

laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir´aun 

termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
217 al-Qur’an, 6: 65. 
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FirmanNya: kullu hizbin bima> ladayhim farih}u>n bermakna ketika mereka 

memiliki kekuasaan sementara, mereka takut kedudukan mereka akan tergeser, 

sehingga mereka melarang orang-orang yahudi madinah beriman kepada rasul 

yang diutus Allah swt kepada mereka, padahal mereka mengetahui kebenarannya 

sebagaimana yang terdapat dalam kitab Taurat yang mereka miliki. Mereka 

berdiam di Madinah dan menunggu kedatangannya karena enggan menyembah 

berhala. Orang-orang yahudi berkata kepada mereka: telah tiba masanya Nabi 

memerintah di akhir zaman dan kami akan mengikutinya, dan kami akan 

membunuh kalian bersamanya seperti terbunuhnya kaum ‘Ad dan Irm.219  

Setelah datang kepada mereka apa yang mereka ketahui (dari kitab 

Taurat), mereka ingkar kepadanya dengan tujuan agar kekuasaan dan kedudukan 

yang mereka miliki tetap utuh. Akhirnya ketika Nabi Muhammad saw telah 

diutus, kekuasaan mereka berakhir, tidak ada perkataan setelahnya kecuali 

perkataan Nabi saw meskipun sebelumnya mereka merupakan ahli ilmu, 

kekuasaan dan penguasa harta. Adapun orang-orang  diantara mereka  yang tetap 

                                                                                                                                                                       

عَثَٓعَلَيَفممَٓعَذََبٓ  ٓأنَِٓبَيبَ ٓعَلَىاُ دَادۡرم
َّ ٓد َِ دۡفممَٓٓنيۡ ۖٓدملَٓهم َِ تۡٓٓنۡ ۖٓأَيَٓٓمبَ سَٓٓٱبَعَضَفممٓيَمِذِۡقَٓٓارَجملۡفممَٓأَيَِٓبَلَيۡسَفممَٓدۡيبَعٓ أَٓٓتََِ

َ
رَٓيَفَٓٓٱبَعَضٍۗٓٓبَِ دنظماَ

نَِٓ ٓدلَأاَُِتَّۡٓعَلَهممَِٓبَرَدَهم ٦٥ٓٓنمصَايۡفم
Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu atau dari 

bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 

bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain. 

Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar 

mereka memahami(nya)" 
218 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 18..., 11425. 
219 Muh}ammad Ibn Ish}a>k dari ‘A>s}im Ibn ‘Amru> dari Qata>dah al-‘Ans}a>riy dari syaikh-syaikh 

diantara mereka berkata: wallahu dalam diri kami dan diri mereka yakni orang-orang Ans}a>r dan 

Yahudi yang mana mereka saling bertetangga maka turunlah kisah ini dalam QS al-Baqarah: 89, 

kami telah memuliakan mereka secara terpaksa di masa jahiliyyah, kami ahli syirik dan mereka 

ahli kitab, kemudian mereka berkata: Sesungguhnya Nabi akan diutus sekarang dan kami akan 

mengikutinya, telah berlalu zamannya maka kami akan membunuh kalian bersamanya seperti 

terbunuhnya kaum ‘ad dan irm. Dan tatkala Allah swt mengutus rasulnya dari Quraish maka kami 

mengikutinya lalu mereka ingkar kepadanya. Dinyatakan Ibn Kathi>r dalam tafsirnya  Vol 1, 124. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140 
 

berada dalam agama yang benar termasuk pendeta-pendeta yahudi, mengerjakan 

apa yang terdapat dalam kitab Taurat, mereka  telah beriman kepada Nabi saw 

sebagai utusan Allah swt. Kekuasaan sementara  tersebut terjadi antara manusia 

dan penguasa yang mereka tunduk kepadanya sebagaimana fenomena yang kita 

lihat di zaman sekarang dimana setiap golongan mengakui kebenaran atas 

golongannya masing-masing dan menganggap golongan yang lain salah.220   

6) QS al-‘Imra>n: 120 

ٓ ٓسَييۡئَةٌ ٓمَصۡيَفممَ ٓيَكۡن ََٓسممَهممَ ٓحَسَنَةٌ سَسَفممَ
ٓتََُ ِٓبَرَاَحمِٓكۡن ٓبِۡاَ  ٓدَيََٓ  مِهممَ رَٓيَ َِٓضماشۡرممَ ٓلَ  َِ ٓيََبَتبَدم ََٓصَرۡميَ  ٓبِآَيَكۡن ٓدَََّ ٓكۡنَ اۗ

يطٌٓ نَٓمُمۡ  ١٢٠ٓ221ِبَعَنَلمِ
 

“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika 

kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak 

mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 

segala apa yang mereka kerjakan.”222 
 

Menurut al-Sha‘ra>wi> terdapat perbedaan us}lu>b dalam penggalan ayat(wa 

in tamsaskum h}asanatun tasu’hum wa in tus}ibkum sayyiatun yafrah}u> biha>) di 

atas  yaitu kata massan, dan kata is}a>batan. Sebagian ulama berkata: kata al-mass 

dan al-Is}a>bah mengandung satu makna, dengan memberikan dalil QS al-Ma‘a>rij: 

19-21.223  

Akan tetapi menurut al-Sha‘ra>wi> keduanya mengandung makna berbeda, 

kata al-mass bermakna adanya hubungan antara yang tertimpa dan yang 

                                                             
220 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 18..., 11425-11426. 
221 al-Qur’an, 3: 120 
222 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 91. 
223 al-Qur’an, 70: 19-21.  ٓعِ ا نسَُ َۖٓخملۡقَٓهَلم ٓجَزميعٓ ١٩ٓكۡنَٓدلَۡ عِ آيَكۡذََٓنَسَهمٓدل٢٠ََٓٓٓٓاكۡذََٓنَسَهمٓدّشَاشۡ ٢١ٓٓيَمٓنَنم
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir, Apabila ia ditimpa kesusahan 

ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.” 
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menimpa, seperti apabila seorang laki-laki menyentuh istrinya ketika akan 

menunaikan sholat, maka wajib baginya berwudu’ saja, karena yang terjadi hanya 

sentuhan antara yang menyentuh dan yang disentuh, permasalahannya bukan 

seberapa banyak sentuhan tersebut sehingga menjadikannya jinabah, dengan ini 

tidak wajib baginya mandi besar.  

Adapun kata al-Is}a>bah bermakna timpaan dan tambahan. Ketika 

seseorang menampar orang lain dengan sekali tamparan maka pelipisnya akan 

bengkak. Artinya ketika telapak tangan bertemu dengan pipi pasti akan mengenai 

pelipisnya, inilah perbedaan antara kata al-mass dan al-Is}a>bah menurut al-

Sha‘ra>wi> yang terdapat dalam kalimat wa in tamsaskum h}asanatun tasu’hum.224  

Singkat kata makna dari ayat di atas yaitu kebaikan yang terjadi 

sangatlah sederhana bukan merupakan peristiwa besar, melainkan hanya 

keuntungan atau sedikit dari kebaikan yang menimpanya. Dalam kehidupan 

sehari-hari sering kita temukan seseorang marah karena temannya mendapatkan 

sedikit keuntungan misalnya sepuluh qirsy, ketika itu ada seseorang yang 

memberikannya nasehat:  kenapa tidak kamu simpan amarahmu sampai dia 

mendapatkan seratus ginih misalnya? Kemarahan dalam contoh ini merupakan 

sifat tercela yang menunjukkan bahwa sesungguhnya kebaikan apapun yang 

datang untuk orang-orang mukmin menyebabkan lelahnya orang-orang kafir, 

maka tertimpanya kebaikan bagi orang-orang mukmin mengakibatkan lelahnya 

orang-orang kafir.  

                                                             
224 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3..., 1721. 
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Kalimat yafrah}u> biha> dalam firmanNya: wa in tus}ibkum sayyiatun 

yafrah}u> biha> bermakna orang-orang kafir merasa senang atas keburukan apapun 

yang menimpa orang-orang mukmin meskipun hal ini merupakan perkara yang 

wajar. Tatkala musibah yang dialami orang mukmin bertambah, maka orang-

orang kafir merasa senang. Jika datang kebaikan apapun yang dialami orang-

orang mukmin, maka orang-orang kafir merasa sedih, sebagaimana firmanNya: 

intamsaskum h}asanatun tasu’hum yakni kata al-h}asanah disini berarti kebaikan 

apapun yang menimpa mereka walaupun dengan timpaan yang ringan.225 

FirmanNya: wa in tus}ibkum sayyiatun yafrah}u> biha> wa in tas}biru> wa 

tattaqu> la> yad}urrukum kayduhum shay an, meskipun mereka berupaya sekuat 

tenaga dengan tipu daya yang mereka lakukan terhadapmu maka mereka tidak 

akan pernah bisa menyakitimu. Yang dibutuhkan darimu hanyalah kesabaranatas 

perlawanan mereka, kesabaran atas keburukan mereka, kesabaran atas 

kesenangan mereka dalam segala musibah yang kamu alami dan  kesabaran atas 

kesedihan mereka dari kenikmatan yang kamu dapatkan dan alami, bersabarlah 

niscaya kamu tidak akan terkalahkan dan tipu daya mereka tidak sedikitpun 

mendatangkan mudarat bagimu.  

Kata al-kayd terambil dari kata al-kaydu dan al-kabidu, keduanya 

mengandung satu makna. Hati adalah salah satu kekuatan yang terdapat dalam 

diri manusia, apabila hati mengalami kesakitan, maka bisa meletihkan dan 

melemahkannya. Kata muh}i>t} dalam penggalan ayat inna allaha bima> ta‘malu>na 

                                                             
225 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3..., 1722. 
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muh}i>t}  bermakna Maha Mengetahui segala sesuatu. Al-Ih}a>t}ah dalam akhir ayat 

ini berarti perkara apapun tidak akan terlepas dariNya.226 

7) QS al-‘Imra>n: 170 

ََٓ ٓأَلَٓٓمَاحۡۡ ٓخَلَرۡهۡمَ َِ ٓبِۡۡمٓنيۡ َۖ ِٓبَلَحَدم ٓٱۡطَّذِۡ َۖٓلَََ ٓيََِسَتبَيَشۡامينَ ٓدََّمٓنۡ ۖٓمَضَلۡهۡۦ هممم نَٓبِاَآءَََىَبُ زنَمِ ٓيََُ ٓهممَ ٓيَلَ فٌٓعَلَيَهۡمَ َِ ٓخَ
١٧٠ٓ227 

 

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-

Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang 

masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”228 

 

FirmanNya: farih}i>na bima> a>ta>hum alla>hu min fad}lih (mereka dalam 

keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikanNya kepada mereka), 

bukan sekedar kondisi ini saja, akan tetapi lebih dari itu kami menemukan 

adanya persaudaraan keimanan yang tersisa dalam diri mereka yang lebih kekal 

dari persaudaraan di dunia. Diantara tanda keimanan seorang mukmin yaitu 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, para syuhada 

dalam  kehidupan mereka pun begitu di sisi Allah. Kehidupan para syuhada 

merupakan kehidupan yang berkembang, yakni terdapat di dalamnya aneka 

rezeki, kemuliaan dan kesenangan. Setiap orang yang mati syahid memahami 

bahwa kondisi ini merupakan karunia dari Allah swt yang diberikan kepadanya. 

Oleh sebab itu, orang yang mati syahid memberikan kabar gemberi kepada 

saudaranya sesama mukmin yang belum datang  dengan mengatakan: “andaikan 

mereka datang pastilah mereka melihat apa yang telah kami lihat.”229 

                                                             
226 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3..., 1722-1223. 
227 al-Qur’an, 3: 170. 
228 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 101. 
229 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3..., 1870-1871. 
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FirmanNya: wa yashtabshiru>na bi al-ladhi>na lam yalh}aqu> bihim, 

yashtabshiru>na dalam ayat ini dari kata al-bushra> bermakna berita yang cepat 

menyebar. Kata yalh}aqu> artinya datang setelah mereka. Para syuhada berkata: 

“mereka akan datang kepada kami, selama mereka tetap dalam memperjuangkan 

agama Allah, kami yakin dan senang bahwa mereka akan tinggal bersama kami 

dalam kenikmatan dan kebaikan seperti yang kami rasakan.” Setiap dari mereka 

merasakan kecintaan terhadap saudaranya karena mengamalkan sabda Rasulullah 

saw: “Tidaklah sempurna keimanan salah satu diantara kalian sampai dia 

mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.”230  

Dari Ibn ‘Abba>s, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: ”Ketika 

saudara-saudara kalian meninggal pada perang Uhud, Allah menjadikan ruh-ruh 

mereka di dalam rongga burung-burung hijau, yang berterbangan di sepanjang 

sungai-sungai surga, makan dari buah-buahannya, dan kembali ke lampu-lampu 

dari emas di bawah bayangan ‘arsy. Ketika mendapatkan lezatnya makanan dan 

minuman serta tempat tinggalnya yang baik, mereka berkata: “Duhai sekiranya 

saudara-saudara kami mengetahui apa yang telah diperbuat Allah bagi kami, 

tentulah mereka tidak akan menolak untuk berjihad, dan tidak menjadi pengecut 

dalam peperangan.” Kemudian Allah swt berfirman: “Aku akan menyampaikan 

perkataan kalian pada mereka.” Maka turunlah QS al-‘Imran ayat 169-170.231 

                                                             
230 Ibid,. 
231 al-Qur’an, 3: 169-170. 

نَِٓ ِٓبماَزَدم ٓرَبِيۡۡمَ َِ ٓعۡن ٓٱَلَٓأَحَيَااءٌ
تََب  َُِ َِ ٓي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡٓأنََ ٓدَّذِۡ َۖٓدمتۡلم سَبَََ ١٦٩ٓٓيَلَٓتََِ ٓلَََ ٓدََّمٓنۡ ۖٓمَضَلۡهۡۦٓيََِسَتبَيَشۡامينَٓٱطَّۡذِۡ َۖ هممم ٓبِاَآءَََىَبُ ََ مَاحۡۡ

فٌٓعَٓ َِ بِۡۡمٓنيۡ َۖٓخَلَرۡهۡمَٓأَلَٓخَ  َِٓ نَِِٓبَلَحَدم زَنم ١٧٠ٓٓلَيَهۡمَٓيَلَٓهممَٓيََُ
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Kata al-bishra> biasanya mengungkapkan kegembiraan yang terlihat dalam 

diri manusia. Ketika manusia menjadi senang, kegembiraan itu muncul dan 

tampak di wajahnya, maka disebutlah al-bisha>rah (berita gembira). Karena kabar 

gembira itu menjadikan wajah si pembawa berita gembira berseri-seri dan 

membuatnya  senang dari apa yang akan diberitakannya.  

FirmanNya: wa yashtabshiru>na bi al-ladhi>na lam yalh}aqu> bihim min 

khalfihim alla> khawfun ‘alayhim wa la> hum yah}zanu>n maksud dari penggalan 

ayat ini Allah berfirman melalui lisan para syuhada dengan mengatakan: 

“Janganlah takut, sesungguhnya kamu akan pergi untuk kebaikan dalam 

kehidupan,” tidak ada kekhawatiran untuk mereka dan tidak pula mereka 

bersedih hati.232 

8) QS al-H{adi>d: 23 

عَلَىُٓنَآماَََفممَٓيَلَٓ  َٓ َِ سَ
َ
َِٓ يّۡفَيَلََٓتََ رٍَِٓٓبَرَاَحم تَالٍٓمَخم

َ رٓملَٓمُم بشۡ لَٓيُمۡ ٓيَدََّمٓ
 ٢٣ٓ233بِاَآءَََىَُفممَۗ

“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 

terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 

gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.”234 
 

Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam ayat ini Allah mengajarkan kita supaya tidak 

bersuka cita dan bersedih atas apa yang hilang. Selama perkara tersebut 

datangnya dari Allah dengan ketetapan dan kekuasaanNya, tidak sepantasnya 

bagimu kecuali menerima dan merelakannya. Karena kesedihan tidak bisa 

                                                             
232 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Jilid. 3..., 1871. 
233 al-Qur’an, 57: 23. 
234 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 893. 
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merubah kenyataan yang terjadi dan apa yang hilang tidak akan pernah kembali 

lagi.235 

Misalnya kita berkata kepada seorang perempuan sedih berlebihan karena 

ditinggal mati suaminya: “Sumpah demi Allah, apakah dengan kesedihan akan 

mengembalikan yang sudah hilang darimu?. Maka berhati-hatilah dari bersedih 

secara berlebihan dan melampaui batas kewajaran sehingga Allah tidak 

mengabadikan kesedihan itu untukmu. Artinya boleh bersedih sewajarnya saja 

Allah menolong hambanya atas apa yang dia inginkan, oleh sebab itu 

Allah menutup hati orang kafir sehingga tidak masuk kepadanya keimanan dan 

tidak keluar darinya kekufuran. Dalam keridaan terdapat kelapangan bagi orang-

orang mukmin. Begitu juga dalam keadaan senang sebagaimana dalam 

firmanNya: wa la> tafrah}u> bima> a>ta>kum (dan supaya kamu jangan terlalu gembira 

terhadap apa yang diberikanNya kepadamu) karena kamu tidak mengetahui 

akibat yang telah Allah datangkan untukmu dari kenikmatan, apakah kamu 

berhasil atau tidak? Apakah dengan kenikmatan itu akan menolongmu kepada 

ketaatan atau malah membuka pintu kemaksiatan untukmu? Kenikmatan 

merupakan fitnah sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-An‘a>m: 44,236 yakni 

bukanlah sebuah kenikmatan besar tanda atas ridha Allah terhadap hambaNya.  

                                                             
235 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 24..., 14953. 
236 al-Qur’an, 6: 44. 

أَٓ  َٓ بماِ أميَ بِاَآ  َِٓ رٓمليۡٓدَ َِۚءٍٓحَتَّآُكۡذََٓمَاحۡم بَ َُِ ٱۡهۡۦٓمبَتَحَنَآعَلَيَهۡمَٓأٱَبَ اميَٓ  نَآذمريۡ  َِٓ ممٓٱبَيَتَةٓ مبَلَنَآنَسم نَِٓٓهممٓمإَۡذََٓخَذَنَُُ ٤٤ٓٓٓنشۡيَلۡسم
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun 

membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira 

dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 

maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” 
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Banyak kita temukan para ahli maksiat jauh dari Allah justru Allah 

memberikannya banyak harta dan kesenangan, Mengapa? Karena Allah ingin 

menguji dan menghukum mereka, bagaimana Allah menghukum mereka? Allah 

meninggikan mereka kepada derajat yang tinggi, sehingga ketika Allah siksa 

mereka, siksa tersebut sangatlah pedih. Seperti ketika Allah hendak jatuhkan 

mereka, maka tidak dijatuhkan dari atas tumpukan jerami, akan tetapi dijatuhkan 

dari tempat yang lebih tinggi, lebih tinggi tempat seseorang dijatuhkan maka 

sakitnya akan lebih parah. 

Makna dari firmanNya: wa la> ta’saw wa la> tafrah}u> ٓ (janganlah berduka 

cita dan janganlah terlalu gembira), yaitu Allah ingin menjaga jiwa-jiwa orang 

mukmin dari keruhnya jiwa dan mengeluarkannya dalam keadaan selamat. Para 

ahli jiwa (ulama>’ al-nafs) mengatakan: sudah seharusnya manusia tidak 

terpengaruh dengan kesedihan dan tidak dengan kesenangan yang menjadikannya 

keluar dari batas kewajaran dan tabiat yang dimiliki, karena semua kejadian akan 

dilewati dan dihadapi tak lepas dari kesedihan dan kesenangan. Reaksi yang 

muncul dari kesedihan menjadikan seseorang tertekan, dan kesenangan 

menjadikannya gembira. Berhati-hatilah dalam dua kondisi ini, senantiasa 

bersikap seimbang sehingga tetap berada dalam keselamatan dan kebaikan.237  

Maksud yang sama ditemukan dalam sebuah syair,238 yang artinya: “maka 

jadilah seorang lelaki seperti gigi geraham yang tetap berada ditempatnya untuk 

                                                                                                                                                                       

 
237 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 24..., 14954. 
ٓيلٓنمايٓ 238  مَفم ۖٓرَجملَ رٓآّضياسِٓاسمِٓنفانهّٓينضغٓلَِٓبَع نۡي هۡٓحل ٌِ
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memotong, tidak merasakan manis dan tidak pula pahit. Dilarangnya kesenangan 

yang dimaksud dalam ayat ini adalah kesenangan yang tercela, kesenangan yang 

mengajak seseorang untuk membanggakan diri dan tertipu sehingga 

membawanya kepada keangkuhan, kesombongang sebagaimana digambarkan 

dalam QS al-Tawbah: 81.239 Adapun kesenangan yang terpuji menjadikan 

seseorang tunduk terhadap Allah maka diperbolehkan sebagaimana digambarkan 

dalam QS Yu>nus: 58.240 

Wa allahu la> yuh}ibbu kulla mukhta>lin fakhu>rin (dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri). Yakni semua kesenangan 

yang mengajaknya kepada keangkuhan, kesombongan dan sikap bangga. 

Kesimpulan dari semua ini menurut al-Sha‘ra>wi> adalah segala urusan selama 

dalam ketetapan dan kekuasaan Allah swt, selama berada dalam kitab (yang telah 

tertulis di lawh} mah}fu>z}) sebelum kami menciptakannya (min qabli an 

nabraaha>),241 selama kamu tidak kuasa untuk berlindung atas apa yang telah 

                                                             
239 al-Qur’an, 9: 81. 

لَۡمَۡٓيَأنَرمسۡهۡمَٓي ٓ َُِ مِيَ ٓبِۡنََ هۡ لِۡٓدََّۡٓيرََاهۡماَِ ٓأنَٓيمَُ ِۡهۡمَٓخۡلَُفَٓرَسم نَِٓبِدََعَ نمخَلَرم
َّ َِ ٓلََٓنَرۡاميٓٓمَاحَۡٓد ٓسَيۡيلۡٓدََّۡٓيَداَمّ شِۡ ٓجَهَنَمَٓأَدَ ٓدملَٓنََرم َ ٓي ٓدلَحاَيۡۗ
حَآ 
 ََِٓٓٓ َّٓٓ َِٓ نَِٓٓرَانم ٨١ِٓٓٓبَرَدَهم

Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka 

di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 

Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". 

Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka mengetahui. 
240 al-Qur’an,  10: 58. 

ٓخَيٌَٓدملَٓٱۡرَضَلۡٓدََّۡٓيَٱۡاَحَتَۡهۡٓ َِ هم  َِٓ ّۡكَٓمبَلَيبَرَاَحم آَۦٓميَۡذَُ نَِٓٓمّيۡ نَعم
٥٨ٓٓٓيََ

 Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. 

Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." 
 Sa‘i>d Ibn Jabi>r berkata:  dari sebelum kami menciptakan .(menciptakannya) أنٓنخلدها :  أنٓنرأها241

segala musibah dan menetapkannya (al-Mawardiy dalam tafsirnya). Ibnu Kathi>r berkata dalam 

kitab tafsirnya: dari sebelum kami menciptakan ciptaan dan mencitakan hembusan nafas, dan 

sebagian mereka berkata: ٓنرأها ٓأن ٓديل  kembali kepada jiwa-jiwa. Dan ada (QS al-H}adi>d: 22) ن ۖ
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hilang dan tidak bisa menjamin terhadap apa yang akan datang, maka kamu harus 

ridha, menerima dan bersikap adil, tidak ada penghalang untuk kamu bergembira, 

dengan syarat kegembiraan tersebut tidak menyebabkan kepada keangkuhan dan 

kesombongan.242 

9) QS al-Ra‘d: 26 

ٓ ِۡرم  ٓدّايزَۡقَّٓۡنَ َِۖٓشَااءمٓيَِبَدَ ِبَيَسمطم َِٓ دََّمٓ عٌٓٓيَمَاحۡم يَآي ٓدلَأاخۡاَةۡٓكۡلَٓنَتَُ نبَ شِۡ ةمٓدّ ُِ يَآيَنَآدلَحيَبَ نبَ شِۡ ةۡٓدّ ُِ  ٢٦ٓ243ٱۡطلَحيَبَ
 

“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 

kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 

kesenangan (yang sedikit).”244  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> kata  al-bast}u bermakna melapangkan sesuatu. Para 

ulama sudah melangsungkan perdebatan untuk menetapkan batasan tentang 

rezeki. Apakah rezeki dalah yang dihalalkan Allah saja atau rezeki mencakup 

segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia baik halal atau haram?. Diantara 

ulama ada yang mengatakan: rezeki adalah suatu yang halal saja. Sebagian 

mengatakan: rezeki yaitu segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia baik halal 

maupun haram.245  

Jika rezeki terbatas dalam sesuatu yang halal saja, maka bagi seseorang 

yang mengingkari Allah swt dari mana dia memperoleh makanan? Bukankah 

Allah berbicara kepada orang-orang yang menentang dalam QS Yu>nus: 31,246 QS 

                                                                                                                                                                       
yang mengatakan: kembali kepada musibah. Yang lebih baik kembali kepada ciptaan dan 

makhluk sesuai dengan maksud dari firman tersebut.  
242 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 24..., 14953-14955. 
243 al-Qur’an, 13: 26. 
244 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 364. 
245 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 12..., 7306. 
246 al-Qur’an, 10: 31. 
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al-Dha>riya>t: 58,247 dan QS al-Dha>riya>t: 22-23.248 Jawabannya adalah 

sesungguhnya rezeki tersebut datangnya dari Allah swt kemudian setelah itu dia 

memerintahkan “if‘al kadha> wa la> taf‘al kadha>”  berbuatlah demikian jangan 

berbuat demikian.  

FirmanNya: allahu yabs}ut}u al-rizqa liman yasha>’ yakni sesungguhnya 

Allah swt melapangkan rezeki bagi siapa yang Ia kehendaki. Kata wa yaqdir249 

berasal dari kata  al-qadru artinya sesuai dengan ketentuan yang ditakdirkan 

atasnya, yakni Allah memberikan kepada seseorang sesuai dengan kadar 

kebutuhannya. Kata al-qadru bermakna memotong sesuatu atas luasnya sesuatu, 

seperti memberikan kepada orang fakir dan melapangkan rezeki  untuknya sesuai 

dengan kebutuhannya. Oleh sebab itu, Allah swt memerintahkan kepada kita 

untuk memberikan zakat kepada orang fakir, supaya orang fakir hidup 

berkecukupan atas kefakirannya. Secara keseluruhan wa yaqdiru artinya 

                                                                                                                                                                       

نَييۡتَٓنۡ َۖٓدملَٓنَ ِۖٓبَاَزمدمفممٓنيۡ َۖٓدّسَٓ
َّ ٓد اجۡم

َ نَييۡتۡٓيَيُم
َّ ٓدلَحَ َِۚٓنۡ َۖٓد اجۡم

َ آَيَنَ ۖٓيُم ٓدّسَنَعَٓيَدلَأٱََصَُ ٓنَااءۡٓيَدلَأَرَضۡٓأنََ ۖٓيَََلۡكم ٓدلَأَنَاَ  ٱيۡام َِ مِ ٓيَنَ ۖٓ ٓدلَحَ ِۚيۡ
نَِٓ ٓمبَدملَٓأمََلَََٓبَتبَدم

 
نَِٓدََّم مِّ ٣١ٓٓمَسَيبَدم

Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang 

kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup 

dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala 

urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak 

bertakwa kepada-Nya)? 
247 al-Qur’an, 51: 58. 

ٓٓ مَ نَتۡ
َّ َِةۡٓد دم

َّ ٓذميٓد ٓدّاَزََقم َِ ٥٨ٓٓكۡنَٓدَََّٓهم
Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang mempunyai Kekuatan lagi Sangat 

Kokoh. 
248 al-Qur’an, 51: 22-23. 

مِينَٓ عَِ ٓدّسَنَااءۡٓيَدلَأَرَض٢٢ٓٓۡيَي ٓدّسَنَااءۡٓرزَۡدمفممَٓيَنَآمَ َِرَبيۡ ِٓٓأنََفممَٓٓنَاآٓنيۡثَلَٓٓكۡنهَمۥٓلحََقٓ ٓمبَ  ٢٣ٓنََٓنََٰۡدم
“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan 

kepadamu, maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-

benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.” 
َّٓايزۡ قَٓ 249 ََّٓي رم َِ  yakni Allah swt menjadikan rezeki tersebut sempit dan tidak menambahkannya دَ

sesuai dengan kebutuhan seseorang. Oleh sebab itu firman Allah: ...رَٓعَلَي هۡٓرزۡ دَهم َِ  ,(QS al-Fajr: 16) مبَدَ

yaitu menyempitkannya dan menjadikannya sesuai dengan kebutuhannya dan tidak bertambah 

atasnya. (al-Qa>mus al-Qawi>m: 2/102). 
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menyempitkan sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS al-T{ala>q: 7,250 yakni 

sesungguhnya Allah sudah memberikannya atau Allah telah melapangkan 

baginya sesuai dengan ketentuanNya.251  

FirmanNya: farih}u> bi al-h}aya>t al-dunya> (mereka gembira dengan 

kehidupan di dunia), yakni bagi siapa yang rezekinya lapang pastilah dia akan 

bergembira dengan kehidupan dunia. Seorang mukmin ketika mendapatkan 

rezeki dia akan mengatakan: “Ini adalah perhiasan kehidupan dunia, akan tetapi 

apa yang ada di sisi Allah lebih baik dan kekal.” Adapun orang kafir mereka akan 

mengatakan sebagaimana penjelasan dalam QS al-Zukhruf: 31,252 kemudian 

Allah mengembalikannya kepada mereka dalam QS al-Zukhruf: 32.253  

Allah swt telah menjamin pintu-pintu rezeki seseorang. Setiap dari orang 

mukmin, orang kafir, orang yang taat dan orang yang bermaksiat semuanya akan 

mendapatkan bagian masing-masing dalam kehidapan ini. Allah swt berfirman 

                                                             
250 al-Qur’an, 65: 7. 

ٓلَٓمِفَليۡٓسَعَتۡهۡٓٓنيۡ ّۖٓيۡمنرۡقَٓذميٓسَعَةٍٓ
 
ءَََىَُهمٓدََّم ِۡرَٓعَلَيَهۡٓرزَۡدمهمۥٓمبَلَيمنرۡقَٓمّاَآ يَنَ ۖٓدم ٓعمسَآٍۦٓ  َِ ٱبَعَ ٓسَيَجَعَلمٓدََّمٓ

هَا  ءَََىَبُ نبَرَس آكۡلَٓنَاآ ٓدََّمٓ ٧ٓٓٓآَ مِسَٓٓفم
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 

disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 

Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 
251 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 12..., 7306-7308. 
252 al-Qur’an, 43: 31. 

ََِّٓ  َِٓ دماَءََنمٓعَلَىُٓرَجملٍٓيَداَمّ
َّ ذََٓد ۡٓعَظۡيمٍٓٓنيۡ َۖٓٓلَٓنبمزيلَۡٓهَُ ََ دَاَِبَتَ َّ ٣١ٓٓد

Dan mereka berkata: "Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah 

satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini? 
253 al-Qur’an, 43: 32. 

ٓرَحََٓ نَِ ِٓبَدَسۡنم ٓٱبَعَضٍٓأهَممَ قَ َِ ٓمبَ ٓٱبَعَضَهممَ ٓيَرَمبَعَنَا
يَا  نبَ شِۡ ٓدّ ةۡ ُِ ٓي ٓدلَحيَبَ ٓنَعۡيشَتبَهممَ نبَهمم ٓٱبَيبَ ٓدَسَنَنَا  ۖم

ٓنَََ ٓرَٱيۡكَ  تٍٓٓتَ ٓاٱبَعَضٓ ٓٱبَعَضمهممٓيّيۡبَتَخۡذَٓٓدَرَجَُ
آَخَيٌَٓٓرَٱيۡكَٓٓيَرَحََتمٓٓسمخَايا ۗٓ نَِٓٓمّيۡ نَعم

٣٢ٓٓٓيََ
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka 

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 

yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
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dalam QS al-Shu>ra>: 20,254 yakni tidak ada penyempitan dalam rezeki kecuali 

batasan yang dikehendaki Allah swt, seperti seseorang yang menanam padi di 

sawah, dia telah merasa lelah dalam pengairan dan bercocok tanam, kemudian 

datanglah petir dan salju sehingga mematikan tanaman tersebut. Terdapat 

pelajaran bagi manusia dalam kejadian ini yaitu Allah telah mengambil rezeki 

orang tersebut, supaya tidak tertipu dengan banyaknya alasan, akan tetapi setelah 

itu datanglah rezekinya dari tempat yang lain dengan sebab yang lain pula. 

Kata al-farah} dalam ayat ini bukan berarti dilarang dan diharamkan, akan 

tetapi yang dilarang disini yaitu keangkuhan dan kesombongan seperti 

kesenangan Karun dalam QS al-Qas}as}: 76,255 yakni kesenangan yang angkuh 

tidak disukai Allah swt.  

Bergembira dengan kehidupan dunia merupakan sebab yang tidak berarti 

dalam kegembiraan. Karena kesenangan ini sifatnya sementara, akan tetapi 

kesenangan diakhirat merupakan kesenangan yang hakiki. Oleh sebab itu Allah 

berfirman: fabidha>lika falyafrah}u> huwa khayrun mimma> yajma‘u>n (hendaklah 

dengan itu mereka bergembira, karunia Allah dan rahmatNya itu adalah lebih 

                                                             
254 al-Qur’an, 42: 20. 

هَآيَنَٓ يَآنبممََهۡۡۦٓنۡنبَ
نبَ شِۡ مِٓحَاَثَٓدّ رَٓانَٓمِاِۡ يَنَ ۖ مِٓحَاَثَٓدلَأاخۡاَةۡٓنزَدََّۡٓهمۥٓي ٓحَاَثهۡۡۦٓ  رَٓانَٓمِاِۡ ٢٠ٓٓآَّهمۥٓي ٓدلَأاخۡاَةۡٓنۡ ۖٓنَصۡيبٍٓنَ ۖ

“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu 

baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 

sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.” 
255 al-Qur’an, 28: 76. 

نَُٓ ٓيَءَََبَيبَ سَِىُٓمبَيبَيَىُٓعَلَيَهۡمَ  مۡٓنم َِ رَٓانَٓنۡ ۖٓدبَ كۡنَٓدَُامينَ
بََرَاحََٓ  نمهمۥٓلَٓ َِ َِةۡٓكۡذَٓداَلََّٓهمۥٓدبَ دم

َّ عمصَيَةۡٓأمي ليٓد
َّ ٱطۡ زِۡٓنَاآكۡنَٓنَرَاتَِۡهمۥّٓتَبَنبماِأمٓ فمنم

َّ ٓكۡنَٓدَََّٓهمٓنۡ َۖٓد
ٓ ََ رَاحۡۡ

َّ ٓد بشۡ ٧٦ٓٓلَٓيُمۡ
Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan 

Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh 

berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 

"Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 

membanggakan diri." 
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baik dari apa yang mereka kumpulkan). Allah membedakan antara kesenangan 

dunia dengan kesenangan akhirat dengan mengatakan: wa ma> al-h}aya>tu al-dunya> 

fi> al-a>khirati illa> mata>‘ (padahal kehidupan dunia itu dibanding dengan 

kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan yang sedikit).  

Kesenangan sesaat bagi seseorang misalnya ketika seseorang akan 

bepergian dia mempersiapkan segala sesuatu, seperti koper kecil yang 

digunakannya untuk meletakkan beberapa pakaian dan peralatan yang di 

butuhkannya dalam perjalanan. Sudah menjadi kewajiban seorang mukmin harus 

menghubungkan perbuatan dunia dengan perbuatan akhirat sebagai tujuan 

utama, supaya dia sampai kepada kenikmatan yang hakiki dan mencapai rahmat 

Allah. Mukmin yang hakiki mengetahui bahwa setiap tujuan dan akhir memiliki 

kesudahan, oleh sebab itu dunia bukanlah tujuan akhir bagi seorang mukmin 

akan tetapi akhir yang hakiki yaitu berada di surga selamanya atau di neraka 

selamanya.256 

10) QS al-Tawbah: 50 

يَٓ  َِٓ ََِّ أنََاَنََٓنۡ ۖٓدبَيَلمٓيَِبَتبَ ٓأَخَذَنَآَ
َِ دَ  َِٓ مِّ ٓيَكۡنٓمَصۡيَكَٓنمصۡييَةٌِٓبَدم ِٓهممَٓكۡنٓمَصۡيَكَٓحَسَنَةٌََٓسممَهممَ   ٥٠ٓ257ًنَٓمَاحۡم

 
“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 

karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: 

"Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami 

(tidak pergi perang)" dan mereka berpaling dengan rasa gembira.”258  

 

                                                             
256 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 12..., 7308-7311. 
257 al-Qur’an, 9: 50. 
258 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 278. 
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Ayat ini menceritakan tentang orang-orang munafik, setelah Allah 

menjelaskan pada ayat sebelumnya bagaimana usaha orang-orang munafik lari 

dari peperangan karena beberapa sebab dan alasan yang bermacam-macam. 

Menurut al-Sha‘ra>wi> Allah swt memperlihatkan gambaran secara jelas dalam 

ayat ini bahwa kebencian yang terdapat dalam hati orang-orang munafik sangat 

tampak terhadap orang-orang mukmin. 

 Maksud dari kata al-h}asanah (wa in tus}ibka h}asanatun) yakni menang 

dalam peperangan. Kemenangan dalam peperangan menurut orang-orang 

munafik yaitu ketika orang-orang mukmin dapat memperoleh harta rampasan. 

Hal inilah yang menjadikan orang-orang munafik tidak senang dan bersedih, 

karena keinginan utama orang-orang munafik yaitu mendapatkan duniawi dan 

menggapai bagian yang lebih besar dari duniawi tersebut. Mereka tidak keluar 

mengikuti jihad dengan beberapa alasan untuk lari dari peperangan. Mereka 

bersedih apabila orang-orang mukmin memperoleh kemenangan, dan ketika itu 

mereka sama sekali tidak mendapatkan hak dalam harta rampasan. Dalam 

keadaan seperti ini mereka akan berkata: “Seandainya kami bersama mereka 

kemarin, pastilah kami mendapatkan harta rampasan dan kami telah 

mengambilnya.”  

Akan tetapi jika orang-orang muslim terkepung dan kalah dalam 

peperangan, mereka akan berkata dalam diri mereka: “Sesungguhnya kami 

sebelumnya sudah lebih banyak mempertimbangkan dan lebih berhati-hati untuk 

berbuat, kami tidak keluar bersama mereka sehingga kami selamat dari apa yang 

mereka alami.” Kondisi ini merupakan keburukan bagi setiap orang mukmin, 
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akan tetapi orang-orang munafik mengibaratkan kekalahan bagi ahli iman adalah 

suatu kebaikan.  

FirmanNya: wain tus}ibka mus}i>batun yaqu>lu> qad akhadhna> amrana> min 

qabl wa yatawallaw wahum farih}u>n yakni orang-orang munafik seakan-akan 

telah berhati-hati sebelum dimulainya peperangan, mereka merasa senang jika 

orang-orang muslim mengalami bencana atau malapetaka dalam hal ini 

kekalahan dalam peperangan. Kemudian mereka akan mengatakan: qad akhadhna> 

amrana> min qabl yakni mereka telah berhati-hati dan tidak keluar mengikuti 

peperangan seperti halnya Nabi Muhammad saw beserta tentaranya yang tidak 

berhati-hati sebelumnya. Kemudian mereka (orang-orang munafik) merangkul 

orang-orang mukmin untuk menyembunyikan kesenangan mereka.259 

11) QS al-Tawbah: 81 

لَۡۡمَٓيَأنَرمسۡهۡمَٓي ٓسَيۡيلۡٓٓمَاحَۡٓ َُِ مِيَ ٓبِۡنََ َ ٓأَنٓيمَُهۡ اِ ِۡهۡمَٓخۡلَُفَٓرَسمِلۡٓدََّۡٓيرََاهۡم نمخَلَرمِنَٓبِدََعَ
َّ ٓد َِ ٓلََٓنَرۡاميَ ٓي ٓدلَحَايۡۗ ٓدََّۡٓيَداَمّ

ِبَرَدَهمِنَٓ  َِٓ رَٓانم َِ َّٓ  َ ٓحَا  شِۡ ٓجَهَنَمَٓأَدَ  ٨١ٓ260دملَٓنََرم
 

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira 

dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka 

berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 

ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika 

mereka mengetahui”.261  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> al-farah} yaitu kesenangan dari suatu perbuatan yang 

menyenangkan. Orang-orang yang tidak mengikuti peperangan adalah orang-

orang yang memungkiri kemunafikan yanga ada dalam diri mereka. Rasulullah 

                                                             
259 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5171-5172. 
260 al-Qur’an, 9: 81. 
261 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 284. 
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saw meninggalkan mereka di Madinah dan pergi mengikuti peperangan. Setelah 

mereka mendatangi Rasulullah dengan beberapa alasan yang mereka katakan 

padahal rasulullah telah meninggalkan mereka karena Allah telah berfirman: law 

kharaju> fi>kum ma> za>du>kum illa> khaba>lan (Jika mereka berangkat bersama-sama 

kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka).262 

Maksudnya jika mereka mengikutimu, sesungguhnya mereka tidak bersamamu 

akan tetapi akan menjadi lawanmu, karena dia tidak akan berperang bersamamu, 

bahkan mungkin dia akan menolong musuhmu atasmu, diwaktu yang sama dia 

akan membahayakan orang-orang muslim dan berusaha untuk menyebarkan 

ketatukan dengan isu-isu kebohongan diantara mereka. Tatkala peperangan telah 

dimulai merekalah orang pertama yang kabur dari peperangan tersebut, kemudian 

mereka akan mencari gua atau batu untuk sembunyi di belakangnya 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan fitrah keimanan rasulullah yang telah 

mengizinkan mereka untuk tidak keluar berjihad walaupun alasan mereka dusta, 

maka datanglah perkataanNya dalam firmanNya:farih}a al-mukhallafu>na 

bimaq‘àdihim khila>fa rasu>l alla>hi (Orang-orang yang ditinggalkan /tidak ikut 

perang itu, merasa gembira dengan tertinggalnya mereka di belakang Rasulullah). 

kata al-maq‘ad dalam ayat ini bermakna tempat untuk duduk. Duduk merupakan 

tanda seseorang tetap berada dalam suatu tempat. Sedangkan berdiri tanda 

seseorang meninggalkan suatu tempat ke tempat yang lain. Orang-orang yang 

berperang bersama rasulullah mereka berdiri dan bersiap-siap untuk mengikuti 

                                                             
262 al-Qur’an, 9: 47. 
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peperangan, sedangkan orang-orang yang tertinggal mereka dalam keadaan 

duduk tidak berdiri lebih suka untuk tetap berada di tempat-tempat mereka. 

Kata khila>fa merupakan mas}dar dari kata kha>lafa-khila>fan-wa-

mukha>lafatan. Seperti qa>tala-qita>lan-wa muqa>talatan. Bisa diartikan berbeda 

dalam pendapat seperti kamu berkata: “si fulan berbeda pendapat dengan si 

fulan.” Artinya setiap dari keduanya memiliki pendapat. Atau berbeda dalam 

tindakan seperti: kamu berdiri akan pergi ke sebuah tempat, sedangkan 

saudaramu berbeda denganmu maka dia duduk, atau kamu duduk dan saudaramu 

berbeda denganmu karena dia berjalan.  

Mereka merasa senang ketika tetap tinggal dan dalam keadaan duduk 

setelah Rasulullah dan orang-orang mukmin berdiri untuk mengikuti peperangan. 

Hal ini membuktikan bahwa tetap tinggal (duduk) telah sejalan dengan keinginan 

dalam diri mereka dan mereka merasa senang dengannya. Mereka telah 

melanggar aturan dalam agama, bahwa orang-orang yang diperkenankan 

meninggalkan jihad  telah ditentukan oleh al-Qur’an dalam QS al-Tawbah: 91-

92,263 yakni telah dijelaskan kepada mereka, sesungguhnya kamu tidak memiliki 

                                                             
263 al-Qur’an, 9: 91-92. 

نَِٓحَاجٌَٓكۡذَٓ ينَٓنَآمِنرۡدم مِ نَاَضَىُٓيَلَٓعَلَىٓدَّذِۡ َۖٓلَٓيَۡ
َّ ٓنۡ ۖٓسَيۡيلٍٓ ّيََسَٓعَلَىٓدّضشۡعَرَااءۡٓيَلَٓعَلَىٓد ََ نمحَسۡنۡ

َّ ِّۡهۡۦ ٓنَآعَلَىٓد َِ ََّٓۡۡٓيَرَسم َٓٓنَصَحم
رٌِٓيَٓ َِ ٓيَأَعَيبمنبم٩١ٓٓٓرَحۡيمٌٓدََّمٓغَرم ََِّ َٓبَ ٓعَلَيَهۡ لمفممَ ٓنَاآأَحَۡ مِ كَّٓۡتَحَنۡلَهممَٓدبملَتَٓلَآأَجۡ َِ ٓنَاآأََبَ نَعۡٓحَٓيَلَٓعَلَىٓدَّذِۡ َۖٓكۡذََ َِ ٓنۡ َۖٓدّ ٓأَلَٓهممَََٓرۡيضم زَنَ 

نَِٓ نَآمِنرۡدم مِيَٓ  ٩٢ٓٓيَۡ
Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-orang yang sakit 

dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka 

berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan 

orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  dan tiada 

(pula) berdosa atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi 

mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu". 

lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka 

tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. 
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apa yang bisa kamu kendarai atasnya, supaya bisa mengantarkanmu ke medan 

perang.  

Allah swt menjelaskan kondisi orang-orang yang tidak keluar bersama 

Rasulullah karena mempunyai alasan darurat dengan mengatakan: tawallaw 

waa‘yunuhum tafi>du min al-dam‘i h}azanan alla> yajidu> ma> yunfiqu>n (lalu mereka 

kembali sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan lantaran 

mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan). Yakni kondisi 

mereka benar-benar bersedih karena tertinggal tidak ikut berjihad disebabkan 

alasan darurat dan karena telah diharamkan bagi mereka pahala berjihad. Adapun 

orang-orang yang merasa senang karena tertinggal dalam peperangan mereka 

itulah orang-orang munafik.264 

Kata khila>fa sama halnya dengan makna (ba‘da), atau setelah Rasulullah. 

Setelah Rasulullah pergi mengikuti peperangan mereka duduk dan tidak pergi 

mengikutinya. Mereka duduk bersama orang yang lemah, orang sakit dan 

beberapa orang yang memiliki alasan-alasan yang benar. Begitu juga orang-orang 

yang Rasulullah tidak mendapatkan bagi mereka kendaraan untuk 

ditungganginya, dan mereka itulah orang-orang yang tertinggal.  

Dalam ayat ini Allah telah menjelaskan alasan ketertinggalan orang-orang 

munafik dalam firmanNya: wa karihu> an yuja>hidu> biamwa>lihim wa anfusihim fi> 

sabi>l alla>hi (dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah), yakni mereka benci untuk berjihad, bahkan mereka menghasut dan 

menghalang-halangi orang-orang mukmin untuk berperang dengan mengatakan: 

                                                             
264 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5371-5373. 
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la> tanfiru> fi> al-h}arri (janganlah kamu berangkat berperang dalam terik panas ini).   

Kata al-nufu>r yaitu benci terhadap keberadaan suatu hal. Seperti dikatakan: si 

fulan menghindar dari fulan, artinya keberadaannya di satu tempat dengannya 

sangat dibenci atau dihindari. Seseorang yang keluar untuk berperang seperti dia 

keluar dari sebuah tempat yang dia duduk di dalamnya dan pergi ke tempat lain 

untuk berperang. Berperang, mengorbankan harta dan jiwa di jalan Allah lebih 

disukainya dari pada duduk dan istirahat.  

Makna dari firmanNya: wa qa>lu> la> tanfiru> fi> al-h}arri yakni  hasutan yang 

mereka lontarkan kepada orang mukmin sebenarnya alasan mereka sendiri untuk 

tidak keluar berjihad, karena menganggap terdapat kesulitan dalam cuaca yang 

panas. Akan tetapi sebenarnya merekalah orang-orang dungu yang takut dengan 

panas dan kesulitan, kemudian mereka duduk dalam naungan yang 

menjadikannya senang. Mereka telah telah merasakan kenikmatan sesaat 

sehingga mengantarkan mereka kepada kesulitan yang berkepanjangan. Oleh 

sebab itu Allah berfirman: qul na>ru jahannama ashaddu h}arran law ka>nu> yafqahu>n 

(Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka 

mengetahui). Yakni jika mereka telah yakin bahwa sesungguhnya dengan 

melarikan diri dari teriknya panas, mereka telah melarikan diri dari kesulitan, 

maka sesungguhnya kesulitan neraka jahannam dan kekal di dalamnya itu lebih 

besar dan banyak.265 

 

 

                                                             
265 Ibid..., 5373-5374. 
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4. Term Fala>h} 

a. Makna fala>h}, pengungkapan dan derivasinya dalam al-Qur’an 

Secara etimologis, term yang berakar dari huruf-huruf fa’- lam - dan h}a’  

mengandung dua makna. Pertama;  dengan pola perubahannya ٓ(falah}a - yaflah}u 

– falah}an) bermakna beruntung, berhasil, menang dengan apa yang dinginkan 

seperti perkataan: falah}a s}adi>qi> fi> al-tija>rah (temanku berhasil dalam perniagaan). 

Kedua;  dengan pola perubahannya (falah}a - yaflah}u – falh}an), falah}a al-shay u 

bermakna membelah, membelah sesuatu seperti perkataan falah}a al-ard} li al-

zira>‘ah (membelah tanah untuk menanaminya). Akan tetapi makna yang 

dimaksud adalah makna yang pertama.266  

Ibn Manz}u>r menyatakan fala>h} berarti keberuntungan atau keselamatan 

dan kekal dalam kenikmatan dan kebaikan.267 Menurut Ibn Fa>ris Ibn Zakaria 

fala>h} menunjukkan kepada dua hal yaitu pertama belahan, kedua beruntung dan 

kekal.268 Ra>ghib al-As}faha>niy dalam karyanya Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n 

menegaskan bahwa al-fala>h} berarti al-shshaq (terbelah), al-falla>h} artinya petani, 

al-fala>h artinya keberuntungan dan tercapainya tujuan atau harapan, dalam hal 

ini duniawi dan ukhrawi.269  

Beberapa pengertian fala>h} di atas, tampaknya telah mewakili pengertian 

fala>h} dalam kamus-kamus lainnya, misalnya: kata fala>h} dalam kamus al-Munjid 

                                                             
266 Ah}mad Mukhta>r, Mu‘jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah..., 1738. 
267 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 4..., 450. 
268 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Vol. 3..., 68. 
269 Duniawi maksudnya keberuntungan dengan kebahagiaan yang bisa memperbaiki kehidupan 

dunia mencakup usia panjang, kekayaan, dan kemuliaan, adapun ukhrawi mencakup empat hal 

yaitu kekekalan tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kefakiran, kemuliaan tanpa kehinaan dan 

pengetahuan tanpa kebodohan, selengkapnya lihat dalam Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t AlFa>z} al-
Qur’a>n..., 644.  
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fi> al-Lughah wa al-A‘la>m diartikan beruntung dengan apa yang diinginkan.270 

Dalam kamus Idri>s al-Marbawi>, fala>h} diartikan dengan kemenangan, kejayaan, 

kekal di dalam nikmat dan kebajikan.271 

Untuk melengkapi pemaknaan lebih jauh tentang kata fala>h}, sangat 

diperlukan tinjauan dari berbagai kitab tafsir. Maka pemaknaan yang menyeluruh 

terhadap term fala>h} dalam al-Qur’an dapat kita kaji melalui ayat yang pertama 

kali turun sesuai kronologisnya yaitu QS al-A‘la> (87/8): 14. 

ٓ َِ لَحَٓدَ  ١٤ٓ272نَ َۖٓبَزرََىُٓٓأمَبَ

 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman).”273 

 
Menurut Quraish Shihab kata aflah}a dalam ayat di atas terambil dari kata 

al-falh}  yang berarti membelah, dari sini petani dinamai al-falla>h} karena ia 

mencangkul untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang ditanam 

petani menumbuhkan buah yang diharapkannya. Dari sini agaknya sehingga 

memperoleh apa yang diharapkan dinamai fala>h} dan hal tersebut tentu 

melahirkan kebahagiaan yang juga menjadi salah satu makna fala>h}.274  

Quraish Shihab menambahkan penjelasannya dalam hal ini pada QS al-

H{ajj (22/103): 77275, FirmanNya la‘allakum tuflih}u>n mengandung isyarat bahwa 

                                                             
270 Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m ..., 1082. Makna yang sama juga terdapat 

pada Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wasi>t}...,, 724. Dan Majma‘ al-Lughah al-

‘Arabiyyah, Mu’jam al-Waji>z...,479. 
271 Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rau>f al-Marbawi>, Qa>mu>s Idri>s al-Marbawi>..., 101. 
272 al-Qur’an, 87: 14. 
273 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1041. 
274 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15..., 217.   

دلََيََّٓعََلَفممََٓبمرَلۡحم275ٓ   َِٓ عَلم
رَٱفَممَٓيَدمبَ يَٓ  مِ ٓيَدعَيم

ْۤ
يَ  مِ يَدسَجم  َِٓ دررََعم  َِٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنم   ٧٧نَِ۩ٓياَُ

“Hai orang-orang yang beriman, ruku´lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”. 
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amal-amal yang diperintahkan Allah hendaknya dilakukan dengan harapan 

memperoleh al-fala>h} atau keberuntungan yakni apa yang diharapkan di dunia dan 

di akhirat. adapun penggunaan kata falla>h} memberi kesan bahwa seseorang yang 

melakukan kebaikan, hendaknya jangan segera mengharapkan tibanya hasil 

dalam waktu yang singkat. Ia harus merasakan dirinya sebagai petani yang harus 

bersusah payah membajak tanah, menanam benih, menyingkirkan hama dan 

menyirami tanamnya, lalu harus menunggu hingga memetik buahnya.276 

Sayyid Qut}b menambahkan bahwa ayat di atas menjelaskan tentang 

keselamatan dan keberuntungan yang dibarengi dengan kesucian dan kesadaran. 

Tazakki adalah membersihkan diri dari semua kotoran. Allah menetapkan bahwa 

orang ini membersihkan diri, mengingat nama Tuhannya lantas menghadirkan 

keagungan-Nya di dalam hatinya dengan mengerjakan shalat. Shalat ini boleh 

jadi bermakna khusyu dan tunduk boleh jadi bermakna shalat secara istilahi. 

Karena, keduanya dapat menimbulkan ingatan dan penghadiran keagungan Allah 

di dalam hati dan merasakan kehebatannya di dalam kalbu. Orang yang 

membersihkan diri, mengingat nama Tuhannya, dan mengerjakan shalat ini 

benar-benar “beruntung” di dunianya. Sehingga, hidup dengan hati yang selalu 

berhubungan dengan Allah, dengan hati yang hidup, merasakan manisnya zikir 

dan merasa tenang dengannya. Juga “beruntung” di akhiratnya, dengan selamat 

dari api yang besar dan mendapatkan kenikmatan serta keridhaan Allah.277  

 Muh}ammad T{a>hir Ibn Ashu>r menjelaskan bahwa aflah}a dalam ayat di 

atas yaitu keberuntungan seseorang terhadap segala kebaikan yang diinginkan, 

                                                             
276 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9..., 132-133. 
277 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Vol. 12..., 252. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

163 
 

dalam hal ini mencakup dua hal yaitu kemenangan dan kemanfaatan.278 Alu>si> 

menambahkan bahwa qad aflah}a dalam ayat tersebut adalah selamat dari 

kemalangan dan memperoleh apa yang diharapkannya.279 Menurut Sayyid 

T{ant}awi> al-fala>h} dalam ayat tersebut berarti tercapainya seseorang kepada apa 

yang diinginkan dari segala kemenangan dan kemanfaatan.280  

Term fala>h} dengan berbagai tinjauannya di atas, terutaman melalui kajian 

terhadap term-term fala>h} yang terdapat dalam al-Qur’an berikut kandungan 

maknanya, maka secara definitif dapat dikatakan bahwa fala>h} adalah 

keberuntungan, keberhasilan, kejayaan seseorang atas apa yang diinginkan 

(kemenangan, kemanfaatan, kenikmatan, kebaikan) dibarengi dengan kesucian 

jiwa dan kesadaran, selamat dari kemalangan, serta tercapainya tujuan dunia 

akhirat. 

Term fala>h} adalah bentuk mas}dar dari kata  (falah}a – yaflah}u – falah}an).281 

Term ini dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 40 kali dalam al-

Qur’an.282 Term fala>h} tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-huruf 

fa’ - lam- dan h}a’. Akar kata ini kemudian terpola menjadi bentuk fi‘l ma>dhi>, 

mud}a>ri‘ dan ism fa>‘il. Secara berurutan, bentuk-bentuk term fala>h} dengan 

berbagai derivasinya dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut. 

1) Bentuk fi‘l ma>dhi> diulang empat kali dalam al-Qur’an yang kesemuanya 

menggunakan kata aflah}a  yang terdapat pada. 

                                                             
278 Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, Tafsi>r al-Tah}rir wa al-Tanwi>r , Vol. 12..., 287. 
279 Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghda>di>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m al-Sab‘ al-Matha>niy, Vol. 30..., 409. 
280 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t li al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 15..., 368.  
281 Lois Ma’lu>f, Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah ..., 1106. 
282 Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n ..., 526. 
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a) QS T{a>ha>: 64 

صَرٓ   َِٓ تم
َٓدئبَ َِرممَٓثُم رَٓيَ  َِ مَأَجَۡۡعم

َِٓٓآ  لَحَٓٓيَدَ مَٓنَ ۡۖٓدسَتبَعَلَىُٓأمَبَ َِ يبَ َّ  ٦٤ٓ283د
“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian 

datanglah dengan berbaris. dan sesungguhnya beruntunglah orang yang 

menang pada hari ini.”284 

 

b) QS al-Mu’minu>n: 1 

ٓ َِ لَحَٓدَ نَٓٓأمَبَ نممَنۡنمِ
َّ  ١285د

 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.”286 

 

c) QS al-A‘la>: 14 

 ٓ َِ لَحَٓدَ  ١٤ٓ287نَ َۖٓبَزرََىُٓٓأمَبَ
 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman).”288 

 

d) QS al-Shams: 9 

 ٓ َِ هَآٓلَحَٓأمَبَٓدَ  ٩ٓ289نَ ۖٓزرََىبُ
 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.”290 

 

2) Bentuk mud}a>ri‘ diulang duapuluh tiga kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) Menggunakan kata tuflih}u> sebagaimana terdapat dalam QS al-Kahfi: 20 

                                                             
283 al-Qur’an, 20: 64. 
284 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 474. 
285 al-Qur’an, 23: 1. 
286 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 517. 
287 al-Qur’an, 87: 14. 
288 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002...,1041. 
289 al-Qur’an, 91: 9. 
290 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1053. 
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عَلَيَٓ مِيرممَٓي ٓنۡلَتۡهۡمَٓيََّ ۖٓكۡنَُممَٓكۡنَِٓظَهَاميَٓ  آَِ فممَِٓبَاَجۡممرِممَٓأيََٓمِعۡي ِٓ َٓبمرَلۡحم  ٢٠ٓ291َٓكۡذ َٓأٱََ
 

“Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka 

akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada 

agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung 

selama lamanya."292 

 

b) Menggunakan kata tuflih}u>na diulang sebanyak sebelas kali dalam al-Qur’an 

terdapat pada: 

 QS al-Baqarah:189 

رۡشۡٓبََِِۡٓسَٓ
َّ ٓيَّيََسَٓد ّٓلۡنَاسۡٓيَدلَحَ ِۗيۡۗ دۡيتم َُِ ٓنَ ٓدملَٓهۡ َِۚ نَِكَٓعَ ۡۖٓدلَأَهۡلَةۡ  ٓلم ٓدَبَدَىُۗ ٓنَ ۡۖ رَۡ

َّ ٓد ٓيََُّفۡ َۖ رِهَۡا َ ٓنۡ ۖٓظمهم يبميمِ
َّ َِ ٓد مَ

َ
نٓتََ

دََََّّٓعَلَفممَٓ  َِٓ ٓيَدَبَدم
بِۡاَ  َُِ َ ٓنۡ َۖٓأٱَبَ يبميمِ

َّ د  َِٓ مَ
َ
 ١٨٩ٓ293َٓبمرَلۡحمِنَٓيَأ
 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 

itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan 

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke 

rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung.”294 

 

 QS al-‘Imra>n: 130 

رٓ  أَضَعَُ آَُِ  دّايٱۡبَ  َِٓ رملم
َ
لَٓتََ  َِٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنم ٓ ٓاياَُ

عَرَة  دََََّّٓعَلَفممَٓيَٓٓنشۡضَُ  َِٓ  ١٣٠ٓ295َٓبمرَلۡحمِنَٓدَبَدم
 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan.”296 

 

 QS al-‘Imra>n: 200 

                                                             
291 al-Qur’an, 18: 20. 
292 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 437. 
293 al-Qur’an, 2: 189 
294 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 41. 
295 al-Qur’an, 3: 130 
296 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 92 
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دََََّّٓعَلَفممَٓ  َِٓ يَدَبَدم  َِٓ يَرََٱَٰۡم يَصَاٱۡاميَٓ  دصَرۡميَٓ   َِٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنم ٢٠٠ٓ297َٓٓبمرَلۡحمِنَٓياَُ

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”298 

 

 QS al-Ma>idah: 35 

مِيَٓ ي ٓسَيۡيلۡهۡۦَّٓعَلَفمٓ هۡ َِسۡيلَةَٓيَجَُ
َّ كّۡيََهۡٓد  َٓ تبَيماِ دَََّٓيَدٱبَ  َِٓ دَبَدم  َِٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنم ٣٥299ٓٓٓحمِنََٓبمرَلۡٓمَٓياَُ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 

yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya 

kamu mendapat keberuntungan.”300 

 

 QS al-Ma>idah: 90 

ٓدلََٓ َ ٓكۡنََّاَ ٓءََنَنبماِ ٓدَّذِۡ َۖ َِبشۡهَا ٓيَدلَأَزَلََُمٓرجَۡسٌٓياَُ ٓيَدلَأنَصَابم نَيَسۡام
َّ ٓيَد ٓٓعَنَلۡٓٓنيۡ َۖٓٓنَام ِ مَّٓعَلَفممَ ٓمَطجَتَنۡيم ٩٠َٓٓبمرَلۡحمِنَٓدّشَيَََُٰ ۡۖ

301 
 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan.”302 

 

 QS al-Ma>idah: 100 

يَُبۡٓ َّ دَََّٓياَُمي ليٓدلَأَ  َِٓ ٓمَطَبَدم
اةَمٓدلَيَۡيثۡ  رَٓثبَ ٓأعََجَيَكَ َِ ٓيََّ ٓيَدَّٰيَيۡبم ِۡيٓدلَيَۡيثم  ١٠٠ٓ303َٓبمرَلۡحمِنَٓعَلَفممََّٓٓٓدملٓلََِٓسَتَ

 

                                                             
297 al-Qur’an, 3: 200 
298 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 106. 
299 al-Qur’an, 5: 35 
300 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 160. 
301 al-Qur’an, 5: 90. 
302 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 171. 
303 al-Qur’an, 5: 100 
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Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah 

hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan."304 

 

 QS al-A‘ra>f: 69 

تممَٓ حٍِٓيَّٓٓيۡمنذۡررَممَٓ ٓنيۡنفممَٓٓرَجملٍٓٓعَلَىُٓٓرٱَيۡفممَٓٓنيۡ ۖٓأَنٓجَااءرَممَٓذرَۡآٌٓأيََعَجۡيبَ مۡٓنم َِ ِۡٓدبَ ٓٱبَعَ كۡذَٓجَعَلَفممَٓخملَرَااءَٓنۡ ۖب  َٓ ٓي ٓٓيَزََدرَممَٓٓدذرَماميا
 ٓ
َٰةَ 

ءََلَاءَٓدَََّّۡٓعَلَفممَٓمَٓٓدلَلََقۡٓٱَص َ  َٓ  ٦٩ٓ305َٓبمرَلۡحمِنَٓطذرَماميا
ٓ

“Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu 

peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu 

untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di 

waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang 

berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan 

kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah 

nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.306 

 

 QS al-Anfa>l: 45 

كۡذَََّٓدۡيتممَٓمۡئَةٌٓ  َٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنبماِ رَٓثۡيٓ مَٓٓياَُ دَََّ يَدذرَماميَٓ   َِٓ يبمتم
٤٥ٓ307َٓٓبمرَلۡحمِنََّٓٓعَلَفممََٓٓطثبَ

“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-

banyaknya agar kamu beruntung.”308 

 

 QS al-H{ajj: 77 

دلََيَََّٓعَلَفممَٓ  َِٓ عَلم
رٱََفممَٓيَدمبَ يَٓ  مِ ٓيَدعَيم

ْۤ
مِيَ  يَدسَجم  َِٓ دررََعم  َِٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنم ٧٧309َٓٓٓبمرَلۡحمِنَٓياَُ

“Hai orang-orang yang beriman, ruku´lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 

kemenangan.”310 

                                                             
304 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 174. 
305 al-Qur’an, 7: 69 
306 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 225. 
307 al-Qur’an, 8: 45 
308 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 259. 
309 al-Qur’an, 22: 77. 
310 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 514. 
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 QS al-Nu>r: 31 

ِِۡ َۖٓزِۡنبَتبَهم َۖٓكۡلَٓنَآظهََآَ رَظَ َۖٓمبماميجَهم َۖٓيَلَِٓبميَ
اهۡۡ َۖٓيَيََُ منماهۡۡ َۖٓيَدملٓيّلَۡنممَنۡنَُتِۡٓبَيَضمضَ َۖٓنۡ َۖٓأٱََصَُ يَضَاٱَۡ َِۖٓۡ

ٓيََّ هَا  عَلَىُٓٓنۡنبَ
ِّتَۡهۡ َۖٓأَيَٓأٱَبَٓ ِّتَۡهۡ َۖٓأَيَٓءََباَئهۡۡ َۖٓأَيَٓءََباَءۡٓٱبمعم ِِۡ َۖٓزِۡنبَتبَهم َۖٓكۡلَّٓيۡبمعم ٓيَلَِٓبميَ

بِِۡۡ َۖ  ٓجميم نُۡۡ َۖٓأيََٓٱَنِۡا َُِ َِّتۡهۡ َۖٓأيََٓكۡخَ نَااءۡٓٱبمعم
نَاائهۡۡ َۖٓأيََٓأٱَبَ

تۡۡۡ َۖٓأيََٓنۡٓ َُِ ٓأَخَ نُۡۡ َۖٓأيََٓٱَنِۡا َُِ رَٱةَۡٓنۡ َۖٓدّايجَۡالۡٓأيَۡٓدَّٰيۡرَلۡٓدَّٓكۡخَ ٓأمي ليٓدلَۡ ٓغَيَۡ ََ يۡعۡ ٓدّتَُ ٓنَآنَلَفَتَٓأيَََنَُبمهم َۖٓأيَۡ ٓسَاائهۡۡ َۖٓأيََ ذِۡ َۖٓلَََ
ٓ ٓنۡ ۖٓزِۡنَتۡهۡ َۖ  ََ رۡ

َ ٓيَلََِٓضَاٱَۡ َۖٓبِۡرََجملۡهۡ َّۖٓيۡبمعَلَمَٓنَآيُم رَُۡ ٓدّنيۡسَااءۡ  َِ عَلَىُٓعَ نممَنۡنمِنََّٓعَلَفممََِٓظَهَاميَٓ 
َّ يع آأَشۡهَٓد كۡلََٓدََّۡٓجَۡۡ  َٓ ٱِبماِ يَمَ

 ٣١ٓ311َٓبمرَلۡحمِنَٓ
 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 

suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 

mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-

wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 

laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-

anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 

Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.312 

 

 QS al-Jum‘ah: 10 

رَٓثۡيٓ  دَََّ نۡ ۖٓمَضَلۡٓدََّۡٓيَدذرَماميَٓ   َِٓ تبَيم
ُِةمٓمَطنتَشۡاميَٓ ي ٓدلَأَرَضۡٓيَدٱبَ  ١٠ٓ313َٓبمرَلۡحمِنََّٓٓعَلَفممََٓٓمإَۡذََٓدمضۡيَتۡٓدّصَلَ

 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.”314 

 

c) Menggunakan kata  yuflih}u diulang sebanyak sembilan kali dalam al-Qur’an 

yang terdapat pada: 

                                                             
311 al-Qur’an, 24: 31. 
312 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 539. 
313 al-Qur’an, 62: 10. 
314 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 922. 
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 QS al-An‘a>m: 21 

رَٓذَبَٓٱۡٓ ٓأيََ رَٓذۡب  ٓكنۡهَمۥيَنَ َۖٓأَظَلَممٓمَّ ۡۖٓدمَتَرىَُٓعَلَىٓدََّۡ
َُِتۡهۡۦا  ٢١ٓ315ٓدّظَُلۡنمِنًَِٓبمرَلۡحمٓلَٓٓا

“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu 

kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 

Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat 

keberuntungan.”316 

 

 QS al-An‘a>m: 135 

ٓعَانۡلٌٓ دمٓ عَلَىُٓنَفَانتَۡفممَٓكۡنّيۡ  َِٓ مۡٓدعَنَلم َِ َُِدَ فَٓٓلَٓ َِ ٓكنۡهَمۥٓلََّٓهمََٓٓفمِنمٓٓنَ َۖٓبَعَلَنمِنَٓٓمَسَ َرۡ  َِ دۡيَةمٓدّ  ١٣٥ٓ317دّظَُلۡنمِنَِٓبمرَلۡحمٓٓۥٓعَُ

 
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 

ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 

keberuntungan.318 

 

 QS Yu>nus: 17 

ٓأَٓ رَٓذۡب  رَٓذَبَٓٱۡٓمَنَ َۖٓأَظَلَممٓمَّ ۡۖٓدمَتَرىَُٓعَلَىٓدََّۡ ٓلَٓيَ ٓكنۡهَمۥ
َُِتۡهۡۦا  نمجَانۡمِنَِٓٓبمرَلۡحمٓا

َّ ١٧ٓ319ٓد

“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 

kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 

Sesungguhnya, tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa.”320 

 

 QS Yu>nus: 77 

ذََٓيَلَٓ ٓأَسۡحَآٌهَُ َّٓنَآجَااءرَممَ  نَّٓلَۡحَقيۡ مِِّ ٓأََبَدم حۡامينَِٓٓبمرَلۡحمٓداَلَٓنمِسَىاُ ٧٧ٓ321ٓدّسَُ

                                                             
315 al-Qur’an, 6: 21. 
316 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 184. 
317 al-Qur’an, 6: 135. 
318 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 205. 
319 al-Qur’an, 10: 17. 
320 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 299. 
321 al-Qur’an, 10: 77. 
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Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran waktu ia 

datang kepadamu, sihirkah ini?" padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah 

mendapat kemenangan"322 

 

 QS Yu>suf: 23 

ٓداَلَٓنَعَاذَٓدََّٓۡ  بَٓيَداََّتَٓهَيَتََّٓكَ  َُِ ٓي ٓٱبَيَتۡهَآعَ ۖٓنبَرَسۡهۡۦٓيَغَلَدَتۡٓدلَأٱَبَ َِ همٓدَّتِۡٓهم
ََ يَدَ ٓكنۡهَمۥٓلَٓيَرَُ

ََِيَ 
ٓكنۡهَمۥٓرَِّيۡآأَحَسَ َۖٓنَثبَ

 ٢٣ٓ323دّظَُلۡنمِنَِٓٓبمرَلۡحمٓ

 
Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 

untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 

seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 

Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik". 

Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.324 

 

 QS T{a>ha>: 69 

حۡآۡ  مِٓسَُ رَٓيَ  َِ ٓكۡنََّآَصَنبَعم
 
 َ قۡٓنَآي ٓيََيۡنۡكََٓبَلَدَفَٓنَآصَنبَعماِ َّ ٓأَََىُِٓٓبمرَلۡحمٓٓيَلَٓٓيَأَ ٦٩ٓ325ٓدّسَاحۡامٓحَيَثم

Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan 

menelan apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka 

perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 

tukang sihir itu, dari mana saja ia datang."326 

 

 QS al-Mu’minu>n: 117 

ٓكنَۡٓ ٓرٱَيۡهۡۦا  َِ ٓعۡن ٓٱۡهۡۦٓمإَۡنََّآَحۡسَاٱمهمۥ عمٓنَعَٓدََّۡٓكۡلََُ آءََخَآَلَٓٱبماَهَُ ََّۖٓهمۥ
َِ
رۡامينَِٓٓبمرَلۡحمٓهمۥٓلَٓيَنَ َِۖٓ فَُ

َّ  ١١٧327ٓد
 

“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal 

tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 

                                                             
322 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 309. 
323 al-Qur’an, 12: 23. 
324 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 343. 
325 al-Qur’an, 20: 69. 
326 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 474. 
327 al-Qur’an, 23: 117. 
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perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 

tiada beruntung.”328 

 

 QS al-Qas}as}:  37 

ٓلَٓ ٓكنۡهَمۥ َرۡ  َِ دۡيَةمٓدّ ٓعَُ ِۡۡ ۦٓيَنَ ََۖٓفمِنمَّٓهمۥ ىُٓنۡ َۖٓعۡن  ٣٧ٓ329دّظَُلۡنمِنَِٓٓبمرَلۡحمٓيَداَلَٓنمِسَىُٓرَِّيۡآأَعَلَممٓبِ ۖٓجَااءَٓٱۡطلََمَِ
 

Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa 

petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang 

baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan 

orang-orang yang zalim."330 

 

 QS al-Qas}as}: 82 

فَأَنَٓ َِ نَٓيَ مِِّ َ ٓنَفَانهَمۥٓٱۡطلَأَنَسِۡٓبَدم َِ لَآأَنٓنَ َۖٓدََّمٓٓيَأَصَيَحَٓدَّذِۡ َۖٓتَُنَبَ َِ َّٓ
 
ِۡرم ٓدّايزَۡقَّٓۡنَ َِۖٓشَااءمٓنۡ َۖٓعۡيَادۡۡ ۦٓيَِبَدَ دَََِّٓبَيَسمطم

ٓلَٓ فَأنَهَمۥ َِ ٓيَ
نَآلََسَفَٓٱنَۡا  رۡامينَِٓٓبمرَلۡحمٓعَلَيبَ فَُ

َّ  ٨٢ٓ331د
 

Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun 

itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 

Dia kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah 

tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 

membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang 

yang mengingkari (nikmat Allah)."332 

 

d) Menggunakan kata  yuflih}u>na diulang dua kali dalam al-Qur’an yang 

terdapat pada: 

 QS Yu>nus: 69 

فَذۡبَٓلَٓ َّ ٦٩333ِٓٓٓبمرَلۡحمِنَٓدملَٓكۡنَٓدَّذِۡ َِۖٓبَرَتَرمينَٓعَلَىٓدََّۡٓد

                                                             
328 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 531. 
329 al-Qur’an, 28: 37. 
330 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 604. 
331 al-Qur’an, 28: 82. 
332 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 613. 
333 al-Qur’an, 10: 69. 
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Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah tidak beruntung."334 

 

 QS al-Nah}l: 116 

فَذۡبَٓهَُٓ َّ ٓد سۡنبَتمفممم
َّ ٓأَ َِ ّٓۡنَآََصۡفم مِّ ذََٓذََٓحَلَُلٌٓيَلََٓبَدم ٓكۡنَٓدَّذِۡ َِۖٓبَرَتَرمينَٓعَلَىٓدََّۡٓٓعَلَىٓيّتۡبَرَتَرميَٓ ٓحَاََمٌٓٓيَهَُ

فَذۡبَ  َّ دََّۡٓد
فَذۡبَٓلَٓ َّ  ١١٦335ِٓٓبمرَلۡحمِنَٓد

 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 

lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-

adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.336 

 

3) Bentuk ism fa>‘il diulang tigabelas kali dalam al-Qur’an yaitu: 

a) Menggunakan kata al-muflih}u>na diulang duabelas kali dalam al-Qur’an yang 

terdapat pada: 

 QS al-Baqarah: 5 

 ِٓ نمرَلۡحمِنَٓٓهمممٓٓيَأمي اَُّئۡكَٓٓرَبِيۡۡمَٓ ٓنيۡ ۖٓىأمي اَُّئۡكَٓعَلَىُٓهم
َّ ٥ٓ337ٓٓد

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 

merekalah orang-orang yang beruntung.”338 

 

 QS al-‘Imra>n: 104 

تَفم ۖٓنيۡنفممَٓأمنَةٌٓ
عمِنَٓٓيََّ

َِ
ٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓدلََٓٓكۡلَََِٓٓ نمنفَاۡ 

َّ نَٓعَ ۡۖٓد َِ هَ نَعَاميفۡٓيَِبَنبَ
َّ نمامينَٓٱۡط

َ
نمرَلۡحمِنَٓيَۡٓيَيَ

َّ  ١٠٤ٓ339ٓد
 

                                                             
334 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002...,308. 
335 al-Qur’an, 16: 116. 
336 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 410 
337 al-Qur’an, 2: 5. 
338 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 4. 
339 al-Qur’an, 3: 104. 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.”340 

 

 QS al-A‘ra>f : 8 

ٓمَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓ زِۡنمهمۥ َُِ ٓمَنَ ۖٓثبَدملَتَٓنَ
 
نَئۡذٍٓدلَحَقشۡ َِ َِزَنمِٓبَ

َّ نمرَلۡحمِنَٓيَد
َّ ٨ٓ341ٓٓد

“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 

berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.”342 

 

 QS al-A‘ra>f : 157. 

رىَُةۡٓيَدلَۡنجۡٓ َِ هممَٓي ٓدّتبَ َِ ٓعۡن ب  مِينهَمۥٓنَفَتمِ هممَٓعَ ۡۖٓدَّذِۡ َِۖٓبَتَيۡعمِنَٓدّاَسمِلَٓدّنَبَِٓدلَأمنيۡ َِۚٓدَّذۡيٓيَۡ هَىبُ
نَعَاميفۡٓيَِبَنبَ

َّ نمامهممٓٱۡط
َ
يلۡٓيَ

نمنفَاۡٓيَيُمۡٓ
َّ رَٓانَتَٓعَٓد هممَٓكۡصَاَهممَٓيَدلَأَغَلَُلَٓدَّتِۡ

ٓعَنبَ ٓدلَيَاَُئۡثَٓيََِضَعم ٓعَلَيَهۡمم ٓدَّٰيَيۡيَُتۡٓيَيُمَايمۡم ٓلََممم َِ ٓٱۡهۡۦٓلشۡ ٓمَطَّذِۡ َۖٓءََنَنم
لَيَهۡمَ 

ٓأمي اَُّئۡكَٓهمممٓ ٓأمنزلَۡٓنَعَهمۥا رَِٓدَّذۡيا دّنشۡ  َِٓ نمرَلۡحمِنَٓٓيَعَزَرمي مٓيَنَصَامي مٓيَدَبَيبَعم
َّ  ١٥٧ٓ343د

 
“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 

mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma´ruf dan melarang 

mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 

mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, 

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 

kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.”344 

 

 QS al-Tawbah: 88 

 ٓ
ٓيَأمي اَُّئۡكَٓلََمممٓدلََيََُ م

لَۡۡمَٓيَأنَرمسۡهۡمَ  َُِ بِۡنََ يَٓ  مِ هَ نَعَهمۥٓجَُ  َِٓ ٓيَدَّذِۡ َۖٓءََنَنم نمرَلۡحمِنَٓٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممَُّٓفۡ ۡۖٓدّاَسمِلم
َّ    ٨٨ٓ345 ٓد

 
                                                             
340 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 88. 
341 al-Qur’an, 7: 8. 
342 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 215. 
343 al-Qur’an, 7: 157. 
344 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 239. 
345 al-Qur’an, 9: 88. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

174 
 

“Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad 

dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang 

memperoleh kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”346 

 

 QS al-Mu’minu>n : 102 

ٓمَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓ  زِۡنمهمۥ َُِ نمرَلۡحمِنَٓمَنَ ۖٓثبَدملَتَٓنَ
َّ ١٠٢ٓ347ٓٓد

“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 

orang-orang yang dapat keberuntungan.”348 

 

 QS al-Nu>r : 51 

عَنَا َِ ٓسََۡ مِّ نبَهممَٓأَنِٓبَدم ِّهۡۡۦّٓيَۡحَفممَٓٱبَيبَ َ ٓكۡلََٓدََّۡٓيَرَسم ٓكۡذََٓدمعماِ ََ نممَنۡنۡ
َّ لَٓد َِ رَٓانَٓدبَ ٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓٓكۡنََّاَ

ِٓيَأَطعََنَا  نمرَلۡحم
َّ ٥١ٓٓنَٓد

349 

 
Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 

Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka 

ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.350 

 

 QS al-Ru>m : 38 

ّۡكَٓخَيٌَٓمَٓ ٓذَُ ٓيَدٱَ َۖٓدّسَيۡيلۡ  ََ نۡسَفۡ
َّ ٓحَدَهمۥٓيَد دماَىَُٰ

َّ مِينَٓٓيّلَۡذِۡ َۖٓٓاۡ ٓذََٓد ٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓٓيَجَهَٓٓمِاِۡ نمرَلۡحمِنَٓدََّۡ 
َّ  ٣٨ٓ351ٓد

 
“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 

(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah 

yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan 

mereka itulah orang-orang beruntung.”352 

 

 QS Luqma>n: 5 

                                                             
346 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 285. 
347 al-Qur’an, 23: 102. 
348 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 529. 
349 al-Qur’an, 24: 51. 
350 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 544. 
351 al-Qur’an, 30: 38. 
352 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 636. 
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 ِٓ نمرَلۡحمِنَٓٓهمممٓٓيَأمي اَُّئۡكَٓٓرَبِيۡۡمَٓ ٓنيۡ ۖٓىأمي اَُّئۡكَٓعَلَىُٓهم
َّ ٥ٓ353ًٓد

“Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya 

dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”354 

 

 QS al-Muja>dilah: 22 

نٓ  َِ ٓدبَ مِ نَٓٓالَٓتََۡ َِٓٱِۡٓٓبممَنۡنمِ ٓيََّ َِّهمۥ ٓدَََّٓيَرَسم ٓنَ َۖٓحَاادَ اََِدشۡينَ ٓدلَأاخۡاِۡٓبم مۡ َِ يبَ
َّ ٓيَد نَُممَٓأَيَٓٓٓطََّۡ َُِ ٓكۡخَ نَااءَهممَٓأيََ َ ٓءََباَءَهممَٓأَيَٓأٱَبَ رَانبماِ

هممٓٱۡاميحٍٓ َِ َِ يََُ َۖٓيَأَ ٓدلَۡ بِِۡۡمم رَٓتَبَٓي ٓدبملم ٓأمي اَُّئۡكَ
ٓ ٓعَشۡيتََۡممَ 

نَهم خۡلمهممَٓٓنيۡ
َِ
ايۡٓجَنَُتٍٓٓيَمِ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ ٓرَضۡ َِۚٓٓتََِ ِِۡ َۖٓمۡيهَا  لۡ ٓخَُ دلَأَنََُُام

ٓأَلَآكۡنَٓحۡزَبَٓدََّۡٓهمممٓدََّمٓ
ٓدََّۡ  ٓأمي اَُّئۡكَٓحۡزَبم

 
عَنَهم  َِٓ هممَٓيَرَضم

نمرَلۡحمِنَٓعَنبَ
َّ  ٢٢ٓ355ًد

ٓ
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 

saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 

Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau 

saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang 

telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 

dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka 

ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas 

terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, 

bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.”356 

 

 QS al-H}ashr : 9 

يرهۡۡٓ مِ ينَٓي ٓصم مِ يشِۡنَٓنَ َۖٓهَاجَآَكّۡيََهۡمَٓيَلَٓيَۡ يََُ َۖٓنۡ ۖٓدبَيَلۡهۡمَٓيُمۡ َرَٓيَدلَۡ َِ َِءميٓدّ اَآٓمَٓحَاجَةٓ يَدَّذِۡ ََۖٓبَيبَ َِٓ ٓمّيۡ ٓعَلَىآُٓيَِبممَثاۡمينَٓٓأميمَ
َِٓٓأنَرمسۡهۡمَٓ قَٓٓيَنَ ۖٓخَصَاصَةٓ ٓبِۡۡمَٓٓرَانَٓٓٓيََّ نمرَلۡحمِنَٓۦٓمَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓنبَرَسۡهۡٓٓدمحَٓٓمِِ

َّ ٩ٓ357ٓٓد
ٓ

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 

(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 

´mencintai´ orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka 

(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 

yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 

(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam 

                                                             
353 al-Qur’an, 31: 5. 
354Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 642. 
355 al-Qur’an, 58: 22. 
356 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 901. 
357 al-Qur’an, 59: 9. 
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kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 

orang orang yang beruntung.”358 

 

 

 QS al-Tagha>bun: 16 

َِ ٓخَيَٓ  َِ ٓيَأنَرۡدم َِ ٓيَأَطۡيعم ٓيَدسَََعم ٓدسَتََٰعََتممَ َِ ٓدَََّٓنَا نَرمسۡفممََۗٓٓمَطَبَدم قَٓٓيَنَ ۖٓلأيۡ ٓنبَرَسۡهۡٓٓدمحَٓٓمِِ نمرَلۡحمِنَٓۦٓمَأمي اَُّئۡكَٓهممم
َّ ١٦ٓٓد

359 
 

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 

dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. 

Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.”360 

 

b) Menggunakan kata  al-muflih}i>n sebagaimana terdapat pada QS al-Qas}as}: 67 

لۡحٓ مَأَنَآنَ ۖٓتََبَٓيَءََنَٓ ََٓٓنۡ ََِۖٓٓفمِنَٓٓأَنٓمبَعَسَىآُٓا َۖٓيَعَنۡلَٓصَُ نمرَلۡحۡ
َّ ٦٧ٓ361ٓٓد

“Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 

saleh, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung.”362 

 

Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa bentuk term fala>h} 

dengan berbagai kata jadiannya mengambil 4 bentuk fi‘l ma>d}i>, 23 bentuk mud}a>ri‘ 

dan 13 bentuk ism fa>‘il. Term fala>h} dengan segala kata jadiannya di atas, dapat 

di sajikan dan dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mus}h}af, tertib nuzu>l, 

makiah dan madaniahnya dalam bentuk tabel sebagai berikut.  

 

Tabel 3. 11 

Term Fala>h} menurut Bentuknya 

 

                                                             
358 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 906. 
359 al-Qur’an, 64: 16. 
360 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 931. 
361 al-Qur’an, 28: 67. 
362 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 610. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

177 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 - T{a>ha> 20 45 64 Mk 4 أمَب لَحَٓ 1

   
Al-

Mu’minu>n 
23 74 1 Mk - 

   Al-A‘la> 87 8 14 Mk - 

   Al-Shamsh 91 26 9 Mk - 

ِ ََبمر لۡحمٓ 2  1 Al-Kahfi 18 69 20 Mk - 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 3  11 Al-Baqarah 2 87 189 - Md 

   Al-‘Imra>n 3 89 130 - Md 

   Al-‘Imra>n 3 89 200 - Md 

   Al-Ma>idah 5 112 35 - Md 

   Al-Ma>idah 5 112 90 - Md 

   Al-Ma>idah 5 112 100 - Md 

   Al-A‘ra>f 7 39 69 Mk - 

   Al-Anfa>l 8 88 45 - Md 

   Al-Hajj 22 103 77 - Md 

   Al-Nu>r 24 102 31 - Md 

   Al-Jum‘ah 62 110 10 - Md 

لۡحمٓ 4  - Al-An‘a>m 6 55 21 Mk 9 ِبمر 

   Al-An‘a>m 6 55 135 Mk - 

   Yu>nus 10 51 17 Mk - 

   Yu>nus 10 51 77 Mk - 

   Yu>suf 12 53 23 Mk - 

   T{a>ha> 20 45 69 Mk - 

   
Al-

Mu’minu>n 
23 74 117 Mk - 

   Al-Qas}as} 28 49 37 Mk - 

   Al-Qas}as} 28 49 82 Mk - 
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5  ِٓ نَِٓبمر لۡحم  2 Yu>nus 10 51 69 Mk - 

   Al-Nah}l 16 70 116 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 6  12 Al-Baqarah 2 87 5 - Md 

   Al-‘Imra>n 3 89 104 - Md 

   Al-A‘ra>f 7 39 8 Mk - 

   Al-A‘ra>f 7 39 157 Mk - 

   Al-Tawbah 9 113 88 - Md 

   
Al-

Mu’minu>n 
23 74 102 Mk - 

   Al-Nu>r 24 102 51 Mk - 

   Al-Ru>m 30 84 38 Mk - 

   Luqma>n 31 57 5 Mk - 

   
Al-

Muja>dilah 
58 105 22 - Md 

   Al-Hashr 59 101 9 - Md 

   
Al-

Tagha>bun 
64 108 16 - Md 

ََّٓ نمر لۡحۡٓ 7  َ  1 Al-Qas}as} 28 49 67 Mk - 

 

Tabel 3. 11 di atas menunjukkan bahwa term yang seakar dengan fala>h}  

diulang sebanyak 40 kali yang bertempat pada 24 surah dan 40 ayat. Dua puluh 

empat diantaranya termasuk kategori makiah dan enam belas lainnya termasuk 

madaniah.  

Pengungkapan  fala>h} dengan segala derivasinya tampak menggunakan 

tiga bentuk kata jadian: Pertama, menggunakan fi‘l ma>d}i> diulang sebanyak 

empat kali dalam al-Qur’an yang semuanya menggunakan kata (aflah}a) 

sebagaimana terdapat dalam: a) QS T{a>ha> (20/45): 64 yang tergolong ayat 

makiah. b) QS al-Mu’minu>n (23/74): 1 yang tergolong ayat makiah. c) QS al-
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A‘la> (87/8): 14 yang tergolong ayat makiah. d) QS al-Shams (91/26): 9 yang 

tergolong ayat makiah.  

Kedua, menggunakan fi‘l mud}a>ri‘ diulang sebanyak dua puluh tiga kali 

dalam al-Qur’an, yaitu: a) menggunakan kata (tuflihu>}) sebagaimana terdapat 

dalam QS al-Kahfi} (18/69): 20 yang tergolong ayat makiah. b) menggunakan 

kata (tuflih}u>na) diulang sebanyak sebelas kali sebagaimana terdapat dalam QS 

al-Baqarah (2/87): 189, QS al-‘Imra>n (3/89): 130 dan 200, QS al-Ma>idah (5/112): 

35, 90 dan 100, QS al-Anfa>l (8/88): 45, QS al-H{ajj (22/103): 77, QS al-Nu>r 

(24/102): 31, QS al-Jum‘ah (62/110): 10 yang kesemuanya tergolong ayat 

madaniah dan QS al-A‘ra>f (7/39): 69 yang tergolong ayat makiah.  

c) Menggunakan kata (yuflih}u) diulang sebanyak sembilan kali 

sebagaimana terdapat dalam QS al-An‘a>m (6/55): 21 dan 135, QS Yu>nus (10/51): 

17 dan 77, QS Yu>suf (12/53): 23, QS T{a>ha> (20/45): 69, QS al-Mu’minu>n (23/74): 

117, QS al-Qas}as} (28/49): 37 dan 82 yang kesemuanya tergolong ayat makiah. d) 

menggunakan kata (yuflih}u>na) diulang sebanyak dua kali sebagaimana terdapat 

dalam QS Yu>nus (10/51): 69 dan QS al-Nah}l (16/70): 116, yang keduanya 

tergolong ayat makiah.  

Ketiga, menggunakan ism fa>‘il diulang sebanyak tiga belas kali dalam al-

Qur’an, yaitu: a) menggunakan kata (al-muflih}u>na) diulang sebanyak dua belas 

kali sebagaimana terdapat dalam QS al-Baqarah (2/87): 5, QS al-‘Imra>n (3/89): 

104, QS al-Tawbah (9/113): 88, QS al-Nu>r (24/102): 51, QS al-Muja>dilah 

(58/105): 22, QS al-H{ashr (59/101): 9, QS al-Tagha>bun (64/108): 16 yang 

kesemuanya tergolong ayat madaniah dan QS al-A‘ra>f (7/39): 8 dan 157, QS al-
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Mu’minu>n (23/74): 102, QS al-Ru>m (30/84): 38, QS Luqma>n (31/57): 5 yang 

kesemuanya tergolong ayat makiah. b) menggunakan kata (al-muflih}i>na) 

sebagaimana terdapat dalam QS al-Qas}as} (28/49): 67 yang tergolong ayat 

makiah. 

Tabel 3. 12 

Term Fala>h} Berdasarkan Urutan Mus}h}af 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

01 
ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ  
 

1 

Al-Baqarah 2 87 5 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 02  1 Al-Baqarah 2 87 189 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 03  1 Al-‘Imra>n 3 89 104 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 04  1 Al-‘Imra>n 3 89 130 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 05  1 Al-‘Imra>n 3 89 200 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 06  1 
Al-Ma>idah 5 112 35 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 07  1 Al-Ma>idah 5 112 90 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 08  1 Al-Ma>idah 5 112 100 - Md 

لۡحمٓ 09  - Al-An‘a>m 6 55 21 Mk 1 ِبمر 

لۡحمٓ 10  - Al-An‘a>m 6 55 135 Mk 1 ِبمر 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 11  1 
Al-A‘ra>f 7 39 8 Mk - 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 12  1 Al-A‘ra>f 7 39 69 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 13  1 Al-A‘ra>f 7 39 157 Mk - 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 14  1 Al-Anfa>l 8 88 45 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 15  1 Al-Tawbah 9 113 88 - Md 
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لۡحمٓ 16  - Yu>nus 10 51 17 Mk 1 ِبمر 

17  ِٓ نَِٓبمر لۡحم  1 
Yu>nus 10 51 69 Mk - 

لۡحمٓ 18  - Yu>nus 10 51 77 Mk 1 ِبمر 

لۡحمِٓبمٓ 19 ر   1 Yu>suf 12 53 23 Mk - 

20  ِٓ نَِٓبمر لۡحم  1 Al-Nah}l 16 70 116 Mk - 

ِ ََبمر لۡحمٓ 21  1 Al-Kahfi 18 69 20 Mk - 

 - T{a>ha> 20 45 64 Mk 1 أمَب لَحَٓ 22

لۡحمٓ 23  - T{a>ha> 20 45 69 Mk 1 ِبمر 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 24  1 Al-Hajj 22 103 77 - Md 

-Al 1 أمَب لَحَٓ 25

Mu’minu >n 
23 74 1 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 26  1 Al-

Mu’minu>n 
23 74 102 Mk - 

لۡحمٓ 27 -Al 1 ِبمر 

Mu’minu>n 
23 74 117 Mk - 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 28  1 Al-Nu>r 24 102 31 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 29  1 Al-Nu>r 24 102 51 - Md 

لۡحمٓ 30  - Al-Qas}as} 28 49 37 Mk 1 ِبمر 

ََّٓ نمر لۡحۡٓ 31  َ  1 Al-Qas}as} 28 49 67 Mk - 

لۡحمٓ 32  - Al-Qas}as} 28 49 82 Mk 1 ِبمر 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 33  1 Al-Ru>m 30 84 38 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 34  1 Luqma>n 31 57 5 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 35  1 Al-

Muja>dilah 
58 105 22 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 36  1 Al-Hashr 59 101 9 - Md 

ِ نَٓر لۡحمَٓبمٓ 37  1 Al-Jum‘ah 62 110 10 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 38  1 Al-

Tagha>bun 
64 108 16 - Md 

 - Al-A‘la> 87 8 14 Mk 1 أمَب لَحَٓ 39

 - Al-Shamsh 91 26 9 Mk 1 أمَب لَحَٓ 40

Jumlah 40 kata 24 surah --------------- 40 23 17 
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Berdasarkan urutan surah dalam mus}h}af sebagaimana terlihat pada tabel 

di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang di dalamnya 

mengandung term yang seakar dengan fala>h} adalah: Pertama QS Al-Baqarah 

(2/87): 5 dan 189 sebagai surah ke 2 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 87 

berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. Kedua  QS Al-‘Imra>n 

(3/89): 104, 130 dan 200 sebagai surah ke 3 berdasarkan urutan mus}h}af dan 

nomor 89 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah.  

Ketiga QS Al-Ma>idah (5/112): 35, 90 dan 100 sebagai surah ke 5 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 112 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keempat QS Al-An‘a>m (6/55): 21 dan 135 sebagai 

surah ke 6 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 55 berdasarkan tertib nuzu>l 

yang tergolong ayat makiah. Kelima QS Al-A‘ra>f (7/39): 8, 69 dan 157 sebagai 

surah ke 7 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 39 berdasarkan tertib nuzu>l 

yang tergolong ayat makiah.  

Keenam QS Al-Anfa>l (8/88): 45 sebagai surah ke 8 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 88 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Ketujuh QS al-Tawbah (9/113): 88 sebagai surah ke 9 berdasarkan urutan mus}h}af 

dan nomor 113 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Kedelapan QS Yu>nus (10/51): 17, 60 dan 77 sebagai surah ke 10 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 51 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesembilan QS Yu>suf (12/53): 23 sebagai surah ke 12 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 53 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesepuluh QS al-Nah}l (16/70): 116 sebagai surah ke 16 berdasarkan 
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urutan mus}h}af dan nomor 70 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesebelas QS al-Kahfi (18/69): 20 sebagai surah ke 18 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 69 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah.  

Keduabelas  QS T{a>ha> (20/45): 64 dan 9 sebagai surah ke 20 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 45 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Ketigabelas  QS Al-H}ajj (22/103): 77 sebagai surah ke 22 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 103 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Keempatbelas QS Al-Mu’minu>n (23/74): 1, 102 dan117 sebagai surah 

ke 23 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 74 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah.  

Kelimabelas Keempatbelas QS Al-Nu>r (24/102): 31 dan 51 sebagai surah 

ke 24 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 102 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keenambelas  QS Al-Qas}as} (28/49): 37, 67 dan 82 

sebagai surah ke 28 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 49 berdasarkan tertib 

nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Ketujuhbelas QS Al-Ru>m (30/84): 38 sebagai 

surah ke 30 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 84 berdasarkan tertib nuzu>l 

yang tergolong ayat makiah.  

Kedelapanbelas QS Luqma>n} (31/57): 5 sebagai surah ke 31 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 57 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesembilanbelas QS Al-Muja>dilah (58/105): 22 sebagai surah ke 58 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 105 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keduapuluh QS al-H}ashr (59/101): 9 sebagai surah ke 
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59 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 101 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keduapuluhsatu QS al-Jum‘ah (62/110): 10 sebagai 

surah ke 62 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 110 berdasarkan tertib nuzu>l 

yang tergolong ayat madaniah.  

Keduapuluhdua QS al-Tagha>bun (64/108): 16 sebagai surah ke 64 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 108 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keduapuluhtiga QS al-A‘la> (87/8): 14 sebagai surah ke 

87 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 8 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. Keduapuluhempat QS al-Shams (91/26): 9 sebagai surah 

ke 91 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 26 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. 

Tabel 3. 13 

Term Falah} Berdasarkan Tertib Nuzu>l 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 - Al-A‘la> 87 8 14 Mk 1 أمَب لَحَٓ 01

 - Al-Shams 91 26 9 Mk 1 أمَب لَحَٓ 02

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 03  1 Al-A‘ra>f 7 39 8 Mk - 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 04  1 Al-A‘ra>f 7 39 69 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 05  1 Al-A‘ra>f 7 39 157 Mk - 

 - T{a>ha> 20 45 64 Mk 1 أمَب لَحَٓ 06

لۡحمٓ 07  1 ِبمر 
T{a>ha> 20 45 69 Mk - 

لۡحمٓ 08  - Al-Qas}as} 28 49 37 Mk 1 ِبمر 

ََّٓ نمر لۡحۡٓ 09  َ  1 Al-Qas}as} 28 49 67 Mk - 
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لۡحمٓ 10  - Al-Qas}as} 28 49 82 Mk 1 ِبمر 

لۡحمٓ 11  1 ِبمر 
Yu>nus 10 51 17 Mk - 

12  ِٓ نَِٓبمر لۡحم  1 Yu>nus 10 51 69 Mk - 

لۡحمٓ 13  - Yu>nus 10 51 77 Mk 1 ِبمر 

لۡحمٓ 14  - Yu>suf 12 53 23 Mk 1 ِبمر 

لۡحمٓ 15  - Al-An‘a>m 6 55 21 Mk 1 ِبمر 

لۡحمٓ 16  - Al-An‘a>m 6 55 135 Mk 1 ِبمر 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 17  1 Luqma>n 31 57 5 Mk - 

ِ ََبمر لۡحمٓ 18  1 Al-Kahfi 18 69 20 Mk - 

19  ِٓ نَِٓبمر لۡحم  1 Al-Nah}l 16 70 116 Mk - 

-Al 1 أمَب لَحَٓ 20

Mu’minu>n 
23 74 1 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 21  1 Al-

Mu’minu>n 
23 74 102 Mk - 

لۡحمٓ 22 -Al 1 ِبمر 

Mu’minu>n 
23 74 117 Mk - 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 23  1 Al-Ru>m 30 84 38 Mk - 

24 
ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ  
 

1 

Al-Baqarah 2 87 5 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 25  1 Al-Baqarah 2 87 189 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 26  1 Al-Anfa>l 8 88 45 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 27  1 Al-‘Imra>n 3 89 104 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 28  1 Al-‘Imra>n 3 89 130 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 29  1 
Al-‘Imra>n 3 89 200 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 30  1 Al-Hashr 59 101 9 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 31  1 Al-Nu>r 24 102 31 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 32  1 Al-Nu>r 24 102 51 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 33  1 Al-Hajj 22 103 77 - Md 
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ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 34  1 Al-

Muja>dilah 
58 105 22 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 35  1 Al-

Tagha>bun 
64 108 16 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 36  1 Al-Jum‘ah 62 110 10 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 37  1 Al-Ma>idah 5 112 35 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 38  1 Al-Ma>idah 5 112 90 - Md 

ِ نََٓبمر لۡحمٓ 39  1 Al-Ma>idah 5 112 100 - Md 

ِ نََّٓ نمر لۡحمٓ 40  1 
Al-Tawbah 9 113 88 - Md 

Jumlah 40 kata 24 surah --------------- 40 23 17 

 

Urutan surah-surah dalam al-Qur’an secara kronologis sebagaimana 

terlihat pada tabel no. 3. 13 di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan 

surah yang mengandung term yang seakar dengan fala>h} adalah: Pertama QS Al-

A‘la> (87/8): 14, yaitu surah ke 87 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 8 

berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Kedua QS Al-Shams (91/26): 

9, yaitu surah ke 91 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 26 berdasar tertib 

nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Ketiga  QS Al-A‘ra>f (7/39): 8, 69 dan 157, yaitu surah ke 7 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 39 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Keempat QS T{a>ha> (20/45): 64 dan 69, yaitu surah ke 20 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 45 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kelima QS Al-Qas}as} (28/49): 37, 67 dan 82, yaitu surah ke 28 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan surah ke 49 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Keenam QS Yu>nus (10/51): 17, 69 dan 77, yaitu surah ke 10 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 51 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
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makiah. Ketujuh QS Yu>suf (12/53): 23, yaitu surah ke 12 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 53 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kedelapan QS Al-An‘a>m (6/55): 21 dan 135, yaitu surah ke 6 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 55 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesembilan QS Luqma>n (31/57): 5, yaitu surah ke 31 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 57 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kesepuluh QS al-Kahfi (18/69): 20, yaitu surah ke 18 berdasar urutan mus}h}af 

dan surah ke 69 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Kesebelas QS al-Nah}l (16/70): 116, yaitu surah ke 16 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 70 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Keduabelas QS Al-Mu’minu>n (23/74): 1, 102 dan 117, yaitu surah ke 23 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 74 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat makiah. Ketigabelas QS Al-Ru>m (30/84): 38, yaitu surah ke 30 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 84 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Keempatbelas QS al-Baqarah (2/87): 5 dan 189, yaitu surah ke 2 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 87 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah.  

Kelimabelas QS al-Anfa>l (8/88): 45, yaitu surah ke 8 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 88 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Keenambelas QS Al-‘Imra>n (3/89): 104, 130 dan 200, yaitu surah ke 3 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 89 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Ketujuhbelas al-H{ashr (59/101): 9, yaitu surah ke 59 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 101 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 
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Kedelapanbelas QS Al-Nu>r (24/102): 31 dan 51, yaitu surah ke 24 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 102 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah. Kesembilanbelas QS al-H{ajj (22/103): 77, yaitu surah ke 22 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 103 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah. Keduapuluh QS al-Muja>dilah (58/105): 22, yaitu surah ke 58 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 105 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah.  

Keduapuluhsatu QS al-Tagha>bun (64/108): 16, yaitu surah ke 64 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 108 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Keduapuluhdua QS al-Jum‘ah (62/110): 10,  yaitu surah ke 62 

berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 110 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong 

ayat madaniah. Keduapuluhtiga QS al-Ma>idah (5/112): 35, 90 dan 100, yaitu 

surah ke 5 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 112 berdasarn tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keduapuluhempat QS al-Tawbah (9/113): 88, yaitu 

surah ke 9 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 113 berdasarn tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah.  

b. Penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap ayat-ayat fala>h} 

1) QS al-A‘la>: 14 

ٓ َِ لَحَٓدَ  ١٤ٓ363نَ َۖٓبَزرََىُٓٓأمَبَ
 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman).”364  

 

                                                             
363 al-Qur’an, 87: 14. 
364 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002...,1041. 
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Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat di atas menegaskan bahwa orang yang 

membersihkan diri dengan beriman akan beruntung dan selamat dari siksa neraka 

dan bahagia karena masuk surga, atau karena dia telah meng-Esakan Allah swt 

dan membersihkan dirinya dengan tauhid.  

Ayat selanjutnya: wa dhakara isma rabbihi> fas}alla> (dan dia ingat nama 

Rabbnya lalu shalat).  Terdapat empat pendapat dalam memaknai ayat ini, 

pertama; makna dari wa dhakara isma rabbihi> yaitu meng-Esakan Tuhannya, 

sedangkan makna kata fas}alla> yaitu shalat lima waktu. Kedua; makna dari qad 

aflah}a man tazakka> adalah menunaikan zakat fitrah, dan makna wa dhakara isma 

rabbihi> fas}alla> yakni bersama imam shalat ied. Ketiga; makna dari qad aflah}a 

man tazakka> yaitu melaksanakan zakat harta, dan makna wa dhakara isma 

rabbihi> fas}alla> yakni selamat dari perlawanan orang-orang fakir pada hari kiamat. 

Keempat; makna dari qad aflah}a man tazakka> yaitu dia bertaubat dari banyaknya 

dosa, dan makna wa dhakara isma rabbihi> fas}alla> yakni ketika mendengar suara 

adzan dia keluar untuk menunaikan shalat, oleh sebab itu orang yang 

meninggalkan shalat berjamaah dinggap tercela karena telah menyibukkan diri 

dengan urusan duniawi.  

Makna qad aflah}a man tazakka> merupakan perkara dalam aqidah. Adapun 

kalimat wa dhakara isma rabbihi> fas}alla> merupakan pengucapan dengan lisan dan 

pembenaran. Kata fas}alla> merupakan perilaku gerakan dalam shalat, ketika Allah 

mendatangkan perilaku gerakan dalam shalat dalam firmanNya fas}alla> maka 
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Allah telah mengumpulkan segala macam ritual ibadah dan ibadah tersebut 

berhubungan dengan komunitas Islam.365  

2) QS al-A‘ra>f : 8 

ٓمَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓ زِۡنمهمۥ َُِ ٓمَنَ ۖٓثبَدملَتَٓنَ
 
نَئۡذٍٓدلَحَقشۡ َِ َِزَنمِٓبَ

َّ نمرَلۡحمِنَٓيَد
َّ  ٨ٓ366ٓد

“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 

berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.”367  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat di atas menjelaskan tentang timbangan 

perbuatan yang merupakan bukti Allah bagi yang tidak menerima ketetapan-Nya, 

bahwa sesungguhnya Allah tidak mendzalimi satu orangpun. Timbangan 

perbuatan bisa membatalkan alasan bagi orang-orang yang takut masuk ke dalam 

neraka, karena mereka tidak melaksanakan hak-hak Allah di dunia, maka 

keadilan akan ditegakkan dan semua alasan akan dipatahkan.  

Dalam hal ini Allah swt berfirman pada ayat lain dalam QS al-Anbiya>’: 

47.368 Timbangan-timbangan ini merupakan sumber keadilan, bukan hanya 

sekedar timbangan keadilan biasa akan tetapi mencapai tingkat ketepatan dan 

keakuratan timbangan-timbangan pada hari akhir kelak yang memiliki sisi 

keadilan di dalamnya. Oleh sebab itu disini Allah mengatakan: wa al-waznu 

                                                             
365 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Juz ‘amma..., 318. 
366 al-Qur’an, 7: 8. 
367 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 215. 
368 al-Qur’an, 21: 47. 

نَةۡٓمَلََٓمَظَلَممٓنبَرَسٌٓ دۡيَُ
َّ مۡٓد َِ دۡسَطَّٓيۡبَ َّ زِۡ َۖٓد َُِ نَ َّ دَالَٓٓرَانَٓٓٓيَكۡنٓٓٓ ئ ادَيَٓٓيَنَضَعمٓد نَآخَاَدَلٍٓٓنيۡ َۖٓٓحَيَةٍٓٓنۡثبَ ٓرَرَىُٓٱۡٓيَٓٓبِۡاَۗٓٓأََبَيبَ ََ سۡيۡ ٤٧ٓٓنَآحَُ

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan 

seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami 

mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.” 
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yawmaidhini al-h}aqq (timbangan pada hari itu ialah kebenaran/keadilan), yakni 

timbangan pada hari itu benar dan tepat.  

Terkait hal ini Allah telah menjelaskan sebelumnya dalam QS al-An‘a>m: 

160,369 bahwa timbangan yang benar adalah yang menegakkan diatasnya segala 

keadilan, segala sesuatu menurut ukurannya masing-masing, dan Allah sendiri 

yang memasang ketentuan-ketentuan sesuai dengan hikmah, ketelitian dan 

ketepatan yang menyebabkan dengannya segala yang ada akan dituntut. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Rah}ma>n: 7,370 yaitu kita tidak melihat 

langit terombang-ambing dan peristiwa yang tidak terjadi darinya menimpa 

kepada kita, sesunggunya alam memiliki peraturan yang tepat.  

Timbangan pada hari kiamat merupakan kebenaran yang mutlak, pada 

hari itu timbangan-timbangan dunia tidak berlaku yang sebelumnya bisa 

ditentukan atas kehendak setiap orang baik terdapat kecacatan dalam alat 

tersebut ketika hendak menimbang dengannya, atau terdapat kecacatan dalam 

penimbangan, serta terpengaruh dengan kejadian-kejadian alam yang ada. 

Adapun timbangan akhirat tidak ada satu orang pun yang ikut campur di 

dalamnya, dan tidak berdampak apapun kecuali dengan nilai yang telah diperbuat 

                                                             
369 al-Qur’an, 6: 160. 

لَهَآيَهممَٓلَٓ
ٓكۡلَٓنۡثبَ زَىاُ َ ٓيَنَ ۖٓجَااءَٓٱطّۡسَييۡئَةۡٓمَلََٓيم

ٓأنََثاَلَۡاَ  نَِٓٓنَ ۖٓجَااءَٓٱطۡلَحَسَنَةۡٓمبَلَهمۥٓعَشَام ١٦٠ٓٓمِظَلَنم
Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 

barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 

seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). 
370 al-Qur’an, 55: 7. 

نۡيزََنَٓ َّ ٧ٓٓيَدّسَنَااءَٓرَمبَعَهَآيَيَضَعَٓد
Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 
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manusia, seketika itu Allah berfirman: wa al-waznu yawmaidhini al-h}aqq 

(timbangan pada hari itu ialah kebenaran/keadilan).371  

Makna dalam ayat ini mengisyaratkan adanya kecacatan dalam 

timbangan dunia dan kehendak manusia. Karena Allah memberikan keinginan 

kepada manusia sesuai dengan kehendak yang diinginkan, yang satu berkendak 

seperti ini, yang kedua berkehendak seperti ini dan yang ketiga berkehendak 

seperti ini. Setelah itu setiap manusia bertindak sesuai dengan kehendaknya 

masing-masing, bertindak secara adil atau dzalim sesuai dengan pilihannya. Akan 

tetapi ketika datang hari akhir tidak ada kehendak bagi siapapun karena segala 

urusan hanya milik Allah semata.,liman al-mulk al-yawm, lilla>h al-wa>h}id al-

qahha>r (kepunyaan siapakah  kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang 

Maha Esa lagi Maha Mengalahkan).372 Jika kerajaan di dunia sudah diwakilkan 

Allah kepada hamba-hambaNya, maka kekuasaan ini berakhir pada hari kiamat, 

faman thaqulat mawa>zi>nuhu> faula>ika hum al-muflih}u>n (maka barangsiapa berat 

timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung).373 

3) QS T{a>ha>: 69 

ٓيَلَٓ حۡاۡ  مِٓسَُ رَٓيَ  َِ ٓكۡنََّآَصَنبَعم
 
 َ قۡٓنَآي ٓيََيۡنۡكََٓبَلَدَفَٓنَآصَنبَعماِ َّ ٓأَََىُِٓٓبمرَلۡحمٓيَأَ  ٦٩ٓ374دّسَاحۡامٓحَيَثم

Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan 

menelan apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka 

perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 

tukang sihir itu, dari mana saja ia datang."375  

 

                                                             
371 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 7..., 4049. 
372 al-Qur’an, 40: 16. 
373 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 7..., 4051. 
374 al-Qur’an, 20: 69. 
375 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 474. 
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Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menegaskan tentang mukjizat nabi Musa as 

berupa tongkat, tongkat tersebut akan menelan apa yang mereka pertunjukkan 

dari perbuatan sihir. Kata talqaf (menelan) menggambarkan gerakan yang sangat 

cepat menyerupai kedipan mata. Misalnya perkataan: talqaftuhu ya‘ni> akhadtuhu> 

bisur‘atin wa shiddatin (aku menelannya yaitu aku mengambilnya dengan cepat 

dan kuat. Inilah sebab dalam tongkat Musa as menelan apa yang mereka 

pertunjukkan dari perbuatan sihir.  

FirmanNya: innama> s}ana‘u> kayd sa>h}ir (Sesungguhnya apa yang mereka 

perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir belaka), al-kayd dalam ayat ini artinya 

perencanaan yang tersembunyi untuk mengalahkan lawan, akan tetapi apa yang 

diperbuat  oleh tipu daya tukang sihir dan kerusakan yang dibuat-buat olehnya di 

depan kekuatan Allah swt? kemudian Allah menjawab: wa la> yuflih} al-sa>h}ir 

h}aythu ata> (Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang).  

Wa ma> hum bid}a>rri>na min ah}adin illa> biidhni alla>h (dan mereka itu/ahli 

sihir tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan 

izin Allah). meskipun tukang sihir mendatangkan kekuatan jin untuk 

menaklukkan tipu dayanya di atas kekuatan manusia biasa, maka tukang sihir 

tersebut tidak akan pernah mendatangkan keuntungan dan kekuatan apapun, 

karena segala sesuatu yang terjadi di bumi ini atas izin dan perlindungan Allah 
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swt.376 Kasus ini tidak hanya berlaku bagi tukang sihir saja, akan tetapi bagi 

seluruh yang ada di jagat raya ini hingga datangnya hari kiamat.377 

4) QS Yu>nus: 69 

فَذۡبَٓلَٓ َّ  ٦٩378ِٓٓبمرَلۡحمِنَٓدملَٓكۡنَٓدَّذِۡ َِۖٓبَرَتَرمينَٓعَلَىٓدََّۡٓد

Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah tidak beruntung."379  

 

Ayat di atas menurut al-Sha‘ra>wi> menjelaskan tentang dampak dari 

keimanan yang mendatangkan keberuntungan sebagaimana hasil dari keimanan 

tersebut, maka Allah berfirman dalam QS al-Shamsh: 9,380 QS al-Mu’minu>n: 

1,381 dan QS al-A‘ra>f: 157.382 Semua ayat-ayat ini berasal dari kata al-fala>h} 

terambil dari sesuatu yang bisa dirasakan dan berhubungan dengan kehidupan 

                                                             
376 al-Qur’an, 2: 102. 
377 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 15..., 9318-9319. 
378 al-Qur’an, 10: 69. 
379 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002...,308. 
380 al-Qur’an, 91: 9.  

هَآٓ لَحَٓنَ ۖٓزرََىبُ ٓأمَبَ َِ ٩ٓٓدَ
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.” 
381 al-Qur’an, 23: 1. 

نَِٓ نممَنۡنم
َّ لَحَٓد ٓأمَبَ َِ ١ٓدَ

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” 
382 al-Qur’an, 7: 157. 

لَِٓدّنَٓ نَِٓدّاَسم نَعَاميفۡٓيَِبَنبَٓدَّذِۡ َِۖٓبَتَيۡعم
َّ نمامهممٓٱطۡ

َ
نۡجيلۡٓيَ رَىُةۡٓيَدلَۡ َِ هممَٓي ٓدّتبَ َِ ٓعۡن بِ  مِينهَمۥٓنَفَتم لشۡٓلََمممٓبَِٓدلَأمنيۡ َِۚٓدَّذۡيٓيَۡ نمنفَاۡٓيَيُمۡ

َّ هممَٓعَ ۡۖٓد هَىبُ
ٓكۡصَاَهممَٓيَدلَأَٓ هممَ

ٓعَنبَ ٓدلَيَاَُئۡثَٓيََِضَعم ٓدَّٰيَيۡيَُتۡٓيَيُمَايمۡمٓعَلَيَهۡمم ٓدَّذۡيا رَِ َِ ٓدّنشۡ َِ ٓٱۡهۡۦٓيَعَزَرمي مٓيَنَصَامي مٓيَدَبَيبَعم ٓمَطَّذِۡ َۖٓءََنَنم
رَٓانَتَٓعَلَيَهۡمَ  لَٓدَّتِۡ غَلَُ

نَِٓ نمرَلۡحم
َّ ٓأمي اَُّئۡكَٓهمممٓد ١٥٧ٓٓأمنزلَۡٓنَعَهمۥا

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati 

tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 

yang ma´ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 

mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari 

mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang 

beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 

diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
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makhluk hidup. Komponen-komponen adanya makhluk hidup diantaranya: nafas, 

air dan makanan.  

Bernafas datang dari udara yang meliputi bumi. Air turun dari langit atau 

ditemukan dari rembesan permukaan bumi, dan makanan datang dari hasil bumi. 

Segala sesuatu berasal dari bumi yang dikeluarkan melalui pembajakan tanah. 

Pembajakan tanah merupakan sebab bertahannya sebuah kehidupan, sebagaimana 

manusia membajak tanah, membelahnya dan menabur benih, kemudian 

mengairinya, akhirnya mematangkan dan keluarlah buahnya. Ketika itu 

dikatakan kepadanya bahwa dia telah beruntung yakni tanamannya menghasilkan 

hasil yang baik. Kehendak Allah swt untuk menamakan hasil keimanan yang baik 

disebut dengan al-fala>h} (keberuntungan).383 

Rasulullah saw telah menjelaskan bahwa dunia merupakan perkebunan 

akhirat, jika kamu menginginkan buahnya maka harus berusaha keras. Kamu 

mengambil peranmu dalam hasil sebagaimana peranmu dalam lelah dan 

pekerjaan, begitulah urusan akhirat dan urusan dunia. sebagaimana Allah swt 

menjelaskan dalam QS al-Nah}l: 96,384 QS al-Anfa>l: 60,385 QS al-An‘a>m: 160386 

dan QS al-Tagha>bun: 17.387  

                                                             
383 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 10..., 6078. 
384 al-Qur’an, 16: 96. 

ٓدََّۡٓبَقٍۗٓ َِ ٓيَنَآعۡن مِ َِرممَِٓنَرَ نَِٓٓيَّنََجَزَِۡ َۖٓٓنَآعۡن ِبَعَنَلم  َِٓ رَٓانم ٩٦ٓٓدَّذِۡ َۖٓصَرَمياَ ٓأَجَاَهممٓبَِۡحَسَ ۡۖٓنَا
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya 

Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan.” 
385 al-Qur’an, 8: 60. 

َِةٍٓيَٓ يَ ٓلََممٓنَآدسَتَََٰعَتممٓنيۡ ۖٓدبم شِۡ بَِعَلَنمهممَٓ ٓريبَۡطۡٓٓ ۖيَنۡٓٓأعَۡ نَُِمممٓدََّمٓ مِيرَممَٓيَءََخَاِۡ َۖٓنۡ ۖٓدمينُۡۡمَٓلََٓبَعَلَنم يَٓدََّۡٓيَعَ مِ نَِٓٱۡهۡۦٓعَ َِٓ دلَيََلَۡٓبماَهۡيم ٓيَنَآمَنرۡدم
نَِٓٓسَيۡيلۡٓٓي ٓٓنۡ ۖٓدَ َِۚءٍٓ   ٦٠دََِّۡٓبمَِفَٓكّۡيََفممَٓيَأنَتممَٓلَٓمَظَلَنم

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-

kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh 
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Perumpamaan yang sering diumpamakan Allah diantaranya seorang petani 

ketika menanam gandum di sebuah area, dia mengambil satu takaran gandum 

dari gudang untuk digunakannya menjadi benih dalam tanah, apabila istrinya 

bodoh tidak mengetahui cara bercocok tanam maka dia akan mengatakan kepada 

suaminya: kamu telah mengambil gandum, bagaimana kamu bisa menyelamatkan 

keluargamu sedangkan kamu sendiri yang mengurangi makanan tersebut?. Pada 

dasarnya perempuan ini tidak mengetahui kebenarannya bahwa satu takaran 

gandum yang telah diambilnya dari gudang kelak bertambah menjadi sepuluh 

atau lima belas takaran gandum setelah panen. Begitu juga tuntutan Allah yang 

berlaku di dunia, seakan-akan dia memangkas segala sesuatu darimu, akan tetapi 

sesunguhnya dia memberikanmu hasil di akhirat dan menambahkannya.388  

FirmanNya: al-ladhi>na yaftaru>na ‘ala alla>h al-kadhiba la> yuflih}u>n  

(Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 

tidak beruntung), yakni mereka yang berkata tentang Allah  dan dalam hal Allah 

tanpa adanya ilmu dari Allah mereka itulah orang-orang yang tidak beruntung. 

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan Allah 

                                                                                                                                                                       
Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang 

Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi 

dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” 
386 al-Qur’an, 6: 160. 

لَهَآيَهممَٓلَٓ
ٓكۡلَٓنۡثبَ زَىاُ َ ٓيَنَ ۖٓجَااءَٓٱطّۡسَييۡئَةۡٓمَلََٓيم

ٓأنََثاَلَۡاَ  نَِٓٓنَ ۖٓجَااءَٓٱطۡلَحَسَنَةۡٓمبَلَهمۥٓعَشَام ١٦٠ٓٓمِظَلَنم
“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 

barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 

seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” 
387 al-Qur’an, 64: 17. 

دَََّٓدبَاَض آحَسَنٓ   َِٓ عۡرَهمٓٓاكۡنَٓبمدَاۡضم مَٓ ٓيَِبَيَرۡآََّٓفممَٓٓمِضَُ دَٓيََّٓٓفم رٌِٓحَلۡيمٌٓدََّمٓ ١٧ٓٓفم
“Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat gandakan 

balasannya kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha 

Penyantun.” 
388 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 10..., 6079. 
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swt, tidak diketahui tentangnya kecuali dengan jalan Allah, akan tetapi apa yang 

membawa mereka mengada-adakan? Segala gerakan dalam kehidupan harus 

menjadi pendorong untuk melakukan suatu manfaat.  

Berbeda pandangan terhadap sesuatu yang bermanfaat serta dampak yang 

akan dihasilkannya, maka murid malas yang sering berada di jalanan, menolak 

untuk belajar, kita mendapatkannya gagal dan masadepannya suram. Adapun 

murid yang rajin dalam menuntut ilmu, dia aka mendapatkan posisi yang tepat di 

masyarakat. Murid pertama kesadarannya terbatas dan dia tidak memperhatikan 

pentingnya suatu manfaat dan dampaknya yang sangat besar, akan tetapi dia 

mengabaikan suatu manfaat atas kenikmatan sesaat demi  mengorbankan 

kebaikan akhirat.389 

5) QS Luqma>n: 5 

ٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓ
ىٓنيۡ ۖٓرَبِيۡۡمَ   ِ نمرَلۡحمِنَٓأمي اَُّئۡكَٓعَلَىُٓهم

َّ  ٥ٓ390ًد

“Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya 

dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”391  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menegaskan bahwa kenikmatan yang 

dimiliki al-Qur’an berupa petunjuk yaitu ketika manusia mengikuti petunjuk ini 

maka akan mendapatkan manfaat darinya karena petunjuk tersebut akan 

senantiasa mengarahkan dan mengajak manusia kepada kebaikan. Petunjuk 

                                                             
389 Ibid..., 6080-6081. 
390 al-Qur’an, 31: 5. 
391Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 642. 
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tersebut diibaratkan sebuah kendaraan yang bisa mengantarkan manusia kepada 

kebaikan dan kemanfaatan.392  

FirmanNya: hudan min rabbihim, jika ditanya dari mana mendapatkan 

petunjuk? Maka jawabannya adalah dari dzat yang tidak diketahui secara utuh, 

jika dzat tersebut telah mengarahkanmu kepada suatu jalan maka dia telah 

mengarahkanmu kepada jalan kebaikan. ketika manusia telah mendapatkan 

petunjuk pastilah ia mendapatkan kebaikan, akan tetapi jika setelah itu mereka 

berpaling, maka hanya akan mendapatkan kemudaratan dan kerugian.  

Petunjuk dan arahan yang benar datangnya hanya dari Allah swt, 

peraturan  yang bisa mengadili dan menenangkan manusia hanyalah peraturan 

yang dimiliki Allah, adapun peraturan yang dibuat manusia kadang bisa 

dirasakan manfaatnya oleh orang lain sehingga mendatangkan ketenangan, 

kadang juga tidak sedikit yang menghakimi sesuatu berdasarkan keinginan 

sehingga lebih condong kepada orang tertentu dari pada orang lain meskipun 

dalam kedaan salah.  

Allah adalah satu-satunya yang tidak mengambil manfaat dari sesuatu 

apapun dan tidak pilih kasih, seluruh hamba merupakan hambaNya dan sama di 

sisi Allah swt. oleh sebab itu Allah swt memberikan ketenangan kepada manusia 

dengan keadilan-Nya sebagaimana firmanNya QS al-Jinn: 3,393 yakni 

                                                             
392 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 19..., 11578.  
393 al-Qur’an, 72: 3. 

حۡيَةٓ  ٓرَٱينَۡآنَآدتَََّذَٓصَُ شِۡ لَىُٓجَ ٣َِٓٓٓٓ يََّٓٓلَٓيَٓٓيَأنَهَمۥَٓبَعَُ
“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) 

beranak.” 
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tenangkanlah diri kalian, maka sesungguhnya Tuhanmu tidak menjadikan 

baginya isteri yang bisa mempengaruhinya, dan tidak juga anak yang bisa 

menjadikanNya berbuat dzalim terhadap manusia, karena Dia pilih kasih dan 

kalian semua di sisiNya adalah sama. 

FirmanNya: wa ula>ika hum al-muflih}u>n (mereka itulah orang-orang yang 

beruntung), al-fala>h} (keberuntungan) dalam ayat ini merupakan hasil dari 

petunjuk yang mereka dapatkan dan ikuti sebagaimana Allah berfirman dalam 

QS al-Mu’minu>n: 1.394  

Kata al-fala>h} (keberuntungan) berasal dari fala>h}at al-ard} bi al-h}arth wa al-

badhr wa al-saqi>.... ilaakhirihi (pembajakan tanah dengan bercocok tanam, 

menabur benih dan pengairan). Allah menjelaskan persamaan antara amal sholeh 

dan bercocok tanam dalam hal ini, yaitu seorang petani menabur satu biji maka 

Allah melipatgandakan baginya tujuh ratus biji, begitu juga amal shaleh dilipat 

gandakan untuk si pelaku, maka satu kebaikan disisi Allah sama dengan sepuluh 

kebaikan hingga tujuh ratus kebaikan yang berlipat, sebagaimana dalam 

firmanNya: walla>hu yud}a>‘ifu liman yasha>uٓ (Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki).395 Singkat kata, manusia diajak untuk  

                                                             
394 al-Qur’an, 23: 1. 

نَِٓ نممَنۡنم
َّ لَحَٓد ٓأمَبَ َِ ١ٓدَ

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” 
395 al-Qur’an, 2: 261. 

يبملَةٍٓنَثَلمٓدَّذِۡ َۖٓ
رٓمليۡٓسمنبب يبَتَتَٓسَيَعَٓسَنَاٱۡلَٓي  رَٓنَثَلۡٓحَيَةٍٓأنَبب لََممَٓي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡ َُِ نَِٓأنََ سۡعٌٓعَلۡيمٌٓيَٓٓحَيَةٍۗٓٓنيۡا ئَةمٓٓمِنرۡدم يَُ ٓيَدََّمٓ

 
ّٓۡنَ َِۖٓشَااءم عۡفم مِضَُ دََّمٓ

٢٦١ٓٓ
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
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merenungkan petunjuk ini, apabila bumi merupakan makhluk milik Allah yang 

memberikan segala pemberian, bagaimana pemberian yang akan diberikan oleh 

yang menciptakannya(bumi)? Maka tidak ada keraguan lagi bagi orang-orang 

yang beruntung muflih}u>n bahwa mereka beruntung mendapatkan hasil yang baik 

atas apa yang sudah mereka usahakan dengan keras dari segala kesulitan 

sebagaimana seorang petani bercocok tanam di sawah, maka dia mendapatkan 

berlipatganda apa yang sudah ditanam di dalamnya.396 

6) QS al-Mu’minu>n: 1 

ٓ َِ لَحَٓدَ نَٓٓأمَبَ نممَنۡنمِ
َّ  ١397د

 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.”398  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat sebelumnya pada surat al-H{ajj: 77 yang 

berbunyi la‘allakum tuflih}u>n (supaya kamu mendapat kemenangan), mengandung 

makna harapan. Allah menegaskan dalam ayat ini keberuntungan bagi orang-

orang mukmin, bahwa harapan dari Allah swt pasti terjadi, oleh sebab itu dalam 

ayat ini menggunakan kata qad yang digunakan untuk membenarkan terjadinya 

suatu perbuatan. Demikianlah hubungan antara awal surat al-Mu’minu>n dan 

akhir surat al-H{ajj. Pada akhir QS al-H{ajj terdapat kata tuflih}u>n, sedangkan pada 

ayat ini QS al-Mu’minu>n terdapat kata aflah}a.  

                                                                                                                                                                       
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
396 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 19..., 11578-11580. 
397 al-Qur’an, 23: 1. 
398 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 517. 
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Kata falah{a terambil dari penggarapan sawah, dan kata al-falh}u bermakna 

terbelah. Oleh sebab itu dikatakan: inna al-h}adi>da bi al-h}adi>di yuflah} 

(sesungguhnya besi dengan besi bisa terbelah). Wa shaqq al-ard} (tanah terbelah) 

yaitu mendorongnya dengan membajak atau bercocok tanam, kegiatan seperti ini 

merupakan dasar pertanian. Dengan demikian pertanian bisa juga disebut 

bercocok tanam sebagaimana penjelasan Allah dalam QS al-Baqarah: 204-205.399  

Makna kata aflah}a yaitu mendapatkan keberuntungan yang maksimal atas 

apa yang diharapkannya dari kebaikan. Allah telah memberikan gambaran dari 

peristiwa nyata yang dialami manusia dan meminjam istilah penggarapan sawah 

untuk mengibaratkan keberuntungan orang mukmin dan kemenangannya 

mendapatkan kenikmatan yang kekal di akhirat. Seorang petani ketika membajak 

tanah, mengairi, dan memeliharanya, maka satu biji yang ditanaminya akan 

tumbuh tujuh ratus biji, begitu juga pahala di akhirat sebagaimana pada QS al-

Baqarah: 261.400  

                                                             
399 al-Qur’an, 2: 204-205. 

شِٓۡ ٓأََّ َِ مِٓدَََّٓعَلَىُٓنَآي ٓدبَلَيۡهۡۦٓيَهم يَآيَمِشَهۡ
نبَ شِۡ ةۡٓدّ ُِ مّهمۥٓي ٓدلَحيَبَ َِ ٢٠٤ٓٓٓدلَۡصَامۡٓيَنۡ َۖٓدّنَاسۡٓنَ ِۖٓبمعَجۡيمكَٓدبَ َِ ٓسَعَىُٓي ٓدلَأَرَضّۡٓيۡبمرَسۡ َِلََُ يَكۡذَََٓبَ
ٓد بشۡ لَٓيُمۡ ٓيَدََّمٓ

رَسَادَٓمۡيهَآيَِبمهَلۡكَٓدلَحاََثَٓيَدّنَسَلَ  َّ٢٠٥ٓٓ
“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 

dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang 

paling keras. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 

kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 

kebinasaan.” 
400 al-Qur’an, 2: 261. 

يبَتَتَٓسَيَعَٓ رَٓنَثَلۡٓحَيَةٍٓأنَبب لََممَٓي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡ َُِ نَِٓأنََ يبملَةٍٓنَثَلمٓدَّذِۡ َۖٓمِنرۡدم
رٓمليۡٓسمنبب سۡعٌٓعَلۡيمٌٓيَٓٓحَيَةٍۗٓٓنيۡا ئَةمٓٓسَنَاٱۡلَٓي  يَُ ٓيَدََّمٓ

 
ّٓۡنَ َِۖٓشَااءم عۡفم مِضَُ دََّمٓ

٢٦١ٓٓ
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
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Jika tanah merupakan ciptaan Allah yang bisa memberikan segala 

pemberian, maka bagaimana menurutmu dengan pemberian langsung yang 

diberikan oleh yang menciptakanmu dan menciptakan tanah yang telah 

memberikanmu banyak hal?. Sebagaimana seorang petani ketika lelah dan telah 

bersungguh-sungguh maka hasilnya akan bertambah. Begitu juga seorang 

mukmin ketika dia merasa lelah dalam ibadah dan telah bersungguh-sungguh 

maka pahalanya akan bertambah, dan akan berlipat ganda pahalanya di 

akhirat.401 

7) QS al-Anfa>l: 45 

َّٓعَلَفممَٓ رَٓثۡيَ  دَََّ يَدذرَماميَٓ   َِٓ يبمتم
كۡذَََّٓدۡيتممَٓمۡئَةٌٓمَطثبَ  َٓ َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنبماِ  ٤٥ٓ402َٓبمرَلۡحمِنَٓياَُ

“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-

banyaknya agar kamu beruntung.”403  

 

Makna kata fiatun adalah golongan yang bertarung dalam peperangan di 

medan perjuangan. Bukan hanya golongan biasa, akan tetapi golongan ini 

mempunyai hubungan erat dengan para pejuang lainnya karena setiap pejuang 

melindungi lainnya dari lawan-lawannya. Adapun golongan lain yang tidak 

mempunyai hubungan erat, memecah belah diantara mereka sangat mudah 

dengan satu teriakan saja mereka akan terpecah belah. Manusia tidak bisa 

memalingkan para pejuang yang mempunyai hubungan erat antara satu dengan 

lainnya kecuali dengan kekuatan besar karena mereka saling melindungi satu 

                                                             
401 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9959-9960. 
402 al-Qur’an, 8: 45 
403 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 259. 
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sama lainnya. Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah: 249404 dan QS al-

‘Imra>n: 13.405 Kata fiatun adalah pasukan dalam peperangan. 

Maksud dari firmanNya: idha> laqi>tum fiatun fathbutu> (apabila kamu 

memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu), yaitu ketika terjadi 

peperangan dan berkobarnya permusuhan maka berteguh hatilah kamudan jangan 

goyah. Untuk menghadapi peperangan yang sengit di medan perang dibutuhkan 

persiapan dan perencanaan yang matang sehingga tetap solid dan bertahan.  

Kata idha> laqi>tum yakni mereka telah berhadapan dengan orang-orang 

kafir. Kata al-thathaba>t dalam kata fathbutu> yaitu menghadapi mereka dengan 

keberanian. Ketika orang mukmin telah berteguh hati dalam peperangan, maka 

musuhnya akan takut kepadanya. Jika tidak demikian akan memaksanya untuk 

mundur dari peperangan, sikap inilah yang menjadikan orang kafir lari dari 

peperangan karena takut menghadapi musuh-musuhnya.  

Lari dari peperangan merupakan bukti kelemahan menghadapi musuh. 

Dengan demikian, orang mukmin harus membiasakan diri berlatih atas keteguhan 

dan perjuangan. Sering berlatih dan mempunyai strategi perencanaan yang tepat 

untuk menghadapi peperangan merupakan salah satu cara untuk tidak berpaling 

                                                             
404 al-Qur’an, 2: 249. 

ٓٓمۡئَةٓ ٓغَلَيَتَٓٓدَلۡيلَةٍٓٓرَمٓنيۡ ۖٓمۡئَةٍٓ
رِۡۡ َۖٓٓبِۡۡذَنۡٓٓرَثۡيةََبٓ نَعَٓدّصَُ ٓيَدََّمٓ

٢٤٩ٓٓدََّۡۗ
"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan 

izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 
405 al-Qur’an, 3: 13. 

ٓءََِةٌَٓ رَٓانََّٓفممَ َِ ۡٓٓي ٓٓدَ ََ ٓمۡئَةٌٓٓمۡئبَتَ تبَدَتَا  َّ تۡلمٓٓد رَٓامۡاَةٌٓٓسَيۡيلۡٓٓي َٓٓبمدَُ ليََهۡمَِٓٓبَاَيَنَُممٓدََّۡٓيَأمخَاَىُ ثبَ يَٓٓنيۡ
َ
ٓكۡنَٓي ٓٓرأَ ٓٱنَۡصَاۡۡ ۦٓنَ َِۖٓشَااءم  مِ ٓيَدََّمِٓبممَيِۡ

 ۡ ََ عَ َّ د
ّۡكََّٓعۡرَةَٓ  مي ليٓٓذَُ اۡٓٓلأيۡ ١٣ٓٓدلَأٱََصَُ

Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 

Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala 

melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan 

bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. 
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dan mundur dari peperangan karena berpaling dan mundur dari perang merupakan  

salah satu dosa besar sebagaimana penjelasan Allah dalam QS al-Anfa>l: 16.406  

Kata yuwallihim bermakna dia memberi mereka, kata duburahu> 

(belakangnya) berarti punggungnya, makna kalimat ini merupakan keburukan 

dari tindakan melarikan diri karena dubur disini merupakan tempat perlindungan 

dan benteng pertahanan. Sebagaimana ada seseorang berkata kepada Imam ‘Ali> 

ra: baju besimu yang kamu kenakan untuk dadamu bukan untuk punggungmu, 

artinya keberadaan baju besi untuk melindungi dada bukan untuk melindungi 

punggung.”407 

 Maksud dari pernyataan ini adalah dia mengutamakan mati syahid 

melawan musuhnya dengan menggunakan baju besi untuk melindungi dada 

sebagai perlindungan diri, dia tidak menghadapkan punggungnya kepada 

musuhnya untuk melarikan diri. Seorang pejuang ketika berada dalam 

peperangan dia akan melindungi dadanya saja dan tidak berpaling untuk 

melarikan diri. Dia mengetahui jika dia berpaling maka dia akan kehilangan 

punggungnya dan musuhnya akan menguasainya dan dia akan terbunuh. 

Allah swt memerinthakan kepada orang-orang mukmin dalam ayat ini 

fathbutu> (maka berteguh hatilah kamu), yaitu keteguhan dan kekuatan dalam 

peperangan. Dalam ayat ini Allah meminta keteguhan supaya orang-orang 

                                                             
406 al-Qur’an, 8: 16. 

نَئۡذٍٓ َِ مَِۡٓبَ ٓكۡلَٓنمتَحَايمۡٓ دمٱبماَ مٓٓيَنَ ِۖٓبمَِلَيۡ َِٓٓةٍٓمۡئَٓٓكۡلََُٓٓنمتَحَييۡز َٓأَيَٓٓيّۡدۡتَالٍٓٓاۥا نَصۡيمٓٓنيۡ َۖٓٓٱۡيَضَبٍٓٓباَءَٓٓمبَدَ
َّ ٓيَٱۡئَسَٓد يَىُهمٓجَهَنَمم 

َ
١٦ٓٓدََّۡٓيَنَأ

“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 

perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 

kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan 

amat buruklah tempat kembalinya.” 
407 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 8..., 4718-4720. 
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mukmin mengetahui secara yakin bahwa mereka tidak menghadapi musuh 

mereka dengan kekuatan yang mereka miliki akan tetapi dengan kekuatan Allah 

swt dimana mereka berjihad dijalanNya.408  

Firman Allah swt wa udhkuru> alla>ha kathi>ran (dan sebutlah nama Allah 

sebanyak-banyaknya), yakni ketika kalian berada dalam peperangan selalu 

ingatlah bahwa llah bersama kalian dengan pertolongan-Nya, jika usaha yang 

kalian lakukan tidak mendatangkan kemenangan, maka Allah dengan 

kekuatanNya memiliki cara tersendiri untuk bisa mendatangkan kemenangan.  

Kesimpulan dari ayat ini bahwa Allah meminta kepada orang-orang 

mukmin untuk selalu mengingatNya khususnya ketika dalam keadaan sulit 

menghadapi peperangan, mereka tidak sendirian dalam peperangan karena Allah 

swt bersama mereka. Mereka harus menyebut nama Allah swt sebanyak-

banyaknya supaya Allah memenangkan atas musuh-musuh mereka. Jika mereka 

selalu mengingat dan menyebut nama Allah swt niscaya dzikir ini akan 

menguatkan iman mereka, dan menjadikan dalam hati mereka keberanian yang 

kuat untuk mewujudkan kemenangan.409 

8) QS al-‘Imra>n: 104 

ٓيَأمي اَُّئۡكَٓ نمنفَاۡ 
َّ نَٓعَ ۡۖٓد َِ هَ نَعَاميفۡٓيَِبَنبَ

َّ نمامينَٓٱۡط
َ
عمِنَٓكۡلََٓدلََيَۡٓيَيَ

َِ
َِ تَفم ۖٓنيۡنفممَٓأمنَةٌٓ

ِٓٓهمممٓيََّ نمرَلۡحم
َّ  ١٠٤ٓ410ٓنَٓد

 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.”411  

 

                                                             
408 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 8..., 4721. 
409 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 8..., 4722. 
410 al-Qur’an, 3: 104. 
411 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 88. 
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Kata ummah digunakan sekali yang bermakna suatu kelompok yang 

disandarkan kepada suatu kaum tertentu, seperti kaum arab, kaum persi dan 

kaum Rum. Kata ummah juga digunakan dan bermaksud al-millah atau al-di>n 

(agama). Kata ummah kadang digunakan dan bermaksud periode zaman tertentu 

sebagaimana firman Allah swt dalam QS Yu>suf: 45,412 sesungguhnya laki-laki 

yang bisa menafsirkan mimpi untuknya (raja) yaitu Nabi Yusuf as, dia teringat 

nabi Yusuf as sesudah beberapa waktu yang cukup lama yakni setelah periode 

zaman tertentu.  

Kata ummah digunakan juga untuk seseorang yang berkumpul di dalamnya 

beberapa sifat baik sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Nah}l: 120,413 beberapa 

sifat baik biasanya tidak berkumpul kepada satu orang saja, akan tetapi beberapa 

sifat baik tersebut berkumpul kepada sekumpulan orang banyak, maka ada satu 

orang yang memiliki satu sifat baik, ada orang lain yang memiliki satu sifat baik 

lainnya, dan lainnya memiliki satu sifat baik yang tidak dimiliki orang lain dan 

dari sekumpulan umat ini nampak gambaran yang sempurna, akan tetapi Nabi 

Ibra>hi>m as telah terkumpul di dalam dirinya segala sifat baik yang sempurna.  

Menurut al-Sha‘ra>wi> maksud ayat di atas adalah diantara kalian harus 

menjadi umat yang menyeru kepada kebaikan maknanya kalian semua harus 

                                                             
412 al-Qur’an, 12: 45. 

همنَآيَددرََآَٱبَٓ
نِۡٓيَداَلَٓدَّذۡيٓنَجَآنۡنبَ يِۡلۡهۡۦٓمأََرَسۡلم

َ
ٓأمنبَييۡئمفممٓٱۡتَأ

ٓأمنَةٍٓأَنََ۠ َِ ٤٥ٓٓعَ
“Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 

beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) 

mena´birkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." 
413 al-Qur’an, 16: 120. 

رَٓانَٓأمنَةٓ  اَُهۡيمَ َۡٓٓادَانتۡٓ ٓكۡنَٓكۡٱبَ ٓٓنۡ ََِۖٓٓكمٓٓيَلَََٓٓاحَنۡيرٓ َّٓيۡ ََ نمشَارۡۡ
َّ ١٢٠ٓٓد

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada 

Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan 

(Tuhan). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

207 
 

menjadi umat yang menyeru kepada kebaikan. Sebagian ulama berpendapat 

bahwa maksud ayat ini yaitu diantara kalian harus menjadi sekelompok orang-

orang yang memerintahkan kepada perbuatan yang ma‘ru>f dan menjauhi dari 

perbuatan munkar. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini memerintahkan 

kepada semua golongan orang-orang muslim untuk menjadi umat yang menyeru 

kepada kebaikan, memerintahkan kepada perbuatan ma‘ru>f dan menjauhi 

perbuatan munkar. 414 

Ayat ini menuntut kepada setiap umat muslimin untuk berbuat demikian,  

barang siapa yang mengetahui suatu hukum dari beberapa hukum yang ada wajib 

baginya memerintahkan dengan hukum tersebut. Seorang mukmin dituntut 

dalam dua hal:pertama; untuk tidak melakukan perbuatan munkar. Kedua: untuk 

melarang dari perbuatan munkar. Jika datang nasehat dari seseorang yang 

menghalangimu berbuat kemunkaran, pasti dia telah melakukan perbuatan 

tersebut (yakni menjauhi dari perbuatan munkar). Maka jangan kamu katakan 

kepadanya: perbaiki dirimu sendiri dan ikutilah terlebih dahulu apa yang telah 

kamu nasehati untukmu sendiri, jangan katakan demikian kepadanya sehingga 

dia tidak mengatakan kepadamu apa yang dikatakan penyair dalam sebuah 

syair.415 Alangkah baiknya bagi seseorang yang menyeru kepada perbuatan 

ma‘ruf dan melarang perbuatan munkar untuk menjadi orang pertama yang 

                                                             
414 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3..., 1663-1664. 
دِّٓلنار 415  خذٓٱعلنىٓيلَٓار ۖٓكلَٓعنلىٓ#ٓيَج َّۖٓثنارٓيخلَّٓع
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melakukan sesuai dengan perkataannya sehingga tidak termasuk dalam golongan 

yang dikatakan Allah swt dalam QS al-S{aff: 2-3.416  

Maksud dari firmanNya waltakun minkum ummat yad‘u>na ila> al-khayr 

dalam ayat ini yaitu jadikanlah diri kalian golongan umat yang terkumpul 

didalamnya menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar, dan 

perhatikanlah firman Allah swt dalam QS al-‘As}r: 1-3.417 Ayat ini menjelaskan 

tentang akidah dan tuntutannya untuk beriman dan mengerjakan amal saleh. 

Ketika terjadi musibah kepada seorang muslim maka saudaranya akan datang 

untuk menasehatinya supaya bersabar, begitu juga jika terjadi musibah yang 

menimpa saudaranya yang muslim maka saudaranya yang muslim lainnya akan 

datang untuk menasehatinya. Semua umat mempunyai tuntutan yang sama yaitu 

memerintahkan untuk nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. Beginilah makna yang difahami 

dari ayat diatas bahwa menyeru kepada kebaikan yang ditafsirkan Allah swt 

yaitu memerintahkan manusia kepada perbuatan ma‘ruf dan mencegah perbuatan 

munkar.418 

 

                                                             
416 al-Qur’an, 61: 2-3. 

َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓٓ نَِٓٓياَُ نَِٓنَآلََٓبَرَعَلم مِّ َِ ٓلَََٓبَدم ن٢َِٓءََنَنم نَآلََٓبَرَعَلم  َِٓ مِّ ٓدََّۡٓأنََٓبَدم َِ ٣ٓٓرَرمَٓنَدَت آعۡن
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 

kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 

kerjakan. 
417 al-Qur’an, 103: 1-3. 

عَصَاۡٓ َّ نسَُ ََّۖٓرۡ ِۚٓخمسَا١ٍٓٓٓيَد ٱۡطّصَر٢َٓٓٓۡكۡنَٓدلَۡ  َٓ َِ ََِصَ ٓيََبَ َ ٓٱطۡلَحَقيۡ
َِ ََِصَ تۡٓيََبَ لۡحَُ َِ ٓدّصَُ يَعَنۡلم  َِٓ ٣ٓٓكۡلَٓدَّذِۡ َۖٓءََنَنم

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
418 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3...,1665-1666. 
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FirmanNya: wa ula>ika hum al-muflih}u>n (merekalah orang-orang yang 

beruntung). Kata almuflih}u>n adalah sebuah kata yang mengandung makna 

bersamanya bukti keberuntungan. Kata al-muflih terambil dari kata membajak 

sawah (falh}u al-ard}). Barang siapa membajak sawah dan menanaminya, maka dia 

memperoleh buah yang datang pada akhirnya. Dalam hal ini Allah telah 

mendatangkan permasalahan abstrak dengan perkara yang mudah dirasakan. 

Seperti seseorang yang membajak sebuah sawah dan mengeluarkan satu takar 

gandum dan menabur benih tersebut di dalamnya, seseorang ini mempunyai 

isteri yang bodoh dan berkata: kami tidak memiliki kecuali empat takar gandum, 

bagaimana bisa kamu mengambil satu takar gandum untuk dibuang ke sawah?. 

Perempuan ini tidak mengetahui bahwa satu takar gandum yang diambil 

suaminya akan mendatangkan dengan jumlah takaran yang lebih banyak dari 

gandum tersebut. Kamu harus memahami bahwa sesungguhnya ketika Allah 

mengambil sesuatu darimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu segala 

sesuatu yang lebih banyak.  

Seorang petani yang membajak sawah dan mengairinya, jidatnya penuh 

dengan keringat dan berlumuran debu, kakinya masuk dalam lumpur dan air. 

Ketika musim panen petani tersebut akan senang dengan hasil yang dperoleh. 

Adapun seseorang yang tidak membajak dan mengairi sawahnya, jidatnya tidak 

penuh dengan keringat dan lumuran debu, ketika datang musim dia akan 

bersedih dan menyesal.  

Ketika agama mengharamkan manusia untuk melakukan suatu hal, maka 

terdapat maslahat yang tidak diketahui oleh manusia tersebut. Ketika syariat 
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membebani kepada setiap manusia untuk tidak mencuri harta seseorang, hakekat 

perintah ini sebenarnya demi menjaga harta yang dimiliki manusia itu sendiri. 

Jika setiap manusia sadar akan hukum yang telah Allah tetapkan maka semua 

manusia akan mendapatkan rasa aman.419 

9) QS al-Nu>r : 51 

عَنَا َِ ٓسََۡ مِّ نبَهممَٓأَنِٓبَدم ِّهۡۡۦّٓيَۡحَفممَٓٱبَيبَ َ ٓكۡلََٓدََّۡٓيَرَسم ٓكۡذََٓدمعماِ ََ نممَنۡنۡ
َّ لَٓد َِ رَٓانَٓدبَ ٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓٓكۡنََّاَ

نمرَلۡحمِنَٓيَأَطعََنَا 
َّ ٥١ٓٓد

420 
Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 

Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka 

ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.421  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat diatas menjelaskan selama kamu beriman, 

keimanan tidak akan ada kecuali dengan adanya keinginan dan pilihan, tidak ada 

satu orangpun yang memaksamu atasnya. Kamu harus menghormati pilihanmu 

sendiri dengan mematuhi pilihan tersebut, jika tidak kamu akan membodohi 

pilihanmu sendiri, oleh sebab itu kondisi orang-orang mukmin ketika dipanggil 

kepada Allah dan RasulNya mereka mengatakan: kami mendengar dan kami 

patuh. 

Jika kamu memperhatikan alam semesta, pasti kamu akan mendapatkan 

semua berjalan sesuai dengan peraturannya kecuali manusia. Mereka dipaksa 

untuk berjalan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan dan tidak dibebaskan 

untuk memilih. Pada mulanya sesungguhnya mereka dibiarkan memilih terlebih 

                                                             
419 Ibid.., 1666. 
420 al-Qur’an, 24: 51. 
421 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 544. 
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dahulu, kemudian mereka memilih dari awal untuk enggan memikul amanah dan 

membebaskan dirinya sebagaimana dalam QS al-Ah}za>b: 72.422 

Ayat ini dimulai dengan lafal innama> menunjukkan adanya hubungan 

ayat ini dengan sebelumnya, dan hubungan ini bertentangan dengan ayat 

setelahnya. Orang-orang munafik telah berpaling dan menentang hukum Allah 

dan Rasulnya, adapun orang-orang mukmin mengatakan: kami mendengar dan 

kami patuh. Sebagaimana kamu berkata: si fulan pemalas sedangkan saudaranya 

rajin. Orang-orang munafik tidak menerima hukum Allah dan rasul-nya, 

sedangkan orang-orang mukmin menerima hukum Allah dan rasul-Nya. 

Kalimat sami‘na> wa at}a‘na> (kami mendengar dan kami patuh) yaitu kami 

mendengar dengan pendengaran yang penuh perhatian, kemudian merespon dan 

tunduk. Allah berfirman dalam kesempatan lain dalam QS al-Ma>idah: 83.423 

Mendengar merupakan suatu pekerjaan, maka makna ayat ini adalah kami 

menerima ya Rabb, kami bertekad untuk menjawab, ini adalah janji ucapanku 

                                                             
422 al-Qur’an, 33: 72. 

هَآ نۡلَنبَهَآيَأَدَرَدَ َۖٓنۡنبَ َٓأَنٓيََُ ََ ۡ ٓيَدلَأَرَضۡٓيَدلَجۡيَالۡٓمأََٱَ َُِ نِٓ يَحََٓكۡنََٓعَاَضَنَآدلَأَنَانةََٓعَلَىٓدّسَنَُ رَٓانَٓظلَم ٓكۡنهَمۥ
 
نسَُ ۖم لِٓ ٓالَهَآدلَۡ ٧٢ٓٓٓجَهم

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 

semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. 
423 al-Qur’an, 5: 83. 

ِٓبَٓ نۡ َۖٓدلَحَقيۡ   َِٓ نَعۡٓمّآَعَاَمم َِ ٓنۡ َۖٓدّ ٓأَعَيبمنبَهممَََٓرۡيضم لَِۡٓبَاَىاُ أمنزلَۡٓكۡلََٓدّاَسم نَاآ  َِٓ نَآنَٓيَكۡذََٓسََۡعم ءََنَنَآمطَرَتبميبَ نَِٓرَٱبَنَاآ مِّ ِِۡ َۖٓدم هۡ ٨٣ٓٓعَٓدّشَُ
Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat 

mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui 

(dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 

catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Quran dan kenabian 

Muhammad s.a.w.). 
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yang diikuti dengan pelaksanaan dan ketaatan. Seperti ucapan kami dalam shalat: 

sami‘a alla>hu liman h{amidahu> (Allah mendengar bagi siapa yang memujinya).424  

Kata al-muflih}u>n dalam ayat wa ula>ika hum al-muflih}u>n (dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung) artinya mereka itulah orang-orang yang 

beruntung yang sampai kepada tingkat kemenangan. Kata al-fala>h} dalam ayat ini 

berasal dari fala>h}at al-ard} (membajak sawah) karena pembajakan dalam tanah 

adalah asal makanan bermula. Barang siapa yang pandai menggarap sawahnya 

maka akan mendatangkan hasil yang baik, kebaikannya akan bertambah, hasilnya 

akan berlipat, hingga satu biji gandum akan memberikan tujuh ratus biji, apabila 

tanah merupakan ciptaan Allah  yang bisa memberikan semua pemberian  bagi 

siapa yang menanamnya, lantas bagaimana pendapatmu terhadap Sang Pencipta 

tanah tersebut, lalu pemberiannya akan menjadi seperti apa?.425 

10) QS al-H{ajj: 77 

َِبشۡهَآدَّذۡٓ دلََيَََّٓعَلَفممَٓياَُ  َِٓ عَلم
رٱََفممَٓيَدمبَ يَٓ  مِ ٓيَدعَيم

ْۤ
مِيَ  يَدسَجم  َِٓ دررََعم  َِٓ  ٧٧426َٓٓبمرَلۡحمِنَِٓ َۖٓءََنَنم

“Hai orang-orang yang beriman, ruku´lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 

kemenangan.”427  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> seruan ayat diatas ditujukan kepada orang-orang 

yang beriman, karena Allah swt tidak membebani sebuah hukum kecuali kepada 

orang yang berimana kepadaNya. Adapun orang-orang yang kufur kepadaNya 

                                                             
424 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 17..., 10306-10307. 
425 Ibid...,10307-10308. 
426 al-Qur’an, 22: 77. 
427 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 514. 
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maka tidak dibebankan amanah ini kepadanya, oleh sebab itu Allah swt 

meninggalkannya dan tidak mengatur segala aktifitas kehidupannya. 

Sebagaimana orang yang beriman kepada Allah swt, niscaya Allah akan 

menolongnya bagi siapa yang meminta pertolongan dan percaya kepadaNya. Dia 

menunjukkan dan mengarahkan ke jalan yang benar. Adapun orang-orang yang 

ragu akan firmanNya, meremehkan arti pentingNya, niscaya Dia membiarkannya 

tersesat pada jalan yang berbeda. Jika Tuhanmu menyerumu dengan seruan yang 

dibebankan kepadamu, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tujuannya supaya 

terus menerus, sebagaimana dalam QS al-Nisa>’: 136.428  

Maksud dengan wahai orang-orang yang beriman disini yaitu mereka 

telah beriman sebelum datangnya perintah baru untuk beriman, maka ketika 

datang perintah baru untuk beriman mereka melanjutkan keimanan yang terdapat 

dalam diri mereka. Perintah ini mengandung makna berkesinambungan untuk 

terus beriman.429  

Sebagaimana terdapat perbedaan antara mempercayai hukum tertentu dan 

melaksanakan hukum tersebut. Ketika kamu telah mempercayai sebuah hukum 

tertentu yang datangnya dari Allah swt, kamu tidak meragukan dan tidak 

menolaknya sehingga kamu mengerjakannya. Akan tetapi jika kamu tidak 

mempercayainya atau bahkan melanggarnya maka kamu tidak akan 

                                                             
428 al-Qur’an, 4: 136. 

فۡتَُٓ َّ ِّۡهۡۦٓيَد فۡتَُبۡٓدَّذۡيٓنبَزَلَٓعَلَىُٓرَسم َّ ِّۡهۡۦٓيَد َِ ٓٱطََّۡۡٓيَرَسم َِبشۡهَآدَّذِۡ َۖٓءََنَنبماَِ ٓءََنۡنم ٓيَنَ ۖياَُ ٓأنَزَلَٓنۡ ۖٓدبَيَلم  َِفَرمآَٱطََّۡۡٓيَنَلاَُئۡفَتۡهۡۦٓيرَمتميۡهۡۦٓٓبۡٓدَّذۡيا
َٓ  ِ ٓٱعَۡي

لََب ٓضَلَٓضَلَُ َِ مۡٓدلَأاخۡاۡٓمبَدَ َِ يبَ َّ ١٣٦ٓٓيَرمسملۡهۡۦٓيَد
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada 

kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 

dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.  
429 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9942. 
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mengerjakannya. Seperti hukum ibadah haji sebagaimana dalam QS al-‘Imra>n: 

97,430 yakni kewajiban manusia terhadap Allah adalah mengerjakan ibadah haji, 

kata istit}a>‘ah (mampu) disini merupakan syarat paling utama yaitu bagi yang 

sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah, maka tidak dibebankan terhadap 

orang yang tidak mampu.  

Lantas apakah yang tidak mengerjakan ibadah haji dia kufur atau 

mengingkari kewajiban ibadah haji? Maka jawabannya: tidak. Karna maksud dari 

ayat ini adalah kewajiban bagi manusia terhadap Allah merupakan sebuah hukum 

yang harus diyakini seorang mukmin bahwa mengerjakan haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah, maka barang siapa yang mempercayai kepercayaan ini 

maka dialah orang yang mukmin (beriman), adapun dia mengerjakan atau tidak 

mengerjakan maka urusannya berbeda.431 

Ayat di atas dimulai dengan kewajiban menunaikan shalat yaitu: irka‘u> 

wa usjudu> wa u‘budu> rabbakum (ruku´lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu). Telah datang para rasul dari Allah dengan banyak kewajiban yang 

harus dilakukan, akan tetapi kewajiban dalam ayat ini merupakan perintah shalat 

lima kali dalam sehari, sedangkan kewajiban yang lain berupa perintah pada 

musim-musim tertentu yakni perintah puasa yang dilakukan pada bulan 

                                                             
430 al-Qur’an,  3: 97.  ٓ يبَيَتۡٓنَ ۡۖٓدسَتََٰاَعَٓكّۡيََهۡٓسَيۡيلَ  َّ ٓٓمإَۡنَٓٓرَرَآَٓٓيَنَ ۖٓيَََّۡۡٓعَلَىٓدّنَاسۡٓحۡ ِۗشۡٓد ََ لَنۡ عَُ

َّ ٩٧ٓٓدَََّٓغَنِۡ ٓعَ ۡۖٓد
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 
431 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9943. 
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ramadhan, ibadah haji dilakukan sekali seumur hidup bagi yang mampu, dan 

mengeluarkan zakat di waktu panen bagi siapa yang mencapai nisab dan haul.432  

Kewajiban melaksanakan shalat berbeda dengan kewajiban lainnya, sebab 

Rasulullah saw menyebutnya khusus dalam sebuah hadith.433 Allah mewajibkan 

shalat secara langsung dan mewajibkan selain shalat dengan diturunkannya 

wahyu. Karena shalat akan menjadi perantara antara  hamba dan Tuhannya, jika 

Dia berkehendak maka dia akan memuliakan seseorang dengan perantara shalat, 

menjadikan shalat ibadah yang istimewa diantara ibadah lainnya dan 

menjadikannya sebuah kewajiban yang tidak bisa digugurkan dalam keadaan 

apapun.434  

Berbeda dengan kewajiban lainnya, seorang fakir tidak wajib 

mengeluarkan zakat, seseorang yang tidak mampu tidak wajib melaksanakan 

ibadah haji, seseorang yang sedang sakit dan dalam perjalanan diberikan 

keringanan untuk tidak berpuasa. Adapun shalat tidak bisa digugurkan 

kewajibannya dalam keadaan seperti ini. Ketika tidak mampu melakukan shalat 

berdiri maka boleh melakukannya dengan duduk, berbaring, atau tidur. Jika tidak 

mampu boleh mengerjakannya dengan memberikan isyarat mata untuk 

menandakan ruku’ dan sujud.  Jika tidak mampu jugaa boleh melakukannya 

dengan isyarat hati. Yang paling penting dzikir kepada Tuhan selalu 

                                                             
432 Ibid,. 
رٓرا  433 ٓمدِ ٓمن َۖٓارها َّٓصلَة, ٓيٱينهم َّٓذىٓٱيننا  ,perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat) َّعهِ

maka barangsiapa yang meninggalkannya maka sungguh dia telah kafir) H.R.  Tirmidzi (2621). 
434 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9944. 
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berkesinambungan, tidak melewati keadaan apapun kecuali dalam hati selalu 

mengingat Tuhan.435  

Perbuatan ruku’ dan sujud disebutkan dalam perintah shalat karena dua 

perbuatan ini merupakan perbuatan shalat, akan tetapi ruku’ dan sujud 

merupakan gerakan yang bisa menyebabkan seorang mukmin menjadi ikhlas dan 

menyebabkan seseorang menjadi munafik. Allah ingin membedakan dua hal ini 

dan berkata: wa u‘budu> rabbakum (sembahlah Tuhanmu), yakni tidak ada 

pelajaran khusus dalam gerakan ruku’ dan sujud, akan tetapi pelajaran tersebut 

terdapat dalam penghadapannya kepada Allah swt dengan niat ikhlas dalam 

shalat karna Allah. Jika tidak terdapat niat ikhlas karna Allah maka 

melaksanakan shalat hanya sebatas gerakan dan praktek saja bukan merupakan 

bentuk ibadah, karena sebuah ibadah harus dikerjakan sebagaimana perintah 

Allah swt yang harus dilaksanakannya. 

Kata al-khayr (kebajikan) dalam firmanNya: wa if‘alu> al-khayr la‘allakum 

tuflih}u>n (perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan), merupakan 

kata umum mencakup segala perintah yang dibebankan. Dalam ayat ini kata al-

khayr  digandengkan dengan perintah shalat, karena shalat merupakan perbuatan 

yang baik.436  

Makna dari kalimat wa if‘alu> al-khayr (perbuatlah kebajikan) yakni yang 

selamanya tidak mendatangkan kerusakan, selama segala aktifitas bersumber dari 

satu kehendak maka dia akan saling menopang dan menolong. Jika kamu 

memiliki keinginan dan orang lainpun memiliki keinginan yang lain, maka 

                                                             
435 Ibid,. 
436 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9945. 
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keinginan tersebut akan saling berbenturan dan saling angkuh. Kata al-khayr 

merupakan segala apa yang diperintahkan dengannya yang bersumber dari Allah 

swt. 

Firman Allah swt: la‘allakum tuflih}u>n (supaya kamu mendapat 

kemenangan). Kemenangan ini akan diperoleh di dunia bagi siapa yang 

melaksanakan perintah Allah, mengikuti jalanNya dan telah berbuat kebajikan. 

Kemenangan merupakan hasil yang diperoleh dari jalan Allah bagi siapa saja 

yang beraktifitas dalam kebaikan, dan bagi masyarakat yang mengamalkan sabda 

Rasulullah saw,437 yang artinya tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga 

dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.438 Kamu 

tidak pernah menemukan dalam masyarakat tersebut kehidupan yang bebas, 

keramaian, kedzaliman, suap menyuap, tawuran dan lain sebagainya, inilah 

makna kemenangan yang diperoleh di dunia.  

Setelah kemenangan dunia datanglah kemenangan akhirat. Janganlah 

mengira bahwa segala perintah yang dipikulkan oleh syariat menjadikan beban 

karena terdapat maslahat di dunia yang mengantarkan kemenangan dunia, 

pahalanya akan diperoleh di akhirat yang murni datangnya dari Allah swt. Nabi 

saw telah mengingatkan kepada manusia dengan sabdanya,439 yakni manusia 

berbuat kebaikan di dunia demi maslahatnya dan maslahat dunia yang dia hidup 

                                                             
رِمٓحتّٓيُبٓلأخيهٓنآيُبّٓنرسهٓ)نترقٓعليه,ٓأخاجهَّٓيخاريٓفِٓصحيحه( 437   لِٓمن ۖٓأح
438 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9946. 
َِ:ٓيلٓأنتٓيارسِٓلٓالله؟ٓدال:ٓيلٓأنَ,ٓكلٓأنِٓتينِنّٓاللهٓٱاحتهٓ)نترقٓعليه,ٓأخاجهَّٓيخاريٓ 439 رِمَٓلجنةٓٱعنلهٓداّ لِِٓخلٓأح
ٓصحيحه(  yaitu Rasulullah saw bersabda: “salah seorang dari kalian tidak akan  masuk surga فِ

dengan amalnya.” Para sahabat bertanya; “tidak juga dengan engkau wahai Rasulullah?” Beliau 

menjawab: “tidak juga dengan aku, namun Allah telah melimpahkan kepadaku rahmatNya.” 

(6463). 
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didalamnya, kemudian mendapatkan pahala atasnya di akhirat dari karunia Allah 

swt sebagaimana dalam QS al-Nisa>’: 173.440  

Kata la‘alla dalam penggalan ayat la‘allakum tuflih}u>n (supaya kamu 

mendapat kemenangan) merupakan alat untuk berharap, dimana terdapat 

tingkatan pengharapan atas sebagian yang lain. Seperti ketika kamu berkata: 

supaya si fulan memberikan kepadamu, maka kamu berharap kepada selain kamu 

dan kamu tidak bisa memastikan pemberiannya. Jika kamu berkata: supaya aku 

memberikan kepadamu, jadi harapan itu ada di tanganmu. Harapan ini 

tingkatannya lebih kuat dari sebelumnya, akan tetapi dalam hal ini aku dan kamu 

posisinya sama, mungkin aku memberikan kepadamu terlebih dahulu. Ketika 

kamu mengatakan: supaya Allah memberikan kepadamu, maka kamu telah 

berharap kepada Allah, dan tinggakatan ini lebih tinggi dari tingkatan 

sebelumnya. Jika Allah berkata dengan dzatNya: supaya aku memberikan 

kepadamu (aku akan memberikan kepadamu). Ini merupakan tingkatan harapan 

yang paling kuat dan tegas, karena janji dari Allah dan harapan kepadaNya tidak 

akan rugi dan sia-sia.441 

11) QS al-Ma>idah: 100 

ٓ ِۡيٓدلَيَۡيثم يَُبَّۡٓعَلَفممَٓدملٓلََِٓسَتَ َّ دَََّٓياَُمي ليٓدلَأَ  َِٓ ٓمَطَبَدم
اةَمٓدلَيَۡيثۡ  رَٓثبَ ٓأعََجَيَكَ َِ ٓيََّ  ١٠٠ٓ442َٓبمرَلۡحمِنَٓيَدَّٰيَيۡبم

                                                             
440 al-Qur’an, 4: 173. 

ٓدَّٓ ٓيَأنََا مِهممٓنيۡ ۖٓمَضَلۡهۡۦ  ٓيَِزَِۡ رَِهممَ ٓأمجم َِميۡيهۡمَ تۡٓمبَيبم لۡحَُ َِ ٓدّصَُ َِ ٓيَعَنۡلم ٓءََنَنم ٓدَّذِۡ َۖ بِممٓمأََنَا َِ ٓيَدسَتَفَرَميَ ٓمبَيبمعَذيۡ ٓدسَتَنفَرم ٓأَّيۡنٓ ذِۡ َۖ ٓعَذََب  ٓيَلَٓٓامَ
مِينَٓ ١٧٣ٓٓٓيَٓ نَصۡٓٓيَلَٓٓادََّۡٓيَّيۡٓ ٓدمينۡٓٓنيۡ ۖٓلََممٓيَۡ

Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan 

pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang 

yang enggan dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang 

pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari 

pada Allah. 
441 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 9946-9947. 
442 l-Qur’an, 5: 100 
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Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah 

hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan."443  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat di atas menjelaskan sesuatu yang buruk 

selamanya tidak sama dengan sesuatu yang baik. Buktinya ketika manusia pergi 

untuk membeli barang maka dia akan memilih barang yang baik dan menghindari 

dari yang buruk. Persoalan ini termasuk persoalan yang wajar sebagaimana tidak 

ada kesamaan antara yang buta dan yang melihat, antara kegelapan dan cahaya. 

Dalam hal ini Allah menggambarkan sesuatu yang abstrak dengan sesuatu yang 

nyata agar manusia dapat mengambil pelajaran secara jelas, supaya waspada dan 

tidak tertipu. Sesungguhnya kebaikan yang sedikit lebih menguntungkan dan 

lebih utama dari pada keburukan yang banyak. Perkara yang baik telah dilihat 

manusia kebaikannya di dunia, dan pastinya kebaikannya di akhirat jauh lebih 

banyak dari apa yang digambarkan oleh seseorang sebab usia di akhirat tidak ada 

kesudahan baginya sedangkan usia di dunia sangat terbatas.444 

Kebanyakan dari manusia ketika mendapatkan bagian tertentu, mereka 

senang mendapatkan bagian yang lebih besar untuk dirinya karna manusia 

cenderung tertarik kepada hal yang banyak. Sifat tamak ini yang mewariskan 

kejelekan dalam segala apa yang akan diambil oleh seorang yang rakus.  

                                                             
443 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 174. 
444 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 6..., 3419. 
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Sebagai contoh seseorang yang rakus ketika memiliki segenggam 

gandum, dia ingin memperbanyak gandum tersebut melebihi haknya, maka dia 

bisa merusak kehidupannya dengan keburukan ini. Seperti juga  halnya dalam 

pembagian warisan, sebagian diberikan untuk laki-laki dan tidak diberikan untuk 

perempuan atau  hak perempuan lebih sedikit dari laki-laki. Kami berkata kepada 

seseorang yang berbuat demikian: kamu tidak mengetahui apa yang kamu 

lakukan, seandainya anakmu laki-laki maka dia akan mengetahui bahwa 

kekuasaan Allah diatas segalanya. dia akan berkata kepadamu: sayangilah aku 

dan jangan tambahkan kepadaku, karena Allah telah berfirman dalam QS al-

Nisa>’: 11.445  

Manusia harus memperhatikan bahwa pembagian Allah adalah pembagian 

yang paling adil, janganlah kamu mendzalimi anak dan kerabatmu dengan 

memberikan tambahan diatas ketetapan Allah untuknya karena ini merupakan 

kedzaliman yang nyata. Jika orang yang meninggalkan warisan luput 

memberikan kepada pewaris yang masih hidup, kami akan berkata kepada 

seseorang yang mengambil: waspadalah dan jangan menerima diatas apa yang 

telah disyariatkan Allah, kembalikan kelebihan dari apa yang menjadi hakmu, 

lakukanlah semua itu atas dasar keimanan.446  

                                                             
445 al-Qur’an, 4: 11. 

َّٓفممَٓنبَرَٓ اَبم
رمينَٓأَِبشۡهممَٓأدَبَ

َِ نَااؤمرممَٓلَََٓ عٓ ءََباَؤمرممَٓيَأٱَبَ
رَٓانَٓعَلۡين آحَفۡينٓ ٓنيۡ َۖٓمَاِۡضَةٓ ٓآ  ٓكۡنَٓدَََّ

١١ٓٓآدََّۡۗ
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
446 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 6..., 3420. 
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Janganlah kamu menyangka bahwa yang akan mensejahterakan anakmu 

adalah tambahan ini yang bukan hakmu di dalamnya karena dengan adanya 

tambahan ini kamu sendiri yang akan memutuskan tali silaturrahim dan 

menanam benih-benih kebencian dan amarah. Jika kamu memperhatikan 

terhadap persoalan ini dan kamu menegakkan atas apa yang disyariatkan Allah, 

maka kamu akan menemukan sesungguhnya rezeki akan datang mengalir 

kepadamu dari  segala penjuru arah selama kamu memperhatikan hak dan 

kehendak Allah yang telah ditetapkan,447 dengan demikian jangan ada satu 

orangpun yang berani menentang pembagian Allah swt.  

Jauhilah olehmu berparasangka, jadilah seperti seorang bapak yang 

mampu menjamin anaknya dalam kehidupan. Realitanya banyak kita lihat 

manusia meninggalkan keluarganya dalam keadaan kaya kemudian setelah 

beberapa saat mereka menjadi kekurangan, melarat dan fakir. Sebaliknya 

manusia yang meninggalkan keluarganya dalam keadaan fakir, Allah akan 

mencurahkan atas mereka rezekiNya sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-

Nisa>’: 9.448  

Setiap manusia harus mengetahui bahwa dunia tidak bisa ditaklukkan 

dengan banyaknya harta, manusia harus mempunyai akhlak yang baik terhadap 

                                                             
447 Ibid,. 
448 al-Qur’an, 4: 9 

نۡ َۖٓخَلَرۡهۡمَٓذمريِۡةَٓ   َِٓ َٓبَارَم َِ يَخَشَٓدَّذِۡ ََّۖٓ ر آيََّ َِٓ ٓضۡعَُ َِٓ ٓعَلَيَهۡمَٓٓخَامم ل ٓٓمبَلَيبَتبَدم َِ دبَ  َِٓ مِّ يبَدم
ِٓ سَٓٓدَََّٓيََّ َِِۡٓ٩ٓٓ

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang 

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 

sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar. 
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Allah dan memperhatikan hak-hak Allah dengan baik serta tidak boleh ikut 

campur dalam ketentuan Allah sebagaimana dalam QS al-Ma>idah: 100.449 

 Seorang muslim harus mampu berfikir dengan baik hingga bisa 

membedakan antara yang buruk dan yang baik dan menolak segala sesuatu yang 

buruk, karena jika kita berfikir dengan akal yang sehat maka kita akan sampai 

kepada pemikiran bahwa hukum yang ditetapkan Allah adalah hukum yang 

paling adil.  

Kata al-fala>h} dalam ayat la‘allakum tuflih}u>n (agar kamu mendapat 

keberuntungan) terambil dari sesuatu yang bisa dirasakan yakni membajak 

sawah. Ketika manusia mengambil sebiji gandum dan menanamnya maka dia 

akan memberikan tujuh tangkai di setiap tangkainya terdapat seratus biji. Allah 

menyebut setiap pekerjaan akhirat dengan kata al-fala>h}, karena kata ini 

mempunyai makna yang indah. Apabila sawah merupakah salah satu ciptaan dari 

banyaknya ciptaan Allah swt yang mencakup segala unsur yang berhubungan 

dengan tanaman dan dapat memenuhi segala kebutuhan hidup, maka berapa 

banyak Pencipta sawah ini akan memberikan kepadamu?. Maka bertakwalah 

wahai muslim dan jangan ikut campur dalam ketentuan Allah, hadapilah apa 

yang seharusnya kamu hadapi dan perhatikan kalimat yang tercantum dalam 

athar: sharrukum man taraka ‘iya>lahu bikhayrin wa aqbala ‘ala alla>hi bisharrin 

                                                             
449 al-Qur’an, 5: 100. 

يَُبۡٓ دَََّٓياَُمي ليٓدلَأََّ  َِٓ ٓمطََبَدم
اَةمٓدلَيَۡيثۡ  رَٓثبَ ٓأعََجَيَكَ َِ ٓيََّ ٓيَدَّٰيَيۡبم ِۡيٓدلَيَۡيثم نَِٓدملٓلََِٓسَتَ ١٠٠َّٓٓٓعَلَفممََٓبمرَلۡحم

Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu 

menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 

keberuntungan." 
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(seburuk-buruk kalian adalah yang meninggalkan keluarganya dalam kebaikan, 

maka Allah menerima dia dengan keburukan). Maksud dari athar ini yaitu setiap 

anak yang menghadapi cobaan harus mengembalikannya sesuai dengan standard 

keimanannya. Seorang bapak ketika sangat mencintai putaranya, dia akan 

menambahkan haknya dalam harta warisan dan ini merupakan kecintaan yang 

bodoh. Seorang anak harus menghormati dan membalas kasih sayang seorang 

bapak serta mengasihinya. Dia harus kembali kepada ketentuan pembagiannya, 

dan memberikan kepada yang berhak menerimanya sehingga bapaknya tidak 

mendapatkan siksa neraka akibat campur tangannya dalam ketentuan Allah demi 

maslahat putranya.450 

12) QS al-Tawbah: 88 

 ٓ
ٓيَأمي اَُّئۡكَٓلََمممٓدلََيََُ م

لَۡۡمَٓيَأنَرمسۡهۡمَ  َُِ بِۡنََ يَٓ  مِ هَ نَعَهمۥٓجَُ  َِٓ ٓيَدَّذِۡ َۖٓءََنَنم نمرَلۡحمِنَٓٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممَُّٓفۡ ۡۖٓدّاَسمِلم
َّ    ٨٨ٓ451 ٓد

 
“Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad 

dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang 

memperoleh kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”452  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat di atas menegaskan bahwa janganlah kamu 

(orang-orang yang beriman) bersedih terhadap mereka orang-orang munafik 

disebabkan karena mereka duduk, tidak mengikuti jihad bersama mereka, 

janganlah kalian berkata: kami telah merugikan mereka dalam peperangan kami. 

Karena sesungguhnya Allah swt tidak membutuhkan mereka dan tidak kepada 

                                                             
450 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 6..., 3421-3422. 
451 al-Qur’an, 9: 88. 
452 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 285. 
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jihad mereka sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-An‘a>m: 89, QS Fus}s}ilat: 

38, QS Muh}ammad: 38, QS al-Ma>idah: 54.  

Terdapat perbedaan antara sebagian golongan yang kuat, sebagian yang 

mempunyai harta serta yang terhormat dalam berjihad. Jangan menyebarluaskan 

ketakutan dan kesedihan dalam jiwa orang-orang mukmin karena Allah selalu 

bersama mereka. Mereka mempunyai banyak kebaikan bahkan memiliki segala 

kategori yang termasuk dalam kebaikan yang disebut (al-khayra>t).453  

 Kata (al-muflih}) dalam ayat wa ula>ika lahum al-khayra>t wa ula>ika hum 

al-muflih}u>n yaitu mereka yang beruntung, selamat dan bermanfaat dengan hasil 

perbuatannya sendiri. Pada mulanya kata al-muflih{ berasal dari falh}u al-ard}i 

(membajak sawah) yakni menjadikannya retak. Kegiatan bercocok tanam harus 

dibajak sawahnya terlebih dahulu guna mengeluarkan tanaman. Allah berfirman 

dalam QS al-Wa>qi‘ah: 63-64.454 Yakni ketika kami membajak sawah kemudian 

kami memprosesnya, yang sebelumnya keras tidak bisa menembus sinar matahari 

kemudian menjadi mudah menerima udara dan sinar matahari setelah dibajak. 

Lalu mudah menyerap segala air yang muncul dari dalam tanah, sehingga tanah 

menjadi sangat mudah untuk menumbuhkan akar-akar tumbuhan. Jika kamu 

                                                             
 artinya mereka memiliki banyak manfaat dunia akhirat. al-H{asan َلي jamak dari kata َليَ  453

mengatakan:  ََلي artinya wanita-wanita yang baik sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-

Rah}ma>n: 70 , ٓۡٓحۡسَانٌٓمۡي ه ٌََ  di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik dan)  َۖٓخَي 

cantik-cantik). Selanjutnya Lihat Tafsi>r al-Qurt}ubi> (4/3149). 
454 al-Qur’an: 56: 63-64. 

نَِٓ امثم
تممٓنَآتََِ  ۖمٓدّز٦٣َُٓٓٓأمَبَاَءَِبَ

ٓأمََٓنَََ نِهَمۥا نَِٓءَأنَتممََٓبَزَرَعم ٦٤ٓٓرعۡم
Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam.Kamukah yang menumbuhkannya atau 

Kamikah yang menumbuhkannya. 
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meletakkan satu biji di atas tanah yang tidak dibajak, maka tanaman tersebut 

tidak akan tumbuh, karena tidak ada udara yang menjadikan akar-akar tersebut 

bernafas. Akan tetapi ketika tanah sudah dibajak, sinar matahari menjadi mudah 

untuk menembus ke bawah permukaan tanah, air yang tersimpan di dalamnya 

mudah menguap sehingga udara masuk untuk menggantikannya, maka akar-akar 

tumbuhan tersebut akan tumbuh.  

Segala pekerjaan yang berdampak kepada hasil yang baik dinamakan 

fala>h}an (keberuntungan). Yaitu kata yang terambil dari sesuatu yang nyata yakni 

(al-fila>h}ah) pembajakan sawah. Ketika manusia membajak tanah dan 

meretakkanya kemudian menaburkan benih di atasnya, maka tanah tersebut akan 

memberikan hasil yang banyak. Begitu juga setiap perbuatan akan berdampak 

kepada hasil yang dinamakan dengan istilah fala>h}an (keberuntungan).  

Ketika Allah ingin berbicara kepada kita, maka Dia akan memberikan 

sebuah perumpamaan dari apa yang kita lihat setiap hari supaya akal kita bisa 

menerimanya. Misalnya tentang balasan sedekah dan zakat, serta 

melipatgandakan pahala bagi kita sebagaimana Allah berfirman dalam QS (al-

Baqarah: 261).455 Yaitu ketika satu biji kamu letakkan di atas tanah bisa 

menumbuhkan tujuh ratus biji, jika tanah tersebut merupakan ciptaan Allah, 

telah memberikanmu dari satu hal menjadi kelipatan tujuhratus, maka berapa 

                                                             
455 al-Qur’an, 2: 261. 

يبَتَتَٓسَيَعَٓسَنَاٱۡلَٓي ٓ رَٓنَثَلۡٓحَيَةٍٓأنَبب لََممَٓي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡ َُِ نَِٓأنََ يبملَةٍٓنَثَلمٓدَّذِۡ َۖٓمِنرۡدم
سۡعٌٓعَلۡيمٌٓيَٓٓحَيَةٍۗٓٓنيۡا ئَةمٓٓرٓمليۡٓسمنبب يَُ ٓيَدََّمٓ

 
ّٓۡنَ َِۖٓشَااءم عۡفم مِضَُ ٓدََّمٓ

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
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banyak yang akan diberikan oleh Sang Pencipta tanah tersebut kepadamu? 

Berapa lipat ganda yang akan diberikan kepadamu?. Kesimpulannya 

sesungguhnya Allah swt Maha Kuasa dan Mampu melipatgandakan bagi siapa 

yang Dia kehendaki tanpa perhitungan apapun.  

FirmanNya: wa ula>ika lahum al-khayra>t wa ula>ika hum al-muflih}u>n (Dan 

mereka itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung), inilah balasan bagi orang-orang mukmin di dunia, akan 

tetapi disana ada balasan lain yang diperolehnya di akhirat.456 

4. Term Fawz 

a. Makna fawz, pengungkapan dan derivasinya dalam al-Qur’an 

Secara etimologis, term yang berakar dari huruf-huruf fa’- waw - dan za’  

dengan pola perubahannya ٓ (fa>za – yafu>zu – fawzan) mengandung makna 

mengalahkan musuh artinya menjadi menang dan beruntung, seperti perkataan 

(fa>za fi> al-h}arb) artinya menang dalam peperangan.457 Menurut catatan Ibn 

Manz}u>r fawz bermakna anugerah keselamatan dan keberuntungan.458 Ibn Fa>ris 

Ibn Zakaria menegaskan bahwa term fawz menunjukkan kepada dua hal yang 

berlawanan yaitu pertama keselamatan, kedua kebinasaan.459 Ra>ghib al-

As}faha>niy dalam karyanya Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n menegaskan bahwa fawz 

berarti anugerah kebaikan dan tercapainya keselamatan.460  

                                                             
456 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5407-5410. 
457 Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m ..., 1113.  
458 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 7..., 187. 
459 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Vol. 4..., 459. 
460 Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t AlFa>z} al-Qur’a>n...,647.  
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Beberapa pengertian fawz di atas, tampaknya telah mewakili pengertian 

fawz dalam kamus-kamus lainnya, misalnya: dalam Mu‘jam al-Waji>z term fawz 

seperti perkataan fa>za fula>nun bi al-khayr (si fulan beruntung dalam kebaikan) 

artinya dia memperoleh keberuntungan atau fa>za fula>nun min al-shar (si fulan 

selamat dari kejahatan) artinya dia mendapatkan keselamatan.461 Dalam kamus 

Idri>s al-Marbawi>, fawz diartikan dengan jaya, menang, terlepas dari kejahatan.462 

Untuk melengkapi pemaknaan lebih jauh tentang kata fawz sangat 

diperlukan tinjauan dari berbagai kitab tafsir. Maka pemaknaan yang menyeluruh 

terhadap term fawz } dalam al-Qur’an dapat kita kaji melalui ayat yang pertama 

kali turun sesuai kronologisnya yaitu QS al-Buru>j (85/27): 11. 

تۡٓلََممَٓجَنَُتٍٓ لۡحَُ دّصَُ  َِٓ يَعَنۡلم  َِٓ ايۡٓكۡنَٓدَّذِۡ َۖٓءََنَنم تۡهَآنۡ ۖٓتَََ فَيۡيمٓٓتََِ
َّ ٓد زم َِ رَ

َّ ّۡكَٓد ٓذَُ ١١463ٓٓدلَأَنََُُام 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 

saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah 

keberuntungan yang besar.464 

 
Ayat sebelumnya menjelaskan balasan terhadap orang kafir yang menyiksa 

dan menganiaya kaum muslimin, jika mereka tidak bertaubat maka bagi mereka 

siksa jahannam atas kekufuran mereka dan bagi mereka siksa pembakaran di 

neraka atas penganiayaan mereka. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya 

menegaskan bahwa ayat di atas menjelaskan ganjaran kaum beriman dengan 

menyatakan sesungguhnya orang-orang yang beriman secara baik dan benar 

termasuk mereka yang disiksa di parit itu dan membuktikan kebenaran iman 

                                                             
461 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wasi>t}...,, 705. Makna yang sama juga terdapat 

dalam Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Waji>z...,484. 
462 Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rau>f al-Marbawi>, Qa>mu>s Idri>s al-Marbawi>..., 106. 
463 al-Qur’an, 85: 11. 
464 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1034. 
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mereka dengan mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga yang mengalir 

di bawah istana-istananya sungai-sungai, itulah keberuntungan yang besar.465  

Menurut Sayyid Qut}b ayat di atas menjelaskan tentang keridhaan dan 

kenikmatan dari Allah kepada orang-orang mukmin dan yang beramal saleh. 

Maksud dari term al-fawz pada ayat tersebut adalah keselamatan dan 

keberuntungan. Keselamatan dari azab akhirat saja sudah merupakan 

keberuntungan, apalagi bila mendapatkan surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, inilahh keselamatan yang sebenarnya.466  

Dalam kitab tafsirnya Alu>si> mengatakan bahwa maksud dari (al-fawz al-

kabi>r) yaitu keberuntungan di dunia beserta isinya dari segala hasrat yang 

diinginkan serta anugerah keselamatan dari kejahatan.467 Al-Qurt}ubi> 

menambahkan bahwa (dha>lika al-fawz al-kabi>r) artinya tidak ada 

keberuntungan/kemenangan yang menandinginya.468 

Term fawz dengan berbagai tinjauannya di atas, terutaman melalui kajian 

terhadap term-term fawz yang terdapat dalam al-Qur’an berikut kandungan 

maknanya, secara definitif dapat dikatakan bahwa fawz adalah keberuntungan 

yang diberikan Allah kepada orang yang beriman (secara baik dan benar) dan 

yang mengerjakan amal saleh berupa surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, terlepas dari kejahatan serta selamat dari siksa akhirat. 

                                                             
465 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15..., 159. 
466 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Vol. 12..., 229.  
467 Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghda>di>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m al-Sab‘ al-Matha>niy. Vol. 30..., 383. 
468 Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ans{a>ri>, al-Ja>mili> Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. 10..., 191. Makna yang 

sama juga terdapat pada Muh}ammad Sayyid T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Az}i>m, 
Vol. 15..., 347 
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Term fawz adalah bentuk mas}dar dari kata (fa>za – yafu>zu – fawzan).469 

Term ini dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 29 kali dalam al-

Qur’an.470 Term fawz tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-huruf 

fa’ - waw- dan za’. Akar kata ini kemudian terpola menjadi bentuk fi‘il ma>dhi>, 

mud}a>ri‘, mas}dar dan ism fa>‘il. Secara berurutan, bentuk-bentuk term fawz 

dengan berbagai derivasinya dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut. 

1) Bentuk fi‘il ma>dhi> diulang dua kali dalam al-Qur’an yang kesemuanya 

menggunakan kata fa>za yang terdapat pada: 

 QS al-‘Imra>n: 185 

ٓنبَرَسٍٓ ٓٓذَاَئدَۡةمٓٓرملشۡ َِ ٓمبَدَ ٓدلَجنََةَ ٓيَأمدَخۡلَ ٓدّنَارۡ ٓعَ ۡۖ ٓمَنَ ۖٓزمحَزحَۡ
دۡيَُنَةۡ  َّ ٓد مَ َِ ِٓبَ رِرَممَ نَٓأمجم َِ َِمبَ َٓبم ٓيَكۡنََّاَ

ۗۡ َِ نَ َّ ةمٓٓماَزَۗٓد ُِ ٓدلَحيَبَ يَنَا
يماميرۡٓ

َّ كۡلَٓنَتَُعمٓد يَاآ
نبَ شِۡ ١٨٥ٓ471ٓدّ
ٓ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. 

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.”472 

 

 QS al-Ah}za>b: 71 

ٓمَٓ َِ َِّهمۥٓمبَدَ ٓيَنَ ۖٓمَِٰۡعۡٓدَََّٓيَرَسم
ٱَِفممَۗ لَفممَٓيَِبَيَرۡآََّفممَٓذمنم ز َٓعَظۡين آٓازَٓمِصَلۡحََّٓفممَٓأعََنَُ َِ ٧١ٓ473ٓمبَ

“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 

bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 

maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.”474 

 

                                                             
469 Lois Ma’lu>f, Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah ..., 1113. 
470 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n ..., 527.  
471 al-Qur’an, 3: 185. 
472 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 104. 
473 al-Qur’an, 33: 71. 
474 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 669. 
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2) Bentuk mud}a>ri‘ menggunakan kata afu>za sebagaimana terdapat pada QS al-

Nisa>’: 73 

يَفممَٓمَضَلٌٓ َِدَةٓ ٓنيۡ َۖٓٓيَّئَۡ َۖٓأَصَُ ٓنَ نَهمۥ
نَفممَٓيَٱبَيبَ ٓٱبَيبَ ََٓفم ۖب رَٓأَنٓلَََ َۖ َِّ تَنِۡٓٓدََّّۡٓيَبَدم زَِٓٓنَعَهممَٓٓرمنتمَُِٓٓٓلَيبَ ز َٓعَظۡينٓ ٓمَأَمم َِ  ٧٣ٓ475ٓامبَ

 
Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah 

dia mengatakan seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih sayang 

antara kamu dengan dia: "Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, 

tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula)."476 

 

3) Bentuk mas}dar diulang duapuluh dua kali dalam al-Qur’an, yaitu 

a) Menggunakan kata al-fawz diulang sebanyak enam belas kali dalam al-

Qur’an yang terdapat pada: 

 QS al-Nisa>’: 13 

مِيدمٓ ٓحم ٓجَنَُتٍَٓٓلَۡكَ خۡلَهم
َِ
مِ ٓ َِّهمۥ ٓيَرَسم ٓدَََّ ٓمَِٰۡعۡ ٓيَنَ ۖ

ايۡٓدََّۡ  تۡهَآنۡ ۖٓتَََ ٓٓتََِ ّۡكَ ٓيَذَُ ٓمۡيهَا  َۖ ِِۡ لۡ ٓخَُ زمٓدلَأَنََُُام َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ د
١٣477ٓ 
 

“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. 

Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, 

sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.”478 

 

 QS al-Ma>idah: 119 

ٓلََممَٓجَنَُٓ
دبمهممَ 

َِ ٓصۡ ََ دۡ ِۡ ممِٓنَرَعمٓدّصَُ َِ ذََِٓبَ ايۡٓتٍٓداَلَٓدََّمٓهَُ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ ِٓ ٓتََِ ِِۡ َۖٓمۡيهَاآأٱََ لۡ ٓخَُ دلَأَنََُُام
َِ ٓٓرَضۡ ََِۚٓٓٓ  هممَٓيَرَضم

دََّمٓعَنبَ
ّۡكَٓ ٓذَُ زمٓعَنَهم  َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ  ١١٩ٓ479د
Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang 

yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya 

                                                             
475 al-Qur’an, 4: 73. 
476 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 125. 
477 al-Qur’an, 4: 13. 
478 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 113. 
479 al-Qur’an, 5: 119. 
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mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah 

ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar."480 

 

 QS al-An‘a>m: 16 

نَئۡذٍٓ َِ ِبَ ّۡكَٓمبَٓٓنَ ۖٓمِصَاَفَٓعَنَهمٓ يَذَُ  ٓ ٓرَحَۡهمۥ
َِ زمٓدَ َِ رَ

َّ مَٓٓد نميۡ
َّ ١٦ٓ481ٓٓد

“Barang siapa yang dijauhkan azab dari padanya pada hari itu, maka 

sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah 

keberuntungan yang nyata.”482 

 

 QS al-Tawbah: 72 

نممَنۡنَُتۡٓجَنَُتٍٓ
َّ ٓيَد ََ نممَنۡنۡ

َّ ٓدََّمٓد َِ ايۡٓيَعَ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ فۡ َۖٓطيَيۡيَةٓ ٓتََِ ِِۡ َۖٓمۡيهَآيَنَسَُ لۡ ٓخَُ نٍٓ ٓجَنَُتۡٓٓي ٓٓدلَأَنََُُام َِ نٌٓٓعَ َُِ ٓنيۡ َۖٓٓيَرۡضَ
ٓ َِ ّۡكَٓهم ٓذَُ زمٓدََّۡٓأَرَرَم  َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ  ٧٢ٓ483د
 

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, 

(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 

mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 

´Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan 

yang besar.”484 

 

 QS al-Tawbah: 89 

لََممَٓجَنَُتٍٓ ٓدََّمٓ َِ ايۡٓأعََ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ ّۡكَٓٓتََِ ٓذَُ ِِۡ َۖٓمۡيهَا  لۡ زمٓدلَأَنََُُامٓخَُ َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ ٨٩ٓ485ٓد

“Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 

besar.”486 

 QS al-Tawbah: 100 

                                                             
480 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 179. 
481 al-Qur’an, 6: 16. 
482 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 183. 
483 Al-Qur’an, 9: 72. 
484 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 282. 
485 Al-Qur’an, 9: 89. 
486 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 285. 
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نَٓ ٓدلَأَيَمِّ يۡدمِنَ هِممٓبِۡۡحَسَُ ٍۖٓٓيَدّسَُ ٓدَبَيبَعم ٓيَدَّذِۡ َۖ ٓيَدلَأنَصَارۡ جۡاِۡ َۖ نمهَُ
َّ ٓد ٓجَنَُتٍٓٓرَضۡ َِۚٓٓنۡ َۖ ٓلََممَ َِ َِ ٓعَنَهمٓيَأَعَ ٓيَرَضم هممَ

ٓدََّمٓعَنبَ
ايۡ تبَهَآتَََ ِٓ ٓتََِ ِِۡ َۖٓمۡيهَاآأٱََ لۡ دلَأَنََُُامٓخَُ

ّۡكََٓٓٓ  زمٓٓذَُ َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ  ١٠٠487د
ٓٓ

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 

golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 

dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah 

dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah 

kemenangan yang besar.”488 

 

 QS al-Tawbah: 111 

نَٓي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡٓ تۡلمِ ِٓبمدَُ
ٓدلَجنََةَ  لََممٓبَِۡنَٓلََممم َُِ ٓأنَرمسَهممَٓيَأَنَ ََ نممَنۡنۡ

َّ َٓعَلَيَهۡٓحَدٓ كۡنَٓدَََّٓددَتَرىَُٓنۡ َۖٓد  ِ ٓيَعَ
نَ  نَٓيَِبمدَتبَلمِ ٓآمبَيبَدَتبملمِ

ِۡٓٓي ٓ ٓٱۡعَهَ ٓيَنَ َۖٓأيََفَُِ
دماَءََنۡ 

َّ نۡجيلۡٓيَد رىَُةۡٓيَدلَۡ َِ ٓدّتبَ َِ ّۡكَٓهم ٱيۡبَيَعۡفمممٓدَّذۡيٓبَِبَعَتممٓٱۡهۡۦ ٓيَذَُ ٓمَطسَتبَيَشۡاميَٓ 
زمٓۡ ۦٓنۡ َۖٓدََّۡ  َِ رَ

َّ ٓٓد عَظۡيمم
َّ د

١١١ٓ489 
 

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 

pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) 

janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan 

siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 

bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah 

kemenangan yang besar.”490 

 

 QS Yu>nus: 64 

ٓ َِ ّۡكَٓهم ٓذَُ تۡٓدََّۡ  ِِۡلَّٓۡفَلۡنَُ ٓلََٓبَيَ يَآيَي ٓدلَأاخۡاَةۡ  نبَ شِۡ ةۡٓدّ ُِ يمشَاَىُٓي ٓدلَحيَبَ
َّ زمٓلََمممٓد َِ رَ

َّ عَظۡيممٓٓد
َّ ٦٤ٓ491ٓد

“Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam 

kehidupan} di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-

janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.”492 

 

                                                             
487 Al-Qur’an, 9: 100. 
488 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 288. 
489 al-Qur’an, 9: 111. 
490Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 290. 
491 al-Qur’an, 10: 64. 
492 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 307. 
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 QS al-S}a>ffa>t: 60 

ٓٓ ذََٓلََمَِ زمٓكۡنَٓهَُ َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ ٦٠ٓ493ٓد

“Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang besar.”494 

 

 QS Gha>fir: 9 

ََٓٓيَدۡهۡممٓدّسَييۡٓ ٓيَنَ ۖ نَئۡذٍٓقۡٓدّسَييۡٓا ۡ  َِ َِٓٓاۡ ِٓبَ تَهمٓٓمبَدَ
ٓرَحَۡ َِ ّۡكَٓهم زمٓۥ ٓيَذَُ َِ رَ

َّ عَظۡيممٓٓد
َّ ٩ٓ495ٓد

Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang 

Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu maka 

sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 

kemenangan yang besar".496 

 

 QS al-Dukha>n: 57 

ٓٓمَضَلَ ٓ َِ ّۡكَٓهم ٓذَُ زمٓنيۡ ۖٓرٱَيۡكَ  َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ ٥٧ٓ497ٓد

“Sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan 

yang besar.”498 

 

 QS al-Ja>thiyah: 30 

ٓمَأَنَآدَّٓ َِ ّۡكَٓهم خۡلمهممَٓرَبِشۡممَٓي ٓرَحَتَۡهۡۦ ٓذَُ
َِ
تۡٓمبَيم لۡحَُ دّصَُ  َِٓ يَعَنۡلم  َِٓ زمٓذِۡ َۖٓءََنَنم َِ رَ

َّ ٓٓد مَ نميۡ
َّ  ٣٠ٓ499د

 
“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh maka 

Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah 

keberuntungan yang nyata.”500 

                                                             
493 al-Qur’an, 37: 60 
494 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 710. 
495 al-Qur’an, 40: 9. 
496 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 749. 
497 al-Qur’an, 44: 57. 
498 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 802. 
499 al-Qur’an, 45: 30. 
500 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 808. 
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 QS al-H{adi>d: 12 

مَٓجَٓ َِ يبَ َّ ٓٱمشَاىَُفمممٓد
ِِۡهۡمَٓيَبِۡيََََُنۡهۡم  َِ ٓأَ َ ََ رِمهممٓٱَ نممَنۡنَُتَِۡٓسَعَىُٓنم

َّ ٓيَد ََ نممَنۡنۡ
َّ مََٓبَاَىٓد َِ ايۡٓنَُتٍِٓبَ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ ِِۡ َۖٓٓتََِ لۡ ٓخَُ دلَأَنََُُام

ٓ َِ ّۡكَٓهم ٓذَُ زمٓمۡيهَا  َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ  ١٢ٓ501د
ٓ

(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah 

kanan mereka, (dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita 

gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar."502 

 

 QS al-S}aff : 12 

خۡلَفممَٓجَنَُتٍٓ َِ
ٱَِفممَٓيَمِ ٓذمنم ايِۡٓبَيَرۡآََّفممَ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ فۡ َۖٓطيَيۡيَةٓ ٓتََِ ٓيَنَسَُ نٍٓ ٓجَنَُتۡٓٓي ٓٓدلَأَنََُُام َِ ّۡكَٓٓعَ زمٓدَّٓٓذَُ َِ ٓٓرَ عَظۡيمم

َّ ١٢ٓد
503 

“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke 

dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan 

kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah ´Adn. Itulah 

keberuntungan yang besar.”504 

 

 QS al-Tagha>bun: 9 

لۡحٓ  ٓٱۡطََّۡٓيَِبَعَنَلَٓصَُ ٓيَنَ ِۖٓبممَنۡ ۖب ممٓدّتبَيَاٱم ۖۡۗ َِ ّۡكَِٓبَ ٓذَُ مۡٓدلَجَنَعۡ  َِ نَعمفممَّٓيۡبَ
مَٓيََ َِ خۡلَهمٓجَنَُتٍٓاَهۡۡٓسَييۡٓٓعَنَهمٓٓمِفَريۡآَٓاِبَ

َِ
اۡيٓۦٓيَمِ ٓتَََ

تۡهَآنۡ ۖ ِٓ ٓتََِ ِِۡ َۖٓمۡيهَاآأٱََ لۡ دلَأَنََُُامٓخَُ
ّۡكََٓٓٓ  رََِٓٓذَُ َّ عَظۡيممٓٓزمٓد

َّ  ٩ٓ505د
 

“(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari 

pengumpulan, itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan. Dan 

barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal saleh, niscaya Allah 

akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam 

jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar.”506 

                                                             
501 al-Qur’an, 57: 12. 
502 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 891. 
503 al-Qur’an, 61: 12. 
504 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 918. 
505 al-Qur’an, 64: 9. 
506 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 930. 
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 QS al-Buru>j: 11 

تۡٓلََممَٓجَنَُتٍٓ لۡحَُ دّصَُ  َِٓ يَعَنۡلم  َِٓ ايۡٓكۡنَٓدَّذِۡ َۖٓءََنَنم تۡهَآنۡ ۖٓتَََ ٓذَُٓٓتََِ زمّٓۡكَٓدلَأَنََُُام  َِ رَ
َّ فَيۡيمٓٓد

َّ ١١507ٓٓد

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

itulah keberuntungan yang besar.”508 

 

b) Menggunakan kata fawzan diulang sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an yang 

terdapat pada 

 QS al-Nisa>’: 73 

يَفممَٓمَضَلٌٓ َِدَةٌٓٓنيۡ َۖٓٓيَّئَۡ َۖٓأَصَُ ٓنَ نَهمۥ
نَفممَٓيَٱبَيبَ ٓٱبَيبَ ََٓفم ۖب رَٓأَنٓلَََ َۖ َِّ تَنِۡٓٓدََّّۡٓيَبَدم زَِٓٓنَعَهممَٓٓرمنتمَُِٓٓٓلَيبَ ز َٓٓمَأَمم َِ  ٧٣ٓ509ٓاعَظۡينٓ مبَ

 
Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah 

dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada hubungan kasih sayang 

antara kamu dengan dia: "Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, 

tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula)"510 

 

 QS al-Ah}za>b: 71 

ٓمَازَٓمِصَلۡحََّٓفممَٓأَٓ َِ َِّهمۥٓمبَدَ ٓيَنَ ۖٓمَِٰۡعۡٓدَََّٓيَرَسم
ٱَِفممَۗ لَفممَٓيَِبَيَرۡآََّفممَٓذمنم ز َعَنَُ َِ  ٧١ٓ511عَظۡين آٓمبَ

ٓ
“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 

bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 

maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.”512 

 QS al-Fath}: 5 

نممَنۡنَُتۡٓجَنَُتٍٓ
َّ ٓيَد ََ نممَنۡنۡ

َّ خۡلَٓد َِ
ايۡٓيّيۡم تۡهَآنۡ ۖٓتَََ هممَٓسَييۡٓٓتََِ

ِِۡ َۖٓمۡيهَآيَمِفَريۡآَعَنبَ لۡ ٓخَُ ٓدََّۡٓدلَأَنََُُام َِ ّۡكَٓعۡن ٓيرََانَٓذَُ ز َاتۡۡۡمَ  َِ ٓمبَ

 ٥ٓ513ٓاعَظۡينٓ 

                                                             
507 al-Qur’an, 85: 11. 
508 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1034. 
509 al-Qur’an, 4: 73. 
510 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 125. 
511 al-Qur’an, 33: 71. 
512 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 669. 
513 al-Qur’an, 48: 5. 
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“Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 

dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang 

demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah.”514 

 

c) Menggunakan kata  mafa>zan sebagaimana terdapat pada QS al-Naba>’: 31 

ٓ ََ ٣١ٓ515ًٓنَرَاز َكۡنَّٓلَۡنمتَدۡ

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan.”516 

d) Menggunakan kata mafa>zatin sebagaimana terdapat pada QS al-‘Imra>n: 188  

مِيَ ٓبَِۡٓ نَ َ يشِۡنَٓأَنٓيُم َِ ٓيَيُمۡ ٓدَّذِۡ َِۖٓبَرَاَحمِنَٓبِاَآأَََ سَبَََ
سَيبَنبَهممٓلَٓتََِ

َِ ٓمَلََٓتََِ ِٓبَرَعَلم ٓيَلََممَٓعَذََبٌٓأَّيۡمٌٓٓبِرََازةٍَٓآلَََ عَذََبۡ  َّ ٓنيۡ َۖٓد
١٨٨ٓ517 

“Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira 

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 

terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 

pedih.”518 

 

e) Menggunakan kata  mafa>zatihim terdapat pada QS al-Zumar: 61 

 َٓ َِ دَّذِۡ َۖٓدَبَدَ نَٓلَٓيََسَشٓۡٓبِرََازَتۡۡۡمَٓيَِبمنَجيۡ ِۚٓدََّمٓ زَنمِ اِءمٓيَلَٓهممَٓيََُ ٦١ٓ519ٓهمممٓدّسشۡ

“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 

kemenangan mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak 

pula) mereka berduka cita.”520 

 

                                                             
514 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 826. 
515 al-Qur’an, 78: 31. 
516 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1005. 
517 al-Qur’an, 3: 188. 
518 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 104. 
519 al-Qur’an, 39: 61. 
520 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 743. 
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4) Bentuk ism fa>‘il diulang empat kali dalam al-Qur’an yang kesemuanya 

menggunakan kata al-fa>izu>n yang terdapat pada 

 QS al-Tawbah: 20 

ٓدََّٓۡ  َِ لَۡمَۡٓيَأنَرمسۡهۡمَٓأعََظَممٓدَرَجَة ٓعۡن َُِ مِيَٓ ي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡٓبِۡنََ هَ يَجَُ يَهَاجَاميَٓ   َِٓ رَاائزۡمينَٓٓيَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓدَّذِۡ َۖٓءََنَنم
َّ  ٢٠ٓ521ٓد

 
“orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 

dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi 

Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.”522 

 QS al-Mu’minu>n: 111 

مَٓبِآَصَٓ َِ يبَ َّ تبمهمممٓد
ٓجَزَِبَ أَنَُممَٓهمممٓكۡنّيۡ  َٓ رَاائزۡمينَٓرَميا

َّ ١١١ٓ523ٓٓد

Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena 

kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 

menang."524 

 QS al-Nu>r: 52 

شَٓدَََّٓيَِبَتبَٓ
ٓيَيََُ َِّهمۥ رَاائزۡمينَٓدَهۡٓمَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓيَنَ ۖٓمَِٰۡعۡٓدَََّٓيَرَسم

َّ ٥٢ٓ525ٓٓد

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada 

Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 

mendapat kemenangan.”526 

 QS al-H{ashr: 20 

ٓدّنَا بم ٓأَصَحَُ ِۡيا ٓدلَجنََةۡٓهمممٓلََِٓسَتَ بم ٓأَصَحَُ ٓدلَجنََةۡ  بم رَاائزۡمينَٓرۡٓيَأَصَحَُ
َّ ٢٠ٓ527ٓٓد

“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 

jannah; penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung.”528 

 

                                                             
521 al-Qur’an, 9: 20. 
522 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 272. 
523 al-Qur’an, 23: 111. 
524 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002...,530. 
525 al-Qur’an, 24: 52. 
526 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 544. 
527 al-Qur’an, 59: 20. 
528 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 908. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

238 
 

Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa bentuk term fawz 

dengan berbagai kata jadiannya mengambil dua bentuk fi‘l ma>dhi>, satu bentuk 

fi‘l mud}a>ri‘, dua puluh dua bentuk mas}dar, dan empat bentuk ism fa>‘il. Term 

fawz dengan segala kata jadiannya di atas, dapat di sajikan  dan dikelompokkan 

menurut bentuk kata, urutan mus}h}af, tertib nuzu>l, makiah dan madaniahnya 

dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 17 

Term Fawz menurut Bentuknya 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 Al-‘Imra>n 3 89 185 - Md 2 ماَزَٓ 1

   Al-Ah}za>b 33 90 71 - Md 

ِ زَٓ 2  Al-Nisa>’ 4 92 73 - Md 1 أمَبم

ِ زمٓ 3  Al-Nisa>’ 4 92 13 - Md 16 َّ رَ

   Al-Ma>idah 5 112 119 - Md 

   Al-An‘a>m 6 55 16 Mk - 

   Al-Tawbah 9 113 72 - Md 

   Al-Tawbah 9 113 89 - Md 

   Al-Tawbah 9 113 100 - Md 

   Al-Tawbah 9 113 111 - Md 

   Yu>nus 10 51 64 Mk - 

   Al-S}a>ffa>t 37 56 60 Mk - 

   Gha>fir 40 60 9 Mk - 

   Al-Dukha>n 44 64 57 Mk - 

   Al-Ja>thiyah 45 65 30 Mk - 
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   Al-H}adi>d 57 94 12 - Md 

   Al-S{aff 61 109 12 - Md 

   
Al-

Tagha>bun 
64 108 9 - Md 

   Al-Buru>j 85 27 11 Mk - 

ِ ز َ 4  Al-Nisa>’ 4 92 73 - Md 3 مبَ

   Al-Ahza>b 33 90 71 - Md 

   Al-Fath} 48 111 5 - Md 

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 5  3 Al-Tawbah 9 113 20 - Md 

   
Al-

Mu’minu>n 
23 74 111 Mk - 

   Al-Nu>r 24 102 52 - Md 

   Al-Hashr 59 101 20 - Md 

 - Al-Naba>’ 78 80 31 Mk  نَرَاز َ 6

 Al-‘Imra>n 3 89 188 - Md  نَرَازَةٍٓ 7

مٓ نَرَازَتۡۡۡٓ 8   Al-Zumar 39 59 61 Mk - 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa term yang seakar dengan fawz  diulang 

sebanyak 29 kali yang bertempat pada 21 surah dan 29 ayat. Sepuluh diantaranya 

termasuk kategori makiah dan sembilan belas lainnya termasuk madaniah. 

Sedangkan pengungkapan  fawz dengan segala derivasinya tampak 

menggunakan empat bentuk kata jadian: Pertama, menggunakan fi‘l ma>d}i> 

diulang sebanyak dua kali dalam al-Qur’an yang semuanya menggunakan kata 

(fa>za) sebagaimana terdapat dalam: a) QS al-‘Imra>n (3/89): 185 yang tergolong 

ayat madaniah. b) QS al-Ahza>b (33/90): 71 yang tergolong ayat madaniah. 

Kedua, menggunakan fi‘l mud}a>ri‘ menggunakan kata (afu>za) sebagaimana 

terdapat dalam QS al-Nisa>’ (4/92): 73 yang tergolong ayat madaniah. Ketiga, 

menggunakan mas}dar diulang sebanyak duapuluh dua kali dalam al-Qur’an, 
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yaitu: a) menggunakan kata (al-fawzu) diulang sebanyak enam belas kali 

sebagaimana terdapat dalam QS al-Nisa>’ (4/92): 13, QS al-Ma>idah (5/112): 119, 

QS al-Tawbah (9/113): 72, 89, 100 dan 111, QS al-H{adi>d (57/94): 12, QS al-S{aff 

(61/109): 12 dan al-Tagha>bun (64/108): 9 yang kesemuanya tergolong ayat 

madaniah dan QS al-An‘a>m (6/55): 16, QS Yu>nus (10/51): 64, QS al-S{affa>t 

(37/56): 60, QS Gha>fir (40/60): 9, QS al-Dukha>n (44/64): 57, QS al-Ja>thiyah 

(45/65): 30, QS al-Buru>j (85/27): 11 yang kesemuanya tergolong ayat makiah.  

b) menggunakan kata (fawzan) diulang sebanyak tiga kali dalam al-

Qur’an sebagaimana terdapat dalam QS al-Nisa>’ (4/92): 73, QS al-Ahza>b (33/90): 

71 dan QS al-Fath} (48/111): 5 yang kesemuanya tergolong ayat madaniah. c) 

menggunakan kata (mafa>zan) sebagaimana terdapat dalam QS al-Naba>’ (78/80): 

31 yang tergolong ayat makiah. d) menggunakan kata (mafa>zatin) sebagaimana 

terdapat dalam QS al-‘Imra>n (3/89): 188 yang tergolong ayat madaniah. e) 

menggunakan kata (mafa>zatihim) sebagaimana terdapat dalam QS al-Zumar 

(39/59): 61 yang tergolong ayat makiah.  

Keempat, menggunakan ism fa>‘il diulang sebanyak empat kali dalam al-

Qur’an yang kesemuanya menggunakan kata (al-fa>izu>n) sebagaimana terdapat 

dalam QS al-Tawbah (9/113): 20, QS al-Nu>r (24/102): 52, QS al-H{ashr (59/101): 

20 yang kesemuanya tergolong ayat madaniah dan QS al-Mu’minu>n (23/74): 111 

yang tergolong ayat makiah. 

Tabel 3. 18 

Term Fawz Berdasarkan Urutan Mus}h}af 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

Md 
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1 2 3 4 5 6 7 8 

 Al-‘Imra>n 3 89 185 - Md 1 ماَزَٓ 1

 Al-‘Imra>n 3 89 188 - Md 1 نَرَازَةٍٓ 2

ِ زمٓ 3  Al-Nisa>’ 4 92 13 - Md 1 َّ رَ

ِ زَٓأمَبمٓ 4  1 Al-Nisa>’ 4 92 73 - Md 

ِ ز َ 5  1 مبَ
Al-Nisa>’ 4 92 73 - Md 

ِ زمٓ 6  Al-Ma>idah 5 112 119 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 7  - Al-An‘a>m 6 55 16 Mk 1 َّ رَ

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 8  1 Al-Tawbah 9 113 20 - Md 

ِ زمٓ 9  Al-Tawbah 9 113 72 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 10  1 َّ رَ
Al-Tawbah 9 113 89 - Md 

ِ زمٓ 11  Al-Tawbah 9 113 100 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 12  Al-Tawbah 9 113 111 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 13  - Yu>nus 10 51 64 Mk 1 َّ رَ

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 14  1 Al-

Mu’minu>n 
23 74 111 Mk - 

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 15  1 
Al-Nu>r 24 102 52 - Md 

 Al-Ah}za>b 33 90 71 - Md 1 ماَزَٓ 16

ِ ز َ 17  Al-Ahza>b 33 90 71 - Md 1 مبَ

ِ زمٓ 18  - Al-S}a>ffa>t 37 56 60 Mk 1 َّ رَ

مٓ نَرَازَتۡۡۡٓ 19  1 Al-Zumar 39 59 61 Mk - 

ِ زمٓ 20  1 َّ رَ
Gha>fir 40 60 9 Mk - 

ِ زمٓ 21  - Al-Dukha>n 44 64 57 Mk 1 َّ رَ

ِ زمٓ 22  - Al-Ja>thiyah 45 65 30 Mk 1 َّ رَ
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ِ ز َمبَٓ 23  1 Al-Fath} 48 111 5 - Md 

ِ زمٓ 24  1 َّ رَ
Al-H}adi>d 57 94 12 - Md 

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 25  1 Al-Hashr 59 101 20 - Md 

ِ زمٓ 26  Al-S{aff 61 109 12 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 27 -Al 1 َّ رَ

Tagha>bun 
64 108 9 - Md 

 - Al-Naba>’ 78 80 31 Mk 1 نَرَاز َ 28

ِ زمٓ 29  1 َّ رَ
Al-Buru>j 85 27 11 Mk - 

Jumlah 29 kata 21 surat ------------ 29  10 19 

 

Berdasarkan urutan surah dalam mus}h}af sebagaimana terlihat pada tabel 

di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang di dalamnya 

mengandung term yang seakar dengan fawz adalah: Pertama QS Al-‘Imra>n 

(3/89): 185 dan 188 sebagai surah ke 3 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 89 

berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. Kedua  QS Al-Nisa>’ 

(4/92): 13 dan 73 sebagai surah ke 4 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 92 

berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah.  

Ketiga QS Al-Ma>idah (5/112): 119 sebagai surah ke 5 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 112 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Keempat QS Al-An‘a>m (6/55): 16 sebagai surah ke 6 berdasarkan urutan mus}h}af 

dan nomor 55 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Kelima QS 

Al-Tawbah (9/113): 20, 72, 89, 100 dan 111 sebagai surah ke 9 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 113 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah.  
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Keenam QS Yu>nus (10/51): 64 sebagai surah ke 10 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 51 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Ketujuh QS al-Mu’minu>n (23/74): 111 sebagai surah ke 23 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 74 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kedelapan QS al-Nu>r (24/102): 52 sebagai surah ke 24 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 102 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Kesembilan QS al-Ah}za>b (33/90): 71 sebagai surah ke 33 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan nomor 90 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Kesepuluh QS al-S{a>ffa>t (37/56): 60 sebagai surah ke 37 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 56 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Kesebelas QS Al-Zumar (39/59): 61 sebagai surah ke 39 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 59 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Keduabelas  QS Gha>fir (40/60): 9 sebagai surah ke 40 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 60 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Ketigabelas  QS Al-Dukha>n (44/64): 57 sebagai surah ke 44 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 64 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah.  

Keempatbelas QS Al-Ja>thiyah (45/65): 30 sebagai surah ke 45 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 65 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. Kelimabelas QS Al-Fath} (48/111): 5 sebagai surah ke 48 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 111 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Keenambelas  QS Al-H{adi>d (57/94): 12 sebagai surah 
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ke 57 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 94 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah.  

Ketujuhbelas QS Al-H{ashr (59/101): 20 sebagai surah ke 59 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 101 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Kedelapanbelas QS Al-S{aff (61/109): 12 sebagai surah ke 61 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 109 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. Kesembilanbelas QS Al-Tagha>bun (64/108): 9 sebagai 

surah ke 64 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 108 berdasarkan tertib nuzu>l 

yang tergolong ayat madaniah.  

Keduapuluh QS al-Naba>’ (78/80): 31 sebagai surah ke 78 berdasarkan 

urutan mus}h}af dan nomor 80 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

makiah. Keduapuluhsatu QS A-Buru>j (85/27): 11 sebagai surah ke 85 

berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 27 berdasarkan tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat makiah. Berikut ini disajikan pengungkapan term fawz 

berdasarkan tertib nuzu>l atau berdasarkan urutan kronologisnya. 

Tabel 3. 19 

Term Fawz Berdasarkan Tertib Nuzu>l 
 

 

No 

 

Bentuk 

Term 

 

Jumlah 

 

Surah 

 

No 

TM 

 

No 

TN 

 

Ayat 

 

 

Mk 

 

 

Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 

ِ زمٓ 1  - Al-Buru>j 85 27 11 Mk 1 َّ رَ

ِ زمٓ 2  - Yu>nus 10 51 64 Mk 1 َّ رَ

ِ زمٓ 3  - Al-An‘a>m 6 55 16 Mk 1 َّ رَ

ِ زمٓ 4  1 َّ رَ
Al-S}a>ffa>t 37 56 60 Mk - 
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مٓ نَرَازَتۡۡۡٓ 5  1 Al-Zumar 39 59 61 Mk - 

ِ زمٓ 6  1 َّ رَ
Gha>fir 40 60 9 Mk - 

ِ زمٓ 7  - Al-Dukha>n 44 64 57 Mk 1 َّ رَ

ِ زمٓ 8  - Al-Ja>thiyah 45 65 30 Mk 1 َّ رَ

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 9  1 Al-

Mu’minu>n 
23 74 111 Mk - 

 - Al-Naba>’ 78 80 31 Mk 1 نَرَاز َ 10

 Al-‘Imra>n 3 89 185 - Md 1 ماَزَٓ 11

 Al-‘Imra>n 3 89 188 - Md 1 نَرَازَةٍٓ 12

 Al-Ah}za>b 33 90 71 - Md 1 ماَزَٓ 13

ِ ز َ 14  Al-Ahza>b 33 90 71 - Md 1 مبَ

ِ زَٓ 15  Al-Nisa>’ 4 92 73 - Md 1 أمَبم

ِ ز َ 16  Al-Nisa>’ 4 92 73 - Md 1 مبَ

ِ زمٓ 17  Al-Nisa>’ 4 92 13 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 18  Al-H}adi>d 57 94 12 - Md 1 َّ رَ

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 19  1 Al-Hashr 59 101 20 - Md 

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 20  1 
Al-Nu>r 24 102 52 - Md 

ِ زمٓ 21 -Al 1 َّ رَ

Tagha>bun 
64 108 9 - Md 

ِ زمٓ 22  Al-S{aff 61 109 12 - Md 1 َّ رَ

ِ ز َ 23  Al-Fath} 48 111 5 - Md 1 مبَ

ِ زمٓ 24  Al-Ma>idah 5 112 119 - Md 1 َّ رَ

ي نََّٓ رَائزۡمٓ 25  1 
Al-Tawbah 9 113 20 - Md 

ِ زمٓ 26  Al-Tawbah 9 113 72 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 27  Al-Tawbah 9 113 89 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 28  Al-Tawbah 9 113 100 - Md 1 َّ رَ

ِ زمٓ 29  Al-Tawbah 9 113 111 - Md 1 َّ رَ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

246 
 

Jumlah 29 kata 21 surat ------------ 29 10 19 

 

Urutan surah-surah dalam al-Qur’an secara kronologis sebagaimana 

terlihat pada tabel di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang 

mengandung term yang seakar dengan fawz adalah: Pertama QS Al-Buru>j 

(85/27): 11, yaitu surah ke 85 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 27 berdasar 

tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Kedua QS Yu>nus (10/51): 64, yaitu surah ke 10 berdasar urutan mus}h}af 

dan surah ke 51 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Ketiga  QS 

Al-An‘a>m (6/55): 16, yaitu surah ke 6 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 55 

berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Keempat QS Al-S{a>ffa>t 

(37/56): 60, yaitu surah ke 37 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 56 berdasar 

tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Kelima QS Al-Zumar (39/59): 61, yaitu surah ke 39 berdasarkan urutan 

mus}h}af dan surah ke 59 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Keenam QS Gha>fir (40/60): 9, yaitu surah ke 40 berdasar urutan mus}h}af dan 

surah ke 60 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Ketujuh QS Al-

Dukha>n (44/64): 57, yaitu surah ke 44 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 64 

berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Kedelapan QS Al-Ja>thiyah (45/65): 30, yaitu surah ke 45 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 65 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 

Kesembilan QS Al-Mu’minu>n (23/74): 111, yaitu surah ke 23 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 74 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. 
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Kesepuluh QS Al-Naba>’ (78/80): 31, yaitu surah ke 78 berdasar urutan mus}h}af 

dan surah ke 80 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah.  

Kesebelas QS al-‘Imra>n (3/89): 185 dan 188, yaitu surah ke 3 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 89 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Keduabelas QS Al-Ah}za>b (33/90): 71, yaitu surah ke 33 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 90 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Ketigabelas QS Al-Nisa>’ (4/92): 13 dan 73, yaitu surah ke 4 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 92 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah.  

Keempatbelas QS al-H{adi>d (57/94): 12, yaitu surah ke 57 berdasar urutan 

mus}h}af dan surah ke 94 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Kelimabelas QS al-H{ashr (59/101): 20, yaitu surah ke 59 berdasar urutan mus}h}af 

dan surah ke 101 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Keenambelas QS Al-Nu>r (24/102): 52, yaitu surah ke 24 berdasar urutan mus}h}af 

dan surah ke 102 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Ketujuhbelas al-Tagha>bun (64/108): 9, yaitu surah ke 64 berdasar urutan mus}h}af 

dan surah ke 108 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. 

Kedelapanbelas QS Al-S{aff (61/109): 12, yaitu surah ke 61 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 109 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Kesembilanbelas QS al-Fath} (48/111): 5, yaitu surah ke 48 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 111 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 

madaniah. Keduapuluh QS al-Ma>idah (5/112): 119, yaitu surah ke 5 berdasar 

urutan mus}h}af dan surah ke 112 berdasarn tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
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madaniah. Keduapuluhsatu QS al-Tawbah (9/113): 20, 72, 89, 100 dan 111 yaitu 

surah ke 9 berdasar urutan mus}h}af dan surah ke 113 berdasarn tertib nuzu>l yang 

tergolong ayat madaniah. 

b. Penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap ayat-ayat fawz 

1) QS al-Buru>j: 11 

تۡٓلََممَٓجَنَُتٍٓتَََٓ لۡحَُ دّصَُ  َِٓ يَعَنۡلم  َِٓ ّۡكَٓكۡنَٓدَّذِۡ َۖٓءََنَنم ٓذَُ تۡهَآدلَأَنََُُام 
زمٓايۡٓنۡ ۖٓتََِ َِ رَ

َّ فَيۡيمٓٓد
َّ  ١١529ٓد

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

itulah keberuntungan yang besar.”530 

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menjelaskan bahwa ketika peperangan terjadi 

antara kebenaran dan kebatilan atau antara kebatilan dan kebatilan, adakalanya 

posisinya akan sama tidak ada yang menang dan tidak ada yang kalah atau ada 

yang menang dan ada yang kalah. Segala hal yang paling mudah dihadapi  dalam 

peperangan adalah membuat peperangan tersebut bergejolak dan hasil kompetisi 

tersebut menjadi tujuannya. Tidak mendapatkan yang menang dan tidak yang 

kalah atau mendapatkan yang menang dan mendapatkan yang kalah. Yang 

mendapatkan kekalahan telah melewati pertolongan yang terbaik dan benar-

benar mengetahui kelemahannya melawan pihak yang menang.  

Seperti dua orang laki-laki terdapat pedang di tangan masing-masing. Salah 

satu dari keduanya memukulkan pedangnya ke tangan lawannya dan mengambil 

pedang yang ada di tangannya,  maka dua pedang tersebut berada di tangannya, 

dan lawannya menjadi tidak mempunyai pedang. Apabila dia hanya menyimpan 

                                                             
529 al-Qur’an, 85: 11. 
530 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1034. 
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pedangnya, dan lawannya juga hanya menyimpan pedangnya maka tidak akan 

terjadi penikaman diantara keduanya yang menyebabkan tidak adanya tanda 

kemenangan, karena diantara keduanya seimbang. Akan tetapi jika salah satu 

keduanya menang atas lawannya, maka dia telah melakukan dua hal yaitu dia 

telah melewati zona persamaan, meskipun tidak mendatangkan kerugian. 

Kemudian setelah itu dia telah mengambil posisi kemenangan, inilah yang 

dinamakan kemenangan yang besar (al-fawz al-kabi>r).  

Kemenangan yang pertama dalam ayat ini adalah sesungguhnya mereka 

telah dijauhkan dari neraka, meskipun hanya dijauhkan dari neraka dan tidak 

dimasukkan ke surga, ini dinamakan sebuah kemenangan (fawzun). Lantas 

bagaimana dengan mereka jika mereka dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 

surga? ketika mereka dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, maka 

setiap dari mereka telah mengambil posisinya masing-masing sesuai dengan ujian 

atau cobaan yang ditimpakan Allah swt kepada mereka.  

Maksud dari dha>lika al-fawz al-kabi>r (itulah keberuntungan yang besar) 

yaitu pertama; karena mereka telah diselamatkan Allah dari neraka itulah sebuah 

kemenangan. Kedua; Allah membahagiakan mereka dan memasukkan mereka ke 

surga, ini juga dinamakan sebuah kemenangan. Ketiga;  setelah itu Allah 

memberikan tempat mereka sesuai dengan ujian dan cobaan yang mereka terima, 

ini dinamakan kemenangan yang paling besar (fawzun akbar). Jadi terdapat tiga 

kemenangan yakni: fawzun (kemenangan), fawzun kabi>r (kemengan yang besar), 
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fawzun akbar (kemenangan yang paling besar). Oleh sebab itu Allah swt 

berfirman dalam QS al-Tawbah: 72.531 

2) QS al-An‘a>m: 16 

نَئۡذٍٓ َِ ِبَ َِٓٓنَ ۖٓمِصَاَفَٓعَنَهمٓ ّۡكَٓرَحَۡهمٓٓمبَدَ يَذَُ زمٓۥٓ  َِ رَ
َّ ٓٓد مَ نميۡ

َّ ٓ ١٦ٓ532د

“Barang siapa yang dijauhkan azab dari padanya pada hari itu, maka sungguh 

Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah keberuntungan yang 

nyata.”533 

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat di atas menjelaskan tentang ketika seseorang 

tidak dijauhkan dari azab, seakan-akan dia ditarik oleh kekuatan azab. Karena 

sesungguhnya neraka jahannam adalah tempat merintih yang memikat dan 

menyeret orang-orang yang mampu menghadapi azab, sebagaimana Allah 

berfirman dalam QS al-Mulk: 6-7,534 bahwa orang-orang kafir, mereka 

mendapatkan siksa di neraka dengan rintihan yang mengerikan ketika sedang 

dimulai azab tersebut. 

Allah menjadikan kekuatan siksa tersebut untuk kepentingan neraka 

jahannam yang merintih meminta tambahan siksaan orang-orang kafir 

sebagaimana dikisahkan dalam QS Qa>f: 30.535 Sesungguhnya Allah menciptakan 

segala sesuatu dengan tujuan tertentu, begitu pun neraka tujuan diciptakan untuk 

                                                             
531 al-Qur’an: 9: 72. 

نممَنۡنَُتۡٓجَنَُٓ
َّ ٓيَد ََ مَنۡنۡ نم

َّ د ٓدََّمٓ َِ ايۡٓتٍٓيَعَ تۡهَآنۡ ۖٓتَََ فۡ َۖٓطيَيۡيَةٓ ٓتََِ ِِۡ َۖٓمۡيهَآيَنَسَُ لۡ نٍٓ ٓجَنَُتۡٓٓيۡ ٓٓدلَأَنََُُامٓخَُ َِ نٌٓٓعَ َُِ عَظۡيممٓٓنيۡ َۖٓٓيَرضَۡ
َّ ٓد زم َِ رَ

َّ ٓد َِ ّۡكَٓهم ٓذَُ ٧٢ٓٓدََّۡٓأَرَرَم 
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga 

yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-

tempat yang bagus di surga ´Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 

keberuntungan yang besar. 

Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Juz ‘Amma..., 256-257. 
532 al-Qur’an, 6: 16. 
533 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 183. 
534 al-Qur’an, 67: 6 - 7. 
535 al-Qur’an, 50: 30. 
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taat kepada perintah Allah. Oleh sebab itu neraka meminta tambahan orang-

orang kafir yang akan disiksa. Neraka tidak akan pernah melanggar perintah 

Allah swt, ketika Allah menjauhkan seorang hamba dari sekian banyak hamba-

Nya dari siksa neraka, maka neraka akan tunduk kepada perintah Allah swt. 

 Sesungguhnya Allah akan melakukan apa yang Dia kehendaki. Jika Allah 

membuat perhitungan kepada manusia dengan adil, maka setiap orang akan 

mendapatkan siksa neraka. Akan tetapi dengan rahmat-Nya, menjadikan neraka 

tidak menyentuh orang-orang mukmin karena Allah Maha Pemaaf atas segala 

kesalahan manusia.536 

Dalam ayat ini Allah berfirman kepada orang-orang yang dijauhkan dari 

siksa neraka karena mereka mendapatkan limpahan rahmat-Nya, disebabkan 

ketaatannya kepada Allah dan ketika mereka melakukan perbuatan maksiat 

mereka langsung bertaubat kepadaNya. Keberuntungan ini merupakan tingkatan 

keberuntungan paling tinggi. Sesungguhnya terdapat tingkatan keberuntungan, 

keberuntungan di dunia seperti kesuksesan, harta dan lain sebagainya yang 

mudah hilang, baik keberuntungan ini akan meninggalkan manusia atau manusia 

yang akan meninggalkannya karna mati. Akan tetapi keberuntungan akhirat 

kekal dan tiada berakhir. 

Inilah perbedaan antara kenikmatan dunia dan kenikmatan akhirat. 

kenikmatan dunia bermacam-macam sesuai dengan gambaran manusia. Seperti 

orang yang hidup di pedesaan membayangkan kenikmatan baginya adalah ketika 

                                                             
536 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 6..., 3538-3539. 
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dia memiliki kursi di depan rumah dan duduk santai disana dengan menikmati 

beberapa kolam yang penuh dengan air jernih. Akan tetapi ketika dia pindah ke 

sebuah kota, dia membayangkan kenikmatan baginya ketika dia memiliki rumah 

yang besar dan luas, perlengkapan rumah yang mewah serta perabotan elektronik 

seperti kulkas, televisi dan lain sebagainya. Adapun kenikmatan akhirat 

merupakan suatu yang tidak pernah terfikirkan oleh manusia, karena kenikmatan 

tersebut bersumber dari Allah swt. Kenikmatan surga tidak pernah dilihat oleh 

mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbesit dalam benak 

manusia. Keberuntungan dengan memperoleh nikmat akhirat merupakan 

keberuntungan yang nyata (al-fawz al-mubi>n).537  

3) QS al-Zumar: 61 

 َٓ َِ دَّذِۡ َۖٓدَبَدَ نَٓٓبِرََازَتۡۡۡمَٓيَِبمنَجيۡ ِۚٓدََّمٓ زَنمِ اِءمٓيَلَٓهممَٓيََُ  ٦١ٓ538لَٓيََسَشۡهمممٓدّسشۡ

“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 

kemenangan mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak 

pula) mereka berduka cita.”539  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini merupakan ayat perbandingan antara tempat 

orang-orang kafir dan tempat orang-orang mukmin, orang-orang kafir tempatnya 

di neraka jahannam, adapun orang-orang mukmin Tuhan mereka menyelamatkan 

mereka bimafa>zatihim (karena kemenangan mereka), yakni karena kemenangan 

sehingga mereka memperoleh tujuan mereka.  

                                                             
537 Ibid..., 3539. 
538 al-Qur’an, 39: 61. 
539 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 743. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

253 
 

Kenikmatan akhirat bisa diperoleh dengan dua hal yaitu: orang mukmin 

akan dimasukkan surga pertama kali, atau dia menjadi penghuni neraka terlebih 

dahulu kemudian mendapatkan rahmat Allah swt sehingga dia dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke surga. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-

‘Imra>n: 185,540 yakni memperoleh keberuntungan yang sangat besar, oleh sebab 

itu padang pasir dinamakan keberuntungan meskipun bisa mematikan pejalan 

kaki yang melewatinya.  

Disebut keberuntungan yang mengesankan karena pejalan kaki bisa 

selamat melewati padang pasit tersebut, sebagaimana gigitan ular dinamakan 

keselamatan dengan harapan bisa selamat dari gigitannya. Jika bukan karena 

Allah yang menyelamatkan mereka dan menetapkan keberuntungan bagi mereka 

maka mereka tidak akan selamat dan terlepas dari sentuhan azab la> yamassuhum 

al-su>u wa la hum yahzanu>n mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak 

pula) mereka berduka cita, karena semua saksi yang melihatnya membuat mereka 

gembira dan selamanya tidak ada sesuatupun yang bisa membuatnya bersedih 

sebagaimana firman Allah swt dalam ayat lain QS al-Anbiya>’: 103.541 

4) QS al-Mu’minu>n: 111 

                                                             
540 al-Qur’an, 3: 185. 

يماميرۡٓ
َّ يَاآكۡلَٓنَتَُعمٓد

نبَ شِۡ ةمٓدّ ُِ ٓيَنَآدلَحيَبَ
ٓماَزَۗ َِ ١٨٥ٓٓمَنَ ۖٓزمحَزحَۡٓعَ ۡۖٓدّنَارۡٓيَأمدَخۡلَٓدلَجنََةَٓمبَدَ

Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 

beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
541 al-Qur’an, 21: 103. 

نَلآَُ َّ همممٓد رَزعَمٓدلَأَرَرَمٓيََبَتبَلَدَىبُ
َّ زمنُممممٓد

ينَٓلَٓيََُ مِ عَِ نمفمممٓدَّذۡيرٓمنتممَٓمَ
َِ ذََِٓبَ ١٠٣ٓٓئۡفَةمٓهَُ

103. Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka 

disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata): "Inilah harimu yang telah dijanjikan 

kepadamu." 

al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 21..., 13214-13215. 
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أَنَُممَٓهمممٓ  َٓ مَٓبِآَصَرَميا
َِ يبَ َّ تبمهمممٓد

ٓجَزَِبَ رَاائزۡمينَٓكۡنّيۡ
َّ  ١١١ٓ542ٓد

Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena 

kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 

menang."543  

 

Dalam ayat ini al-Sha‘ra>wi> menegaskan selama orang-orang beriman 

bersabar atas ejekan yang diterima, Allah swt akan menggantikan dengan 

kemuliaan dan kenikmatan. Ketika musuh-musuhnya mengejeknya, maka 

seorang mukmin tidak boleh terperdaya menghadapi ini, dia harus selalu ingat 

pemberian Tuhannya dan pahala kesabarannya. Pengejekmu hanya seorang 

hamba yang memiliki kemampuan terbatas, sedangkan yang memuliakanmu 

adalah Tuhanmu dengan kemampuanNya yang tidak terbatas. Jadi kamu harus 

membandingkan antara sabar menghadapi kesulitan atas gunjingan mereka dan 

nikmatnya kesenangan yang akan kamu dapatkan atas buah kesabaranmu.544 

5) QS al-Naba>’: 31 

ٓ ََ  ٣١ٓ545ًنَرَاز َكۡنَّٓلَۡنمتَدۡ

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan.”546  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> kata mafa>zan (kemenangan) dalam ayat ini 

mengandung dua makna, yaitu pertama; digunakan sebagai al-fawz 

(kemenangan) berarti tercapainya kebaikan yang diharapkan setiap jiwa. Fa>za 

yakni kebaikan yang telah tercapai sesuai dengan harapannya. Kedua; mafazan 

                                                             
542 al-Qur’an, 23: 111. 
543 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002...,530. 
544 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 16..., 10168-10169. 
545 al-Qur’an, 78: 31. 
546 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1005. 
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adalah selamat dari kehancuran. Kata ini mengandung makna di akhirat 

keberadaannya akan selamat dari kehancuran atau mengalami kehancuran 

sebagaimana firman Allah dalam QS Maryam: 71.547  

Kita akan melalui dan menyaksikan kobaran api neraka tersebut dan kita 

akan berjalan diatas s}ira>t}. Keberadaanku melihat api neraka kemudian aku 

selamat darinya, inilah yang dinamakan sebuah kenikmatan walaupun aku 

bersama para ahlu a‘ra>f tidak berada di surga dan di neraka, maka apa 

pendapatmu jika selamat dalam kondisi seperti ini? Kemudian setelah itu 

manusia dipersilahkan untuk masuk surga. Jadi maksud dari ayat ini adalah 

selamat sebagaimana firman Allah dalam QS al-‘Imra>n: 185.548  

Unsur kemenangan terdiri dari dua macam yaitu Allah akan menjauhkan 

orang mukmin dari neraka, hal ini disebut keistimewaan, walaupun 

keberadaannya tidak di surga dan tidak di neraka. Lantas apa pendapatmu jika 

setelah dijauhkan dari neraka lalu dimasukkannya ke surga? Maka ini dinamakan 

fawzun (kemenangan).  

Sebagaimana orang Arab mengenal al-s}ah}ra>’ (padang pasir) dengan 

sebutan mafa>zatan (kemenangan/keberuntungan), karena padang pasir biasanya 

tempat yang mengancam kematian. Ketika ada seseorang berjalan di padang 

pasir maka dia tidak akan menemukan sumber mata air untuk diminum, 

                                                             
547 al-Qur’an, 19: 71. 

رَٓانَٓعَلَىُٓرَٱيۡكَٓحَتَنٓ 
٧١ٓٓآنَدَضۡيٓ ٓايَكۡنٓنيۡنفممَٓكۡلَٓيََردۡمهَا 

“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu 

adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan.” 
548 al-Qur’an, 3: 185. 

يماميرۡٓ
َّ يَاآكۡلَٓنَتَُعمٓد

نبَ شِۡ ةمٓدّ ُِ ٓيَنَآدلَحيَبَ
ٓماَزَۗ َِ ١٨٥ٓٓمَنَ ۖٓزمحَزحَۡٓعَ ۡۖٓدّنَارۡٓيَأمدَخۡلَٓدلَجنََةَٓمبَدَ

Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 

beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
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keberadaannya akan menyusahkannya, binatang buas dan musuhnya akan datang 

tiba-tiba kapanpun dia mau. Ketika seseorang itu mampu melaluinya dengan 

baik, maka dia akan selamat. Keadaan demikian dinamakan kemenangan yang 

mengesankan karena tidak tertimpa kepadanya kematian. Tingkat derajat 

kemenangan yang pertama yaitu tidak tertimpa kehancuran, tingkatan paling 

tinggi adalah tidak tertimpa kehancuran dan mendapatkan kebaikan berupa 

dijauhkan dari api neraka. Ayat selanjutnya menjelaskan macam-macam 

kenikmatan yang diberikan Allah swt di surga.549 

6) QS al-‘Imra>n: 185 

ٓيَأمدَٓ ٓدّنَارۡ ٓعَ ۡۖ ٓمَنَ ۖٓزمحَزحَۡ
دۡيَُنَةۡ  َّ ٓد مَ َِ ِٓبَ رِرَممَ نَٓأمجم َِ َِمبَ َٓبم ٓيَكۡنََّاَ

ۗۡ َِ نَ َّ ٓنبَرَسٍٓذَاَئدَۡةمٓد ٓرملشۡ َِ ٓمبَدَ ٓدلَجنََةَ ةمٓٓماَزَۗٓخۡلَ ُِ ٓدلَحيَبَ يَنَا
يماميرۡٓ

َّ كۡلَٓنَتَُعمٓد يَاآ
نبَ شِۡ  ١٨٥ٓ550دّ

ٓ
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. 

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.”551  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menjelaskan perbedaan antara mawtan 

(kematian) dan qatlan (pembunuhan). Kematian lebih umum maknanya dari 

pembunuhan. Kematian yaitu berakhirnya kehidupan baik dengan cara meninggal 

secara tidak alami seperti pembunuhan (karena adanya insiden) atau dengan cara 

alami seperti keluarnya ruh dari jasad tanpa adanya insiden, oleh sebab itu para 

ulama menelaah dan mengatakan: ini korban pembunuhan walaupun tidak 

dibunuh, apakah dia meninggal? Kami berkata: iya karena seseorang yang 

                                                             
549 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Juz ‘Amma..., 56-57. 
550 al-Qur’an, 3: 185. 
551 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 104. 
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terbunuh menjadi mati karenanya, akan tetapi apakah yang membunuhnya 

mengetahui perjanjian ajalnya? Tidak. Dia dihukum atas pelanggaran yang 

diperbuat dengan kehilangan ruhnya, adapun yang terbunuh maka Allah telah 

menentukan atasnya bahwa kehidupannya akan berakhir dengan cara seperti ini.  

Setiap jiwa akan merasakan kematian baik kematian melalui ruh yang 

dikeluarkan dari hidung atau dengan pembunuhan. Mayoritas dari orang-orang 

yang terbunuh adalah para syuhada, maka para syuhada hakekatnya mereka 

hidup, akan tetapi semua yang berjiwa akan meninggal sebagaimana kebenaran 

firman Allah dalam QS al-Zumar: 68.552  

Perhatikanlah sebuah ibarat yang mengatakan: sesungguhnya pahala 

kalian akan disempurnakan pada hari kiamat, yakni kalian harus menunggu hasil 

keimanan kalian di dunia, karena jika kalian ingin mengambil pahala atas 

keimanan kalian di dunia maka sesungguhnya  dunia ini adalah masa yang akan 

cepat berlalu dan hilang, pahala kalian atas keimanan harus kalian terima di 

akhirat agar menjadi pahala yang tidak ada habisnya. 

FirmanNya: wa innama> tuwaffawna uju>rakum (sesungguhnya pahalamu 

disempurnakan) bermakna waffaytuhu ajrahu (aku menyempurnakan pahalanya), 

yakni  aku telah memberikannya dan menyisakan hajat baginya serta 

menyempurnakannya. Seseorang yang meninggal dalam peperangan dia tidak 

melihat sebuah kemenangan, tidak juga melihat harta rampasan dan tidak sesuatu 

                                                             
552 al-Qur’an, 39: 68. 

َٓنمرۡخَٓمۡيهۡٓأمخَآَ ٓثُم
 
ۡ ٓيَنَ ۖٓي ٓدلَأَرَضۡٓكۡلَٓنَ ۖٓدَااءَٓدََّم َُِ رِۡٓمَصَعۡقَٓنَ ۖٓي ٓدّسَنَُ ٦٨ِٓٓٓنَظمامينَٓٓىُٓمإَۡذََٓهممَٓدۡيَامٌٓيَنمرۡخَٓي ٓدّصشۡ

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 

dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri 

menunggu (putusannya masing-masing). 
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apapun, lalu dia mendapatkan bagian apa? Sesungguhnya dia mengambil 

bagiannya pada hari kiamat ”tuwaffawna” (disempurnakan). Barang siapa yang 

mendapatkan sesuatu di dunia dengan kemenangan, mendapatkan harta rampasan 

dan mendapatkan kemenangan atas orang-orang kafir maka ini merupakan bagian 

dari pahala yang diperolehnya, akan tetapi penyempurnaan pahala yang paling 

sempurna akan diperoleh kelak di akhirat. Kata tawfiyyah dalam ayat ini berarti 

menyempurnakan pahala dan memenuhinya di hari kiamat, adapun yang 

sebelumnya diperoleh merupakan sebagian pahala yang sudah menjadi hak orang-

orang yang berbuat. 

Dari Abu Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: tempat 

cambuk di surga lebih baik dari dunia dan seisinya, bacalah jika kalian 

berkehendak: “dan barang siapa diselamatkan dari neraka dan dimasukkan ke 

dalam surga sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan, dan tidaklah dunia 

itu melainkan hanyalah harta yang melalaikan.(H.R Ibnu Abi H{a>tim). 

Ketika kamu berkata: si fulan telah selamat maknanya bahwa dia 

sebelumnya berada dalam ketakutan, bagaimana itu terjadi ketika berada di 

neraka? Seseorang berada di neraka disebabkan perbuatan maksiat yang 

dilakukannya. Perbuatan maksiat sangat memikat orang yang melanggar, dengan 

adanya keimanan bisa menguatkan mereka dan menghilangkan ketertarikan 

tersebut.  

Begitu pula balasan yang akan diperoleh di neraka, neraka memiliki daya 

pikat tersendiri sehingga kondisinya kelak akan menjadi marah. Oleh sebab itu 
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Allah berfirman dalam QS al-Mulk: 8,553ٓneraka terpecah belah lantaran marah 

atas orang-orang kafir. Apa makna dari terpecah belah karena marah?tidakkah 

kamu melihat sebuah periuk yang mendidih? Ketika sebuah periuk mendidih 

maka gelembungan-gelembungannya akan keluar darinya dan akan terpisah dari 

apa yang ada di dalam periuk, ini arti dari tamayyazu atau taftariqu (terpisah 

atau terpecah). Ketika manusia berada dalam keadaan marah maka segala hal 

keluar darinya seperti gelembung yang menggelembung di sebuah periuk maka 

dia berbuih dan menggebu-gebu atau amarahnya meningkat. Gelembung ini bisa 

membakar seseorang yang berada di depannya atau yang menyentuhnya 

disebabkan dahsyatnya gelembungan tersebut sehingga terpisah dari periuknya, 

begitu juga neraka. Dia terpecah-pecah lantaran marah terhadap orang-orang 

kafir karna pada mulanya neraka tersebut bertasbih, bertahmid dan senantiasa 

bersyukur. Setelah itu Allah berkata kepadanya dalam QS Qa>f: 30.554 Ini 

menunjukkan bahwasanya kalimat tamayyzu min al-ghayz} neraka itu terpecah-

pecah lantaran marah menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

Faman zuh}zih}a ‘an al-na>r (barang siapa yang dijauhkan dari neraka), 

yakni sesungguhnya neraka mempunya daya tarik tersendiri seperti daya tarik 

perbuatan maksiat ketika manusia melakukannya. Dikatakan sebuah kebaikan 

                                                             
553 al-Qur’an, 67: 8. 

جٌٓ َِ دۡ َِۚٓمۡيهَآمبَ أمَّ رٓملَنَاآ
يَيَظۡ  َّ ٓنۡ َۖٓد َۡفممَٓٓألَََٓٓخَزَنبَتبمهَاآٓسَأَلََممَََٓٓفَادمٓتَُيَبَزم

َ
٨ٓٓٓآٌنَذِۡٓيَ

hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 

sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah 

belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?. 
554 al-Qur’an, 50: 30. 

ٍِٓ ٓهَلَٓنۡ ۖٓنَزِۡ لِم ۡ ٓيََبَدم
ٓلۡجَهَنَمَٓهَلۡٓدنَتَلَََ لِم مَٓنبَدم َِ  ٣٠ِٓٓبَ

(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada jahannam: "Apakah kamu 

sudah penuh?" Dia menjawab: "Masih ada tambahan?. 
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apabila seseorang dijauhkan dari neraka sehingga dia berada diantara keduanya 

tidak berada di neraka dan tidak di surga. lantas apa pendapatmu jika dijauhkan 

dari neraka dan dimasukkan ke surga? Telah hilang darinya kehancuran dan 

diberikannya kebaikan dan ini merupakan kebutuhan yang baik, inilah sebabnya 

mengapa neraka ditempatkan di atas s}ira>t}. Tujuannya agar manusia melihat 

keberadaan neraka karena dia akan berjalan di atas s}ira>t}, jika dia bukan seorang 

mukmin maka dia akan tergelincir, ketika dia selamat dia akan berkata: segala 

puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku dari neraka.  

Makna al-fawz dalam ayat ini yaitu selamat dari apa yag kamu benci, dan 

bertemu dengan apa yang kamu cinta. Semata-mata selamat dari apa yang kamu 

benci merupakan sebuah kenikmatan, dan kamu akan pergi setelah selamat dari 

apa yang kamu benci menuju sebuah kenikmatan, ini merupakan sebuah 

kemenangan. Seseorang yang dijauhkan dari nereka karena Allah telah 

memuliakannya dahulu dalam kehidupannya dengan limpahan keimanan. 

Allah mengakhiri ayat ini dengan firman-Nya: wa ma> al-h}aya>tu al-dunya> 

illa> mata>‘ al-ghuru>r (kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan). Ketika Allah mensifati kehidupan dengan "dana>" (dekat) 

artinya disana ada kehidupan yang disifati dengan "ghayr dana>" yaitu ‘ulya> yang 

artinya tempat yang tinggi, oleh sebab itu Allah berfirman dalam ayat lain QS al-

‘Ankabu>t: 64.555 Yakni itulah  sebuah kehidupan yang berhak dinamakan 

                                                             
555 al-Qur’an, 29: 64. 
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kehidupan, karena kehidupan dunia masanya tidak bisa diukur dengan kapan 

dimulainya hingga datang hari kiamat karena kehidupan ini untuk alam 

seluruhnya, akan tetapi setiap orang hanya mempunyai jatah yang terbatas dalam 

kehidupannya.  

Kehidupan dunia sangat terbatas dan kesenangan yang diperoleh di dunia 

sesuai dengan kemampuan manusia mendapatkannya dan kesenangan dunia yang 

dirasakan hanya sedikit, oleh sebab itu manusia jangan sampai terlena dengan 

kesenangan sesaat ini dengan selalu mengingat firman Allah dalam QS al-‘Alaq: 

6-7.556 Tipu daya bisa menghilangkan kesenangan sesaat dari kesenangan yang 

abadi yang tidak kunjung berakhir, oleh sebab itu seseorang yang hidup di dunia 

jangan sampai tertipu dengan kesenangan sesaat yang diperoleh di dunia dan 

mengabaikan kesenangan abadi di akhirat, serta harus membandingkan bahwa 

kesenangan yang dirasakan di dunia sebatas kemampuan manusia yang bisa 

dilakukan sedangkan kesenangan di akhirat sesuai dengan kemampuan dan 

karunia Allah swt yang tidak ada bandingannya. Sesungguhnya Allah tidak 

mendzalimi kehidupan dunia karena mensifatinya dengan kesenangan yang 

memperdayakan akan tetapi tujuannya untuk mengingatkan kita bahwa kelak di 

akhirat terdapat kesenangan yang hakiki yang tidak memperdayakan kita.557 

7) QS al-Ah}za>b: 71 

                                                                                                                                                                       

ٌِٓ يَاآكۡلَٓلَََ نبَ شِۡ ةمٓدّ ُِ ذۡۡ ٓدلَحيَبَ نَِٓٓيَكۡنَٓٓيََّعۡبٌٓ ٓيَنَآهَُ ِبَعَلَنم  َِٓ رَٓانم َِ َّٓ
 
ََِنم َرَٓدلَأاخۡاَةَٓلََۡ َِۚٓدلَحيَبَ َِ ٦٤ٓٓدّ

Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan sesungguhnya 

akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. 
556 al-Qur’an, 96: 6-7.  ٓ نسَُ ََّۖٓيَََٰيَىاُ ٧ٓٓأَنٓرَءََ مٓدسَتبَيَنَا٦ُٓٓرَلََآكۡنَٓدلَۡ
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya 

serba cukup. 
557 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 3..., 1924-1928. 
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ٓمَٓ َِ َِّهمۥٓمبَدَ ٓيَنَ ۖٓمَِٰۡعۡٓدَََّٓيَرَسم
ٱَِفممَۗ لَفممَٓيَِبَيَرۡآََّفممَٓذمنم ز َٓعَظۡين آٓازَٓمِصَلۡحََّٓفممَٓأعََنَُ َِ  ٧١ٓ558مبَ

“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 

bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 

maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.”559  

 

Ayat sebelumnya  menurut al-Sha‘ra>wi> menerangkan bahwa orang-orang 

beriman diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah dan berkata dengan 

perkataan yang benar. Dalam ayat ini dijelaskan hasil dari perkataan benar 

tersebut, yakni di akhirat kelak Allah mensifati al-fawz (kemenangan) dengan al-

‘az{i>m (sesuatu yang besar). Karena di dunia kamu mendapatkan anugerah-

anugerah Allah melalui perantara-perantara Allah, adapun di akhirat kamu akan 

mendapatkan anugerah itu langsung dari sumbernya atau  dari dzat Allah, dan 

tidak ada sesuatu yang lebih besar dari anugerah ini.560  

8) QS al-Nisa>’: 13 

ٓمَِٰۡعۡٓ ٓيَنَ ۖ ٓدََّۡ  مِيدم ٓحم َٓٓلَۡكَ ّۡكَ ٓيَذَُ ٓمۡيهَا  َۖ ِِۡ لۡ ٓخَُ ٓدلَأَنََُُام تۡهَا
ٓتََِ ٓنۡ ۖ ايۡ ٓتَََ تٍ ٓجَنَُ خۡلَهم

َِ
مِ ٓ َِّهمۥ ٓيَرَسم زمٓدَََّ َِ رَ

َّ عَظۡيممٓٓد
َّ د

١٣561ٓ 
 

“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. 

Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, 

sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.”562  

 

Al-Sha‘ra>wi> menjelaskan bahwa ayat sebelumnya menjelaskan tentang 

pembagian harta warisan. Ayat ini menegaskan bahwa hukum-hukum tersebut 

merupakan ketentuan-ketentuan Allah swt yang harus ditaati. Sebenarnya cukup 

                                                             
558 al-Qur’an, 33: 71. 
559 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 669. 
560 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 20..., 12210-12211. 
561 al-Qur’an, 4: 13. 
562 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 113. 
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bagi Allah mengatakan dalam ayat ini wa man yuti‘i alla>ha (Barangsiapa taat 

kepada Allah), akan tetapi Allah menambahkan perkatannya dengan wa man 

yuti‘i alla>ha wa rasu>lahu (Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya) dengan 

tujuan untuk menjelaskan bahwasanya Rasulullah saw mendapatkan mandat 

untuk menetapkan hukum atau ketentuan menurutnya tentang apa yang 

dihalalkan dan apa yang diharamkan. Ini merupakan mandat dari Allah swt 

kepada rasul-Nya untuk mensyariatkan sebuah hukum. 

 Dengan demikian jangan pernah katakan: “ saya ingin sebuah hukum 

yang hanya bersumber dari al-Qur’an.” Sebagaimana kita temukan ada seseorang 

yang mengatakan: diantara kami dan kalian hanya terdapat kitab Allah, apa yang 

kita temukan di dalamnya dari sesuatu yang halal maka kami halalkan, dan apa 

yang kita temukan dari sesuatu yang haram di dalamnya maka kami 

mengharamkannya. Mereka itulah orang-orang yang tidak memahami bahwa 

rasul adalah penerima mandat dalam mensyariatkan suatu perkara sebagaimana 

firman Allah dalam QS al-H{ashr: 7.563 Yakni bahwa rasul saw merupakan utusan 

Allah, orang-orang yang menghukumi segala sesuatu hanya bersumber dari al-

Qur’an saja sebenarnya mereka ingin meragukan keberadaan sunah yang 

datangnya dari rasul saw, sesungguhnya orang-orang yang mencari keputusan 

hukum hanya kepada al-kitab, mereka lupa dan mengabaikan bahwa 

                                                             
563 al-Qur’an, 59: 7. 

عۡٓ َّ مِٓد ِِۡ ٓكۡنَٓدَََّٓدَ دَََّ   َِٓ ٓيَدَبَدم
 
 َِ ٓمَخمذمي مٓيَنَآنَُىَُفممَٓعَنَهمٓمطَنتبَهم لِم ءَََىَُفمممٓدّاَسم ٧ٓٓدَابۡٓيَنَاآ

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” 
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sesungguhnya dalam al-Qur’an terdapat mandat Allah kepada rasul-Nya untuk 

menetapkan beberapa perkara. 

Allah berfirman: wa man yuti‘i alla>ha wa rasu>lahu yudkhilhu janna>tin 

(Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam surga), yakni barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-nya di dunia, 

memikul beban dan menjalankannya, maka di akhirat dia akan dimasukkan ke 

surga. Hal ini merupakan pahala yang diperoleh atas ketaatannya terhadap 

agama.564  

Hal terpenting dalam beragama adalah budi pekerti. Barang siapa yang 

berjalan di dunia sesuai dengan peraturan yang ditetapkan Allah maka kelak di 

akhirat dia akan dimasukkan dalam surga, maka akhirat bukan inti dalam 

beragama akan tetapi inti beragama adalah dunia. Dunia merupakan medan 

utama dalam beragama, adapun akhirat merupakan tempat pembalasan bagi yang 

sukses atau gagal dalam medan ini. Oleh sebab itu kamu harus mengatakan: tidak 

ada yang dapat memisahkan antara dunia dan agama , karena dunia merupakan 

medan utama dalam beragama. Kehidupan dunia berkaitan erat dengan 

kehidupan akhirat, keduanya berhubungan dengan agama. Dunia merupakan 

tempat bercocok tanam, sedangkan akhirat tempat menuai. Dengan demikian 

kita bisa menolak seseorang yang mengatakan: sesungguhnya urusan dunia 

terpisah dengan urusan agama. Barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-

                                                             
564 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 4..., 2036-2038.  
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Nya niscaya Allah memasukkannya dalam satu surga, dua surga bahkan banyak 

surga.565  

Kata man (barang siapa) dalam ayat ini menunjukkan kepada satu, dua 

atau sesuatu yang banyak (al-jam‘u). Seperti kita mengatakan: ٓنَ ّۖٓد ٓندِل:ٓجاء يته

تهنآأنس,ٓيندِلٓثاّثا:ٓجاءٓن ّۖٓديتهمٓأنسأنس,ٓيندِلٓأِضا:ٓجاءٓن ّۖٓدي  (telah datang seseorang 

yang kamu temui kemarin, dan kita berkata lagi: telah datang dua orang yang 

kamu temui kemarin, dan kita berkata ketiga kalinya: telah datang banyak orang 

yang kamu temui kemarin). 

FirmanNya: jana>tin tajri> min tah}tiha> al-anha>r (surga yang mengalir di 

dalamnya sungai-sungai). Ayat ini menunjukkan bahwa sungai-sungai tersebut 

datang dari tempat yang berbeda mengalir dan berjalan dari bawah surga-surga 

itu bukan mengalir dari surga-surga itu. Tujuannya tidak lain agar tidak ada satu 

orangpun mengira bahwa ada seseorang yang bisa menghalangi air dari atas 

surga, sesungguhnya keberadaan sungai-sungai ini ada dengan dzatnya (anha>run 

dha>tiyah). Mungkin saja sungai ini mengalir di bawah istana yang berada di surga 

yang di dalamnya tidak ada mata yang melihat tidak ada telinga yang mendengar 

dan tidak terbesit sedikipun dalam hati manusia. Di dalam surga tersebut akan 

mendapatka kenikmatan yang tidak bisa digambarkan dengan kemampuan 

terbatas manusia, akan tetapi sesuai dengan kesempurnaan dan kemampuan 

Allah swt. Dalam kehidupan  di dunia manusia takut meninggalkan kenikmatan 

disebabkan karena mati atau kenikmatan tersebut yang meninggalkan manusia, 

                                                             
565 Ibid..., 2039-240. 
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akan tetapi kenikmatan yang akan diperoleh di surga kelak akan kekal dan terus 

menerus.  

Kata al-khulu>d dalam ayat kha>lidi>na fi>ha> (mereka kekal di dalamnya) 

bermakna kekal dan tidak fana>’ (binasa), dan itulah al-fawz al-‘az}i>m 

(kemenangan yang besar). Kata al-fawz berarti keberhasilan, pertolongan, 

kejayaan, kemenangan, mencapai apa yang diharapkan.566 

9) QS al-H{ashr: 20 

ٓدلَجنََةۡٓهمممٓ بم ٓأَصَحَُ ٓدلَجنََةۡ  بم ٓدّنَارۡٓيَأَصَحَُ بم ٓأَصَحَُ ِۡيا رَاائزۡمينَٓلََِٓسَتَ
َّ  ٢٠ٓ567ٓد

“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 

jannah; penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung.”568  

 

Al-Sha‘ra>wi> mengatakan bahwa ini perkara yang logis dan umum, 

keduanya tidak sama posisinya di dunia, bagaimana akan sama posisinya di sisi 

Allah yang Maha Adil dan Bijaksana? Kesempurnaan hanya milik Allah, karena 

menyamakan antara keduanya termasuk kebodohan dalam memberikan tanggung 

jawab. Bagaimana bisa disamakan orang yang berjalan di dunia sesuka hatinya 

dengan orang yang benar-benar mengharuskan dirinya berjalan di jalan Allah 

sesuai peraturanNya? dua hal ini seperti surga dan neraka di akhirat, sebagaimana 

kelak di akhirat surga tidak akan sama dengan neraka begitu pula penghuni-

penghuni keduanya di dunia.569 

Dalam hal ini kita bisa mengambil bukti bahwa surga dan neraka memang 

benar adanya kelak di akhirat. Walaupun para pelaku maksiat melakukan 

                                                             
566 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 4..., 2036-2045. 
567 al-Qur’an, 59: 20. 
568 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 908. 
569 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 24..., 15088. 
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perbuatan maksiatnya dan melakukan kerusakan di dunia dan menyakiti sesama 

dan negara, kemudian terbebas dari sebuah siksa lalu hidup mereka hanya 

berakhir dengan kematian tanpa adanya pembalasan. Pastilah menyesal dan 

merugi orang-orang yang beriman dan istiqamah di jalan Allah, perkara ini 

sungguh tidak dibenarkan dan diterima oleh akal sehat. Diantara mereka ada 

yang membenarkan dirinya untuk terlepas dari manhaj Allah dan berkata: 

walaupun disana terdapat pahala dan siksa, kita akan terbakar di neraka dan 

sebuah kisah akan berakhir. Dia melupakan kebenaran tentang akhirat bahwa 

sesungguhnya akhirat adalah tempat yang kekal dan abadi tidak akan berakhir 

kenikmatan maupun siksanya.  

Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Nisa>’: 56,570 ingatlah bahwa 

sesungguhnya ayat ini ketika benar menimpa kami dan kami mengembalikan 

kepada sebuah kelompok dari para orientalis yang menjadikan tujuh orang dari 

mereka masuk islam dalam satu majlis disebabkan karena mereka mengamati 

ayat tersebut dan menemukan salah satu aspek dari aspek-aspek kemukjizatan 

ilmiah dalam al-Qur’an. Al-Qur’an adalah yang pertama kali menginformasikan 

bahwa kulit adalah sumber yang bisa merasakan (mas}dar al-ih}sa>s) dan tempat 

untuk merasakan (mah}allu al-idha>qah), sebelumnya mereka mengatakan bahwa 

(al-mukhkhu) otak adalah yang bertanggung jawab untuk merasakan. 

                                                             
570 al-Qur’an, 4: 56. 

ٱۡٓ رَٓرَاميَٓ  فَٓكۡنَٓدَّذِۡ َۖ َِ َُِتۡنَآسَ دِمهمٓٓنَضۡجَتَٓٓرملَنَآَٓنمصَلۡيهۡمَٓنََرٓ ٓا رَٓانَٓعَزِۡز َٓحَفۡينٓ جملم ٓكۡنَٓدَََّ
عَذََبَۗ َّ د  َِٓ دِ َٓغَيَهََآّۡيَذميدم نَُهممَٓجملم

َّ َِ ٥٦ٓٓآمٓٱَ
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan 

mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 

yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 
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Kalimat as}ha>b al-na>r wa as}ha>b al-jannah menunjukkan persahabatan, 

seakan-akan diantara keduanya mempunyai ikatan, kasih sayang dan kedekatan. 

Para pelaku maksiat bersahabat dengan neraka, dan para ahli ketaatan bersahabat 

dengan surga. Setiap dari mereka menyayangi sahabatnya, dan merasa tenang 

kepadanya dan rela bersamanya bahkan merindukannya. Surga merindukan 

penghuni-penghuninya, dan sahabat-sahabatnya menunggu kedatangan mereka 

begitu juga neraka kerinduannya menggebu-gebu kepada penghui-penghuninya 

dan sahabat-sahabatnya. 

Kalimat as}h}a>b al-jannah hum al-fa>izu>n (penghuni-penghuni jannah itulah 

orang-orang yang beruntung), yakni beruntung dengan memperoleh kenikmatan 

surga, menang dengan mendapatkan ridha Allah swt, dan beristirahat dari lelah 

dan kerasnya kehidupan dunia. Kemauan dan besitan dalam benak mereka yang 

menggerakkan kehidupan mereka, hanya dengan terlintas dalam benaknya apa 

yang diinginkan niscaya dia langsung mendapatkannya tanpa bersusah payah.571 

10) QS al-Nu>r: 52 

شَٓدَََّٓيَِبَتبَدَهۡٓمَأمي اَُّئۡكَٓهمممٓ
ٓيَيََُ َِّهمۥ رَاائزۡمينَٓيَنَ ۖٓمَِٰۡعۡٓدَََّٓيَرَسم

َّ  ٥٢ٓ572ٓد

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada 

Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 

mendapat kemenangan.”573  

 

Menurut al-Sha‘ra>wi> makna dari yuti‘i alla>ha wa rasu>lahu (taat kepada 

Allah dan rasul-Nya) berarti beriman kepada Allah dan taat serta mempercayai 

rasul-Nya. Wa yakhsha alla>ha (takut kepada Allah) berarti takut kepadanya atas 

                                                             
571 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 24..., 15088-15089. 
572 al-Qur’an, 24: 52. 
573 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 544. 
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dosa-dosa yang telah diperbuat sebelumnya. Wa yattaqhi (dan bertakwa 

kepadanya) yakni disisa umurnya. Faula>ika hum al-fa>izu>n (maka mereka itulah 

orang-orang yang mendapatkan kemenangan), demikianlah ayat ini 

mengumpulkan banyak makna dalam kalimat yang singkat dan sedikit.574 

Sebagaimana diketahui bahwa pernyataan yang singkat lebih sulit 

dipahami dari pada pernyataan yang panjang, sebagaimana kisah seorang khatib 

yang terkenal ketika dikatakan kepadanya: jika diminta kepadamu 

mempersiapkan ceramah dengan durasi seperempat jam berapa lama kamu 

mempersiapkannya? Dia berkata: satu minggu.  Lalu mereka berkata: Jika 

setengah jam? Dia berkata: aku akan mempersiapkannya selama tiga hari. 

Kemudian mereka berkata: jika satu jam? Dia berkata: aku akan menyiapkannya 

dua hari. Lalu mereka berkata lagi: jika tiga jam? Dia berkata: aku akan 

menyiapkannya sekarang.  

Mereka berkata: sesungguhnya Sa‘ad Ba>sha> Zaghlu>l mengirim utusan 

dari Perancis ditujukan kepada sahabatnya dengan membawa empat lembar surat 

lalu dia berkata di dalamnya: “amma ba‘du, sesungguhnya aku memohon maaf 

kepadamu karena pernyataan yang panjang sebab aku tidak mempunyai waktu 

untuk meringkasnya.” Setelah al-Qur’an menceritakan tentang perkataan orang-

orang munafik dan tentang apa yang diterimanya dari perkataan orang-orang 

mukmin serta apa yang akan diperolehnya faula>ika hum al-fa>izu>n (maka mereka 

itulah orang-orang yang mendapatkan kemenangan).575 

                                                             
574 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, j Vol. 17..., 10309. 
575 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 17..., 10310. 
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11) QS al-Ma>idah: 119 

ٓلََممَٓ
دبمهممَ 

َِ ٓصۡ ََ دۡ ِۡ ممِٓنَرَعمٓدّصَُ َِ ذََِٓبَ َِ ٓٓداَلَٓدََّمٓهَُ هممَٓيَرَضم
ٓرَضۡ َِۚٓدََّمٓعَنبَ

 َ
 ِ ِِۡ َۖٓمۡيهَاآأٱََ لۡ ٓخَُ تۡهَآدلَأَنََُُام

ايۡٓنۡ ۖٓتََِ جَنَُتٍٓتَََ
ّۡكَٓ ٓذَُ زمٓعَنَهم  َِ رَ
َّ عَظۡيممٓٓد

َّ  ١١٩ٓ576د
  

Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang 

yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya 

mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah 

ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar."577  

 

Kita mengetahui bahwa kelak terdapat kebenaran yang bermanfaat pada 

hari kiamat yakni kebenaran yang terwujud nyata dengan kebenaran di dunia. 

Terdapat juga kebenaran yang tidak bermanfaat pada hari kiamat misalnya 

seperti perkataan iblis  yang dilaknat sebagaimana diceritakan al-Qur’an dalam 

QS Ibra>hi>m: 22,578 kebenaran seperti ini yang tidak bermanfaat bagi seseorang 

karena akhirat bukan tempat dipikulnya sebuah beban.  

Kebenaran yang terwujud nyata dengan kebenaran dunia seperti 

perkataan nabi Isa as: in kuntu qultuhu faqad ‘alimtahu (jika aku telah 

mengatakannya maka Engkau telah mengetahuinya), oleh sebab itu Allah 

berfirman dalam ayat ini, yakni kebenaran para siddi>qi>n (orang-orang yang 

benar) pada hari kiamat yaitu kebenaran yang terwujud nyata  dengan kebenaran 

mereka ketika diberikan beban dan kewajiban di dunia dan mereka mendapatkan 

ridha Allah swt: lahum janna>tin tajri> min tah}tiha> al-anha>r kha>lidi>na fi>ha> abadan 

rad}iya alla>hu ‘anhum wa rad}u> ‘anhu (Bagi mereka surga yang dibawahnya 

                                                             
576 al-Qur’an, 5: 119. 
577 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 179. 
578 al-Qur’an, 14: 22. 

خۡلفَۡتكُُمۡۖۡ 
َ
ِ وَوعََدتركُمۡ فأَ َ وعََدَكُمۡ وعَۡدَ ٱلَۡۡق  مۡرُ إنِا ٱللَّا

َ
ا قضَُِِ ٱلۡۡ يۡطََٰنُ لمَا  وَقَالَ ٱلشا

Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah 

menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 

menyalahinya.  
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mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha 

terhadap-Nya).  

Jika manusia bertanya-tanya: bagaimana seorang hamba ridha terhadap 

Tuhannya? Kami katakan: sesungguhnya orang-orang mukmin ketika mereka 

mendapatkan pahala yang dijanjikan kepada mereka di akhirat mereka merasa 

senang dan mereka berkata sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Zumar: 74.579 

Inilah ayat yang menceritakan tentang hari yang bermanfaat bagi orang-orang 

yang benar kebenaran mereka. 

FirmanNya: dha>lika al-fawz al-‘az}i>m (itulah keberuntungan yang paling 

besar). Ayat ini mengisyaratkan terdapat keberuntungan yang sederhana (fawzan 

sat}h}iyyan) dan keberuntungan yang besar (fawzan ‘az}i>man).ٓ  Al-fawz al-sat}h}i> 

(keberuntungan yang sederhana) yaitu kesenangan sesaat yang diberikan kepada 

manusia terbatas dengan umur dan waktu, dalam hal ini seakan-akan dia telah 

beruntung. Sebenarnya ini bukan dinamakan keberuntungan yang besar karena 

penyesalan yang akan mengikutinya, kenikmatan apapun yang diikuti dengan 

penyesalan bukan dinamakan keberuntungan. Dunia beserta isinya meliputi 

segala kenikmatan yang diperoleh sesuai dengan kemampuan manusia dan 

gambarannya. Kenikmatan ini terbatas dengan dua hal, baik kenikmatan tersebut 

akan hilang dari manusia sebagaimana banyak kita lihat kenikmatan tersebut 

hilang dari mereka ketika mereka tengah merasakan kenikmatan tersebut, atau 

                                                             
579 al-Qur’an, 39: 74.  ٓ

ٓنَشَااءم نۡ َۖٓدلَجنََةۡٓحَيَثم َِأمٓ َِ مۥٓيَأَيَرَثبَنَآدلَأَرَضَٓنبَتبَيبَ دبَنَآيَعَ َِ مََِّٓۡۡٓدَّذۡيٓصَ دلَحنََ  َِٓ ٓٓيَداَمّ ََ نۡلۡ عَُ
َّ ٓد ٧٤ٓٓمنَۡعَمَٓأَجَام

Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami 

dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat 

dalam surga di mana saja yang kami kehendaki; maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi 

orang-orang yang beramal." 
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manusia akan meninggalkan kenikmatan ini karena mati dan kami melihat hal 

demikian banyak terjadi. Adapun kenikmatan yang merupakan keberuntunga 

yang besar yaitu kenikmatan yang terwujud nyata yang tidak ada satu orang pun 

yang bisa melarangnya dan tidak ada sesuatu apapun yang bisa memutusnya.580 

12) QS al-Tawbah: 111 

نَٓي ٓسَيۡيلۡٓدََّۡٓ تۡلمِ ِٓبمدَُ
ٓدلَجنََةَ  لََممٓبَِۡنَٓلََممم َُِ ٓأنَرمسَهممَٓيَأَنَ ََ نممَنۡنۡ

َّ آكۡنَٓدَََّٓددَتَرىَُٓنۡ َۖٓد َٓعَلَيَهۡٓحَد   ِ ٓيَعَ
نَ  نَٓيَِبمدَتبَلمِ ٓمبَيبَدَتبملمِ

ِٓۡ ٓٱۡعَهَ ٓيَنَ َۖٓأيََفَُِ
دماَءََنۡ 

َّ نۡجيلۡٓيَد رىَُةۡٓيَدلَۡ َِ ٓي ٓدّتبَ َِ ّۡكَٓهم ٱيۡبَيَعۡفمممٓدَّذۡيٓبَِبَعَتممٓٱۡهۡۦ ٓيَذَُ ٓمَطسَتبَيَشۡاميَٓ 
زمٓۡ ۦٓنۡ َۖٓدََّۡ  َِ رَ

َّ ٓٓد عَظۡيمم
َّ د

١١١ٓ581 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 

pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) 

janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan 

siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 

bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah 

kemenangan yang besar.”582  

 

Setelah Allah berbicara pada ayat sebelumnya tentang orang-orang yang 

tertinggal dalam peperangan, tentang orang-orang yang beralasan dengan alasan 

yang dusta, tentang orang-orang yang diharapkan Allah dalam sebuah hukum, 

dalam ayat ini Allah menjelaskan sesungguhnya ketertinggalan orang-orang 

munafik tidak mempunyai kepentingan apapun karena Allah telah menggantikan 

keimanan dan keislaman orang mukmin dengan kebaikan.583  

FirmanNya: inna alla>ha ishtara> min al-mu’mini>na anfusahum wa 

amwa>lahum (sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 

                                                             
580 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 6..., 3480-3481. 
581 al-Qur’an, 9: 111. 
582Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 290. 
583 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5508 
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dan harta mereka). Ulama berkata: bagaimana Allah membeli dari orang-orang 

mukmin diri dan harta mereka, padahal Dia yang menciptakan jiwa-jiwa dan 

yang memberikan harta? Lalu mereka berkata: meskipun harta-harta tersebut 

adalah harta Allah, ketika Allah memberikannya kepada manusia sesuai denfan 

usaha yang dilakukannya, Dia menjelaskan kepadanya: sesungguhnya harta ini 

adalah hartamu, ketika saudaramu membutuhkan harta tersebut maka aku 

memintamu untuk meminjamkannya untuknya (aqtarid}hu), Dia tidak 

mengatakan: (astariduhu) aku memintamu untuk mengembalikan harta ini 

untuknya.584   

Allah berfirman dalam QS al-Baqarah: 245.585 Allah telah memuliakan 

pemberian terhadap manusia, memuliakan keringat dan usahanya, seakan-akan 

ketika Allah memberikan kehidupan kepada manusia dia memberikan untuk 

mereka jiwa-jiwa dan menyatakan bahwasanya jiwa-jiwa tersebut milik mereka 

sepenuhnya akan tetapi sebenarnya Allah yang telah memberikannya kepada 

mereka, ketika Dia hendak mengambilnya dari kalian dia tidak berkata: 

sesungguhnya Dia meminta kembali jiwa-jiwa tersebut akan tetapi Dia 

membelinya dari kalian dengan sebuah harga, oleh sebab itu Nabi saw bersabda: 

(inna sil‘at alla>hi gha>liyah, inna sil‘at alla>hi gha>liyah, inna sil‘at alla>hi fi> al-

                                                             
584 Ibid,. 
585 al-Qur’an, 2: 245. 

ٓدَََّٓدبَاَض آحَسَنٓ  عۡرَهمٓٓانَ ۖٓذََٓدَّذۡيِٓبمدَاۡضم ٓأَضَعَامٓ مبَيمضَُ ٓٓآۥَّٓهمۥا
 
نَِٓيَٓٓرَثۡيةَ  مطمٓيَكّۡيََهَۡٓبماَجَعم

ٓيَِبَيَص  ِبَدَيۡضم ٢٤٥ٓٓدََّمٓ
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya 

di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 

yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan. 
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jannah) sesungguhnya barang dagangan Allah sangat mahal harganya, 

sesungguhnya barang dagangan Allah sangat mahal harganya, sesungguhnya 

barang dagangan Allah berada di surga. Maknanya adalah jadikanlah barang 

dagangan tersebut mahal harganya. 

Kata ishtara> dalam ayat ini menunjukkan adanya transaksi atau perjanjian 

yakni praktek jual beli. Jika ini milik Allah, maka Allah sebagai pembeli  

sekaligus sebagai penjual. Seperti ketika aku kaya dan aku juga sebagai wali atas 

harta anak yatim, maka aku membeli sesuatu ini dengan caraku dan menjualnya 

dengan caraku yang lain. Maka satu orang bisa disatu waktu menjadi pembeli dan 

penjual, seakan-akan Allah memberikan permisalan dengan contoh ini: 

sesungguhnya kalian tanpa manhaj Allah menjadi bodoh, maka biarkanlah Allah 

menjual dan membeli.586  

 

Berapa harganya? Maka datanglah batasan harga dari Allah dan 

mengatakan: bianna lahum al-jannah (dengan memberikan surga untuk mereka). 

Inilah harga yang tidak akan habis dan tidak akan binasa, kenikmatan yang akan 

diperoleh sesuai dengan kemampuan Allah swt yang tidak akan pernah berujung 

dan berakhir. Adapun kenikmatan yang manusia peroleh di dunia sesuai dengan 

kemampuan dan usaha yang dilakukannya, demikianlah sehingga harga milik 

Allah menjadi mahal.587  

                                                             
586 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5509-5510. 
587 Ibid..., 5511. 
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Firman-Nya: wa‘dan ‘alaih h}aqqan (janji yang benar dari Allah), yakni 

Allah telah menjanjikan kepada mereka dengan surga dan Dialah yang memiliki 

janji tersebut. Ketika al-Qur’an menetapkan sebuah peristiwa di alam, maka 

seorang mukmin akan menghadapinya dan peristiwa itu pasti akan terjadi. Ketika 

waktunya telah tiba maka peristiwa itu pasti akan datang sebagaimana Allah 

berfirman dalam QS al-S{a>ffa>t: 173,588 inilah ketetapan yang terdapat dalam al-

Qur’an telah ditetapkan sebelumnya dan pasti akan terjadi di alam. 

Setelah Allah swt membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta-harta 

mereka, maka disini Allah menentukan batasan penting di depan mereka dengan 

mengatakan: yuqa>tilu>na fi> sabi>li alla>hi fayaqtulu>n wa yuqtalu>n (Mereka 

berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh). Qa>tala 

berasal dari wazn fa> ‘ala. Qatala tidak sama artinya dengan qa>tala. Qatala 

(membunuh) yaitu sebuah perbuatan yang dilakukan satu pihak. Akan tetapi 

qa>tala (saling membunuh) membutuhkan keberadaan dua pihak yang saling 

melakukan, seperti kalimat: sha>raka zaydun ‘amran (Zaid bersekutu dengan 

‘Amar). Jadi semua kata yang berasal dari wazn fa> ‘ala dan tafa> ‘ala  

menjelaskan tentang persekutuan dalam sebuah perkara, masing-masing diantara 

mereka sebagai pelaku dan masing-masing diantara mereka sebagai obyek atau 

sasaran.589  

                                                             
588 al-Qur’an, 37: 173. 

نَِٓ لۡيم يَُ
َّ نََٓلََمممٓد َِ ١٧٣ٓٓيَكۡنَٓجمن

“Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.” 
589 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5515-5516. 
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Firman-Nya: bianna lahum al-jannah (dengan memberikan surga untuk 

mereka), yakni barang siapa yang berperang baik membunuh atau terbunuh 

(fayaqtulu>n wa yuqtalu>n), dalam qiro‘ah h}asan mendahulukan yang kedua dari 

yang pertama maka menjadi (fayuqtalu>n wa yaqtulu>n) karena adanya perjanjian 

ini berkenaan dengan firman Allah swt bianna lahum al-jannah oleh sebab itu 

kondisi terbunuhnya mereka di dahulukan, karena lebih mendekati makna dari 

perjanjian. Dan juga karena seorang mukmin dengan mukmin lainnya bagaikan 

suatu bangunan yang saling menguatkan antara satu dengan lainnya.590 

Jika orang-orang mukmin berada di satu sisi, dan orang-orang kafir berada 

di sisi lainnya, maka orang-orang mukmin seperti suatu bangunan sebagaimana 

Allah berfirman dalam QS al-S{af: 4.591 Jika orang-orang mukmin akan terbunuh 

terlebih dahulu maka seakan-akan mereka terbunuh seluruhnya. Jadi ketika 

sebagian orang-orang mukmin terbunuh, kita bisa membaca kalimat ini dengan 

bacaan hasan dan membaca: fayuqtalu>n wa yaqtulu>n (lalu mereka terbunuh dan 

membunuh) yakni ketika mereka masuk ke medan peperangan, mereka telah 

mempersiapkan diri untuk terbunuh dan potensi keselamatan bagi mereka sangat 

sedikit.592 

                                                             
ا 590 ٓٱبَع ضَهمٓٱبَع ضٓ  شِۡ يَانَِۡٓشم رَٓاّ يبمنب  مم نۡٓ ۖمّٓلۡ نمم نۡ ۡۖ

 َلم
591 al-Qur’an, 61: 4. 

نَِٓي ٓسَيۡيلۡهۡۦٓصَرٓ  تۡلم ٓدَّذِۡ َِۖٓبمدَُ بشۡ ٌٓٓرَأَنَُممٓآكۡنَٓدَََّٓيُمۡ ََُ ِٓٓٱبمنَ ٤ٓٓٓصٌٓنَاَصم
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 
حِثنآعيِٓاللهٓٱ ۖٓمُنِٓحِثنآسريانٓع ۖٓعنآيسَعٓجاٱآٱ ۖٓعيِٓاللهٓرض ِۚٓاللهٓعنهنآدال:ٓدالٓرجلّٓلنبِٓصلىٓاللهٓعليهٓ 592

ِ  ۖٓأَنَ؟ٓدال:ٓفَِٓلجنة,ٓمأّدىٓ ٓمأَ مِٓأحمِ:ٓأرأِتَٓكۡنٓدمتۡلتم اجهَّٓيخاريٓي ٓصحيحه(تُاَ ٓي ِِٓ ٓثُٓداَلٓحتّٓدتلٓ)أخيسلمِٓ , 

seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw pada perang Uhud, “Bagaimana menurutmu jika aku 

mati terbunuh, dimanakah tempatku?” beliau menjawab: “di surga.” Mendengar itu dia langsung 
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FirmanNya: wa‘dan ‘alayhi h}aqqan fi> al-tawra>ti wa al-inji>li wa al-qur’a>ni 

(janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur’an), adalah 

penegasan bahwa dengan memberikan surga untuk mereka merupakan janji dari 

Allah yang terdapat dalam Kitab Taurat, Injil dan al-Qur’an bagi yang terjun ke 

medan perang demi mempertahankan keimanan. Wa man awfa> bi‘ahdihi min 

alla>hi (dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah?), 

jawaban dari pertanyaan ini adalah tidak ada satu orang pun yang lebih menepati 

janjinya dari pada Allah kecuali Allah sendiri. Selama janji itu berupa surga, 

maka surga tidak dimiliki siapapun kecuali milik Allah swt, maka janjinya pasti 

benar akan terjadi. Oleh sebab itu lanjutan ayat berikutnya: fa ishtabshiru> 

bibay‘ikum al-ladhi> ba>ya‘tum bih wa dha>lika al-fawz al-‘az}i>m (maka 

bergembiralah dengan jual beli yang kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan 

yang besar), yakni Allah swt telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 

harta-harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka, kemudian Allah 

telah menjanjikannya di dalam kitab Taurat, Injil dan al-Qur’an, kesemuanya ini 

merupakan bukti-bukti yang terekam sebagai berita gembira bagi seseorang yang 

telah menjual segalanya karena Allah.  

Kata dha>lika mengisyaratkan adanya perjanjian antara manusia dan 

Tuhan. Kata al-fawz dalam huwa al-fawz al-mubi>n (kemenangan yang besar) 

bermakna tercapainya tujuan yang diharapkan, sebagaimana kamu berkata 

kepada putramu: dha>kir litafu>za bi al-naja>h} (ulangi pelajaranmu agar kamu 

                                                                                                                                                                       
melempar kurma yang ada di tangannya, kemudian dia berperang hingga terbunuh. (H. R. 

Bukhari) lebih lanjut Lihat.. (no. 3740. Kitab peperangan bab pertemuran Uhud).  
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mendapatkan kesuksesan). Kamu berkata kepada seorang pedagang:  ijhad fi> 

‘amalika biikhla>s}in litafu>za bi al-ribh}i (bersungguh-sungguhlah kamu dalam 

bekerja dengan ikhlas agar kamu mendapatkan keuntungan).593  

Terdapat kata fawzun (kemenangan) dan kata fawzun ‘az}i>mun 

(kemenangan yang besar). Kemenangan di dunia berupa manusia dapat 

bersenang-senang dengan kesehatan, harta dan ketenangan hati. Disana terdapat 

kemenangan lebih besar dari ini, kenikmatan yang kamu dapatkan tidak akan 

meninggalkanmu dan kamu tidak akan meninggalkannya, inilah kemenangan 

yang tidak ada kemenangan yang lebih besar darinya.594 

                                                             
593 al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 9..., 5518-5520. 
594 Ibid..., 5521. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP BAHAGIA DALAM TAFSIR AL-SHA‘RA<WI< 

PERSPEKTIF PSIKOLOGI HUMANISTIK ABRAHAM MASLOW 

A. Analisis term sa‘a>dah dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif teori Maslow 

Term sa‘a>dah secara umum digunakan untuk mendeskripsikan keadaan 

bahagia rohani jasmani, lahir dan batin yang bersifat ukhrawi saja. Dalam QS Hu>d: 

105 & 108 term sa‘a>dah bermakna keadaan bahagia seorang mukmin yang taat di 

akhirat yaitu ketika berada di surga (al-jannah), kekal di dalamnya (kha>lidi>na fi>ha>) 

dan mendapatkan karunia yang tiada putus-putusnya (at}a>an ghayra majdu>d), inilah 

kebahagiaan hakiki bagi seorang mukmin. Adapun term shaqa>wah 

mendeskripsikan keadaan yang buruk lahir maupun batin. Kedaan ini 

diperuntukkan bagi orang yang celaka bertempat di dalam neraka, mengeluarkan 

dan merintih kesakitan, inilah penderitaan hakiki bagi manusia.1 

Shaqi>y dan sa‘i>d disebut secara definitif dalam QS Hu>d: 105 karena setiap 

nama menunjukkan ketetapan yang diperoleh. Shaqi>y digunakan untuk 

mendeskripsikan keadaan yang buruk, dan sa‘i>d mendeskripsikan keadaan yang 

bahagia.2 Keadaan yang buruk dalam ayat ini kembali kepada ayat-ayat 

sebelumnya yang menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi sehingga mereka 

celaka. 

  

                                                             
1 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi>, Vol. 11 (Kairo: Akhba>r al-Yawm Ida>rat 

al-Kutub, 1991), 6679-6689. 
2 Ibid., 6682. 
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1. Motif-motif yang melatarbelakangi sehingga seseorang celaka di akhirat 

diantaranya: 

a. Kebencian dan iri hati 

Diantaranya dalam QS Hu>d: 53 dijelaskan tentang sifat orang munafik 

yang memalingkan dada untuk menyembunyikan diri dari nabi Muhammad saw 

disebabkan kebencian kepadanya, iri terhadapnya, dan tidak menginginkan rasul 

saw mengetahui makna dibalik raut wajah yang dia sembunyikan. Tujuan orang 

munafik memalingkan diri tidak lain untuk menyembunyikan wajahnya sehingga  

permusuhan dan kemunafikan dalam dirinya tidak diketahui.4  

Meskipun orang munafik mampu menyembunyikan dari Muhammad saw, 

dia lupa bahwa sesungguhnya dia tidak akan pernah bisa menyembunyikan sesuatu 

dari Tuhan Muhammad karena Allah Maha mengetahui segala yang lahir dan yang 

tersembunyi, karena Allah ‘ali>mun bidha>ti al-s}udu>r artinya Maha mengetahui 

segala isi hati.5 

b. Tidak percaya kepada kebenaran 

Al-Sha‘ra>wi> menjelaskan dalam QS Hu>d: 7,6 bahwa salah satu sifat orang 

kafir yaitu tidak mempercayai kebenaran kabar yang datang dari nabi Muhammad 

                                                             
3 al-Qur’an, 11: 5. 

مُۡ ي اعۡلامُ ماا يُسِرُّونا وا  نُونا صُدُوراهُمۡ ليِاسۡتاخۡفُواْ مِنۡهُُۚ أالَا حِينا ياسۡت اغۡشُونا ثيِاابَا مُۡ ي اث ۡ ُۚ إِنههُۥ عالِيمُُۢ بِذااتِ ٱلصُّدُورِ عۡلِ ماا ي ُ الَآ إِنَّه
  ٥نُونا

Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan 

diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah 

mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala isi hati.  
4 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 10..., 6316-6317. 
5 Ibid..., 6319-6320. 
6 al-Qur’an, 11: 7. 

م   واهُوا ٱلهذِي خالاقا  تِ واٱلۡۡارۡضا فِ سِتهةِ أايَّه واَٰ انا  ٱلسهماَٰ لًا عارۡشُهُ  واكا نُ عاما لُواكُمۡ أايُّكُمۡ أاحۡسا آءِ ليِ اب ۡ عُوثوُنا  إِنهكُم قُ لۡتا  والائِن ۥ عالاى ٱلۡما  ب اعۡدِ  مِنُۢ  مهب ۡ
آ إِلَه سِحۡر   ذا وۡتِ لاي اقُولانه ٱلهذِينا كافارُوٓاْ إِنۡ هاَٰ   ٧ مُّبِين   ٱلۡما
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saw yaitu mereka akan dibangkitkan sesudah mati. Allah menggambarkan dalam 

ayat ini pengingkaran para penentang terhadap Rasulullah saw dengan langsung 

mengatakan bahwa kabar yang telah disampaikan nabi saw merupakan sihir, 

padahal mereka mengetahui bahwa nabi saw tidak akan mengatakan kabar tersebut 

kecuali kebenaran yang datang dari al-Qur’an, seolah-olah al-Qur’an tersebut 

merupakan sihir yang menetapkan hukum atas al-Qur’an itu sendiri. Jika mereka 

menuduh bahwa rasul saw dalam pandangan mereka telah menyihir kaum yang 

patuh mengikuti rasul saw, maka sesungguhnya penyihir mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap sesuatu yang di sihir, sedangkan sesuatu yang disihir tidak 

mempunyai andil dalam penyihiran tersebut, lantas mengapa nabi Muhammad 

tidak menyihir para penentangnya dengan cara yang sama agar mereka patuh 

kepada risalah yang disampaikan sebagaimana nabi Muhammad telah menyihir 

kaumnya untuk patuh mengikutinya? Maka tuduhan yang mereka lontarkan 

terbantahkan.7 

Begitu juga dalam QS Hu>d: 50-60, diceritakan kisah nabi Hu>d as dan 

kaumnya (kaum ‘A<d) yang didatangkan azab oleh Allah swt karena mengingkari 

tanda-tanda kekuasaan  Allah swt, mendurhakai rasul-rasul-Nya dan mereka 

menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang 

kebenaran. Dijelaskan dalam QS Hu>d: 588 bahwa yang diselamatkan Allah dari 

                                                             
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah singgasana-Nya 

(sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan 

jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah 

mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata." 
7 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 10..., 6329-6330. 
8 al-Qur’an, 11: 58. 

ناا هُودوالامها جاآءا أامۡرُنَا  ناَٰهُم مِ نۡ عاذااب  غالِيظ  وا  مِ نها ٱلهذِينا ءاامانُواْ ماعاهُۥ بِراحۡۡاة  وا  اً نَاهي ۡ   ٥٨ نَاهي ۡ
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azab itu hanyalah nabi Hu>d dan orang-orang yang beriman bersamanya melalui 

rahmat Allah swt, dan Allah swt selamatkan pula mereka di akhirat dari azab yang 

berat. Menurut al-Sha‘ra>wi> makna dari penggalan ayat (wa najjayna> hu>dan wa 

alladhi>na a>manu> ma‘ahu> birah}matin minna>) bahwa Allah swt menyebutkan dua 

keselamatan dalam satu ayat, pertama; keselamatan pertama dari angin kencang, 

suara dan teriakan keras. Kedua; keselamatan dari azab akhirat yang keras. Azab 

dunia walaupun kejam, akan tetapi waktunya terbatas dengan ukuran dunia yang 

sesaat. Adapun azab akhirat siksanya tiada berakhir, oleh sebab itu Allah mensifati 

azab akhirat dengan ghilz}ah (keras).9 

Selanjutnya kisah kaum tsamud yang tidak menghiraukan seruan nabi 

Shaleh as untuk menyembah Allah swt yang menciptakan mereka, kemudian 

diperintahkan kepada mereka untuk memohon ampunan kepadaNya dan bertaubat, 

namun mereka tidak mengindahkan seruan tersebut. Ketika nabi Sholeh as 

mempunyai bukti yang nyata dari Allah swt berupa unta betina sebagai mukjizat 

yang menunjukkan kebenaran untuk kaumnya, dan meminta mereka untuk 

membiarkan unta tersebut makan di bumi Allah swt dan tidak mengganggunya 

dengan gangguan apapun yang menyebabkan mereka ditimpa azab yang dekat. 

Namun kaumnya mengabaikan seruan nabi Sholeh dengan membunuh unta 

tersebut. Maka didatangkanlah azab oleh Allah  dengan satu suara keras yang 

mengguntur menimpa orang-orang yang zalim itu, lalu mereka mati 

bergelimpangan di rumahnya. Adapun nabi Shaleh as beserta orang-orang yang 

                                                             
Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Huud dan orang-orang yang beriman bersama dia 

dengan rahmat dari Kami; dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat. 
9 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 11..., 6518. 
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beriman bersamanya dengan memperoleh rahmat Allah swt diselamatkan dari 

kehinaan di waktu itu. Keterangan ini didapatkan ketika al-Sha‘ra>wi> menafsirkan 

QS Hu>d: 61-67.10 

c. Menentang, mengejek, menganggap hina orang lain, dan menuduh tanpa 

bukti. 

Dalam QS Hu>d: 25- 49, Allah menjelaskan kisah nabi Nuh as dan kaumnya 

yang membangkang sehingga mereka pantas mendapatkan azab dari Allah swt. Al-

Sha‘ra>wi> menegaskan bahwa dalam QS Hu>d: 2511 berbicara tentang diutusnya nabi 

Nuh as sebagai rasul kepada kaumnya, tugasnya tidak lain hanya untuk 

menyampaikan kebenaran. Kata al-nadhi>r (pemberi peringatan) biasanya 

digunakan untuk  seseorang yang mengabarkan berita kejelekan yang belum pasti 

kapan waktunya datang, sampai para pendengar bersiap diri untuk menerimanya. 

Selama nabi Nuh as datang sebagai pemberi peringatan maka tugasnya tetap 

berkesinambungan untuk menyampaikan peringatan tersebut kepada kaumnya.12  

Akan tetapi reaksi kaumnya malah menganggap nabi Nuh as tidak lain 

sebagai manusia biasa seperti mereka yang tidak mempunyai kelebihan apapun 

atas mereka, orang yang patuh mengikuti nabi Nuh as hanyalah orang yang hina 

dina diantara mereka yang cepat percaya, serta mereka menganggap nabi Nuh as 

sebagai orang yang dusta. Keterangan ini didapatkan ketika al-Sha‘ra>wi> 

                                                             
10 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 11..., 
11 al-Qur’an, 11: 25.   َٰلۡناا نوُحًا إِلَا   ٢٥ين  مُّبِ  ق اوۡمِهِۦٓ إِنّ ِ لاكُمۡ ناذِير  والاقادۡ أارۡسا
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata): "Sesungguhnya aku 

adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu. 
12 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 10..., 6425-6426. 
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menafsirkan QS Hu>d: 27.13 Al-ardhalu jamak dari ardhalu artinya sesuatu yang 

hina dan rendah dalam pandangan manusia. Makna dari ayat (wa ma> nara>ka 

ittaba‘aka illa> al-ladhi>nahum ara>dhiluna>) yaitu kaum kafir mensifati orang-orang 

yang beriman kepada nabi Nuh as sebagai barang rongsokan atau sampah 

masyarakat.14 

Selanjutnya dalam QS Hu>d: 28-57 diceritakan bahwa terjadilah perdebatan 

antara nabi Nuh as dan kaumnya, mulai dari nabi Nuh as menjelaskan bahwa 

dirinya sebagai utusan Allah swt, pemberi peringatan, nasehat serta ancaman tidak 

lain tujuannya supaya mereka beriman mengikuti seruan nabi Nuh as, akan tetapi 

kaumnya malah menentang nabi Nuh as untuk  mendatangkan azab kepada mereka 

jika nabi Nuh as termasuk orang-orang yang benar. Maka pada QS Hu>d: 7 Allah 

memerintahkan kepada nabi Nuh as untuk membuat bahtera, pada QS Hu>d 38 

mulailah Nuh as membuat bahtera dan setiap kali pemimpin kaum kafir berjalan 

melewati Nuh as, mereka selalu mengejeknya dan pada akhirnya Allah 

mendatangkan badai hujan sehingga mereka ditenggelamkan, hanya sedikit orang-

orang yang beriman yang selamat dari azab ini (QS Hu>d: 39-49).15 

 

                                                             
13 al-Qur’an, 11: 27. 

رً  ُ ٱلهذِينا كافارُواْ مِن ق اوۡمِهِۦ ماا ن اراىَٰكا إِلَه باشا لاناا اف اقاالا ٱلۡمالَا ناا مِن ٱت هب اعاكا إِلَه ٱلهذِينا هُمۡ أارااذِلُ  ن اراىَٰكا  واماا مِ ث ۡ َٰٰ لاكُمۡ عالاي ۡ يِ واماا ن ارا
ۡ
دِيا ٱلرهأ اَ ناا 

ذِبِينا    ٢٧فاضۡلُِۢ بالۡ ناظنُُّكُمۡ كاَٰ
Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, 

melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang 

yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya 

saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apapun atas kami, bahkan kami 

yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta." 
14 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 10..., 6429-6430. 
15 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 11..., 6439-6492. 
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d. Melakukan kejahatan  

Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam QS Hu>d: 19,16 Allah swt menceritakan tentang 

orang kafir yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka tidak cukup dengan 

kekafirannya bahkan ingin menghalangi manusia dari keimanan, oleh sebab itu 

mereka mempersiapkan kejahatan terhadap orang lain. Tujuannya tidak lain 

supaya mereka bisa menghalangi manusia dari jalan Allah swt dan menghendaki 

supaya jalan itu bengkok, sehingga manusia jauh dari keimanan dan mereka bisa 

berkuasa untuk mengadakan kehancuran di muka bumi. Karena bagi orang-orang 

kafir adanya keimanan pastilah mendatangkan banyak kemaslahatan yang bisa 

mengancam keberadaan mereka untuk mengadakan kerusakan.17 

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa motif-motif yang 

melatarbelakangi seseorang celaka di akhirat diantaranya kebencian dan iri hati, 

tidak percaya kepada kebenaran, menentang, mengejek, menganggap hina orang 

lain, dan menuduh tanpa bukti serta melakukan kejahatan. Motif-motif ini 

didapatkan dari  beberapa sifat orang-orang kafir, orang munafik dan kisah-kisah 

beberapa para nabi yang telah dijelaskan di atas diantaranya kisah nabi Nu>h} as,  

kisah nabi Hu>d as, dan kisah nabi Shaleh as. Kisah-kisah beberapa para nabi ini 

diabadikan dalam al-Qur’an sebagai pelajaran bagi yang takut kepada azab akhirat 

bahwa Allah mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. 

                                                             
16 al-Qur’an, 11: 19. 

غُونَّااا عِواجً ٱلهذِينا ياصُدُّونا عان  بِيلِ ٱللَّهِ واي اب ۡ فِرُونا بِ  واهُم اسا   ١٩ٱلۡۡٓخِراةِ هُمۡ كاَٰ
(yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan menghendaki (supaya) jalan 

itu bengkok. Dan mereka itulah orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. 
17 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 10..., 6404-6406. 
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2. Motif-motif yang melatarbelakangi sehingga seseorang bahagia (sa‘adah) 

di akhirat. 

Keadaan yang bahagia (sa‘adah) dalam QS Hu>d: 105 dan 108 kembali 

kepada ayat sebelumnya yang menjelaskan hal-hal yang mendasari sehingga 

mereka bahagia di akhirat yaitu pada QS Hu>d: 23.18 Al-Sha‘ra>wi> menjelaskan 

bahwa keimanan dalam ayat ini merupakan keyakinan dalam hati, dimana manusia 

berikrar bahwa Tuhan itu Esa dan harus mengerjakan segala yang diperintahkan 

Allah swt melalui rasul-Nya. Siapa yang beriman kepada Allah dan tidak 

mengerjakan amal shaleh maka akan mendapatkan hukuman, karena fungsi dari 

keimanan adalah untuk merealisasikan amal shaleh/perbuatan yang baik. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam ayat lain QS al-H{ujura>t: 14,19 yaitu 

kalian hanya mengikuti Islam secara lahiriahnya saja.  Artinya orang yang beriman 

harus benar-benar yakin bahwa Tuhan hanya satu yaitu Allah swt, rasul saw adalah 

muballigh (penyampai) segala hal yang datang dari Allah. Perbuatan yang 

dilakukan manusia merupakan tolak ukur tingkatan keimanan seseorang. Seorang 

mukmin pastilah senantiasa memperbaiki perbuatannya, adapun seseorang yang 

                                                             
18 al-Qur’an, 11: 23. 

بُ ٱلۡۡانهةِِۖ هُمۡ  تِ واأاخۡب اتُ وٓاْ إِلَاَٰ رابَِ ِمۡ أوُْلآَٰئِكا أاصۡحاَٰ لِحاَٰ لِدُونا إِنه ٱلهذِينا ءاامانُواْ واعامِلُواْ ٱلصهَٰ   ٢٣ فِيهاا خاَٰ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh dan merendahkan diri 

kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. 
19 al-Qur’an, 49: 14. 

ياَٰنُ فِ قُ لُوبِ  ا يادۡخُلِ ٱلِۡۡ ِِيقاالاتِ ٱلۡۡاعۡراابُ ءاامانهاِۖ قُل لَّهۡ تُ ؤۡمِنُواْ والاَٰكِن قُولُوٓاْ أاسۡلامۡناا والامه يۡ عُواْ ٱللَّها وا كُمِۡۖ واإِن تُ لِكُمۡ شا اُۚ راسُولاهُۥ لَا يالِتۡكُم مِ نۡ أاعۡماَٰ
  ١٤ رهحِيم   إِنه ٱللَّها غافُور  

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: "Kamu belum beriman, 

tapi katakanlah ´kami telah tunduk´, karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
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melakukan perbuatan dengan bermalas-malasan dan hanya mengikuti agama 

secara lahiriahnya saja disebut seorang muslim. Keduanya berbeda dengan orang 

munafik yang mengaku semangat dalam menjalankan ibadah, akan tetapi dia 

menipu dan menyembunyikan permusuhan terhadap Islam.20 

Al-Sha‘ra>wi> menegaskan dalam QS Hu>d: 23 ini, bahwa barometer 

keimanan seseorang yaitu terletak pada bagaimana ia mengEsakan Allah (tawh}i>d), 

dan ketekunannya menjalankan segala perintah Allah, ia melakukan semua itu 

dengan penuh kerendahan hati dan tunduk semata-mata hanya untuk-Nya. Kata 

akhbatu> dalam ayat ini bermakna mereka tunduk dan takut kepada Allah swt 

dengan mengerjakan segala kewajiban tidak hanya ingin supaya Allah swt tidak 

menghukum mereka, akan tetapi mereka mengerjakan segala kewajiban dan amal 

shaleh semata-mata karena takut kepada Allah. 

Dalam ayat ini Allah mensifati orang beriman yang merendahkan diri 

kepada tuhan menjadi penghuni surga dan kekal di dalamnya, mendapatkan 

berbagai macam kenikmatan yang terus menerus  di dalam surga. Kenikmatan 

dunia hanyalah sementara dimana manusia akan meninggalkannya karena mati 

atau kenikmatan tersebut yang akan hilang meninggalkan manusia, adapun di 

akhirat orang-orang beriman yang mengerjakan amal shaleh dan merendahkan diri 

kepada tuhan, mereka itulah yang berhak mendapatkan kenikmatan yang kekal dan 

terus menerus.21 

                                                             
20 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 11..., 6419. 
21 Ibid., 6420. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa motif-motif yang 

melatarbelakangi seseorang bahagia (sa‘a>dah) di akhirat yaitu keimanan, amal 

shaleh dan merendahkan diri kepada tuhan. 

Konsep kebahagiaan dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> menggunakan term 

sa‘adah perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 motif seseorang bahagia (sa‘a>dah) 

 

No 

Al-Sha‘ra>wi> Maslow 

Dampak  

 

Temuan 

Motif 

 
Motif 

1 Iman Aman, tenang, stabil 

Bahagia 

(sa‘a>dah) 

 

 

Motif 

Kepatuhan 2 Amal shaleh 
bebas dari hukuman, 

merasa dicintai, 

merasa diterima dan 

dihargai masyarakat 

3 

Merendahkan 

diri kepada 

Tuhan 

Bebas dari hukuman 

dan mengembangkan 

potensi 

Dari tabel 4.1 dapat difahami bahwa motif yang menjadikan seseorang 

bahagia (sa‘a>dah) dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> yaitu iman, amal shaleh dan 

merendahkan diri kepada tuhan.  

Keterangan: 

1. Seseorang yang beriman pasti yakin dengan datangnya kebenaran tidak hanya 

mengakui dalam hatinya saja dan berikrar atas keEsaan Allah, akan tetapi 

mengerjakan segala yang diperintahkan Allah swt dan menjauhi larangaNya 

melalui rasul-Nya sehingga menjalankan kehidupan di dunia sesuai dengan 

ketentuan Allah. Jika seseorang mengerjakan segala yang diperintahkan Allah 
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swt dan menjauhi larangan-Nya, maka dia akan merasa aman, tenang dan stabil 

dalam hidupnya dengan mengikuti tuntunan atau peraturan yang ditetapkan 

oleh Allah, dengan demikian kebutuhan akan rasa aman terpenuhi. 

2. Seseorang yang melakukan amal shaleh, hubungannya antara Allah dan 

sesama akan terjaga dengan baik. Ketika meninggalkan amal shaleh dan 

melakukan kejelekan, maka dia akan mendapatkan hukuman dari Allah swt. 

Selain akan mendapatkan hukuman dari Allah, dia juga tidak akan dicintai dan 

tidak diterima di masyarakat. Sebaliknya jika melakukan perbuatan baik 

(amal shaleh), maka dia akan mendapatkan teman, dicintai dan diterima di 

masyarakat, bahkan akan dihargai dan mempunyai rasa percaya diri. Dengan 

ini kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan akan harga diri 

terpenuhi. 

3. Seseorang yang beriman ketika melakukan amal shaleh, dia melakukan semua 

itu dengan penuh kerendahan hati dan tunduk semata-mata hanya untuk Allah. 

Dia akan melakukan perbuatan yang terbaik dengan mengerahkan segala 

kemampuannya karena ingin mengharapkan ridho Allah. Orang beriman yang 

merendahkan diri kepada tuhan mendapatkan jaminan selamat dari azab Allah 

dan menjadi penghuni surga yang kekal di dalamnya. Dengan ini kebutuhan 

akan keselamatan dan kebutuhan aktualisasi terpenuhi. 

Jika dianalisa menggunakan psikologi humanistik Abraham Maslow 

dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal; pertma: seseorang 

yang bahagia (sa‘a>dah) yaitu ketika semua kebutuhannya seimbang atau terpenuhi. 

Kedua; motif seseorang yang bahagia (sa‘a>dah) yaitu motif kepatuhan. 
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 Adapun orang yang tidak bahagia dalam hal ini menggunakan kata 

shaqa>wah (celaka) dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 motif seseorang celaka (shaqa>wah) 

 

No 

Al-Sha‘a>wi> Maslow 
Dampak Motif temuan 

Motif 

1 
Kebencian dan 

iri hati/dengki 

Tidak tenang, 

tidak dicintai, 

tidak dihargai, 

terisolasi 

Celaka 

(shaqa>wah) 

 

 

 

 

 

 

Motif 

kedzaliman 

2 

Tidak percaya 

kepada 

kebenaran 

Berada dalam 

bahaya, tidak 

dicintai, tidak 

diterima dan 

tidak dihargai 

Celaka 

(shaqa>wah) 

3 

Menentang, 

mengejek, 

menganggap 

hina orang lain 

dan menuduh 

tanpa bukti 

Berada dalam 

bahaya, tidak 

dicintai, tidak 

diterima, tidak 

dihargai 

Celaka 

(shaqa>wah) 

4 
Melakukan 

kejahatan 

Berada dalam 

bahaya, tidak 

dicintai, tidak 

diterima, tidak 

dihargai 

Celaka 

(shaqa>wah) 

 

Dari tabel 4.2 dapat difahami bahwa motif yang menjadikan seseorang 

Celaka (shaqa>wah) dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> diantaranya kebencian dan iri 

hati/dengki, tidak percaya kepada kebenaran, menentang, mengejek, menganggap 

hina orang lain dan menuduh tanpa bukti, serta melakukan kejahatan. 

Keterangan: 
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1. Kebencian dan iri hati/ dengki diantara sifat yang dimiliki orang-orang 

munafik. Tujuan memalingkan wajah untuk menyembunyikan permusuhan 

dan kemunafikan yang ada dalam diri mereka.  Mereka benci kepada rasul saw, 

iri terhadapnya, dan tidak menginginkan rasul saw mengetahui makna dibalik 

raut wajah yang mereka sembunyikan. Kebencian dan kedengkian yang ada 

pada diri mereka berdampak kepada penyakit hati yang tumbuh dalam diri 

mereka, kondisi seperti menjadikan mereka tidak tenang, aman dalam hidup. 

Selain itu kebencian dan kedengkian tersebut berdampak dalam sosial 

sehingga mereka tidak mendapatkan teman, mencintai dan dicintai orang lain 

dan tidak diterima di masyarakat kecuali sesama orang-orang munafik. 

Dengan demikian kebutuhan akan rasa aman tidak terpenuhi begitu juga 

kebutuhan sosial tidak terpenuhi. Ketika kebutuhan sosial tidak terpenuhi 

maka kebutuhan akan harga diri untuk dihargai dan memiliki penghargaan dari 

orang lainpun tidak akan terpenuhi. 

2.  Tidak percaya kepada kebenaran dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> merupakan salah 

satu sifat orang kafir, kisah nabi Hud dan kaumnya, kisah nabi Sholeh dan 

kaumnya, serta kisah nabi Nuh dan kaumnya. Tidak percaya kepada kebenaran 

merupakan salah satu sifat orang kafir, tidak hanya tidak percaya bahkan 

menuduh kabar yang telah disampaikan nabi saw merupakan sihir, padahal 

orang kafir mengetahui bahwa nabi saw tidak akan menyampaikan kabar 

kecuali yang datang dari al-Qur’an. Kisah nabi Hud dan kaumnya yang 

mengingkari tanda-tanda kekuasaan Allah swt, mendurhakai rasul Allah swt 

dan patuh kepada semua penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang 
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kebenaran. Kisah nabi Sholeh dan kaumnya yang tidak menghiraukan seruan 

dan menentang mukjizat nabi Sholeh dengan membunuh unta. Sikap yang 

telah mereka lakukan berdampak kepada mereka berada dalam bahaya dan 

tidak selamat sehingga dibinasakan oleh Allah, dengan demikian kebutuhan 

akan rasa aman tidak terpenuhi. Begitu juga kebutuhan sosial tidak terpenuhi, 

karena menuduh tanpa bukti, mendurhakai rasul dan menentang mukjizatnya 

menjadikan mereka tidak dicintai, tidak diterima, dan tidak berkomunikasi 

baik dengan sesama kecuali golongan mereka sendiri. Ketika kebutuhan sosial 

tidak terpenuhi maka kebutuhan akan harga diripun tidak terpenuhi. 

3. Menentang, mengejek, menganggap hina orang lain dan menuduh tanpa bukti. 

Moti-motif ini digambarkan dalam al-Qur’an diantaranya melalui kisah kaum 

nabi Nuh as. Ketika nabi Nuh as diutus oleh Allah swt kepada kaumnya 

sebagai pemberi peringat, kaumnya (kaum kafir) menganggap nabi Nuh as 

hanyalah manusia biasa yang tidak mempunyai keistimewaan apapun sama 

seperti mereka, mereka menganggap orang yang patuh dan mengikuti 

seruannya (orang-orang beriman) hanyalah orang yang hina atau sebagai 

barang rongsokan atau sampah masyarakat, tidak sampai disini saja bahkan 

mereka menganggap nabi Nuh as orang yang dustas serta ketika diberikan 

nasehat dan peringatan malah menentang dan mengejeknya. Perbuatan yang 

mereka lakukan berdampak kepada mereka berada dalam bahaya sehingga 

dibinasakan oleh Allah, kondisi ini menurut Maslow kebutuhan akan rasa 

aman tidak terpenuhi. Begitu juga kebutuhan sosial tidak terpenuhi, 

menganggap orang lain hina dan mengejek orang lain menyebabkan mereka 
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tidak bisa berkomunikasi baik dengan orang lain, tidak dicintai, tidak diterima 

di masyarakat kecuali sesama kafirnya. Ketika kebutuhan sosial tidak 

terpenuhi maka kebutuhan akan harga diri pun tidak terpenuhi, mereka tidak 

akan dihargai dan keberadaannya tidak berguna bagi orang lain. 

4. Melakukan kejahatan merupakan salah satu sifat orang kafir yang sudah 

dijelaskan dalam tafsir al-Sha‘ra>wi QS Hu>: 19, mereka tidak cukup dengan 

kekafirannya. Bahkan lebih dari itu mereka menghalangi manusia dari jalan 

Allah swt dengan mempersiapkan kejahatan tujuannya agar jalan menunju 

Allah menjadi bengkok dan menyesatkan, sehingga manusia jauh dari 

keimanan dan mereka bisa berkuasa untuk mengadakan kehancuran di muka 

bumi. Karena bagi orang-orang kafir adanya keimanan pastilah mendatangkan 

banyak kemaslahatan yang bisa mengancam keberadaan mereka untuk 

mengadakan kerusakan. Perbuatan yang mereka lakukan berdampak kepada 

mereka berada dalam bahaya dan tidak aman sehingga dibinasakan oleh Allah, 

dengan demikian kebutuhan akan rasa aman tidak terpenuhi. Begitu juga 

kebutuhan sosial tidak akan terpenuhi karena melakukan kejahatan terhadap 

orang lain menandakan dalam hatinya terdapat penyakit baik benci, dengki 

atau iri hati yang menyebabkan mereka tidak bisa berkomunikasi baik dengan 

orang lain, tidak dicintai, tidak diterima di masyarakat kecuali sesama 

kafirnya. Ketika kebutuhan sosial tidak terpenuhi maka kebutuhan akan harga 

diri pun tidak terpenuhi, mereka tidak akan dihargai dan keberadaannya tidak 

berguna bagi orang lain. 
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Dari uraian di atas, ketika dianalisa menggunakan psikologi humanistik 

Abraham Maslow dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal 

yaitu; pertama: seseorang yang celaka (shaqa>wah) yaitu ketika semua kebutuhan-

kebutuhannya tidak seimbang atau tidak terpenuhi. Kedua; motif celaka 

(shaqa>wah) yaitu motif kedzaliman. 

B. Analisis term suru>r dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif teori Maslow 

Term suru>r  secara umum dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> bermakna gembira 

atau senang yang bersifat ukhrawi dan duniawi. Kegembiraan atau kesenangan ini 

meliputi tiga hal yaitu, pertama; kesenangan orang-orang yang beriman ketika 

dikumpulkan di akhirat bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama beriman. 

Kedua; kesenangan orang kafir di dunia bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-

sama kafir. Ketiga; kesenangan yang dirasakan ketika melihat sesuatu yang 

menyenangkan di dunia. Dibalik kesenangan-kesenangan ini pasti terdapat 

beberapa motif yang melatar belakangi sehingga sampai kepada sebuah kondisi 

kepada kesenangan-kesenangan tersebut. 

1. Kesenangan orang-orang yang beriman ketika dikumpulkan di akhirat 

bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama beriman 

Dalam QS al-Inshiqa>q: 9 Allah menjelaskan bahwa orang yang beriman 

kelak di akhirat akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 

gembira. Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini kembali kepada ayat sebelumnya yaitu QS 
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al-Inshiqa>q: 6,22 bahwa dalam ayat ini Allah swt memberikan gambaran kepada 

manusia bahwa siapa yang bersungguh-sunggu mempersiapkan dirinya untuk 

bertemu dengan Allah dengan mengerjakan segala perkara-perkara terpuji dan 

meninggalkan perkara-perkara tercela, karena yakin bahwa pertemuannya dengan 

Allah pasti akan terjadi. Dengan ini manusia mempersiapkan diri dan bersungguh-

sungguh menjalankan kehidupan di dunia ini semata-mata bertujuan untuk Allah. 

Jika manusia menjalankan kehidupan di dunia ini sesuai dengan ketentuan Allah, 

karena yakin akan bertemu dengan-Nya, maka niscaya akan mendapatkan berbagai 

kenikmatan diantaranya yaitu akan dikumpulkan kembali kelak di akhirat bersama 

kaumnya sama-sama beriman. Sebaliknya jika menyalahi aturan Allah, maka akan 

bertemu dengan siksa Allah swt kelak di akhirat.23 

Orang-orang yang beriman telah bersungguh-sungguh mempersiapkan diri 

mereka bertemu dengan Allah, maka pada ayat selanjutnya QS  al-Inshiqa>q: 7-8 

dijelaskan dampak dari perbuatan terpuji yang telah dilakukannya di dunia yaitu 

mereka akan menerima kitabnya (catatan amalannya) dari sebelah kanannya dan 

akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.24 

                                                             
22 al-Qur’an, 84: 6 

نُ إِنهكا كاادِح  إِلَاَٰ رابِ كا كادۡحً  نساَٰ   ٦يهِ فامُلاَٰقِ  ايَاَٰآي ُّهاا ٱلِۡۡ

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka 

pasti kamu akan menemui-Nya. 

23 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi>, Juz ‘Amma..., 239. 
24 Ibid., 240. 
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2. Kesenangan orang kafir di dunia bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-

sama kafir. 

Dalam QS al-Inshiqa>q: 13 dijelaskan bahwa orang-orang kafir di dunia 

bergembira ditengah-tengah kaumnya yang sama-sama kafir. Kegembiraan ini 

disebabkan karena orang-orang kafir dengan senang hati mengejek dan 

menertawakan orang-orang beriman. Kelengahan mereka terhadap kehidupan 

dunia yang sesaat, tidak mempersiapkan bekal dengan baik dan tidak mempercayai 

kebenaran akan datangnya hari pembalasan berdampak kepada sebuah kondisi 

dimana penjelasannya kembali kepada tiga ayat sebelumnya pada QS al-Inshiqa>q: 

10-12, yakni Allah akan memutar balikkan keadaan mereka kelak di akhirat, yang 

sebelumnya mereka bergembira bersama kaumnya yang sama-sama kafir akan 

tetapi kelak di akhirat mereka akan mengambil kitab (catatan amalannya) dari 

tangan kirinya kemudian berkata: “celakalah aku!.” Setelah itu mereka akan 

dimasukkan ke dalam neraka yang menyala.25 

3. Kesenangan yang dirasakan ketika melihat sesuatu yang menyenangkan di 

dunia  

Dalam QS al-Baqarah: 69 kata tasurru  bermakna perasaan senang atas apa 

yang dilihat di dunia. Makna ini berkaitan dengan kata al-na>z}iri>n artinya semua 

orang yang melihatnya merasa senang. Motif yang melatarbelakangi kesenangan 

dalam ayat ini yaitu ketika melihat sapi betina yang sehat, kuning tua warnanya 

                                                             
25 Ibid., 241. 
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menandakan kesegaran dan kebersihannya, serta penampakan jasadnya yang baik 

tidak terdapat cacat sedikitpun darinya.26  

Konsep kebahagiaan dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> menggunakan term 

suru>r perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 motif senang (suru>r) dan tidak senang 

 

No 

Bentuk 

kesenangan Al-Sha‘ra>wi> Maslow 
Dampa

k 

Temuan 

motif 

Motif  

1 

Kesenangan 

orang-orang 

yang beriman 

ketika 

dikumpulkan di 

akhirat bersama 

kaumnya 

(ahlihi>) yang 

sama-sama 

beriman 

Di dunia 

melakukan 

perbuatan 

terpuji 

meninggalka

n perbuatan 

tercela 

Aman, tenang, 

bebas dari 

hukuman, 

merasa dicintai, 

diterima di 

masyarakat, 

percaya diri, 

merasa dihargai 

dan 

mengembangka

n potensi diri 

Senang 

di 

akhirat 

Toleransi 

2 

Kesenangan 

orang kafir di 

dunia bersama 

kaumnya 

(ahlihi>) yang 

sama-sama kafir 

Di dunia 

mengejek dan 

menertawaka

n orang yang 

beriman 

Berada dalam 

bahaya, tidak 

diterima, tidak 

dicintai, tidak 

dihargai di 

masyarakat 

Tidak 

senang 

di 

akhirat 

Intoleransi  

3 

Kesenangan 

yang dirasakan 

ketika melihat 

sesuatu yang 

menyenangkan 

di dunia 

Melihat sapi 

betina yang 

sehat, kuning 

tua warnanya 

menandakan 

sapi tersebut 

sehat, bersih 

- 

Ekspres

i 

senang 

- 

                                                             
26 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 1..., 394. 
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dan segar 

serta tidak 

terdapat 

cacat dalam 

jasadnya 

 

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa motif yang menjadikan seseorang 

senang atau gembira (suru>r) dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> yaitu di dunia 

melakukan perbuatan terpuji dan meninggalkan perbuatan tercela sehingga 

mendapatkan kesenangan di akhirat. adapun motif yang menjadikan seseorang 

tidak senang di akhirat yaitu di dunia mengejek dan menertawakan orang-orang 

beriman, adapun salah satu motif kesenangan sesaat di dunia dalam tafsir al-

Sha‘ra>wi> ketika melihat sapi betina yang sehat, kuning tua warnanya menandakan 

kesegaran dan kebersihannya, serta penampakan jasadnya yang baik tidak terdapat 

cacat. 

Keterangan: 

1. Kesenangan orang-orang yang beriman ketika dikumpulkan di akhirat 

bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama beriman disebabkan ketika di 

dunia bersungguh-sungguh mempersiapkan diri untuk bertemu Allah dengan 

melakukan perbuatan-perbuatan terpuji dan meninggalkan perbuatan-

perbuatan tercela. Menurut Maslow ketika seseorang melakukan perbuatan 

terpuji di tengah-tengah masyarakat, maka keberadaannya akan merasa aman, 

tenang, diterima, disenangi, mendapatkan timbal balik dari orang lain dengan 

sikap ramah. Dengan ini akan muncul sikap percaya diri dan dihargai orang 
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lain. Ketika seseorang sudah mendapatkan kebutuhan akan harga diri maka 

dia bisa mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

2. Kesenangan orang kafir di dunia bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama 

kafir dengan mengejek dan menertawakan orang-orang beriman karena orang 

kafir menganggap orang yang beriman bodoh dan hina, serta menganggap 

dirinya yang paling benar, perbuatan ini menyebabkan orang kafir berada 

dalam bahaya sehingga celaka kelak di akhirat. Kondisi ini menurut Maslow 

berdampa kepada kebutuhan akan rasa aman tidak terpenuhi. Begitu juga 

kebutuhan sosial tidak terpenuhi, mengejek orang lain dan menertawakan 

orang lain karena menganggap mereka bodoh dan hina menyebabkan mereka 

tidak bisa berkomunikasi baik dengan orang lain, tidak dicintai, tidak diterima 

di masyarakat kecuali sesama kafirnya. Ketika kebutuhan sosial tidak 

terpenuhi maka kebutuhan akan harga diri pun tidak terpenuhi, mereka tidak 

akan dihargai dan keberadaannya tidak berguna bagi orang lain. 

3. Kesenangan yang dirasakan ketika melihat sesuatu yang menyenangkan di 

dunia merupakan kesenangan sesaat seperti ketika seseorang melihat sapi 

betina yang sehat, kuning tua warnanya menandakan kesegaran dan 

kebersihannya, serta penampakan jasadnya yang baik tidak terdapat cacat. 

Dari uraian di atas, ketika dianalisa menggunakan psikologi humanistik 

Abraham Maslow dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal, 

pertama: orang yang senang (suru>r) di akhirat yaitu ketika semua kebutuhan-

kebutuhannya seimbang atau terpenuhi. Adapun orang yang tidak senang atau 

celaka di akhirat yaitu ketika kebutuhan-kebutuhannya tidak seimbang atau tidak 
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terpenuhi. Sedangkan kesenangan di dunia ketika melihat hal yang menyenangkan 

hanya bersifat sesaat dan sementara. Kedua: motif suru>r yaitu motif toleransi. 

C. Analisis term farah} dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif teori Maslow 

Secara umum term farah} dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> bermakna keadaan 

senang atau gembira di dunia dan akhirat. Namun keadaan senang atau gembira 

ini mengandung dua makna yang berbeda. Pertama; keadaan senang atau gembira 

bermakna positif, kesenangan dalam hal ini termasuk kesenangan terpuji. Kedua; 

keadaan senang atau gembira bermakna negatif, kesenangan dalam hal ini 

termasuk kesenangan tercela dan dilarang. Pastinya terdapat beberapa motif atau 

alasan yang melatarbelakangi sehingga kesenangan-kesenangan dalam ayat yang 

menggunakan term farah} dalam al-Qur’an tergolong kepada kesenangan terpuji 

ataupun tercela. 

1. Kesenangan yang bermakna positif 

Term farah} dalam al-Qur’an yang bermakna positif menunjukkan kepada 

kesenangan atau kegembiraan yang terpuji. Terdapat beberapa alasan atau motif 

dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> yang mendasari sehingga term farah} ini bermakna  senang 

atau gembira.  

Diantara motif yang melatarbelakangi kesenangan  yang bermakna positif 

diantaranya: 

a. Mendapatkan karunia dan rahmat Allah swt 
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Dalam QS Yu>nus: 58 al-Sha‘ra>wi> menjelaskan bahwa hendaklah orang-

orang mukmin bergembira dengan karunia dan rahmat Allah swt. karunia dan 

rahmat Allah itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. Menurut al-

Sha‘ra>wi> ayat ini kembali kepada ayat sebelumnya QS Yu>nus: 57.27 Allah menyeru 

dalam ayat ini kepada semua manusia (ya> ayyuha al-na>su) bahwa telah datang 

kepada mereka pelajaran dari Rabb dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 

berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

Menurut al-Sha‘ra>wi> ayat ini menggambarkan bahwa maw‘iz}ah 

(pelajaran/nasehat) seakan-akan bergerak dan menggerakkan meskipun pada 

realitanya berbentuk kalimat. Allah swt ingin menegaskan bahwa pelajaran/ 

nasehat tersebut berpengaruh dan menguatkan keimanan.28 

Makna dari maw‘iz}ah disini yaitu memberikan wasiat yang baik, jauh dari 

kejelekan dengan ungkapan yang berkesan. Kata maw‘iz}ah berasal dari kata wa 

‘az}ahu-ya‘iz}uhu-wa‘z}an-wa‘iz}atan yang artinya menasehatinya dengan ketaatan, 

amal shaleh dan mengarahkannya kepada kebaikan. Maw‘iz}ah berbeda dengan 

wasiat, wasiat biasanya tidak datang kecuali di akhir cerita misalnya seseorang 

yang sakit memiliki beberapa anak, ketika kematian akan tiba dia akan menulis 

beberapa wasiat untuk anak-anaknya dan wasiat ini harus dilaksanakan setelah 

kematiannya. Adapun maw‘iz}ah (pelajaran/ nasehat) yaitu baik kamu 

                                                             
27 al-Qur’an, 10: 57. 

  ٥٧ ل لِۡمُؤۡمِنِينا  واراحۡۡاة   ٰٱلصُّدُورِ واهُدً  فِ  لِ ماا واشِفاآء   رهبِ كُمۡ  مِ ن يَاَٰآي ُّهاا ٱلنهاسُ قادۡ جاآءاتۡكُم مهوۡعِظاة  
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman.” 
28 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 9..., 5999. 
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mendengarnya atau menolaknya, karena nasehat datang dari Allah swt yang harus 

diperhatikan dan diterima.  

Ayat selanjutnya (wa shifa>un lima> fi> al-s}udu>r), maksudnya Allah telah 

menurunkan kepadamu penyembuh yang bisa menyembuhkan dadamu dari iri hati, 

tipu daya dan berbagai penyakit yang membelenggu serta bisa menjernihkan isi 

hatimu. Karena segala perbuatan dan gerakan manusia bersumber dari hati, maka 

hati harus benar dan sehat agar segala perbuatan yang timbul dari hati menjadi 

suci, jernih dan lurus. Oleh sebab itu segala perbuatan dan aktifitas yang baik 

bersumber dari manusia yang sehat. Jadi kata syifa>’ dalam ayat ini disebutkan 

terlebih dahulu karena untuk menjelaskan bahwa hidayah yang benar datangnya 

dari hati yang jernih terlepas dari segala penyakit, kemudian mengarahkannya 

menuju jalan yang benar. Begitulah Allah menjelaskan ayat ini kepada kita bahwa 

pengaruh dari maw‘iz}ah yakni syifa’ (penyembuh), hudan (petunjuk) dan rahmah 

(kasih sayang), sesungguhnya nasehat ini tidak hanya menyembuhkan penyakit 

lahiriahnya saja akan tetapi menyembuhkan sampai ke akar sakitnya.29 

Maw‘iz}ah (nasehat/pelajaran) datang dari Allah swt sebagai penyembuh 

(syifa>’) yang bisa menyembuhkan hati yang bersumber darinya segala perbuatan, 

hati menjadi selamat dan lurus yang bisa memberikaan petunjuk (hudan) ke jalan 

yang benar, serta rahmat (kasih sayang Allah) ketika manusia mengikutinya maka 

dia akan selamat dari segala penyakit. Maw‘iz}ah ini menyebabkan kepada 

                                                             
29 Ibid., 6000-6002. 
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perbuatan yang diterima oleh Allah swt. jika empat hal yang bersumber dari 

nasehat ini benar (syifa, hudan, rahmat, amal shaleh) maka kamu akan gembira.30 

Selanjutnya motif yang menyebabkan seseorang senang karena 

mendapatkan karunia Allah terdapat dalam QS al-‘Imra>n: 170. Dalam ayat ini para 

syuhada dalam keadaan gembira (farih}i>na) karena karunia Allah swt berupa 

kehidupan yang menyenangkan terdapat segala macam rezeki, kemuliaan dan 

kesenangan. Setiap orang yang mati syahid mengibaratkan bahwa kondisi ini 

merupakan karunia dari Allah swt yang diberikan kepadanya. Para syuhada dalam 

ayat ini seakan-akan memberikan kabar gembira kepada saudara-saudaranya 

sesama mukmin yang belum meninggal dan mengatakan: “ andaikan mereka 

datang, pastilah mereka melihat apa yang kami lihat.”31  

b. Memperoleh kemenangan. 

Dalam QS al-Ru>m: 4 menjelaskan bahwa orang-orang beriman akan 

bergembira atas kemenangan bangsa Rumawi. Menurut al-Sha‘ra>wi> kemenangan 

orang-orang kafir (persia) berdampak kepada kemarahan orang-orang mukmin 

hingga turun  QS al-Ru>m: 3-4 yakni mereka sesudah dikalahkan akan menang, 

dalam beberapa tahun lagi, bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 

menang), dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu, bergembiralah orang-

orang yang beriman. Dengan datangnya kabar ini bergembiralah orang-orang 

mukmin sampai Abu> Bakar ra mengatakan: demi Allah! Allah tidak akan membuat 

                                                             
30 Ibid., 6003-6004. 
31 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 3...., 1870-1871. 
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mereka (kaum kafir) gembira, bangsa Rumawi akan menang atas bangsa Persia 

setelah tiga tahun.32 

Kata bid}‘un (beberapa) mengandung makna antara tiga sampai sepuluh, 

maka sahabat Abu> Bakar ra mengambil bilangan terkecil dari bilangan tersebut. 

Karena dia dapat dipercaya (al-s}}iddi>q) dan Allah swt tidak akan memberikan 

kesulitan dalam kesabaran selama sepuluh tahun, inilah salah satu sifat al-s}}iddi>q 

merupakan sifat istimewa yang dimiliki sahabat Abu> Bakar ra. 

Nabi Muhammad saw merupakan nabi yang buta huruf, bertempat tinggal 

di jazirah Arab, dan tidak tahu menahu tentang kekuatan bangsa Rumawi maupun 

bangsa Persia. Ketika siksaan yang menimpa orang-orang mukmin semakin parah 

sampai mereka dikalahkan, maka nabi saw mengabarkan berita gembira bahwa 

mereka setelah kalah akan menang. Berita gembira ini datang dari Allah yaitu al-

Qur’an yang merupakan mukjizatnya yang tak terkalahkan, maka kemengan ini 

pasti akan tiba.33 

Ketika Allah memenangkan bangsa Rumawi dan mengalahkan bangsa 

Persia, sesungguhnya Allah swt ingin menghibur ahli kebaikan, mengalahkan ahli 

kejelekan, menggugah semangat mereka (orang-orang beriman), membangunkan 

mereka dari terpurukan musuh-musuhnya, dan memperingatkan mereka bahwa 

sesungguhnya musuh-musuh mereka tidak boleh lebih baik dari mereka. Oleh 

sebab itu orang yang dibenci Allah dikalahkan atas orang yang dicintai-Nya di 

                                                             
32 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 18..., 11301. 
33 Ibid., 11305. 
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waktu yang ditentukan. Dengan kemenangan tersebut orang-orang yang beriman 

bergembira, kegembiraan atau kesenangan ini mencakup banyak hal diantaranya 

pertama; kemenangan ahli agama dan ahli kitab atas kaum kafir dan para 

penentang. Kedua; mereka bergembira karena kabar gembira dari rasul saw 

terwujud nyata. Ketiga; mereka gembira karena telah iman kepada rasul saw dan 

mempercayainya sebelum kabar berita ini disampaikannya. Keempat; mereka 

bergembira karena berada dalam kebenaran dan lain sebagainya. Singkat kata, 

kegembiraan ini tidak hanya terbatas pada satu hal akan tetapi meliputi banyak hal 

yang termasuk didalamnya.34  

2. Kesenangan yang bermakna negatif 

Term farah} dalam al-Qur’an yang bermakna negatif menunjukkan kepada 

kesenangan atau kegembiraan yang tercela. Terdapat beberapa alasan atau motif 

dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> yang mendasari sehingga term farah} ini bermakna  senang 

atau gembira.  

Diantara motif yang melatarbelakangi kesenangan  yang bermakna negatif 

diantaranya: 

a. Angkuh atau sombong, dan terlena dengan kenikmatan/kesenangan sesaat 

Dalam QS al-Naml: 36, al-Sha‘ra>wi menjelaskan bahwa ayat ini 

menjelaskan tentang ratu Balqis yang merasa bangga dan senang (tafrah}un) dengan 

hadiah yang akan diberikan kepada nabi Sulaiman as melalui utusannya. Akan 

                                                             
34 Ibid., 11306-11307. 
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tetapi nabi Sulaiman as tidak menerima hadiah yang dibawa utusan ratu Balqis, 

karena nabi Sulaiman as memiliki kekuasaan yang tidak dimiliki oleh seorangpun, 

apa yang telah diberikan Allah swt kepadanya berupa Islam, kerajaan, kenabian 

lebih baik dari apa yang diberikan-Nya kepada ratu Balqis. Kesenangan yang 

dirasakan ratu balqis ini dilarang dan tercela karena menjadikan seseorang angkuh 

dan sombong.35 

Begitu juga makna kesenangan tercela ini terdapat dalam QS al-Qas}as}: 76 

tentang kisah Karun yang berlaku aniaya dan melampaui batas kezaliman. Karun 

menganggap dirinya menjadi sumber kekuatan diantara kaumnya karena ia 

memiliki harta yang bisa mendorongnya untuk berbuat kezaliman dan bisa 

menundukkan manusia untuk mencapai tujuannya. Kata al-baghyu (kezaliman) 

diartikan menguasai hak-hak orang lain dengan cara merendahkan mereka dengan 

kesombongan dan keangkuhannya 

Kata la berarti larangan artinya kesenangan yang terhalang. Kata al-farah} 

artinya menjadikan diri senang terhadap perkara yang menyenangkan. Perkara 

menyenangkan karena bisa memuaskan berbeda maknanya dengan perkara 

menyenangkan karena bermanfaat. Misalnya orang yang memabukkan itu merasa 

senang meskipun membahayakan dirinya. Seharusnya makna kata al-farah} disini 

disertai dengan sesuatu yang bermanfaat, karena Allah tidak menjadikan 

kesenangan kecuali mendatangkan manfaat. Singkat kata, makna dari penggalan 

ayat (la> tafrah}) adalah kesenangan sesaat yang tidak memperhatikan segala 

                                                             
35 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 17..., 10781 
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konsekwensi dan akibatnya.36 Kata la> tafrah} (jangan terlalu bangga/senang) disini 

ditujukan kepada Karun supaya tidak merasa senang karena kesenangan yang 

dirasakannya menyebabkan kepada keangkuhan dan kesombongan. 

b. Tidak menghiraukan peringatan 

Dalam QS al-An‘a>m: 44 tentang kisah kaum kafir yang tidak menghiraukan 

peringatan, maka menurut al-Sha‘ra>wi> Allah menguji mereka dengan diberikan 

berbagai kesenangan dan kenikmatan sehingga ketika mereka farih}u> (bergembira) 

atas kesenangan sesaat yang diperoleh,  Allah timpakan kepada mereka siksa 

secara tiba-tiba. Ketika siksa itu datang maka tidak satu orangpun yang menjadi 

penolong mereka.37 

c. Berpaling dari kebenaran 

Al-Sha‘ra>wi> menjelaskan dalam QS al-Shura>: 48 tentang manusia yang 

berpaling dari seruan nabi saw sebagaimana tugas beliau tidak lain hanya 

menyampaikan risalah (kebenaran) dan bukan sebagai pengawas mereka. Dalam 

ayat ini menurut al-Sha‘ra>wi> Allah menetapkan perangai buruk manusia yaitu 

manusia akan bergembira dengan rahmat dan kebaikan yang bersumber dari Allah 

dan melupakan penganugerah rahmat tersebut. Kata farih}a (gembira ria) dalam 

ayat ini bermakna angkuh dan sombong termasuk kesenangan yang tercela. Makna 

penggalan ayat terakhir dalam ayat ini (fainna al-insa>na kafu>run) yakni kufur 

                                                             
36 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 18..., 11008-11015. 
37 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 6..., 3615-3617. 
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terhadap nikmat Allah swt dan mengingkarinya merupakan tabiat manusia kecuali 

yang mendapatkan rahmat Allah swt.38 

d. Menganggap dirinya benar dan orang lain salah 

Menurut al-Sha‘ra>wi> QS al-Ru>m: 32 menceritakan tentang agama yang 

terpecah belah menjadi beberapa golongan, setiap golongan merasa bangga 

(farih}u>n) dengan apa yang ada pada golongan mereka. Sebagaimana fenomena 

yang kita lihat di zaman sekarang, setiap golongan mengakui kebenaran atas 

golongannya masing-masing dan menganggap golongan lain salah.39 Kesenangan 

dalam hal ini dilarang termasuk kesenangan tercela. 

e. Senang melihat orang lain tertimpa keburukan 

Menurut al-Sha‘ra>wi> QS al-‘Imra>n: 120 menjelaskan tentang kebaikan dan 

keburukan yang ditimpakan kepada orang-orang mukmin. Jika orang-orang 

mukmin tertimpa kebaikan, maka orang-orang kafir akan lelah dan bersedih hati. 

Sebaliknya ketika orang-orang mukmin tertimpa keburukan mereka merasa senang 

(yafrah}u> biha>). Akan tetapi jika orang-orang mukmin tetap bersabar dan bertakwa 

dengan tipu daya orang kafir, maka sesungguhnya tipu daya orang kafir tidak akan 

berhasil dan tidak akan pernah menyakiti orang mukmin.40 Kesenangan yang 

dirasakan orang kafir disini bermakna negatif dan tercela.   

                                                             
38 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 22..., 13815-13819. 
39 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 18..., 11425. 
40 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 3..., 1721-1722. 
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Penjelasan senada terdapat dalam QS al-Tawbah: 50 tentang orang 

munafik apabila melihat orang mukmin mendapatkan suatu kebaikan mereka tidak 

senang, apabila orang mukmin ditimpa bencana orang munafik mengatakan: 

“sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi 

berperang) dan mereka berpaling dengan rasa gembira (wayatawallaw wahum 

farih}u>n).41 

f. Merasakan kesenangan yang berlebihan terhadap kebaikan yang didapat.  

Dalam QS al-H}adi>d: 23 menurut al-Sha‘ra>wi> Allah mengajarkan kepada 

kita (orang-orang mukmin) supaya tidak bersedih (ta’saw>) atas apa yang hilang 

dan jangan terlalu gembira (tafrah}u>) terhadap apa yang diberikan Allah swt kepada 

kita. Makna dalam ayat ini menurut al-Sha‘ra>wi> Allah swt ingin menjaga jiwa-

jiwa orang mukmin dari keruhnya jiwa dan mengeluarkannya dalam keadaan 

selamat. Karena dalam hidup ini tidak akan terlepas dari rasa sedih dan senang, 

sebagaimana yang dikatakan oleh ulama’ al-nafs: sudah seharusnya manusia tidak 

terpengaruh dengan kesedihan dan kesenangan yang menjadikannya keluar dari 

batas kewajaran dan tabiat yang dimiliki, karena semua kejadian akan dialami 

dalam hidup ini tak lepas dari kesedihan dan kesenangan. Reaksi yang muncul dari 

keadaan ini menyebabkan seseorang seketika berubah, kesedihan menjadikan 

seseorang tertekan dan kesenangan menjadikannya gembira. Maka dalam ayat ini 

                                                             
41 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 9..., 5171-5172. 
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Allah mengingatkan kita untuk berhati-hati dalam dua kondisi ini, senantiasa 

bersikap seimbang sehingga tetap berada dalam keselamatan dan kebaikan.42  

g. Merasa senang meninggalkan perbuatan baik dan bisa menghasut orang 

lain untuk meninggalkan kebaikan. 

Menurut al-Sha‘ra>wi>  kata farah} dalam QS al-Tawbah: 81 bermakna 

kesenangan akibat dari perbuatan meyenangkan yang dilakukan. Maksud dari ayat 

ini bahwa orang-orang munafik merasa senang karena mereka tertinggal tidak 

mengikuti perang bersama rasulullah saw. Alasan ketertinggalan mereka tidak lain 

karena mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah 

swt, bahkan mereka berusaha untuk menghalang-halangi orang mukmin dan 

menjadikan mereka benci untuk ikut berperang dengan mengatakan: la> tanfiru> fi> 

al-h}arri (janganlah kamu ikut berperang dalam terik panas ini).  

Tidak cukup dengan sikap mereka (meninggalkan peperangan), lebih dari 

itu mereka bahkan menghasut orang-orang mukmin dengan alasan terik panas 

matahari untuk tidak mengikuti peperangan. Sebenarnya alasan yang mereka 

katakan kepada orang-orang mukmin merupakan alasan mereka sendiri sehingga 

mereka tidak keluar untuk berjihad, karena menurutnya ketika cuaca panas maka 

akan mendapatkan banyak kesulitan. Merekalah orang dungu yang takut dengan 

panas dan kesulitan, mereka yakin dengan melarikan diri dari teriknya panas 

                                                             
42 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 24..., 14953-14954. 
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mereka telah melarikan diri dari kesulitan, padahal sesungguhnya kesulitan neraka 

jahannam dan kekal di dalamnya itu lebih besar dan banyak.43 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motif-motif kesenangan yang 

bermakna positif yaitu mendapatkan karunia dan rahmat Allah swt serta 

memperoleh kemenangan. Adapun motif-motif kesenangan yang bermakna negatif 

diantaranya angkuh atau sombong, tidak menghiraukan peringatan, berpaling dari 

kebenaran, menganggap dirinya benar dan orang lain salah senang melihat orang 

lain tertimpa keburukan, merasakan kesenangan yang berlebihan terhadap 

kebaikan yang didapat, serta merasa senang meninggalkan perbuatan baik dan bisa 

menghasut orang lain untuk meninggalkan kebaikan. 

Konsep kebahagiaan dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> menggunakan term 

farah} bermakna positif perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow dapat 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 motif kesenangan (farah}) positif 

No 
Al-Sha‘ra>wi> Maslow 

 

 

Dampak 
Temuan 

motif 

Motif  

1 

Mendapatkan 

karunia dan 

rahmat Allah 

swt 

Aman, tenang, 

bebas dari 

hukuman, percaya 

diri, mendapatkan 

penghargaan dan 

mengembangkan 

potensi diri 

 

 

 

Senang dunia 

akhirat/ terpuji 

Penghargaa

n  

2 
Memperoleh 

Kemenangan 

                                                             
43 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 9..., 5371-5374. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

312 
 

Dari tabel 4.4 secara umum dapat difahami bahwa motif-motif kesenangan 

yang bermakna positif yaitu mendapatkan karunia dan rahmat Allah swt dan 

memperoleh kemenangan. 

Keterangan: 

1. Mendapatkan karunia dan rahmat Allah swt diantaranya, pertama: berupa 

maw‘iz}ah (nasehat/pelajaran) datang dari Allah swt sebagai penyembuh 

(syifa>’) yang bisa menyembuhkan hati yang bersumber darinya segala 

perbuatan, hati menjadi selamat dan lurus yang bisa memberikaan petunjuk 

(hudan) ke jalan yang benar, serta rahmat (kasih sayang Allah) ketika manusia 

mengikutinya maka dia akan selamat dari segala penyakit. Maw‘iz}ah ini 

menyebabkan kepada perbuatan yang diterima oleh Allah swt. Jika empat hal 

yang bersumber dari nasehat ini benar (syifa, hudan, rahmat, amal shaleh) 

maka kamu akan gembira. Kedua: berupa kesenangan para syuhada (farih}i>na)  

karena karunia Allah swt berupa kehidupan yang menyenangkan terdapat 

segala macam rezeki, kemuliaan dan kesenangan di akhirat. Ketika seseorang 

sudah mendapatkan karunia dan rahmat Allah maka semua kebutuhannya 

terpenuhi. 

2. Memperoleh kemenangan yang digambarkan dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> 

kemenangan bangsa Rumawi atas persia. Ketika bangsa Rumawi 

mendapatkan kemenangan maka orang-orang mukmin bergembira karna 

keadaan negara akan stabil, aman dan tenang, mereka bisa bersosialisasi baik 

dengan sesama tanpa ancaman dari manapun sehingga bisa dicintai dan 
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mencintai sesama. Jika telah dicintai dan dapat mencintai, maka menurut 

Maslow akan mengarahkan  perilaku orang tersebut untuk lebih mempunyai 

rasa percaya diri (self-confidence), mempunyai kemampuan, dan memiliki 

suatu perasaan bahwa dia berguna bagi orang lain. Selanjutnya dia akan 

melakukan sesuatu yang terbaik yang dia bisa lakukan sesuai dengan 

kemampuan. Dengan ini semua kebutuhannya terpenuhi. 

Dari uraian di atas ketika dianalisa menggunakan psikologi humanistik 

Abraham Maslow dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal, 

pertama: kesenangan (farah}) bermakna positif yaitu ketika semua kebutuhan-

kebutuhannya seimbang atau terpenuhi. Kedua: motif farah} bermakna positif 

yaitu motif penghargaan. 

Motif-motif kesenangan yang bermakna negatif dapat disajikan dalam 

tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 motif kesenangan (farah}) negatif 

 

No 

Al-Sha‘ra>wi> 
Maslow 

Dampak  Temuan motif 

Motif 

1 
Angkuh dan 

sombong 

Berada dalam 

bahaya, 

terisolasi, tidak 

dicintai, tidak 

dihargai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Tidak 

menghirauka

n peringatan 

Berada dalam 

bahaya 
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3 

Berpaling 

dari 

kebenaran 

Berada dalam 

bahaya 

 

 

 

 

Kesenagan 

tercela 

 

 

 

 

Egois  

4 

Menganggap 

dirinya benar 

dan orang 

lain salah 

Tidak bisa 

berkomunikasi 

dengan baik, 

merasa tidak 

dicintai dan 

dihargai 

5 

Senang 

melihat orang 

lain tertimpa 

keburukan 

Berada dalam 

bahaya, merasa 

tidak dicintai 

dan tidak 

dihargai 

6 

Merasakan 

kesenangan 

yang 

berlebihan 

terhadap 

kebaikan 

yang didapat 

 

 

Berada dalam 

bahaya 

7 

merasa 

senang 

meninggalkan 

perbuatan 

baik dan bisa 

menghasut 

orang lain 

untuk 

meninggalkan 

kebaikan 

 

 

Berada dalam 

bahaya, merasa 

tidak dicintai, 

tidak dihargai, 

tidak diterima 

dimasyarakat 

 

Dari tabel 4.5 di atas dapat difahami bahwa motif-motif kesenangan yang 

bermakna negatif diantaranya angkuh atau sombong, tidak menghiraukan 

peringatan, berpaling dari kebenaran, menganggap dirinya benar dan orang lain 

salah senang melihat orang lain tertimpa keburukan, merasakan kesenangan yang 

berlebihan terhadap kebaikan yang didapat, serta merasa senang meninggalkan 

perbuatan baik dan bisa menghasut orang lain untuk meninggalkan kebaikan. 
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Secara umum menurut Maslow perbuatan yang mereka lakukan berdampak 

kepada mereka berada dalam bahaya sehingga celaka di akhirat, kondisi ini 

menurut Maslow menyebabkan kepada mereka berada dalam bahaya sehingga 

kebutuhan akan rasa aman tidak terpenuhi. Begitu juga kebutuhan sosial tidak 

terpenuhi, menganggap dirinya benar dan orang lain salah, senang melihat orang 

lain tertimpa keburukan, menghasut orang lain menyebabkan mereka tidak bisa 

berkomunikasi baik dengan orang lain, tidak dicintai, tidak diterima di masyarakat 

kecuali sesama kafirnya. Ketika kebutuhan sosial tidak terpenuhi maka kebutuhan 

akan harga diri pun tidak terpenuhi, mereka tidak akan dihargai dan keberadaannya 

tidak berguna bagi orang lain.  

Singkat kata, ketika dianalisa menggunakan psikologi humanistik 

Abraham Maslow dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal, 

pertama: kesenangan (farah}) yang bermakna negatif yaitu ketika terdapat 

kebutuhan-kebutuhan seseorang yang tidak seimbang atau  tidak terpenuhi. 

Kedua: motif kesenangan (farah}) bermakna negatif yaitu egois. 

D. Analisis term fala>h} dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif teori Maslow 

Secara umum kata fala>h} bermakna keberuntungan atau kemenangan yang 

diperoleh seorang mukmin di akhirat atas perbuatan baik yang dilakukannya di 

dunia, semakin banyak amal baiknya semakin besar pula keberuntungan yang 

diperoleh. Dari penafsiran al-Sha‘ra>wi> tentang ayat-ayat bahagia dengan 

menggunakan term fala>h} diketahui motif-motif orang-orang yang beruntung dan 

orang yang tidak beruntung. 
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1. Motif-motif orang-orang yang beruntung 

Dibalik keberuntungan orang-orang yang beruntung pasti terdapat 

beberapa motif yang menjadikannya beruntung diantaranya: 

a. Beriman 

Dalam QS  al-Mu’minu>n: 1 dijelaskan bahwa kata aflah}a menurut al-

Sha‘ra>wi> bermakna mendapatkan keberuntungan maksimal atas apa yang 

diharapkannya dari kebaikan. Ayat ini menurut al-Sha‘ra>wi> berkaitan dengan ayat 

setelahnya bahwa keberuntungan orang-orang mukmin ini disebabkan oleh 7 sifat 

yang dimilikinya terdapat dalam QS al-Mu’minu>n: 2-9,44 yaitu  1). Orang-orang 

yang khusyu dalam shalatnya, 2). Orang-orang yang menjauhkan diri dari 

(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, 3). Orang-orang yang menunaikan 

zakat, 4) Orang-orang yang menjaga kemaluannya, 4) kecuali terhadap isteri-isteri 

mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 

tiada tercela, 5) Baramg siapa yang mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah 

orang-orang yang melampaui batas, 6) Orang-orang yang memelihara amanat-

amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, 7) Orang-orang yang memelihara 

sembahyang. Tujuh sifat inilah yang menjadikan orang beriman mendapatkan 

                                                             
44 al-Qur’an, 23: 2-9. 

شِعُونا ٱلهذِينا هُ  تِِِمۡ خاَٰ ةِ فاَٰعِلُونا  ٣واٱلهذِينا هُمۡ عانِ ٱللهغۡوِ مُعۡرِضُونا  ٢مۡ فِ صالا وَٰ   ٥فِظُونا واٱلهذِينا هُمۡ لِفُرُوجِهِمۡ حاَٰ  ٤واٱلهذِينا هُمۡ لِلزهكا
مُۡ غايُۡۡ مالُومِينا  ت اغاىَٰ واراآءا ذاَٰلِكا فاأُوْلاَٰئِٓكا هُمُ ٱلۡعاادُونا  ٦إِلَه عالاىَٰٓ أازۡواَٰجِهِمۡ أاوۡ ماا مالاكاتۡ أايۡاَٰنُ هُمۡ فاإِنَّه ناَٰتِهِمۡ واعاهۡدِهِمۡ  ٧فامانِ ٱب ۡ واٱلهذِينا هُمۡ لِۡاماَٰ

تِِِمۡ  ٨راَٰعُونا    ٩يُُاافِظُونا  واٱلهذِينا هُمۡ عالاىَٰ صالاواَٰ
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keberuntungan kelak di akhirat nanti atas perbuatannya yang telah dilakukannya 

di dunia.  

Kata al-fala>h berasal dari kata falh}un bermakna membajak tanah dan 

membelahnya kemudian menanamnya untuk diambil hasilnya. Kamu mengambil 

peranmu dalam hasil sebagaimana kamu mengambil peranmu dalam lelah dan 

pekerjaan, begitulah urusan akhirat dan dunia. Seorang petani jika telah merasa 

lelah dan bersungguh-sungguh maka hasilnya akan semakin bertambah, begitu 

juga seorang mukmin, setiap kali telah merasa lelah dalam ibadah dan telah 

bersung-sungguh maka bertambah pahalanya berlipat ganda kelak di akhirat.45 

Penjelasan senada juga terdapat dalam QS al-A‘la>: 14, menurut al-Sha‘ra>wi> 

ayat ini menegaskan bahwa orang yang membersihkan diri dengan beriman akan 

beruntung dan selamat dari siksa neraka terbesar dan bahagia karena masuk surga 

karean dia telah meng-Esakan Allah swt dan membersihkan dirinya dengan 

tauhid.46 Begitu juga dalam QS al-Shamsh: 9 dan QS al-Muja>dalah: 22. 

b. Berat timbangan dalam kebaikan 

Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam QS al-A‘ra>f: 8, Allah berbicara tentang 

timbangan perbuatan sebagai simbol penegasan Allah swt yang merupakan 

jawaban atas manusia, bahwa Allah tidak mendzalimi satu orang pun kelak di 

akhirat. Dalam timbangan tersebut terdapat pembatalan alasan bagi orang-orang 

yang takut dan menolak masuk ke dalam neraka. Adanya timbangan ini merupakan 

                                                             
45 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 16..., 9960. 
46 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Juz ‘amma..., 318. 
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bukti kebenaran atas apa yang telah manusia perbuat di dunia, ketika timbangan 

kejelekannya lebih berat menandakan bahwa mereka tidak melaksanakan hak-hak 

Allah di dunia, maka keselamatan mereka akan terancam karena keadilan akan 

ditegakkan dan semua alasan akan dipatahkan, begitupun sebaliknya.47 Penjelasan 

senada juga terdapat dalam QS al-Mu’minu>n: 102. 

c. Mendapatkan petunjuk 

Dalam QS Luqma>n: 5 Allah menggambarkan bahwa sesungguhnya al-

Qur’an merupakan petunjuk. Menurut al-Sha‘ra>wi>, Allah swt memberikan 

informasi dalam ayat ini bahwa kenikmatan yang dimiliki al-Qur’an berupa 

petunjuk. Ketika kita mengikuti petunjuk tersebut maka akan mendapatkan 

manfaat darinya, karena petunjuk ini akan senantiasa mengarahkan dan mengajak 

kita kepada kebaikan dan keselamatan. Petunjuk tersebut diibaratkan sebuah 

kendaraan yang bisa mengantarkan kita kepada kebaikan dan kemanfaatan.48 

Penjelasan senada terdapat juga dalam QS al-Baqarah: 5. 

d. Amar ma’ruf nahi munkar 

Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam QS al-‘Imra>n: 104 Allah swt memerintahkan 

diantara kalian harus menjadi umat yang menyeru kepada kebaikan yakni 

perbuatan ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar. Dalam ayat ini seorang 

mukmin dituntut dalam dua hal, pertama; untuk tidak melakukan perbuatan 

munkar. Kedua; untuk melarang dari perbuatan munkar. Alangkah baiknya bagi 

                                                             
47 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 7..., 4049. 
48 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 19..., 11578. 
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seseorang yang menyeru kepada perbuatan ma’ruf dan melarang perbuatan munkar 

agar menjadi orang pertama yang melakukan perintahnya tersebut sesuai dengan 

perkataannya agar tidak termasuk dalam golongan yang dikatakan Allah dalam QS 

al-S{aff: 2-3.49 Jika mereka telah melaksanakan perintah Allah swt berupa amar 

ma’ruf nahi munkar, maka mereka termasuk orang-orang yang beruntung. 

e. Patuh kepada Allah dan Rasul-Nya 

Dalam QS al-Nu>r: 51 menjelaskan kondisi orang-orang mukmin ketika 

dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya mereka mengatakan: “ kami mendengar dan 

kami patuh.” Menurut al-Sha‘ra>wi> makna dari kalimat (sami‘na> wa ata‘na>) yaitu 

kami mendengar dengan pendengaran yang maksimal, kemudian merespon dan 

tunduk. Suara tersebut tidak sekedar sampai ke telinga pendengar tanpa 

berdampak apapun, akan tetapi lebih dari itu ketika mereka mendengar mereka 

mencucurkan air mata disebabkan kebenaran yang datang dari al-Qur’an 

sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Ma>idah: 83. Maksud dari ayat ini adalah kami 

menerima ya Rabb, kami bertekad untuk menjawab, ini merupakan janji terucap 

yang diikuti dengan pelaksanaan dan ketaatan. Kepatuhan mereka kepada Allah 

swt dan ketaatannya kepada rasul-Nya menjadikan mereka orang-orang yang 

beruntung karena akan selamat dunia akhirat.50 

f. Memelihara diri dari kefakiran 

                                                             
49 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 3..., 1663-1665. 
50 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 17..., 10306-10307. 
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Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam QS al-Ru>m: 38 Allah swt menyebutkan 

pertama kali tentang kelapangan dalam rezeki, kemudian kesulitan dalam rezeki, 

selanjutnya menekankan kepada hak-hak kerabat, fakir miskin dan orang-orang 

dalam perjalanan. Hak-hak yang harus diberikan ini tidak hanya terbatas kepada 

seseorang yang mempunyai keluasan rezeki, akan tetapi wajib kepada seluruhnya 

(al-jami>‘) walaupun sampai kepada seseorang yang hidup dalam kesulitan (sempit 

dalam rezeki). Makna dari (dha>lika khayrun lilladhi>na yuri>du>na wajha alla>h, 

waula>ika hum al-muflih}un) yaitu siapa yang dilapangkan rezekinya dan 

disempitkan semata-mata ingin mencari keridhaan Allah maka hendaknya 

memberikan hak-hak tersebut,  dan mereka termasuk orang-orang yang 

beruntung.51  

g. Berjuang dengan harta dan jiwa 

Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam QS al-Tawbah: 88 Allah menegaskan bahwa janganlah 

orang-orang beriman bersedih terhadap mereka orang-orang munafik yang tidak 

mengikuti jihad bersama mereka, karena Allah swt tidak membutuhkan mereka 

dan jihad mereka. Orang yang beriman yang berjihad dengan harta dan diri mereka 

mempunyai banyak kebaikan (lahum al-khayra>t) yakni memiliki segala kategori 

yang termasuk dalam kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung (al-

muflih}u>n). Inilah balasan bagi orang-orang mukmin di dunia, akan tetapi terdapat 

balasan lain yang akan diperolehnya di akhirat.52 

                                                             
51 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 18..., 11449. 
52 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 9..., 5407-5410. 
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2. Kategori orang-orang yang tidak beruntung 

Orang-orang yang tidak beruntung dalam al-Qur’an ketika menggunakan 

term fala>h} dibahasakan dengan kata la> yuflih}u dan la>yuflih}u>n. Di bawah ini akan 

dijelaskan kategori orang-orang yang tidak beruntung serta motif apa saja yang 

menjadikan mereka tidak beruntung, diantaranya: 

a. Tukang sihir 

Menurut al-Sha‘ra>wi> QS T{a>ha>: 69 menegaskan tentang mukjizat nabi Musa 

as yaitu berupa tongkat, tongkat tersebut akan menelan apa yang mereka (orang 

kafir) pertunjukkan dari perbuatan sihir. Kata talqaf (menelan) memberikan 

gambaran yang sangat cepat menyerupai kedipan mata. Inilah sebab dalam tongkat 

nabi Musa as menelan dengan cepat dan kuat apa yang mereka pertunjukkan dari 

perbuatan sihir. 

 Innama> s}ana‘u> kayd sa>h}ir (sesungguhnya apa yang mereka perbuat 

merupakan tipu daya tukang sihir belaka), al-kayd dalam ayat ini artinya 

perencanaan yang tersembunyi untuk mengalahkan lawan, akan tetapi apa yang 

diperbuat oleh tipu daya tukang sihir dan kerusakan yang dibuat-buatnya olehnya 

di depan kekuatan Allah tidak akan berhasil. Allah menegaskan pada lanjutan ayat 

ini: wa la> yuflih} sa>h}ir h}aythu ata> (tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 

saja ia datang), maksudnya walaupun di datangkan dari kekuatan jin untuk 

menaklukkan suatu perbuatan diatas kekuatan manusia, maka tidak akan pernah 

mendatangkan keuntungan dan kekuatan apapun dibanding kekuatan Allah, tipu 

daya yang mereka perbuat sekali-kali tidak akan menang.  
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Wa ma> hum bid}a>rri>na min ah}adin illa> biidhni alla>h (dan mereka itu/ahli 

sihir tidak memberi mudarat dengan sihirnya kepada seorang kecuali dengan izin 

Allah), yakni sesungguhnya Allah yang memiliki maslahat bagi kalian, adapun 

musibah dan kesusahan di dunia ini terjadi atas izin dan perlindungan Allah.53 

Penjelasan senada juga terdapat dalam QS Yu>nus: 77. 

b. Orang zalim 

Menurut al-Sha‘ra>wi> QS al-Qas}as}: 37 menjelaskan tentang etika berdebat 

dengan baik yang dilakukan oleh Musa as terhadap kaumnya, walaupun nabi Musa 

as dalam ayat sebelumnya QS al-Qas}as}: 36,54 dituduh bahwa mukjizat yang 

dibawanya hanyalah sihir yang di buat-buat. Dalam kesempatan ini nabi Musa as 

tidak menjawab mereka dengan kasar dan tidak balik menuduh mereka 

sebagaimana mereka menuduhnya, akan tetapi menjawab mereka dengan uslub 

yang bijaksana: rabbi> a‘lamu biman ja>a bi al-huda> min ‘indihi> (Rabbku yang lebih 

mengetahui orang yang patut membawa petunjuk dari sisiNya...) dan tidak 

mengatakan: inni> ji’tu bi al-huda> (sesungguhnya aku datang membawa petunjuk).  

Kemudian Musa as berkata: innahu> la> yuflih}u al-z}a>limu>n (sesungguhnya 

tidaklah akan mendapatkan kemenangan orang-orang yang zalim), orang-orang 

yang zalim disini bermakna umum baik kami sendiri maupun kalian. Nabi Musa as 

                                                             
53 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 15..., 9318-9319. 
54 al-Qur’an, 28: 36. 

ذاآ  ماا قاالُواْ  اياَٰتِناا ب ايِ ناَٰت  ف الامها جاآءاهُم مُّوساىَٰ بِ  عۡناا واماا ٰمُّفۡتاً  سِحۡر   إِلَه  هاَٰ آَ  فِٓ  بَِاَٰذاا سَاِ   ٣٦ٱلۡۡاوهلِينا  ئنِااءاا
Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang 

nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami belum pernah 

mendengar (seruan yang seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu." 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

323 
 

tidak mengatakan: antum al-z}a>limu>n (kalian orang-orang yang zalim), tujuanya 

agar manusia menggunakan akalnya untuk berfikir.55 

c. Orang kafir 

Menurut al-Sha‘ra>wi> kalimat pada QS al-Mu’minu>n: 117, yad‘u ma‘a alla>hi 

ila>han a>khara la>burha>na lahu> bihi> bermakna menyembah selain Allah swt, arti dari 

ibadah sendiri yaitu ketaatan seorang hamba terhadap perintah dan laranga-Nya. 

Lantas bagaimana bisa menyembah tuhan selainnya yang sudah pasti tidak 

mendatangkan manfaat dan mudharat bagimu, serta tidak ada satu dalil apapun 

yang kamu miliki yang membuktikan keesaannya. Oleh sebab itu Allah berjanji 

dengan berkata: faiinnama> h}isa>buhu> ‘inda rabbihi> (sesungguhnya perhitungannya 

di sisi Rabb-nya) yakni Rabbnya yang Maha Benar. Innahu> la> yuflih}u al-ka>firu>n 

(sesungguhnya orang-orang kafir tidak akan beruntung), maksudnya selama 

terdapat keimanan dalam hati seorang hamba ia akan beruntung, sebaliknya jika 

mengingkari kebenaran Allah ia tidak akan beruntung. Berpegang teguhlah kepada 

jalan Allah, dan tunduklah dalam manhaj-Nya ketika diperintahkan if‘al maka 

kerjakanlah, sebaliknya ketika diperintahkan la> taf‘al maka jangan lakukan.56 

d. Orang berdosa 

Al-Qur’an menegaskan dalam QS Yu>nus: 17 melalui lisan Muhammad saw: 

apakah aku yang berdusta atas Allah swt? jika aku tidak pernah berdusta selama 

hidup bersama kalian dalam urusan apapun, apakah pantas aku mengada-adakan 

                                                             
55 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 18..., 10924. 
56 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 16..., 10178. 
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kedustaan terhadap Allah? Secara logika orang yang biasa berdusta dalam 

hidupnya semenjak kecil akan terbawa sampai dewasa. Selama hidup bersama 

kalian aku tidak pernah berdusta, apalagi terhadap Allah. Jika kalian tetap 

menuduhku berdusta, maka sesungguhnya aku tidak menzalimi diriku sendiri dan 

menuduh diriku berdusta karena aku berada di posisi yang benar. Sebenarnya 

kalianlah yang berdusta dan berbuat zalim karena tidak mempercayai kebenaran 

dengan mengada-adakan kedustaan terhadap Allah dan ayat-ayatNya. 

Faman az}lamu yakni tidak ada satu orangpun yang lebih zalim dari pada 

orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah dan ayat-ayatNya. Jika 

kezaliman itu datangnya dariku, maka Allah akan menghisabku atas kezaliman 

tersebut. Akan tetapi jika kezaliman itu datang dari kalian maka: innahu> la> yuflih}u 

al-mujrimu>n (sesungguhnya tiada beruntung orang-orang yang berbuat dosa) yakni 

Allah tidak menentukan siapa yang berbuat dosa dalam akhir ayat ini, tujuannya 

agar manusia menggunakan akalnya untuk berfikir bahwa siapa saja yang berbuat 

dosa tidak akan beruntung.57 Penjelasan senada juga terdapat dlam QS Yu>nus: 69.  

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kategori orang yang beruntung 

yaitu beriman, berat timbangan kebaikan, mendapatkan petunjuk, amar ma’ruf 

nahi munkar, patuh kepada Allah dan rasul-Nya, memelihara diri dari kefakiran 

dan berjuang dengan harta dan jiwa. Adapun kategori orang yang tidak beruntung 

diantaranya tukang sihir, orang zalim, orang kafir dan orang berdosa. 

                                                             
57 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 10..., 5810-5813. 
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Konsep kebahagiaan dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> menggunakan term 

fala>h} perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow dapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 kategori orang beruntung (al-muflih}u>n) 

 

No 

Al-Sha‘ra>wi> Maslow 
Dampak 

Temuan 

motif Motif 

1 Beriman 
Bebas dari hukuman, 

merasa dicintai dan 

diterima di masyarakat 

Beruntung  
Kesengg

uhan 

2 

Berat 

timbangan 

kebaikan 
Bebas dari hukuman 

3 
Mendapatkan 

petunjuk 

Tenangm, aman, merasa 

dicintai, percaya diri, 

mengembangkan potensi 

diri 

4 
Amar ma’ruf 

nahi munkar 
Bebas dari hukuman 

5 

Patuh kepada 

Allah dan rasul-

Nya 

Tenang, aman, bebas dari 

hukuman, merasa dicintai, 

mengembangkan potensi 

diri  

6 
Memelihara diri 

dari kefakiran 

Merasa dicintai dan 

diterima di masyarakat, 

mendapatkan dan dihargai 

orang lain 

7 

Berjuang 

dengan harta 

dan jiwa 

Bebas dari hukuman dan 

mengembangkan potensi 

diri 

Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa motif-motif yang menjadikan 

seseorang beruntung (aflah}a, muflih}u>n) yaitu beriman, berat timbangan kebaikan, 

mendapatkan petunjuk, amar ma’ruf nahi munkar. Patuh kepada Allah dan rasul-

Nya, memelihar diri dari kefakiran dan berjuang dengan harta dan jiwa: 
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Keterangan: 

1. Beriman. Ketika seorang mukmin memiliki tujuh sifat yang disebutkan dalam 

QS al-Mu’min>un: 2-11, maka dia akan terhindar dari siksa Allah, hidupnya 

akan merasa tenang, aman dan tenteram karena telah bersungguh-sungguh 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah, dengan ini kebutuhan 

akan rasa aman terpenuhi. Keberadaannya akan diterima dan dicintai di 

tengah masyarakat karena dia bisa bersosialisasi baik dengan orang lain 

sehingga dia mendapatkan penghargaan dari orang lain dan bisa 

mengembangkan potensinya dengan baik. Dengan demikian, kebutuhan 

sosial, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan aktualisasi terpenuhi 

2. Berat timbangan kebaikan. Ketika timbangan kejelekan seseorang kelak di 

akhirat lebih berat disebabkan karena dia tidak melaksanakan hak-hak Allah 

di dunia dengan baik, maka dia berada dalam bahaya dengan ini kebutuhan 

akan rasa aman terancam. Sebaliknya, ketika seseorang kelak di akhirat lebib 

berat kebaikannya karena telah bersungguh-sungguh mengerjakan perintah 

dan menjauhi larangan Allah, maka dia akan bebas dari siksa Allah dan 

selamat dari api neraka. Dengan demikian kebutuhan akan rasa aman 

terpenuhi. 

3. Mendapatkan petunjuk. Ketika seseorang mendapatkan petunjuk maka 

dengan petunjuk tersebut hidupnya akan terarah ke jalan yang baik dan diridoi 

Allah, maka hidupnya akan tenang dan aman. Ketika hidupnya tenang dan 

aman dia bisa bersosialisasi di tengah masyarakat dengan baik serta mampu 
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mengembangkan potensi yang dimiliki. Dengan ini kebutuhan sosial, 

kebutuahn akan rasa aman, dan kebutuhan aktualisasi diri terpenuhi. 

4. Amar ma’ruf nahi munkar. Ketika seorang mukmin melakukan kebaikan dan 

menjauhkan diri dari kejelekan serta bisa mengendalikan orang lain untuk 

tidak melakukan perbuatan munkar, maka dia akan terbebas dari hukum Allah 

sehingga kebutuhan akan rasa aman terpenuhi. 

5. Patuh kepada Allah dan rasul-Nya. ketika seorang mukmin patuh kepada Allah 

dan rasul-Nya dengan mengerjakan segala perintah dan menjauhi larangan-

Nya semata-mata karena takut kepada Allah swt, maka dia akan merasa 

tenang, aman terhindar dari siksa Allah. dengan demikian kebutuhan akan rasa 

aman terpenuhi. Ketika kebutuhan akan rasa aman terpenuhi, maka kebutuhan 

sosial, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan aktualisasipun terpenuhi. 

6. Memelihara diri dari kefakiran. Ketika seorang mukmin bisa berbagi kepada 

fakir miskin, maka dia telah melakukan perbuatan baik kepada orang lain 

sehingga dia diterima dan dicintai orang lain serta mendapatkan penghargaan 

dari orang lain. Dengan demikian kebutuhan sosial dan kebutuhan akan harga 

diri terpenuhi. 

7. Berjuang dengan harta dan jiwa. Orang-orang beriman yang berjuang dengan 

harta dan jiwa mereka, sesungguhnya mereka memiliki segala kategiri sifat 

kebaikan. Sungguh-sungguh berjuang tidak hanya dengan mengorbankan 

harta yang mereka miliki, akan tetapi sampai mempertaruhkan nyawa semata-

mata untuk membela agama Allah merupakan wujud dari kesungguhan 

seorang mukmin. Dengan demikian mereka akan terhindar dari siksa Allah 
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sehingga kebutuhan rasa aman terpenuhi selanjutnya perjuangan yang telah 

dilakukan merupakan bukti aktualisasi diri yang dilakukan seorang mukmin 

sehingga kebutuhan akan aktualisasi diripun terpenuhi.  

Jika dianalisa menggunakan psikologi humanistik Abraham Maslow 

dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal, pertama:  orang yang 

beruntung (aflah}a, muflih}u>n) yaitu ketika semua kebutuhannya seimbang atau 

terpenuhi. Kedua: motif beruntung (fala>h}) yaitu motif kesungguhan. 

Adapun kategori orang yang tidak beruntung (la>yuflih}u, la> yuflih}u>na) dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 motif-motif orang yang tidak beruntung (la> yuflih}u>n) 

 

No 

Al-Sha‘ra>wi> Maslow 

Dampak  Motif temuan  

Motif 

1 Tukang sihir 
Cemas, berada dalam 

bahaya, merasa tidak 

dicintai dan tidak 

dihargai 

Tidak 

beruntung 
Perlawanan  

2 Orang zalim 

Cemas, tidak tenang, 

merasa tidak dicintai 

dan diterima, tidak 

mendapatkan 

pengakuan harga diri, 

tidak bisa 

mengembangkan 

potensi diri 

3 Orang kafir Berada dalam bahaya 

4 Orang berdosa 

Tidah dicintai dan 

diterima masyarakat, 

terisolasi, berada 

dalam bahaya 
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Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa motif-motif yang menjadikan 

seseorang tidak beruntung (la>yuflih}u, la> yuflih}u>na) yaitu: tukang sihir, orang 

zalim, orang kafir dan orang berdosa. 

Keterangan:  

1. Tukang sihir. Seseorang yang melakukan tipu daya terhadap orang lain karena 

iri dan benci yang ada dalam hatinya dengan tujuan ingin mengalahkan lawan, 

ingin berkuasa, ingin memiliki pengakuan harga diri merupakan perbuatan 

tercela yang berdampak di masyarakat dia tidak dicintai, tidak diterima karena 

keberadaannya tidak dihargai. Hidupnya akan cemas dan tidak aman sehingga 

dia merasa tidak percaya diri dan tidak berguna untuk orang lain. Dengan ini 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, dan kebutuhan akan harga diri 

tidak terpenuhi. 

2. Orang zalim. Ketika seseorang menyakiti orang lain dan merasa paling benar 

menandakan bahwa terdapat penyakit iri dan benci dalam hatinya. Sehingga 

orang tersebut di tengah masyarakat tidak akan dicintai dan diterima, ketika 

tidak cintai dan tidak diterima di masyarakat hidupnya menjadi cemas dan 

tidak tenang sehingga dia tidak memiliki rasa percaya diri dan pengakuan akan 

harga diri, selanjutnya dia tidak bisa mengembangkan potensi yang 

dimilikinya dengan baik. Dengan demikian, kebutuhan  sosial, kebutuhan akan 

rasa aman, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri tidak 

terpenuhi. 
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3. Orang kafir. Seseorang yang mengingkari kebenaran hidupnya akan terancam 

mendapatkan hukuman Allah. dengan demikian kebutuhan akan rasa aman 

tidak terpenuhi. 

4. Orang berdosa. Seseorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 

tidak akan diterima dan dicintai di masyarakat kecuali sesama pembohong 

diantara mereka. Orang tersebut akan mendapatkan hukuman dari Allah. 

dengan demikian kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan sosial tidak 

terpenuhi. 

Jika dianalisa menggunakan psikologi humanistik Abraham Maslow 

dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan dua hal, pertama: orang yang 

tidak beruntung (la>yuflih}u, la> yuflih}u>na) yaitu kebutuhannya tidak seimbang atau 

tidak terpenuhi. Kedua: motif orang tidak beruntung yaitu motif perlawanan. 

E. Analisis term fawz dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> dan perspektif teori Maslow 

Secara umum term fawz bermakna keberuntungan atau kemenangan yang 

diperoleh seseorang di dunia dan di akhirat. keberuntungan di dunia dinamakan al-

fawz al-sat}h}i> (keberuntungan sederhana) yaitu kesenangan sesaat yang diperoleh 

manusia di dunia, kesenangan ini terbatas dengan dua hal, baik kenikmatan 

tersebut akan hilang dari manusia sebagaimana banyak kita lihat kenikmatan 

tersebut hilang dari mereka ketika mereka tengah merasakan kenikmatan tersebut, 

atau manusia akan meninggalkan kenikmatan ini karena mati.  

Keberuntungan di akhirat dinamakan al-fawz al-‘az}i>m (keberuntungan 

yang besar) yaitu kenikmatan yang terwujud nyata yang tidak ada satu orang pun 
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yang bisa melarangnya dan tidak ada sesuatu apapun yang bisa memutusnya. Dari 

penafsiran al-Sha‘ra>wi> tentang ayat-ayat bahagia dengan menggunakan term fawz 

diketahui kategori orang-orang yang mendapatkan keberuntungan atau 

kemenangan (fawz). Orang-orang yang mendapatkan keberuntungan atau 

kemenangan pastinya dibalik keberuntunganya terdapat beberapa motif yang 

menyebabkan dia menjadi beruntung, diantaranya 

1. Iman dan amal saleh 

QS al-Buru>j: 11 menjelaskan tentang sesungguhnya orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, itulah keberuntungan yang besar. Menurut al-

Sha‘ra>wi> terdapat tiga kemenangan atau keberuntungan dalam ayat ini, pertama; 

Allah swt menyelamatkan mereka (orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal yang saleh) dari neraka disebut fawzun (keberuntungan). Kedua; Allah 

membahagiakan mereka dengan memasukkan mereka ke dalam surga disebut 

fawzun kabi>r (keberuntungan yang besar). Ketiga; Allah swt memberikan tempat 

terbaik kepada mereka sesuai dengan ujian dan cobaan yang mereka terima di 

dunia disebut fawzun akbar (keberuntungan yang paling besar).58 

2. Takwa 

Menurut al-Sha‘ra>wi> QS al-Zumar: 61 merupakan ayat yang 

membandingkan antara tempat orang-orang kafir dan tempat orang-orang 

                                                             
58 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Juz ‘Amma..., 256-267. 
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mukmin. Orang-orang kafir berada di neraka jahannam, sedangkan orang-orang 

mukmin dalam ayat ini Allah selamatkan mereka bimafa>zatihim (karena 

kemenangan mereka), yakni karena kemenangan mereka dengan ketakwaannya 

mereka memperoleh tujuan yang diinginkan. 

Kenikmatan akhirat bisa diperoleh dengan dua hal yaitu, orang mukmin 

akan dimasukkan surga pertama kali, atau dia menjadi penghuni neraka terlebih 

dahulu kemudian mendapatkan rahmat Allah swt sehingga dia dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, dalam ayat lain QS al-‘Imra>n: 185 

dikatakan bahwa ketika seorang mukmin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 

ke dalam surga maka sungguh ia telah beruntung (faqad fa>z). 

La> yamassuhum al-su>u wa la> hum yah}zanu>n (mereka tiada disentuh oleh 

azab/ neraka dan tidak pula mereka berduka cita), yakni Allah swt yang 

menyelamatkan mereka dan menetapkan keberuntungan bagi mereka yaitu 

selamat dan lepas dari sentuhan azab karena semua sakisi yang melihatnya 

membuat mereka gembira dan selamanya tidak ada sesuatupun yang bisa 

membuatnya bersedih.59 Penjelasan senada juga terdapat dalam QS al-Naba>’: 31 

bahwa sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapatkan kemenangan. 

3. Sabar atas ejekan orang kafir 

Dalam QS al-Mu’minu>n al-Sha‘ra>wi> menegaskan bahwa selama orang-

orang beriman bersabar atas ejekan yang mereka terima dari orang-orang kafir, 

                                                             
59 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 21..., 13214-13215. 
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Allah swt akan menggantikan mereka dengan kemuliaan dan kenikmatan. Ketika 

para musuh mengejeknya, maka seorang mukmin tidak boleh terpedaya dengan 

ejekan mereka, dia harus ingat bahwa Allah akan memberikan anugerah dan pahala 

dari kesabarannya. Nikmat kesenangan atas kesabaran yang akan didapatkan dari 

Allah pastinya lebih besar daripada mengahadapi kesulitan atas gunjungan dan 

ejekan mereka. Jika orang-orang beriman bersabar atas ejekan mereka maka 

mereka termasuk orang-orang yang beruntung.60 

4. Taat kepada Allah dan rasul-Nya 

Menurut al-Sha‘ra>wi> makna dari QS al-Nu>r: 52 yaitu barang siapa yang 

beriman kepada Allah dan taat serta mempercayai rasul-Nya (man yut}i‘i alla>ha wa 

rasu>lahu>), dan takut kepada Allah (wa yakhsha alla>ha) berarti takut kepadaNya 

atas dosa-dosa yang telah diperbuat sebelumnya, dan bertakwa kepada-Nya (wa 

yattaqhi) yakni di sisa umurnya. Maka mereka itulah orang-orang yang 

mendapatkan kemenangan (faula>ika hum al-fa>izu>n).61 

5. Mendapatkan rahmat Allah 

Menurut al-Sha‘ra>wi> dalam QS al-An‘a>m: 16 Allah swt berfirman kepada 

orang-orang yang dijauhkan dari siksa neraka karena mendapatkan limpahan 

rahmat Allah swt, disebabkan ketaatannya kepada Allah dan ketika mereka 

melakukan perbuatan maksiat mereka langsung bertaubat. Menurut al-Sha‘ra>wi> 

                                                             
60 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 16..., 10168-10169. 
61 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 17..., 10309. 
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terdapat dua tingkatan keberuntungan yaitu keberuntungan di dunia dan 

keberuntungan di akhirat. 

Keberuntungan di dunia seperti kesuksesan, harta, pangkat, jabatan dan 

lain sebagainya yang mudah hilang baik keberuntungan ini akan meninggalkan 

manusia atau manusia akan meninggalkannya karena mati dan sifatnya hanya 

sementara. Adapun keberuntungan akhirat merupakan keberuntungan yang paling 

tinggi sifatnya kekal dan tiada berakhir. Keberuntungan dengan memperoleh 

nikmat akhirat merupakan keberuntungan yang nyata (al-fawz al-mubi>n).62 

6. Berjuang  di jalan Allah 

Menurut al-Sha‘ra>wi> QS al-Tawbah: 111 menjelaskan bahwasanya Allah 

swt telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan harga 

yang tidak murah disebabkan karena mereka ikut berperang di jalan Allah. Kata 

ishtara>  dalam ayat ini menunjukkan adanya transaksi jual beli, disini Allah sebagai 

pembeli sekaligus sebagai penjual.  

Batasan harga yang Allah tetapkan yaitu bianna lahum al-jannah (dengan 

memberikan surga untuk mereka), yakni harga yang telah ditetapkan Allah tidak 

akan ada habisnya dan tidak akan binasa. Kenikmatan yang akan diperoleh di 

dalam surga kelak di akhirat sesuai dengan kemampuan Allah swt yang tidak akan 

pernah berujung dan berakhir. Adapun kenikmatan yang yang diperoleh di dunia 

sesuai dengan kemampuan manusia melalui perantara-perantara seberapa besar 

                                                             
62 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 6..., 3538-3539.  
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usaha yang dilakukan manusia yang pastinya hanya sementara. Oleh sebab itu 

harga milik Allah menjadi mahal dibanding harga yang ditetapkan manusia.  

Kata dha>lika mengisyaratkan adanya perjanjian yang telah terjalin antara 

manusia dengan Allah. Kata al-fawz bermakna tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Dha>lika huwa al-fawz al-mubi>n artinya itulah kemenangan yang besar, 

yakni kemenangan yang besar yang diperoleh berupa kenikmatan yang tidak akan 

meninggalkanmu dan kamu tidak akan meninggalkannya, ini merupakan 

kemenangan yang tidak ada kemenangan yang lebih besar darinya.63 

Konsep kebahagiaan dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> menggunakan term 

fawz perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow dapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.8 motif orang yang beruntung (fawz) 

 

No 

Al-Sha‘ra>wi> Maslow  
Dampak  

Temuan motif 

Motif  

1 
Iman dan amal 

saleh 

Bebas dari 

hukuman 
Beruntung  

 

 

 

 

 

Perlindungan  

2 Takwa 

3 Sabar 

4 

Taat kepada 

Allah dan rasul-

Nyaa 

5 
Mendapatkan 

rahmat Allah 

6 
Berjuang di jalan 

Allah 

                                                             
63 Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>>r al-Sha‘ra>wi >, Vol. 9..., 5518-5520. 
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Dari tabel 4.8 di atas diketahui bahwa motif-motif seseorang mendapatkan 

kemenangan atau keberuntungan (fawz) yaitu iman dan amal saleh, takwa, sabar, 

taat kepada Allah dan rasul-Nya, mendapatkan rahmat Allah dan berjuang di jalan 

Allah. 

Keterangan: 

1. Dengan iman dan amal saleh seseorang akan mendapatkan kemenangan dan 

keberuntungan dunia akhirat. Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang 

beriman tersentuh oleh api neraka sehingga mereka terbabas dari hukuman dan 

siksa neraka itulah kemenangan bagi seorang mukmin. Dengan ini kebutuhan 

akan rasa aman terpenuhi.  

2. Melalui takwa seseorang memperoleh tujuan yang diinginkan dan selamat dari 

api neraka. Dengan ini dia terbebas dari hukuman Allah sehingga kebutuhan 

akan rasa aman terpenuhi. 

3. Sabar atas ejekan orang lain akan mendapatkan kemenangan dan kemuliaan. 

Orang mukmin harus tahan banting terhadap ejekan orang kafir. Jika orang 

mukmin mampu menghadapi segala kesulitan, gunjingan dan ejekan orang 

kafir, maka orang mukmin akan beruntung dan akan mendapatkan 

perlindungan di akhirat sehingga terhindar dari siksa Allah. dengan demikian 

kebutuhan akan rasa aman terpenuhi. 

4. Ketika seseorang taat kepada Allah dan rasul-Nya artinya dia percaya kepada 

kebenaran sehingga mengerjakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya 

semata-mata takut kepada Allah, maka dia termasuk orang yang beruntung 
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karena akan mendapatkan perlindungan dari Allah dan terbebas dari siksa 

Allah. dengan demikian kebutuhan akan rasa aman terpenuhi. 

5. Seseorang yang mendapatkan rahmat Allah disebabkan ketaatannya kepada 

Allah dan ketika melakukan perbuatan maksiat langsung bertaubat, maka dia 

termasuk orang yang beruntung di akhirat karena akan mendapatkan 

perlindungan dari Allah dan terbebas dari siksa Allah. dengan demikian 

kebutuhan akan rasa aman terpenuhi. 

6. Berjuang di jalan Allah. Allah telah membeli kepada seorang mukmin yang 

rela berjuang di jalan Allah mengorbankan diri dan hartanya sehingga Allah 

menebusnya dengan harga yang mahal berupa surga. Artinya ketika seorang 

mukmin di akhirat dimasukkan Allah ke dalam surga berarti dia terlepas dari 

hukuman atau siksa neraka. Dengan demikian dia mendapatkan perlindungan 

dari Allah sehingga kebutuhan akan rasa aman terpenuhi.  

Secara umum jika motif-motif di atas dianalisa menggunakan psikologi 

humanistik Abraham Maslow dengan teori hirarki kebutuhannya, maka ditemukan 

dua hal, pertama: orang yang mendapatkan keberuntungan (fawz) yaitu ketika 

semua kebutuhannya seimbang atau terpenuhi.kedua; motif keberuntungan (fawz) 

yaitu motif perlindungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari kajian ayat-ayat bahagia dalam al-Qur’an dengan berbagai tinjauannya 

melalui terminologi sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz yang terdapat dalam 

al-Qur’an berikut kandungan maknanya, maka secara definitif dapat 

dikatakan bahwa term sa‘a>dah adalah pertolongan Allah kepada manusia 

untuk mendapatkan kebaikan. Kemudian term suru>r adalah kepuasan dalam 

hati ketika tercapainya sebuah manfaat serta terhindar dari bahaya. 

Sedangkan term farah} adalah kelapangan hati dengan kesenangan sesaat, pada 

umumnya keadaan ini sering terjadi dalam kenikmatan duniawi dan materi. 

Selanjutnya term fala>h} adalah keberuntungan dan tercapainya tujuan dunia 

akhirat. Adapun term fawz adalah anugerah kebaikan dan tercapainya 

keselamatan. 

2. Setelah mengkaji penafsiran al-Sha‘ra>wi> terhadap ayat-ayat kebahagian 

dengan menggunakan terminologi sa‘a>dah, fawz, suru>r, farah}, dan fala>h}, maka 

ditemukan 5 pengertian terminologi kebahagiaan tersebut sesuai dengan 

konteks ayat yang mewakilinya dan motif-motif yang melatarbelakangi 

seseorang bahagia dan tidak bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> yaitu: 

a. Pengertian terminologi sa‘a>dah, suru>r, farah}, fala>h} dan fawz sesuai dengan 

makna konteks ayat yang mewakilinya menurut penafsiran al-Sha‘ra>wi>;  
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1) Term sa‘a>dah digunakan untuk mendeskripsikan keadaan bahagia rohani 

jasmani, lahir dan batin bersifat ukhrawi saja.  

2) Term suru>r bermakna gembira atau senang yang bersifat ukhrawi dan 

duniawi. Kegembiraan atau kesenangan ini meliputi tiga hal yaitu, 

pertama; kesenangan orang-orang yang beriman ketika dikumpulkan di 

akhirat bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama beriman. Kedua; 

kesenangan orang kafir di dunia bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-

sama kafir. Ketiga; kesenangan yang dirasakan ketika melihat sesuatu 

yang menyenangkan di dunia. 

3) Term farah} menggambarkan keadaan senang atau gembira di dunia dan 

akhirat. kesenangan ini meliputi dua hal yaitu kesenangan bermakna 

positif bersifat terpuji dan kesenangan bermakna negatif bersifat tercela. 

4) Term fala>h} bermakna keberuntungan atau kemenangan yang diperoleh 

seorang mukmin di akhirat atas perbuatan baik yang dilakukannya di 

dunia, semakin banyak amal baiknya semakin besar pula keberuntungan 

yang diperoleh. 

5) Term fawz menggambarkan keberuntungan atau kemenangan yang 

diperoleh seseorang di dunia dan di akhirat. Keberuntungan di dunia 

bersifat semu dan keberuntungan akhirat bersifat abadi. 

b. Secara umum konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> diketahui 2 jenis 

kebahagiaan dan beberapa motif kebahagiaan dan tidak bahagia. Pertama: 

menurut al-Sha‘ra>wi> terdapat dua kebahagiaan yaitu kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Yang termasuk kebahagiaan dunia akhirat yaitu term suru>r, farah}, 
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fala>h} dan fawz, adapun yang termasuk kebahagiaan akhirat hanya term 

sa‘a>dah saja. Kedua: diantara motif kebahagiaan yaitu iman, takwa, amar 

ma’ruf nahi munkar, merendahkan diri kepada tuhan, mendapat karunia dan 

rahmat Allah, mendapatkan petunjuk, sabar, dan berjuang di jalan Allah. 

Adapun motif tidak bahagia diantaranya kebencian dan iri hati, tidak percaya 

kepada kebenaran, menentang, mengejek, menganggap hina orang lain, dan 

menuduh tanpa bukti serta melakukan kejelekan. 

3. Secara umum konsep bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perspektif psikologi 

humanistik Abraham Maslow menghasilkan dua temuan, pertama: yaitu 

ketika semua kebutuhan-kebutuhan seseorang seimbang atau terpenuhi maka 

dia akan bahagia, sebaliknya ketika kebutuhan-kebutuhannya tidak seimbang 

atau tidak terpenuhi dia tidak akan bahagia. Kedua: motif kebahagian 

berdasarkan lima termonologi bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> perpektif 

psikologi humanistik Abraham Maslow yaitu: motif sa‘a>dah yaitu kepatuhan, 

motif suru>r yaitu toleransi, motif farah} yaitu penghargaan, motif fala>h} 

kesungguhan dan motif fawz yaitu perlindungan. 
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B. Implikasi Teoretis 

Hasil akhir dari penelitian dalam disertasi ini memiliki implikasi teoritis 

terhadap penelitian yang dilakukan  oleh Imroatus Sholihah dengan judul tesisnya 

“Konsep Kebahagiaan dalam al-Qur’an perspektif Tafsir Mutawalli asy-Sya’rawi 

dan Psikologi Positif “ dan Muskinul Fuad dengan judul penelitiannya “Psikologi 

Kebahagiaan dalam Al-Qur’an: Tafsir tematik atas ayat-ayat al-Qur’an tentang 

kebahagiaan”. Penelitian ini melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah, 

disamping itu penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fuad 

namun terdapat perbedaan hasil penelitian ini. Sholihah mengkaji konsep 

kebahagiaan menurut al-Sha‘ra>wi> dan psikologi positif dengan menggunakan tiga 

terminologi dalam al-Qur’an yaitu fala>h}, fawz dan farah} dengan menggunakan 

pendekatan integratif-interkonektif yang menghasilkan bahwa terminologi fala>h}, 

fawz dan farah} relevan dengan subjective-wellbeing dalam psikologi positif. Fuad 

mengkaji kebahagiaan dalam al-Qur’an secara umum dengan menggunakan 

metode tematik bercorak psikologis selanjutnya dengan dasar analisis secara 

holistik dan komprehensif ia menghasilkan pesan moral dari ayat-ayat al-Qur’an 

yang dikaji melalui pendekatan deduktif (ist}inba>t}), hasil kajiannya mempertegas 

bahwa psikologi yang berakar dari nilai-nilai sekularisme di Barat, meskipun 

memasukkan nilai spiritualitas dalam wacana kebahagiaan manusia tidaklah 

memberikan sebuah panduan hidup yang relatif mantap kepada manusia dalam 

menggapai kebahagiaan hidupnya. Disinilah letak kebutuhan kajian-kajian 

psikologis yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani menempati relevansinya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

342 
 

 Sedangkan penulis mengkaji konsep kebahagiaan menurut al-Sha‘ra>wi> 

dalam kitab tafsir al-Sha‘ra>wi> menggunakan lima terminologi dalam al-Qur’an 

yaitu sa‘a>dah, suru>r, fala>h}, fawz dan farah} dengan menggunakan metode tematik 

dan pendekatan psikologi humanistik Abraham Maslow dengan menghasilkan 

beberapa temuan yaitu: pertama: 5 makna yang berbeda sesuai dengan konteks 

ayat yang menggunakan terminologi tersebut, kedua: 2 jenis kebahagiaan dan 

beberapa motif kebahagiaan dan tidak bahagia. Dua jenis kebahagiaan menurut al-

Sha‘ra>wi> yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Yang termasuk kebahagiaan dunia 

akhirat yaitu term suru>r, farah}, fala>h} dan fawz, adapun yang termasuk kebahagiaan 

akhirat hanya term sa‘a>dah saja. Diantara motif kebahagiaan yaitu iman, takwa, 

amar ma’ruf nahi munkar, merendahkan diri kepada tuhan, mendapat karunia dan 

rahmat Allah, mendapatkan petunjuk, sabar, dan berjuang di jalan Allah. Adapun 

motif tidak bahagia diantaranya kebencian dan iri hati, tidak percaya kepada 

kebenaran, menentang, mengejek, menganggap hina orang lain, dan menuduh 

tanpa bukti serta melakukan kejelekan, ketiga: Konsep bahagia dalam tafsir al-

Sha‘ra>wi> perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow menghasilkan dua 

temuan, pertama: yaitu ketika semua kebutuhan-kebutuhan seseorang seimbang 

atau terpenuhi maka dia akan bahagia, sebaliknya ketika kebutuhan-kebutuhannya 

tidak seimbang atau tidak terpenuhi dia tidak akan bahagia. Kedua: motif 

kebahagian berdasarkan lima termonologi bahagia dalam tafsir al-Sha‘ra>wi> 

perpektif psikologi humanistik Abraham Maslow yaitu: motif sa‘a>dah yaitu 

kepatuhan, motif suru>r yaitu toleransi, motif farah} yaitu penghargaan, motif fala>h} 

kesungguhan dan motif fawz yaitu perlindungan . 
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Penelitian ini juga sebagai korektif terhadap penelitian Sholihah yang 

menyatakan bahwa term fawz sinonim dari term fala>h} yang menunjukkan kepada 

kebahagiaan akhirat saja. Sedangkan penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 

term fawz dan fala>h} tidak hanya menunjukkan kebahagiaan akhirat saja akan tetapi 

menggambarkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 

C. Rekomendasi 

Peneliti menyadari adanya penelitian ini belum mencakup seluruh konsep 

pembahasan dan jauh dari kata sempurna. Untuk melengkapi penelitian ini 

disertakan beberapa saran untuk dijadikan penelitian lebih lanjut sebagai 

pengalaman terhadap ajaran dan nilai-nilai al-Qur’an. 

Banyak term-term yang digunakan al-Qur’an untuk mengungkapkan 

kebahagiaan selain terminologi sa‘a>dah, fawz, suru>r, farah} dan falah}, sehingga 

dibutuhkan penelitian lebih lanjut dan masih sangat terbuka untuk diperluas serta 

diperdalam cakupan maknanya terutama rahasia dibalik ayat-ayat al-Qur’an yang 

terkait dengan kebahagiaan sehingga mudah bagi seorang muslim untuk 

melakukan terapi terhadap dirinya sendiri dan orang lain yang mengalami 

kelemahan pikiran dan emosi. Bahkan tidak menutup kemungkinan adanya suatu 

pengembangan melalui studi hadits, baik melalui kajian terminologis, kandungan 

makna maupun  yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa kehidupan yang terjadi 

masa kini. 

Konsep bahagia perspektif al-Sha‘ra>wi> dalam kitab tafsi>r al-Sha‘ra>wi> ini, 

merupakan salah satu bentuk kajian dari sekian banyak tafsir yang ada. Bahkan 
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kajian ini merupakan salah satu bentuk pendekatan dari sekian banyak pendekatan 

studi tafsir, karena kajian ini hanya menekankan pada bentuk kajian tafsir tematik 

dan menggunakan pendekatan psikologi humanistik Abraham Maslow. Oleh 

karena itu konsep bahagia masih sangat terbuka untuk dikembangkan sesuai 

dengan sudut pandang dan kecenderungan dari pemerhati keilmuan, sehingga nilai-

nilai al-Qur’an dapat dijadikan perluasan pengetahuan dan pengalaman ajaran 

Islam, baik secara normatif maupun pragmatis metodologis. 
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